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MENJELASKAN I'ROBNYA KALIMAH FIIL 
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❖ Fzz7 Mudhori' yang disepikan dari amil yang 
menashobkan dan amil yang menjazamkan hukumnya 
wajib dibaca rofa'. Seperti lafadz jZJ 

❖ Nashobkanlah fiil mudhori ’ dengan amil nashib Of cr* dan 
O' yang tidak terletak setelah fiil yang menunjukkan makna 
yaqin, sedang jtyang terletak setelah fiil yang menunjukkan 
arti rujhan (menyangka) 

❖ (maka diperbolehkan dua wajah) yaitu : 1) digunakan 
menashobkan, 2) merofa’kan fiil mudhori ' dengan 
menganggap bahwa O f tersebut hasil membaca ringan pada 
lafadz ol dan hal ini yang banyak berlaku. 

♦> Sebagian orang Arab itu memberlakukan O 1 masdariyah 
seperti L* masdariyah, yaitu tidak beramal menashobkan, 
ketika ji wajib beramal (tidak didahului fiil yang 
menunjukkan arti yaqin atau rujhan). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. AMIL YANG MEROFA'KAN 1 

Sedang para ulama' terjadi hilaf pada amil yang 
merofa'kan yaitu: 

a. Ulama' Kufah 

Berpendapat amil yang merofa'kan adalah Amil 
maknawi tajarrud (amil yang sebangsa makna yang 
berupa sepi dari amil yang menashobkan dan 
menjazemkan], qoul ini adalah yang kuat dan yang 
dipilih Imam Ibnu Malik. 

b. Ulama' Bashroh 

Berpendapat bahwa fiil mudhori' dirofa'kan karena 
menempati pada tempatnya isim. 

Ucapan: 1*3 menempati lafadzt^ji^ % 

««» 

c. ImamAl-Kisai 

Berpendapat yang merofa'kan adalah huruf mudhoro'ah 

2. AMILNAWASHIB 

• Amily 

Adalah huruf nafi yang khusus masuk pada fiil 
mudhori' dan memurnikan hanya menunjukkan zaman 
istiqbal dan menashobkannya. Sebagaimana ^ yang 

linafsill jinsi untuk menashobkan isim. Maka J menafikan 

pada zaman istiqbal dan memberi faidah mengabadikan 
nafi (ta'bidun nafyi) dan juga tidak memberi faidah 
mentaukidi nafi. 2 


1 Asymuni III hal.277 

2 Asymuni III hal.278 
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Contoh: m J Say a tidak (akan) memukul 

yj>\ J Say a tidak (akan ) berdiri 

Sedang mengikuti Imam Zamahsari m J berfaidah ta'bidun 
nafyi dan mentaukidinya. 

Mengikuti qoul yang pertama, jika B J berfaidah ta'bidun 

nafyi dan mentaukidinya maka menetapkan tanaqud 
(seling bertentangan) pada contoh: 

CJi yj\ jUsn ‘Ji Saya tidak akan berbicara pada 

manusia pada hari ini. Dan akan menyebabkan tikror 
(pengulangan) pada contoh: 

iMereka tidak akan mengharapkan 

maut selamanya. Sedang ucapan ‘J 

(sampai kapanpun mereka tidak akan mampu 
menciptakan lalat). 

y menunjukkan ta'bidun nafyi dan mentaukidinya 

dilihat dari sisi yang lain bukan dari lafadz ‘J 

Mengikuti mayoritas Ulama' ma’mulnya fiil mudhori' 
yang dinashobkan ‘J diperbolehkan mendahuluinya. 

Seperti: 

• Amil Nashob Jr 

Jf yang berada dalam kalimah, ada tiga macam yaitu : 3 


3 Asymuni III hal.278-279 
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a. Jr yang berupa kalimah isim, peringkas dari lafadz 
'Js 


Contoh: 


Jaij # Cj'ji 'dj jj,- J| Jr 


Bagaimana kamu menginginkan akad damai, sedang 
orang-orang kalian yang terbunuh bmasih belum 
terkubur dan api peperangan masih menyala. 
b. Jr ta'liliyah 


Yaitu J yang menempati tempatnya lam ta'lil dalam 


makna dan pengamalannya, J” ta'lilnya itu masuk 


pada tiga tempat yaitu: 

1. Jr yang masuk pada u istifhamiyah 

Seperti : Z$r Karena apa ? bermakna CJ 


2. Jr yang masuk pada \* masdariyah 


Seperti: 


^ jx-j. 


# lil 


Ketika kamu tidak bermanfaat maka 
membahayakan, seseorang pemuda itu diharapkan 
agar membahayakan atau memberi kemanfaatan. 
Bermakna 

3. Jr yang masuk pada if masdariyah yang dikira- 


kirakan 

Apabila kita mentaqdirkan yang menashobkan 
adalah if 


Seperti: Jr cJL Aku datang agar kamu 

* * 

memuliakanku. 
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Bermakna sedang of nya tidak boleh 

<** > 

ditampakan 
c. ^ masdariyah 

Yaitu Jr yang menempati tempatnya of masdariyah 

dalam makna dan pengamalannya, inilah yang 
dikehendaki Imam Ibnu Malik sebagai amil yang 
menashobkan, yang tempatnya ditentukan setelah 
lam dan setelahnya tidak terdapat of 

Contoh : Jp yA (Q.S : Al-Hadid 

: 23) 

Agar supaya kalian tidak risau atas sesuatuyang tak 

tergapai oleh kalian 


Apabila setelah Jf terdapat of, maka Jf bisa dilakukan 

sebagai masdariyah, juga bisa dilakukan ta'liliyah 
Seperti: > c oiC& *Yj Si 

• Amil Nashob of 


Amil ini merupakan pokok dari amil nashob, karena 
bisa menashobkan, baik ketika ditampakan atau 
ditaqdirkan, dan dinamakan 01 masdariyah, karena antara 

if dan fiil mudhori' yang dimasukinya bisa dita'wil menjadi 


masdar. 

Contoh: jjS > t&g of} 

i / 


dita'wil lafadz 


dita'wil lafadz 
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of bisa menashobkan fiil mudhori’ dengan syarat sebagai 


berikut: 

S Tidak terletak setelahnya fiil yang menunjukkan arti 
yaqin 

Apabila terletak setelah fiil yang menunjukkan arti 
yaqin maka of tidak bisa menashobkan, karena 

merupakan of hasil membaca takhfif pada of, yang 


isimnya berupa dhomir sya'n dan fiil mudhori'nya 
wajib dibaca rofa'. 

Contoh: 

of cJJp Saya mengetahui, bahwa sesungguhnya dia 
akan berdiri. Taqdirnya 


• |*| ♦ , • > • /■ , t Jr ./■ X •/ 

Oj^lj Op~- Jl Up- 

/ / * ' * 


Dia (Allah) mengetahui bahwa akan ada diantara kalian 
orang-orang yang sakit, dan yang lainnya berjalan 

dibumi. 

(Q.S: Al-Muzammil: 20) 

S Tidak terletak setelah fiil yang menunjukkan arti 
rujhan (menyangka) apabila terletak setelahnya maka 
fiil mudhori' diperbolehkan dua wajah, yaitu : 
a. Dibaca nashob dan of dilakukan sebagai amil nashob 


b. Dibaca rofa' dan of dilakukan sebagai huruf hasil 


membaca takhfif pada of isimnya berupa dlomir sya'n, 


dan wajah inilah yang banyak terlaku (muthorid) 
Contoh: 

• of Lli Aku menduga, bahwa dia akan berdiri 
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Taqdirnya ^ Stf LS2, juga boleh dibaca nashob, 
diucapkan of Aku menduganya akan 

berdiri 

* Dan seperti Firman Allah : 


0l/0}& ^ of 1^ 




Dan mereka tidak akan terjadi sesuatu bencana pun 
(terhadap mereka dengan membunuh Nabi-nabi itu) 

(Q.S: Al-Maidah: 71) 


3. MEMBERLAKUKAN of MASDARIYAH SEPERTI 
MASDARIYAH, 


Contoh: 

a. Seperti Qiro'ah Imam Ibnu Muhaishin 


of sijf jsj jiSNji oiuji^ii} 


c; 


Para ibu hendaknya menyusui anak-anaknya dua tahun 
penuh,yaitu bagiyang ingin menyempurnakan 

penyusunannya. 

(Q.S : Al-Baqoroh 233) 

Lafadz |^?f dibaca rofa' 


b. Dan seperti ucapan syair: 


ils-i 'yjJ Si of} fiui Ja # ;o Jp piof 


Hendakiah kamu berdua membacakan salam saya pada 
sama ' dan tidak memberitahukan pada siapapun. 
Lafadz dibaca rofa' 
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Alasan menyamakan if masdariyah dengan ti, karena 

keduanya merupakan huruf masdar, yang bisa digunakan 
menta’wili fiil mudhori’ yang dimasukinya menjadi 
masdar . 4 

Hukum tidak mengamalkan if karena disamakan 
dengan S masdariyah adalah qiyasi. Maka ketika 
mengucapkan 

Sebagaimana kita mengucapkan CL. 


+ 3 3 • Jf 10 ® J'V 3 . . | # . * - I | *3+ ++ 

y* JlJW J OjJLv? I 

* 

liSj Jbu 0^1 liijlj i_-.y2.il j <Lj jf 


« j 


❖ Para (7/a/na' menas/ 206 /ca/i fiil mudhori' dengan osj (bila 

memenuhi) 3 syarat, 1) fiil mudhori'nya menunjukkan 
zaman istiqbal, 2) ojj berada dipermulaan kalimah, 3) 

antara oSj don fiil mudhori' setelahnyo bertemu langsung 

(tanpa adanya pemisah) 

*>Atau ada pemisah berupa qosam yang terletak 
sebelumnya fiil mudhori ' apabila terletak huruf athof 

maka fiil mudhori ' diperbolehkan dua wajah, yaitu 
dibaca nashob dan rofa'. 


4 Ibnu Aqil hal.155, Asymuni III hal.286 
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1. AMIL NASHOB oil 

✓ 

oil bisa beramal menashobkan fill mudhori' bila 


memenuhl 3 syarat yaitu : 

a. Fiil mudhori'nya menunjukkan zaman istiqbal 


Contoh: 


i&T \f\ : ill Jli ^ ^ dt* /f Oil 


Kalau begitu, saya akan memulyakanmu, sebagai 
jawaban dari orangyang berkata padamu ; saya akan 

datang padamu 

Bila fiil mudhori'nya menunjukkan zaman hal, maka 
wajib dibaca rofa' dan oil tidak beramal. 


Contoh: 


IfeU* iJlif Oil -> Jli 


• s , * _ I i . . J'. 



Kalau begitu, aku kira kamu besar, sebagai jawaban 
dari orang yang berkata padamu : aku mencintaimu 

b. oil berada pada permulaan kalam 

* 

Apabila berada diakhir atau ditengah, maka oil tidak 

beramal dan fiil mudhori'nya wajib dibaca rofa'. 
Contoh: 

1) Yang berada diakhir 
oaiiijn Aku memuliakanmu, kalau begitu 


2) Yang berada ditengah 


4D1 n iii ^ 0/ 


oil berada ditengah-tengah antara qosam dan 
✓ 

jawabnya 

c. Tidak ada pemisah antara oil dengan fiil mudhori’ 


setelahnya dengan selainnya qosam 
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Apabila ada pemisah diantara keduanya, maka fiil 
mudhori' wajib dibaca rofa'. 

Seperti: ili /\ \f\ \*\ 

^ 

Apabila pemisahnya berupa qosam maka oil tetap 


masih beramal menashobkan, seperti: 


J? ot J^ 1 ^4^ # m figJ ^*'3 oil 

> / ^ ^ - 


Jika demikian, demi Allah, kami akan melemparkan 
mereka p[ada peperangan yang menjadikan anak- 
anak kecil heruban sebelum waktunya (Hisan) 


2. oil YANG TERLETAK SETELAH HURUF ATHOF 

Para ulama' memperbolehkan dua wajah pada fiil 
mudhori' yang terletak setelah oil yang didahului huruf 

o' 

athof, yaitu : 5 

a. Dibaca Nashob 

Karena mengathofkan jumlah mustaqilah (tersendiri) 
pada jumlah mustaqilah yang lain, ketika oil pada jumlah 

mustaqilah maka is berada pada permulaan kalam dan 
bisa menashobkan. 

b. Dibaca Rofa' 

Karena oil yang berada setelah huruf athof bisa dianggap 

* 

sebagai penyempurna dari jumlah sebelumnya, maka 
tidak berada diawal kalam. 

Contoh: 

• ^jnoiij 

• Dan mengikuti sebagian qori'ah : 

5 Hasyiyah Shobban III hal.289 
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5? O/jfe V Oil* 




Kalaupun ada, mereka tidak akan memberikan 
(kebijakan) pada manusia sedikitpun (Q.S: An-Nisa' 

53) 


Dalam contoh: 


J o ✓ 


> |A|. / A a _ , . /•( J , a P s' a 

j* LS’jj’ J l 


Apabila kamu berkunjung padaku maka aku akan 
berkunjung padamu, ketika itu saya akan berbuatbaik 

padamu. 

Fiil mudhori' yang terletak setelah ill yaitu lafadz 

* * 

diperbolehkan tiga wajah, yaitu: 

S Dibaca Jazm 

Karena diathofkan pada fiil jawab, dan ill diihmalkan 

(tidak diamalkan), karena berada ditengah kalam. 

S Dibaca Nashob 
S Dibaca Rofa' 

Karena diathofkan pada dua jumlah (jumlah syarat 
dan jumlah jawab) dan ill dianggap sebagai 

peyempurna jumlah sebelum sehingga tidak dianggap 
sebagai permulaan. 


olj of }Jl\ fNj H 

y * ^ 

\j±,\ cs- l\s j m 3 C-ii jf 

^1 } Js- l+zsy Jt *>1 jf SUf 

0j»- b ^>- JotS Jt 1 |J>JI -iiy j 
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♦>Amil Nashob ofyang berada diantara lam hurufjar dan y 
nafl/ziyadah maka of wajib ditampakan. Jika tanpa 
disertai y nafi (hanya terletak setelah lam hurufjar saja) 
maka of bisa beramal, baik ditampakan atau dikira- 
kirakan. 

+>Amir Nashob of yang bersamaan lam yang terletak 
setelah lafadzyang dicetak dari lafadz our yang dinaflkan 
itu hukumnya wajib disimpan 

❖ Begitu pula of wajib disimpan apabila terletak setelah )f 

yang tempatnya bisa ditempati atau ij 

* 

❖ Begitu pula of wajib disimpan apabila terletak setelah JZ- 

seperti 

. -- *■ 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. M YANG BERADA DIANTARA LAM HURUF JAR DAN H 6 

Hukumnya wajib ditampakan, baik v berupa nafi atau 

ziyadah. 

Contoh: 

a. Berada diantara lam jar dan v nafi 

iZJ. jJcIp Agar tidak ada alasan bagi 

manusia (untuk membantah Allah 


6 Asymuni III hal.291, Hasyiyah Shobban III hal.291 
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(setelah terutusnya rosul). (Q.S : 
Al-Baqoroh 29) 

b. Berada diantara lam jar dan ^ ziyadah 

Jit ^*3 Agar para ahli kitab mengetah ui. 

(Q.S: Al-Hadid 29) 

Sedangkan of yang terletak setelahnya lam huruf jar 
tanpa disertai v itu bisa beramal, balk dltampakan atau 


disimpan 7 
Contoh: 

S Z&* A/fu da tang padamu untuk belajar 

fy»f otJ iliLx- 

>* 

^ Dan seperti firman Allah 
• of yang disimpan 


1. Dan lam huruf jarnya bermakna ta'lil 

Dan kita diperintah agarsupaya berserah diri 
pada Tuhan semesta alam (Q.S: Al-An’am 71) 
Yang lam huruf jarnya bermakna Aqibah 

o^a o>a j t && 


Maka keluarga Fir'aun mengambil (dan merawat) 
Nabi Musayangpada akhimya menjadi musuh 

dan menyusahkan. 

(Q.S: Al-Qoshos 25) 

2. Yang lam huruf jarnya bermakna ta'diyah 
Jj&J u cSSSsA Saya menyiapkan Zaid berperang 


7 Asymuni, Shobban III hat. 291 
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dan aku telah diperintah 


• ot yang ditampakkan 
agar aku termasuk 

permulaan orang-orang yang 
islam 

(Q.S: Az-Zumar 12) 


2. TEMPAT YANG WAJIB MENYIMPAN of 


1. Setelah Lam Juhud 

Yaitu lam yang dinafikan dengan oihi dan 


Contoh: 

a. JZjQ, Za/d sekali-kali tidak akab berbuat 

Taqdirnya: ji' b(j 


b. Seperti Firman Allah : 

i. -** f,'' • / ^ j). v , v 

• (•*=* C-tj Uj 


Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, 
sedang kamu (Muhammad) berada diantara mereka 

(Al-Anfal 33) 


rtf JQ ^ cf* ? 


Allah sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) 
mereka. (An-Nisa' :137,168). Taqdirnya : jfity 


2. Terletak setelah ji 


Yang tempatnya bisa ditempati J>- [yaitu apabila fiil 
yang sebelum itu habisnya sedikit demi sedikit) atau 
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tempatnya bisa ditempati Vi (yaitu apabila fiil yang 
sebelum jf tidak habis demi sedikit). 


Contoh: 

a. Yang tempatnya jf bisa ditempati (lil ghoyah) 


jiC-i VI JlAl oSUll cJ # 



i4kw benar-benar akan melampaui kesulitan itu (tahap 
demi tahap) sehingga aku dapat meraih cita-cita, 
karena sesungguhnya cita-cita itu tidak akan dapat 
diraih kecuali oleh orang yang sabar (berhati teguh). 
Taqdirnya : JtS i *l J ii of J*- 


b. Tempatnya jf bisa ditempati Vi (lil istisnaiyah] 



* ^ 


Adalah diriku, apabila menekan tombak mereka 
(dengan senjataku) niscaya akan patahkan 
pegangannya, kecuali tombak mereka dalam 
keadaan lurus atau tegak (tidak digunakan). 

(Ziyad al-A'Jam). Taqdirnya : of VI 


• Sungguh, aku akan membunuh 

orang kafir kecuali ia masuk Islam. Taqdirnya: of vi. 



Terkadang dalam satu kalam, tempatnya bisa ditempati 


J* atau Vi. Seperti: 

x» 
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Demi Allah aku akan terus menerus menagihmu 
hingga/kecuali kamu membayar hutang padaku. 


J>- yang menempati tempatnya ada yang bermakna Ta'lil 
seperti: 

iui Demi Allah, aku akan thoat pada 

Allah agarsupaya ia mengampuni. Taqdirnya of j£- 



3. Terletak setelah JS- 

J yang masuk pada fiil mudhori' memiliki 3 makna. 


Yaitu: 

a. LilGhoyah 

Tandanya yaitu apabila tempatnya JS- layak 


ditempati J\ seperti: 

< • ^ ^ ^ v ^ "V • r 


Kita akan menetapi menyembah patung peded emas, 
sehingga Nabi Musa kembali pada kita (Q.S : Thoha 
91) 

Taqdirnya: M J\ 

b. Lil Ta'lil 


Tandanya yaitu apabila tempatnya J>- layak 
ditempati [/ 

Seperti: J£- berlakulah dermawan agar 

supaya kamu menyenangkan orang yang kesusahan . 
Taqdirnya 'o\ 
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c. Lil Istisna' 

Tandanya yaitu apabila tempatnya layak 


ditempati maka hal ini ditambahkan dalam kitab 

* 


Tashil dan didukung Imam Sibawaih, seperti ucapan 
Syair: 


ilJjJ U3 # Lei. Oi ^ lr$ 


Bukanlah yang dinamakan dermawan itu 
memberikan sesuatu bersamaan dalam keadaan 
berlebih, kecuali kamu berderma, sementara yang 
kamu miliki hanya sedikit dan masih membutuhkan 

(inilah dermawan yang sejati) 

Taqdirnya: 





Fiil mudhorV yang terletak setelah JZ- itu apabila 


menunjukkan zaman hal atau yang dita'wili zaman hal 
maka hukumnya dibaca rofa’, apabila fiil mudhori’nya 
berzaman istiqbal, maka dibaca nashob. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

l.SYARAT FIIL MUDHORI’ SETELAH DIBACA 
NASHOB » 


8 Asymuni, Hasyiyah Shobban III hal.298-299 
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Syarat fiil mudhori' setelah J>- dibaca nashob apabila fiil 


mudhori'nya menunjukkan zaman mustaqbal, dalam hal 
ini terbagi dua, yaitu : 

a. Berzaman istiqbal secara haqiqot 

Yaitu pekerjaannya akan terjadi dengan dinisbatkan 
pada waktu mengucapkannya mutakallim, maka 
membaca nashob hukumnya wajib. 

Contoh : J Sungguh saya akan berjalan 

Sehingga memasuki kota. 

b. Berzaman istiqbal tidak haqiqot (muawwal) 

Yaitu maka pekerjaan yang ada pada fiil mudhori' itu 
akan terjadi dengan dinisbatkan pada perkara 
sebelumnya JS- # tetapi bila dinisbatkan pada waktu 


takallum, pekerjaannya sudah terjadi, maka membaca 
nashob pada fiil mudhori' hukumnya jawaz. 

Seperti Firman Allah: 


* «* fp T iJjJlj ’SP')\ Sjk J- Ijfjl ’fi 


Dan mereka digoncangkan (dengan berbagai cobaan), 
sehingga rosul dan orang-orang beriman berkata : 
Kapan pertolongan Allah ? (AI-Baqoroh 214) 

Ucapan rosul dan orang yang beriman itu akan terjadi 
dinisbatkan ketika mereka diguncang berbagai 
cobaan, tetapi ucapan mereka sudah terjadi 
dinisbatkan diturunkannya ayat (waktu takallum) 


2. SYARAT FIIL MUDHORI' SETELAH Ju DIBACA ROFA' 

Harus memenuhi 3 syarat yaitu: 

1) Berzaman Hal 
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Dalam hal ini terbagi menjadi dua yaitu : 
a. Berzaman hal haqiqot 
Yaitu perkaranya sedang terjadi ketika diucapkan 
Contoh : **jui jiof o > Saya berjalan sehingga 


memasuki kota. 

Ketika mengucapkan lafadz ini orangnya sedang 
memasuki kota, maka membaca rofa' hukumnya 
wajib. 

b. Berzaman hal tidak haqiqot 

Yaitu apabila perkara yang telah lewat dikira-kirakan 
terjadi saat ini maka hukum membaca rofa* adalah 
jawaz. 

Seperti Firman Allah, mengikuti qiro'ah Imam NafF 


in 


W iyn 3 Syi 



* 


2}Fiil mudhori' menjadi musabbab (perkara yang 
disebabi) dari perkara sebelumnya. 

Apabila tidak, maka tercegah dibaca rofa' 

• Ja. cj'j? Saya berjalan sehingga matahari 


terbit. Terbitnya Matahari bukan disebabkan 
berjalannya mutakallim. 

• J>- 0^3 Saya tidak berjalan sehingga 


masuk kota. Masuk kota bukan disebabkan tidak 
berjalan. 

3)Fiil Mudhori' tarkibnya sebagai fudlah (tarkib yang 
bukan pokok dalam kalam) 

Apabila menjadi umdah (tarkib pokok) maka dibaca 
nashob seperti: 
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if J*- Perjalanan saya sampai memasuki kota. 

Fiil mudhori' menjadi khobar. 

J>- yang masuk pada fiil mudhori' yang dibaca rofa' 
dinamakan J»- ibtidaiyah (yaitu yang digunakan memulai 
jumlah) 

Alamat fiil mudhori' berzaman hal dalam bab ini ialah jika 
tempatnya JS- bisa ditempati fa'. 




. / it/ 


>—*J Ot J p A i* ** 


O) /—M 


; 


.< I* 


Amil Nashob ot itu juga wajib disimpan apabila terletak 

setelah fa ' jawab dari nafi atau tholab yang mahdloh 
(murni) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


TEMPAT YANG WAJIB MENYIMPAN of 9 


Amil nashob of yang menashobkan fiil mudhori' itu juga 

wajib disimpan jika terletak setelah lafadz-lafadz sebagai 
berikut: 

1. Terletak setelah fa' sababiyah yang menjadi jawab nafi 
dan tholab yang mahdoh. Contoh : 
a. Yang terletak setelah nafi 


9 Ibnu Aqil hol.156 
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Yang dimaksud nafi yang mahdoh yaitu nafinya dari 
makna isbat. 

• djbJSCjfo kamu tidak datang padaku sehingga 

kamu bercerita padaku. 

Taqdirnya : 


• Dan seperti firman Allah : 

sj£H Mereka (orang-orang kafir) tidak 

dibinasakan sehingga mereka mati (Fathir: 36) 

Catatan: 

Apabila nafinya tidak mahdoh, karena dirusak dengan 
Vi maka fiil mudhori' setelah fa' wajib dibaca rofa'. 


Seperti: vi cjiG tidaklah 

* 


bagimu kecuali 


datang padaku, lalu bercerita 
padaku. 

b. Yang terletak setelah tholab 
Yang dimaksud tholab mencakup pada amar, nahi, 
do'a, istifham, irid, tahdid dan tamanni. 

Seperti: 

1. Dalam amar 

• aujrt j$\datanglah padaku, maka aku akan 

- + 


memuliakanmu. 

• Dan seperti ucapan Syair: 


% * , | * <*i * l| / I I* ■ . | A y. 

OUJL- rr UwJ lip {£ 


Hai untaku, berjalanlah menuju sulaiman dengan 
tegak dan langkah yang cepat maka kita segera 
beristirahat 
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2. Dalam Nahi 




ifpJ iJij Lj Janganlah kamu memukul Zaid 

<•* «* 




(maka) nanti ia akan memukulmu. 

Dan seperti Firman Allah didalam (Thoha : 81] 




Janganlah kalian melampaui batas padanya yang 
menyebabkan kemakmuran akan menimpa 
kalian (Thoha :81) 

3. Dalam Do’a 

• Jj>i j'JJ\ Lj Ya Tuhanku, tolonglah daku agar 


tidak terhina. 

• Dan seperti ucapan syair : 

# -* > > * • * * 
_ , U* Vj 


Ya Tuhanku, berilah daku taufiq agar aku tidak 
menyimpang dari sunah-sunah (perjalanan) 
orang-orang yang menemui jalan yang paling 
baik. 

4. Dalam Istifham 

• *Apakah kamu menghormati Zaid, 




maka (yang menyebabkan) dia 
menghormatimu. 

Dan seperti Firman Allah didalam (Al-A'rof: 53] 


-*> * . • / « 


13 Maka adakah bagi kami 


pemberi syafaatyang akan memberi syafaat bagi 
kami. 

5. Dalam ardl (memerintah dengan cara yang 
halus) 
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• i- j°p ^yh\ Maukah kamu singgah 
__^ 

padaku! niscaya kamu akan memperoleh Rizki. 

• Dan seperti ucapan Syair: 


^ pIjIaJ *5 i> Jj rr L*jy? ■"# jjJJ l^xll 


Hai anak-anak orang yang mulia, tidaklah kamu 
mendekat, yang menyebabkan kamu dapat 
melihat tentang apa yang mereka bicarakan 
mengenai dirimu, sesungguhnya orang yang 
mulia tidak seperti orang yang mendengar. 

6. Dalam takhdlid (memerintah dengan keras) 

• Mengapa engkau tidak datang 


» 


pada kami, yang menyebabkan kamu bisa 
berbicara pada kami. 

Dan seperti Firman Allah : 


£*f£al\ 'jXM J\ 4 -f}^ yj 


Mengapa engkau tidak menangguhkan 
(kematian)ku sampai waktuyang dekat,yang 
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku 
akan termasuk orang-orangyang Sholih (Al- 

Munafiqun: 10) 

7. Dalam Tamanni 


LlJsP c-iS ^^5*^ 


Wahai, kiranya say a bersama mereka, tentu saya 
mendapat kebahagiaan yang besar 
(An-Nisa :73) 


Yang dimaksud tholab yang murni yaitu makna tholabnya 
tidak ditunjukkan oleh isim fiil atau lafadz yang 
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menunjukkan makna khobar, bila menggunakan dua 
lafadz tersebut, maka fiil mudhori'nya wajib dibaca rofa’, 
seperti: 

21$ Diamlah, maka aku akan berbuat 

* i* 

baik padamu 

j Hentikanlah pembicaraanmu, agar 
orang-orang dapat tidur. 


'jM k \ji\sr 


Wawu sama denganfa ' apabila menggunakan maknanya £ 
(dinamakan wawu ma’iyah) seperti: £jiifykj y 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


WAWU MA'IYAH SAMA DENGAN FA* SABABIYAH 


Wawu itu sama dengan fa' sababiyah, apabila 
mengandung maknanya £* (makna bersamaan), artinya 

apabila fiil mudhori' terletak setelah wawu yang terletak 
setelah nafi dan tholab yang murni maka wajib dibaca 
nashob dengan ot yang wajib disimpan 10 


Seperti: 

• Dalam Nafi 

Seperti firman Allah: 


jiiiTj ill (Jjy 


10 Ibnu Aqil hal.156 
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Padahal belum nyata bagi Allah, orang-orang yang 
berjihad diantara kalian, serta belum nyata orang-orang 
yang sabar (Ali Imron : 42) 

• DalamAmar 

Seperti ucapan Syair: 


of # (jjJ\ 01 cJi* 


Lalu aku berkata : "berserulah engkau serta akunpun 
akan berseru pula, sesungguhnya suara yang paling 
keras itu apabila dua orang berseru (Dassar Ibnu 
Syaiban An-Namari) 11 
• DalamNahi 


lift ill 2I& > # "&./JS, 

O' y 


Janganlah kamu mencegah suatu perbuatan tercela 
bersamaan kamu melakukannya, amatlah aib bagimu 
bila kamu melakukan hal tersebut (Abil Aswad Ad- 
Dauli ) 12 

• Dalam Istifham 


iliyij s'/jlii -fksj Ji M ^ 


Bukankah aku sebagai tetangga kalian, serta antara aku 
dan kalian terdapat hubungan yang erat dan 
persaudaraan. 

• Dalam Tamani 

Seperti Firman Allah didalam mengikuti Qiro'ah Imam 
Hamzah dan Hafs 




—■j 


Minhatu DzilJalil IV hal.15 
12 Minhatu Dzil Jalil IV hal. 15 
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Wahai ingin kiranya aku dikembalikan (kedunia) serta 
tidak mendustakan ayat-ayat tuhanku serta aku menjadi 
golongan orang-orang yang beriman (An'am: 27) 


Apabila wawu tidak dikehendaki makna £ tetap 


dikehendaki makna menyebutkan diantara dua fiil atau fiil 
mudhori’nya dijadikan khobar dari mubtada' yang 
dibuang, maka hukum membaca nashob tidak wajib, oleh 
karena itu lafadz 'Jh jsdft itu I’robnya fiil 


mudhori' yang terletak setelah wawu itu ada tiga wajah 
yaitu: 

a. Dibaca )azm 

Bila dikehendaki menyebutkan (mengathofkan) dua fiil 
v£i Jsdft Janganlah kamu makan ikan dan 


minum susu. 

b. Dibaca Rofa' 

Bila dijadikan khobar dari mubtada' yang dibuang 
yi jsl ft Janganlah kamu makan ikan, 

sedangkan kamu sudah minum 
susu. 

c. Dibaca Nashob 

Bila wawunya dikehendaki makna ^ 

jrto Janganlah kamu makan ikan 
bersamaan minum susu. 




♦> Fiil Mudhori’ yang terletak selainnya nafi (terletak 
setelah tholab murm) apabila fa’ sababiyahnya dibuang, 
hukumnya boleh dibaca jazm, bila dikehendaki sebagai 
jawab. 

*>Syarat membeca jazm pada fiil mudhori ' (yang tidak 
bersamaan fa’ sababiyah) yang terletak setelah Nahi, 
yaitu apabila sebelumnya nahi bisa dipasang oj dengan 

tanpa berubah maksudnya. 

KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. FIIL MUDHORI 1 YANG TERLETAK SELAINNYA NAFI 


Seperti yang telah dijelaskan dalam bait nadzam diatas 
bahaw bila Fiil Mudhori' yang terletak selainnya nafi 
(terletak setelah tholab murni) apabila fa' sababiyahnya 
dibuang, hukumnya boleh dibaca jazm, bila dikehendaki 
sebagai jawab. Contoh: 

iljjt Jfj Kunjungilah aku niscaya akupun akan 

mengunjungimu. 

Para Ulama' terjadi Khilaf mengenai amil yang 
menjazmkan, yaitu: 13 


• Dijazmkan oleh syarat yang dikira-kirakan 


Taqdirnya : 3# Jff ty Jfj 


• Dijazmkan oleh jumlah sebelumnya 


13 
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Yaitu lafadz jjj 

* 

Apabila fiil mudhori' yang terletak setelah tholab tidak 
dijadikan jawab maka dibaca rofa', seperti firman Allah : 

\iTjS <jj l SjJ b 

■ ^ > 

Begitu pula fiil mudhori' dibaca rofa' apabila terletak 
setelah nafi. 

Seperti: iiW QtfU 

2. SYARAT MEMBACA JAZM YANG TERLETAK SETELAH 
NAHI 

Syarat membeca jazm pada fiil mudhori' (yang tidak 
bersamaan fa' sababiyah] yang terletak setelah Nahi, yaitu 

apabila sebelumnya nahi bisa dipasang oi dengan tanpa 

* 

berubah maksudnya 

Seperti: Jjt-J ju-Gi Janganlah kamu mendekati singa, 

niscaya kamu selamat 
Karena bisa ditaqdirkan: 

‘SJ jCUi ^ Apabila kamu tidak 

1 * 

mendekati singa, niscaya kamu 
selamat 

Apabila sebelum Sf nahi tidak bisa dipasang d[ syarthiyah, 

karena mengalami perubahan makna, maka fiil mudhori' 
tidak boleh dibaca jazm, tetap dibaca rofa '. 14 
Seperti: 


14 Ibnu Aqil hal.157 
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dJst ojft Janganlah kamu mendekati singa, ia pasti 


memangsamu. 

Karena jika dimasuki o\ maknanya berubah. 

-l-Oi 'ja SjS v 01 Apabila kamu tidak mendekati singa, ia 

* 

pasti memangsamu. 


«?> •« jii ^ oir 01 

> > / 




❖ (Fiil Mudhori') apabila terletak setelah amar yang tidak 

menggunakan sighot maka tidak boleh dibaca 

* 

nashob, tetapi dibaca jazm. 

❖ Fiil Mudhori'yang terletak setelahnya fa' yang menjadi 
jawab dari taroji itu dibaca nashob sebagaimana dibaca 
nashob ketika menjadi jawab dari tamanni. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. JAWAB NYA AMAR 

Fiil mudhori' yang menjadi jawabnya amar yang tidak 
mengikuti wazan j^i (amar bis-shighoh] itu hukumnya 

tidak boleh dibaca nashob, tetapi dibaca jazm, seperti jika 
amarnya berupa isim fiil, atau lafadz yang bermakna 
khobar. 

Contoh: 
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Diamlah kamu, maka aku akan 


* >«f t • « . • jr 

^ <+ P 

** 4 

berbuat baik padamu 
• ifjii dC^CukupIah pembicaraanmu, orang-orang 

akan tidur 

Imam Al-Kisai memperbolehkan membaca nashob 
pada fiil mudhori' yang terletak setelahnya fa' yang 
menjadi jawab dari isim fiil amar dan lafadz yang 
bermakna khobar. 

Begitu pula Imam Kisai memperbolehkan membeca 
nashob pada jawabnya do’a yang menggunakan lafadz 
bermakna khobar. 

Seperti: aSti Semoga Allah mengampuni 

Zaid, Agar ia dimasukkan Surga. 


2. JAWABNYA TAROJI 

Fiil Mudhori' yang bersamaan fa' yang menjadi jawab 
dari taroji itu hukumnya dibaca nashob, disamakan 
jawabnya tamanni. 

Contoh; 


a. 4 y*' 


/* ) J / j> 


Supaya aku sampai ke pintu-pintu (yaitu) pintu-pintu 
langit agar aku dapat melihat tuhannya Musa. 


• ^ Jrr'*' \jmf Ujj ^jji Ot 4)1 


Mudah-mudahan Allah berkenan memberi padaku Rizqi 
yang banyak lagi halal, maka akan aku belanjakan 
dijalan Allah. 
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Hukum qiyasnya berarti memperbolehkan membaca 
jazm pada fill mudhori' yang menjadi jawab yang tidak 
bersamaan fa' yang terletak setelahnya taroji, begitu pula 
pendapat yang ada pada kita Irtisyaf 15 


f of iJd** Ji* (i—l OJj 

•" * 9 ' 

+ - . I * - 4 0 

<J*A* w» <-* / U iSy? ^ V**J 01 JLij 


❖ Fiil Mudhori’ yang diathofkan pada isim yang murni 
(tidak dikehendaki makna fiil) itu harus dibaca nashob 
dengan of yang ditampakkan atau dibuang. 

❖ Membaca nashob pada fiil mudhori' dengan 
menggunakan ofyang dibuang (secara wajib atau jawaz) 

pada selainnya tempat-tempatyang telah disebutkan itu 
hukumnya syadz; maka terimalah sesuatu yang 
diriwayatkan orangyang adil 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. FIIL MUDHORI' DIATHOFKAN PADA ISIM YANG 
MURNI 

Fiil Mudhori' yang diathofkan pada isim yang kholis itu 
hukumnya dibaca nashob dengan menggunakan oi yang 

ditampakkan atau disimpan. 

Contoh: 


Asymuni III hal.313 
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a. Yang of nya disimpan 


Seperti ucapan Syair: 16 

• S-* ^ ^ ur^J 


Memakai pakaian yang kasar bersamaan hati yang 
senan itu lebih aku sukai dari pada memakai pakaian 
yang halus (tetapi hatinya susah) (Maisun Binti 
Bahdal Istrinya Muawiyah) 17 
• Lafadz dibaca nashob dengan of yang disimpan, 


diathofkan pada lafadz sa> 


Dan seperti ucapan Syair yang lain: 


'Jd\ dl i/j*i j>J isr # JS) Ji 


Sesungguhnya keadaanku dan pembunuhanku 
terhadap Sulaik, lalu kemudian aku bayar dendanya, 
seakan-akan seperti jantan yang dipukuli ketika sapi 
betinanya mogok (tidak mau menemaninya minum. 
(Anas bin Mudrikah Al-Khos'ami) 18 
• Lafadz &pf dibaca nashob dengan of yang disimpan 


diathof dengan menggunakan Jipada lafadz : 
Seperti ucapan Syair: J* \ cihi # 


^ * 

* 

Seandainya tidak karena menunggu kedatangan orang 
yang miskin, lalu aku buat dia puas (dengan 
pemberianku), niscaya aku tidak akan melihat kaya 
dari pada miskin. 


16 Ibnu Aqil hal.157 

17 Minhatu Dzil Jalil HI 

18 Minhatu Dzil Jalil III 
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b. Yang of nya ditampakkan 


mJ 


* K* . _ W / / 

oij/sui## 


Seandainya tidak ada gurumu dan bimbingannya 
padamu tentu kamu akan sesat 
Apabila fiil mudhori' tidak diathofkan pada isim yang 
kholis, semisal isimnya dikehendaki makna fiil, maka 
wajib dibaca rofa' tidak boleh dibaca nashob, seperti: 

1^4 Hewan terbang yang membuat Zaid marah itu 

adalah lalat 

Lafadz dibaca rofa’ karena diathofkan pada isim 
yang tidak kholis, yaitu lafadz J&fl, karena menempati 


tempatnya fiil, dilihat dari segi sebagai shilahnyaAI, 
haknya shilahnya A1 berupa jumlah, maka lafadz 

menempati tempatnya lafadz 19 


2. MEMBACA NASHOB YANG SYADZ 

Membaca nashob pada fiil mudhori' dengan 
menggunakan of yang dibuang (secara wajib atau jawaz) 

pada selainnya tempat-tempat yang telah disebutkan itu 
hukumnya syadz, maka terimalah sesuatu yang 
diriwayatkan orang yang adil. 

Seperti contoh: 

• Lumpuhkanlah pencuri, sebelum ia 

melumpuhkan 

asalnya: SDiU of fi 


Ibnu Aqil hal.157 
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• OjA 


Perintahkanlah dia untuk menggalinya 
asalnya : of S^i 


« O' 


• «i> fi 01 ^ > jLilsii Mendengarkan tentang mu'ad itu 
lebih baik dari 

pada melihatnya 


TANBIH !!! 20 


1. Contoh-contoh diatas semua hukumnya sama'i 

2. Membuang of dan membaca rofa' pada fiil hukumnya 

tidak syadz 

3. Ulama' Kufah memperbolehkan membuang of dan 

membaca nashob pada selain tempat yang telah 
disebutkan dan hukumnya Qiyas. 


20 Asymuni III hal.315 
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MENJELASKAN AMIL-AMIL JAZM 


ll)j liS\* Jiijl ^ Liji- £*» oi pS/j ^ 


Fiil Mudhori' itu harus dibaca jazm bila kemasukan amil 
jazm yaitu, 1) lam yang menunjukkan tholab, 2) y yang 

menunjukkan tholab, 3) jJnafi, 4) ilfnafi 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


AMIL YANG MENJAZMKAN SATU FIIL * 


Amil-amil jazm itu terbagi dua yaitu: 

1. Amil yang menjazmkan satu fiil 

2. Amil yang menjazmkan dua fiil 

Sedangkan amil yang menjazmkan satu fiil ada 4 yaitu : 

l)Huruflam (lam amar) 

Yang menunjukkan makna tholab (meminta melakukan 
pekerjaan], yang mencakup amar dan do'a. 

Seperti contoh: 
a. Menunjukkan Amar 

jjg. Hendaknya Zaid berdiri 


1 Ibnu Aqil hal.158 
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b. Menunjukkan Do’a 

'd?j Q* jah Biarlah tuhanku membunuh kami saja 

(Al-Zukhrufi :77) 

2)Huruf ^ (An-Nahiyah) 

Yang menunjukkan makna tholab (meminta 
meninggalkan pekerjaan) yang mencakup nahi dan do'a. 
Seperti contoh: 

a. Menunjukkan Nahi 

Janganlah kamu (Abu Bakar) berduka, 

sesungguhnya Allah beserta kita (At- 
Taubah: 40) 

b. Menunjukkan Do'a 

\fs>-\ i mj Yatuhanku ! janganlah engkau hukum 

kami (Al-Baqoroh :286) 


Harokatnya lam amar adalah kasroh, membaca fathah 
merupakan lughot tersendiri. Diperbolehkan mensukun 
apabila terletak setelah wawu, fa' dan ji. 

Pembuangan lam amar hukumnya ada tiga yaitu: t 2 
a. Kasir dan mutthorid (banyak dan terlaku) 

Apabila terletak setelah amar dari lafadz Jy seperti 


Ity l <jt^ Ji 


b. Qolil diperbolehkan pada tingkah ihtiar 


2 Asymuni IV hal.4 
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Yaitu pembuangan setelah lafadz yang mustaq dari 
masdar yang bukan berupa amar, seperti: 


Lhjbtj jJLJ fr ChjtS cJi 


c. Qolil dan ditentukan dalam dhorurot syair 
Yaitu pembuangan tanpa didahului lafadz dari 
masdar qoul baik yang berupa amar atau selainnya. 


3)Huruf JhJ-CLj 

Keduanya menunjukkan makna nafi dan masuknya 
tertentu pada fiil mudhori' serta membalik zamannya 
menjadi madli. 

Contoh : ji Zaid tidak berdiri 

lj jUitli Zaid tidak berdiri 


Kedua huruf diatas memiliki kesamaan dalam hal, sama- 
sama harfiyah, tertentu masuk pada final mudhori', nafi 
dan membalik zaman (Qolb) 

jj bisa menyertai syarat sedang dJ tidak bisa seperti: jj oij 
'cji; iii jis 

* 

Diperbolehkan memutus nafi dan lafadz manfinya dari 
halun nuthqi [tinghak bicara), sedang dJ tidak boleh, maka 

boleh mengucapkan oisf ji 'Jh jj , tidak boleh mengucapkan 

+ + A * ^ M •*’ 

0 IS" j»j u 
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♦> ♦> ♦> 



✓ ✓✓ ✓ 


pijAi ^15 oysr u j>y Jf Uv-j 



Jazmkanlah dengan menggunakan oj, 4 ^ ^ ^ 

• 

^ t-4 

dan Jfpada dua flil yang didahulukan namanya flil 

syaradzyang setelahnya dinamakan flil jaza ' dan syarad 
Amil vJj itu kalimah huruf seperti jj sedang amil-amil 

yang lain itu kalimah isim 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


AMIL YANG MENJAZMKAN DUA FIIL 


Amil jazm yang menjazmkan dua fiil itu ada sebelas yaitu : 

a. Amil Jazm oy 

* 

Seperti ayat i <1 ^ U \j±S ojj 

Dan apabila kalian melahirkan apayang ada didalam 
hati kalian atau kalian menyembunyikannya, niscaya 
Allah akan membuat perhitungan dengan kalian 

tentang perbuatan itu. 

(Al-Baqoroh: 284) 
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b. Amil Jazm [j* 


Seperti ayat: <. ^ 

Barangsiapayang mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu (An-Nisa 

:123) 

c. Amil Jazm 6 


Seperti ayat: Uj 

Dan apayang kalian kerjakan berupa kebaikan, niscaya 
Allah mengetahuinya (AI-Baqoroh :197) 

d. Amil Jazm ££ 


e. 


'J*i* ii ^ ui 4 , s? ^ * d? tf+j ly'ii} 


Mereka berkata: bagaimana kamu mendatangkan 
keterangan pada kami untuk menyihir kami dengan 
keterangan itu, maka kami sekali-kali tidak akan 
beriman padamu (Al-A'rof :132) 

Amil Jazm 


Seperti ayat: 


JUJ\ *C-Gi & 


Dengan namayang mana saja kalian seru, Dia 
mempunyai Al-Asmaul Husna (nama-nama yang 
terbaik) (Al-Isro': 110) 

f. Amil Jazm 


Seperti ucapan syair: 


Jijy ja* # Oj\j Ji £2 4$S 
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Kapanpun kamu datang pada kekasihmu dengan 
menginginkan suguhan, yaitu pada cahaya apinya, 
niscaya kamu akan menemukan disisi kekasihmu 
suguhan yang terbaik (Al-Hathiah) 

g. Amil Jazm otf 


Seperti ungkapan Penyair: 


j>‘ p' if jfti 3/ji fi # 


Kapanpun kami memberikan jaminan keamanan 
padamu, niscaya kamu akan aman dari selain kami, dan 
ketika kamu tidak memperoleh jaminan keamanan, 
niscaya kamu masih akan tetap dalam kehatiran dan 

ketakutan. 

h. Amil jazm 4 ? 


Seperti ungkapan Penyair: 

Kemanapun angin meniupnya, kamu ikut bergoyang 
seirama dengan tiupan angin 

i. Amil Jazm &>\ 


Seperti ungkapan Penyair: 


LjT y yjJj i-f- jA oilC* 


Sesungguhnya kamu, apabila melakukan sesuatuyang 
kamu perintahkan pada orang Iain, untuk 
mengerjakannya, maka kamu akan menjumpainya mau 

mengerjakan. 

j. Amil Jazm &£- 
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Seperti ungkapan Penyair: 


OL*jUI j, Ip ^ <3)1 CtU jJuii 



Sekiranya kamu menempuh jalanyang lurus, maka 
Allah akan memberimu kesukaan dalam sisa-sisa 

umurmu. 

k. Amil Jazm J\ 


Seperti ungkapan Penyair: 


Wahai kedua teman karibku, kapanpun kamu da tang 
padaku, maka kamu berdua seakan da tang pada 
saudarayang tidakakan melakukan sesuatuyang tidak 

kalian sukai 


Lafadz liii itu seperti oi dalam maknanya, yaitu 


menunjukkan makna syartiyah (hanya untuk sekedar 
menta'liqkan satu perkara dengan perkara lain) 3 
Amil Jawazim yang berupa kalimah isim itu terbagi dua 
yaitu: 


a. Dhorof 


Yaitu J*, oi? # 'J\> tA 


b. Bukan dhorof 
Yaitu ^ U, &+* 


3 AsymunilVhal.il 
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> Fiil syarat harus berupa jumlah fi'liyah, sedang jawab 
pada asalnya berupa jumlah fi'liyah, tetapi boleh juga 
berupa jumlah ismiyah, seperti: 4 

ifi ji j 01 Apabila Zaid datang, maka ia layak 

mendapatkan keutamaan. 



-Uj 



0 


❖ Fiil syarad dan fiil jawab itu a da yang keduanya berupa 
fiil madli, atau keduanya berupa fiil mudhori > atau 
keduanya berbeda (yang satu berupa fiil madli dan yang 
lain berupa fiil mudhorij 

♦> jawab/jaza’ (yang berupa fiil mudhorij yang terletak 
setelah syarat yang berupa fiil madli itu diperbolehkan 
dibaca rofa' dan dihukumi hasan, sedang apabila terletak 
setelah syarat yang berupa fiil mudhorV membaca rofa' 
h u kum nya dh o 'if (lemah) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. BENTUK FIIL SYARAT DAN FIIL JAWAB 

Apabila syarat dan jawab berupa fiil maka bentuknya ada 
4 yaitu: 

o Keduanya berupa fiil madli 

4 Ibnu Aqil hat.158 
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Madlinya dalam segi lafadznya saja, bukan dalam segi 
maknanya, karena adat syarat membalik dari zaman 
madli menjadi istiqbal. 

Contoh: 

S /JS-fiji'jfidiApabila Zaid berdiri, maka Amr pun 


berdiri 

S Dan seperti Firman Allah : 




• *»> • 




* • 


'01 


o 


Jika kalian berbuatbaik (berarti) kalian berbuat bagi 
diri kalian sendiri (Al-Isro': 7) 

Fiil madli pada contoh-contoh diatas bermahal jazm 
Keduanya berupa fiil mudhori’ 

Bentuk seperti ini adalah yang asal 
Seperti: 

S ^ \\k 01 Apabila Zaid pergi, maka Amr pun pergi. 

S Dan seperti firman Allah : 


4&I 0 jl ^ C* IjJuf (l)lj 


Dan jika kalian melahirkan apayang ada didalam hati 
kalian atau kalian menyembunyikan, niscaya Allah 
akan membuatperhitungan dengan kalian tentang 
perbuatan itu (AbBaqoroh: 284) 
o Fiil syarad berupa fiil madli, jawabnya berupa fiil 
mudhori' 

Seperti: 

S ^ *4'; fis oi Apabila Zaid berdiri Amr pun berdiri. 

S Dan seperti firman Allah : 
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}Ji lyj \&jj tfto fei XJ oi sr y 


Barangsiapayang menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya, niscaya kami berikut kepada mereka 
balasan pekerjaan mereka didunia dengan sempurna 

(Huud: 15) 

o Syarat berupa fiil mudhori' jawab berupa fill madli 

Hukumnya qolil, jumhurul ulama' berpendapat bentuk 
ini tertentu pada dhorurot syair, sedang imam Farro* 
berpendapat diperbolehkan dalam keadaan ihtiar 5 
Seperti: 

S fu 1*3 Apabila Zaid berdiri, maka Amr pun 


berdiri 

S Dan seperti ungkapan Penyair: 

t 'j* O* 

+ —— 0 * * - 

Barang siapayang merencanakan kejahatan pada 
diriku, maka kamu terhadap orang tersebut bagaikan 
penghalang yang kokoh (seperti tulang diantara 
tenggorokan dan otot leher) 

S Dan seperti Sabdah Rosulullah : 


<?> # fiaJU JxR aO y# y 




Barang siapa menghidupkan Lailatul Qodar (dengan 
ibadah) maka diampuni baginya, dosa-dosayang 

terdahulu. 


5 Asymuni IV hal.16 
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Fiil yang dijadikan syarat harus memenuhi syarat sebagai 
berikut: 

a. Berupa fiil khobari (fiil yang menunjukkan khobar] 
bukan berupa fiil tholibi (menunjukkan 
memerintah) 

b. Berupa fiil mutashorrif yang terletak bersamaan 
dengan ai, "J, c. nafi, 3^- 


Jika lafadz yang terletak setelah adat syarat berupa isim, 

maka berarti sebelum isim tersebut ada fiil yang dibuang, 

karena adat syarat tidak bisa masuk pada isim. 

Seperti Firman Allah: 

;>ti & ISA Olj 

* 11 — ■■ ■ * - 

Taqdirnya : xa b \3 


2. MEMBACA ROFA' PADA JAWAB 6 

• Apabila jawab/jaza' berupa fiil mudhori' terletak setelah 
syarat berupa fiil madli maka diperbolehkan dibaca 
rofa’, dan dihukumi hasan. Seperti diperbolehkan dibaca 
jazm. 

Contoh: 

^ ■<£ Xj fu 01 

Boleh diucapkan: ^ yji j£j fu 01 


S Dan seperti ungkapan Penyair: 


f> % JP v: 'Sjk # a-; }y jjj. to 013 


6 Ibnu Aqil hal.159 
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Apabila datang pada seorang peminta-minta pada 
zaman kelaparan, maka dia akan menjawab: "hartoku 
selalu ada, dan tiada seorang pun peminta tertolak 
darinya" (Zuhair bin Abi Salma Al-Muzani) 7 
• Apabila terletak setelah fiil mudhori' wajib dibaca jazm, 
sedang membaca jazm hukumnya dho'if. 

Seperti ungkapan Penyair: 




Wahai Aqro’ bin Habsi, Wahai Aqro'! Sesungguhnya jika 
saudaramu (Martsad) kalah maka engkaupun akan 

kalah pula 

(Amr bin Hosaribn Al-Bajali) 


^ J"** y 'i Oyl j 

1 / ✓ / 

S&& tff ill aiJ bfi strUlil ill lull La*?} 


❖ Jika jawab tidak bisa dijadikan syarat atau sesamanya, 
maka jawab harus bersamaan dengan fa' jawab 

❖ Fa'jawab itu bisa dig anti dengan iSjAl-Fujaiyah seperti 


32&Z tifiJj j^foi (Apabila kamu akan berderma, tiba-tiba kami 


mendapat pemberian) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


7 Minhatu Dzil Jalil IV hal.35 
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1. MENYERTAI FA' JAWAB 8 

Jawab yang tidak layak untuk dijadikan syarat, itu 
hukumnya wajib disertai fa’ jawab, hal ini berada pada 
tujuh tempat yang dikumpulkan dalam nadzom : 

^ j Jij CjJ # jUU*} "CZA, 

* * * * * + 

Yaitu apabila jawab: 

1. Berupajumlah Ismiyah 

Seperti: ^ ’oi Apabila Zaid datang, maka 

dia orangyang berbuat baik 

2. BerupajumlahTholabiyah 

Seperti: -Jj oi Apabila Zaid datang, maka 

* * 

pukullah dia 

3. Berupafiil jamid 

Seperti Firman Allah: Jj ftjj NC. j» of J) oi 

■■ i ■ < 

4. Berupajumlah yang dinafikan dengan U 

Seperti Firman Allah: # jJciL ci op 

5. Berupajumlah yang diawali dengan huruf 
Seperti Firman Allah: tf 5-f'j> ^ bl 

■i ■ » Sr ,,. + + 

6. Berupajumlah yang diawali dengan huruf y 

Seperti Firman Allah: 03 

■ ■ # 

7. Terdiri dari jumlah yang diawali huruf tanfis (huruf 
yang menunjukkan zaman istiqbal), sepertti Sin dan U'y* 

Seperti Firman Allah: iui 01 } 


Ibnu Aqil hal.159, Asymuni IVhal.20-21 
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Pada tempat-tempat tersebut wajib diberi fa' supaya 
diketahui kalau ada irtbath (hubungan antara syarat dan 
jawab), sedang apabila jawab layak dijadikan syarat, maka 
tidak membutuhkan fa' jawab, karena hubungan diantara 
keduanya sudah diketahui. 

Selain pada tujuh tempat diatas, masih ada beberapa 
tempat yang wajib disertai fa', yaitu : 

a. Pada jumlah yang diawali i 


Seperti firman Allah: 

>OJicJ63 'jjtJZi Cir J3 > 

- 0 * + + 

b. Pada jumlah yang diawali dengan adat syarat: 
Seperti Firman Allah: 

c. U 'yf 0V5T 


c. Pada jumlah yang diawali dengan Lj seperti: 


# * ' | I* W # . <. 1,-+ • A • * 




2. ill AL-FUJAIYAH MENGGANTI FA 1 JAWAB 

Fa' jawab itu bisa diganti dengan ill Alfujaiyah, apabila 

jawabnya berupa jumlah ismiyah, yang bukan tholabiyah 
yang tidak kemasukan adat naff atau seperti Firman 


Allah: 


, t I *** • / • • •* • ✓ * p f/ • P • i , n' 




Apabila mereka ditimpa sesuatu musibah (bahaya), 
disebabkan kesalahanyang telah dikerjakan tangan 
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mereka sendiri, tiba-tiba mereka berputus asa (Ar-Rum 

:36) 


Fujaiyah, selain terletak setelah d\ juga terletak setelah iii 


syartiyah. 

Seperti Firman Allah: 


, ♦ J M J 




/ / / 


** Jf Cj> <l 

* y / 


Maka apabila (Dia Allah) menimpakan kepada hamba- 
hambanyayang dikehendakinya, tiba-tiba mereka 
bergembira (Ar-Rum: 98) 


'of* ^ tW'j 

y y > ^ > ✓ 

ll^Tl Oljlj *>f U yl J*?J s-W jt fji-j 


+ * 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


❖ Fill mudhorV yang bersamaan fa' atau wawu yang 
terletak setelah jawabnya syarat itu diperbolehkan tiga 
wajah (rofanashob,jazm) 

❖ Jika flil mudhorV yang bersamaan fa' atau wawu tersebut 
berada diantara flil syarat dan flil jawab, maka 
diperbolehkan dibaca jazm dan nashob 


1. FIIL MUDHORE TERLETAK SETELAH JAWAB 9 


9 Ibnu Aqil hal.159, Asymuni IV hal.24, Taqrirot Alfiyah 
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Fiil mudhori yang bersamaan fa' atau wawu yang terletak 
setelah jawab itu diperbolehkan dibaca tiga wajah, yaitu : 

• Dibaca Jazm 
Diathofkan pada jawab 

• Dibaca Rofa' 

Dijadikan permulaan kalam [isti'naf] 

• Dibaca Nashob 
Dengan mentaqdirkan of 


Contoh: 

a. Seperti firman Allah (Al-Baqoroh : 284] : 


f&i i/*i 0 [jj 


Lafadz dibaca tiga wajah yaitu : 


S Mengikuti Qiro'ahnya Imam Ashim dan Ibnu Amir 
dibaca Rofa' 

S Mengikuti Imam yang lain dibaca Jazm 
S Mengikuti Imam Ibnu Abas dibaca Nashob 

b. Dan seperti firman Allah (Al-A’rof: 186]: 


. ^ / A * / 

• / J • // J * n» kit # a ■ 

(* (Jcr* 


Lafadz memiliki tiga wajah 


c. Dan seperti ungkapan penyair : 

i • 7, t* ^ ^ r 44 , it' . / * // • •<» / ^ ♦ 

^ 4J ^Jail tt i—oUJU oJjc J>-u j 

* + + + - 

ApabilaAbu Qobus meninggal dunia, maka tamatlah 
kesuburan bagi manusia dan tanah suci, dan 
sesudahnya kita pasti hidup sengsara bagaikan unta 
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yang terlepas punuknya (hidup dalam paceklik dan 

kekeringan) 

Lafadz diriwayatkan dibaca 3 wajah 


2. FIIL MUDHORI' DIANTARA FIIL SYARAT DAN FIIL 
JAWAB 

Jika fiil mudhori' yang bersamaan fa' atau wawu 
tersebut berada diantara fiil syarat dan fiil jawab, maka 
diperbolehkan dibaca jazm dan nashob. Seperti: 

S ££ f\ jk aj Apabila Zaid berdiri dan Kholid 

keluar 

maka aku akan menghormatimu 
S Dan seperti ungkapan Syair: 

Nj fiil U LJQ51 Ojjj li* ^yki yj 

Barang siapa yang mendekatkan diri pada kami dan 
tunduk patuh, maka kami akan menaunginya, dan tidak 
usah lagi dia takut kezaliman dan penindasan, selagi ia 
masih tetap berada dalah naungan kami 


f-#* £1 jfc Ji Jl} ^Lp !tf m J* 

' / * w * 0 

• 4 ^ / * / 

' -*1* ^ I O /, O . 

f0»^>-1 U <^1 1 cJUJ C-3JL>-lj 


❖ Syarat terkadang tidak membutuhkan pada jawab yang 
sudah diketahui, begitu pula sebaliknya (menyebutkan 
jawab tanpa syarat) itu diperbolehkan apabila 
maknanya bisa difaham 
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<* Apabila Syarat dan Qosam berkumpul, maka wajib 
membuang pada jawab dari (syarat atau qosam) yang 
penyebutnya diakhirkan) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBUANGAN JAWAB 

Diperbolehkan membuang Jawab, dengan hanya 
menyebutkan syarat saja, apabila jawab tersebut sudah 
maklum, karena ada satu qorinah yang menunjukkan 
terbuangnya, seperti: 

cJii oi pi cJ\ Engkau orang yang aniaya, apabila 
berbuat 

Taqdirnya: pi cii oi pi cJ\ 


2. HUKUM MEMBUANG JAWAB 

Hukum membuang jawab ada tiga, yaitu: 

• Jawaz (diperbolehkan) yaitu: 
a. Jika syarat sudah bisa menunjukkan pada jawab 

.till J CLjf J ul' ^ jf cJii.1 M 
* * ■■ 


Maka jika kamu dapat membuat lubang dibumi atau 
tangga ke langit, lalu kamu dapat mendatangkan 
mujizatpada mereka (maka lakukanlah) 
Taqdirnya: J M pi 


b. Jika syarat berstatus sebagai jawab dari pertanyaan 
Seperti ada orang berkata padamu : 
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Apakah kamu akan memukul laid 


lJUj j^u\ 

* 

7 

m 

Lalu kamu menjawab : oi Apabila dia memukul 

Taqdirnya: i*L*ai Apabila ia memukul maka 

* ✓ ^ 

say a akan memukulnya 

Wajib 

Yaitu jika lafadz yang menunjukkan pada jawab yang 
dibuang itu maknanya sudah sebagai jawab, hal ini 
berada pada tiga tempat yaitu : 

a. Lafadz yang menunjukkan mendahului syarat 

Seperti: c£i d\ cJf 

Taqdirnya seperti diatas oJfo 01 oJi) 

b. Lafadz yang menunjukkan didahului syarat 

Seperti: CiJj 4 in} 

Taqdirnya: jif c-li oi in} 

c. Syarat berada diantara dua juz dari lafadz yang 
menunjukkan jawab 

Seperti: oii 01 cJi 

Taqdirnya 1 p-Jik c-Ji 

Mamnu' (dicegah) 

Jika jawab tidak maklum 
Seperti: j-y <—> j*p .j ji 



3. PEMBUANGAN SYARAT ™ 

Sebagaimana halnya jawab, syarat juga boleh dibuang 
apabila sudah maklum karena ada sesuatu yang 
menunjukkan terbuangnya. 

Pembuangan syarat ada pada tempat sebagai berikut: 

• Apabila fiil syarat terletak setelah 01 yang diiringi huruf 

nafi Vi 


Contoh: 

Seperti ungkapan Penyair: 


f CM ittji Jfi % # 4! cJLii 


Tholaqoh istrimu ! (hai Mathor), engkau tidaksepadan 
dengannya, apabila ia tidak (engkau tholaq), maka 
pedang tajam akan membelah kepalamu (Muhammad 

bin Abdulloh Al-Anshori) 

Taqdirnya: 


Apabila fill syarat terletak setelah & yang diiringi nafi V 
Seperti: 

Barang siapayang mengucapkan salam padamu, maka 
ucapkan salam padanya, dan barang siapa yang tidak 
(mengucapkan salam) maka janganlah kamu 
memperdulikannya 
Taqdirnya : w jJLft ji j 

Jika fiil jawab terletak setelah tholab 
Seperti: >0 Jatf & 


10 Ibnu Aqil hal.160, Taqrirot Alfiyah 
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Belajarlah dengan sungguh-sungguh, maka kamu akan 
memiliki masa depan yang cerah 


Taqdirnya: 


0 0% I** oi, 


Terkadang dalam keadaan dhorurot syair, fiil syarat 
dan jawabnya syarat itu keduanya dibuang dan hanya 
menyebutkan adat syarat hal ini diperbolehkan apabila 
sudah maklum karena ada sesuatu yang menunjukkan 
terbuangnya. 


ilj citi Qa 3ur # o£ ciu 


Putri-putri paman berkata: hai Salma apabila diafaqir 
dan melarat, maka say a tetap ridlo, Salma berkata: 
Apabila (diafaqir dan melarat saya tetap ridlo padanya) 




Taqdirnya : iotf* oij 


4. BERKUMPULNYA SYARAT DAN QOSAM u 

Masing-masing dari syarat dan qosam itu membutuhkan 
jawab, apabila keduanya berkumpul, maka wajib 
membuang jawab dari (syarat atau qosam] yang 
penyebutannya diakhirkan, dengan rincian: 
a. Apabila syarat didahulukan, maka jawabnya qosam 
yang dibuang 

Seperti: /\ iui] oi 

/ / / * 

Apabila kamu datang padaku, demi Allah maka aku akan 

memuliakanmu 

11 Ibnu Aqil hal.160 
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Taqdirnya: 


Jrtj ^jrt 



b. Apabila qosam didahulukan, maka jawabnya syarat 
yang dibuang 

Seperti: Jru 01 


Demi Allah, apabila kamu da tang padaku, tentu aku akan 

memuliakanmu 


Taqdirnya: 






& oi Jilj 


5. JAWABNYA QOSAM 

Lafadz-lafadz yang bisa dijadikan jawabnya Qosam yaitu : 

1 . Apabila berupa jumlah fi'liyah yang musbat yang berupa 
fiil mudhori' maka harus ditaukidi dengan lam dan nun. 
Seperti: 

1% At} Demi Allah, benar-benar aku akan 

■* + 

memukulZaid 

2 . Apabila berupa fiil madli, maka harus disertai lam dan js 

Seperti: Jtij Demi Allah, Zaid benar-benar 

berdiri 

3 . Apabila berupa jumlah ismiyah maka ditaukidi dengan o\ 
dan lam atau dengan lam saja, atau dengan oi saja. 

Seperti: 

a. U 2 ilj oi in} demi Allah, sesungguhnya Zaid benar- 
benar berdiri 

b. py X'j ib'j demi Allah, benar-benar Zaid berdiri 
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c. py ilj 01 demi Allah, sesungguhnya Zaid berdiri 

4 . Apabila berupa jumlah fi'liyah yang dinafikan, maka 

dinafikan dengan £ atau ^ atau oi seperti: 

* 

a. Xj fySt in} demi Allah, Zaid tidak akan berdiri 

b. % demi Allah, Zaid tidak akan berdiri 

c. Xj *oi Aij Idemi Allah, Zaid tidak akan berdiri 

5 . Apabila berupa jumlah ismiyah yang dinafikan, maka 
dinafikanlah dengan V, U atau oi 


a. m Xj ^ demi Allah, Zaid bukan orang yang 
berdiri 

b. y* ^ in} demi Allah, Bakar bukanlah orang yang 

* 

hadir 

c. M Xj oi in} demi Allah, Zaid bukanlah orang yang 
^ ✓ / 

berdiri 


v£iu > jj Xij ay 013 

^ . X ^ ^ ^ . x. 

f ***'• -Uj j Uijj 


} * + • 


❖ Apabila syarat dan qosam berkumpul, dan sebelumnya 
didahului lafadz yang membutuhkan khobar, maka yang 
diunggulkan yaitu menyebutkan jawabnya syarat secara 
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mutlaq (baik penyebutannya didahulukan dari qosam 
atau diakhirkan) 

❖ Terkadang syarat yang terletak setelah qosam itu lebih 
diunggulkan, dengan tanpa didahului lafadz yang 
membutuhkan khobar 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DIDAHULUI LAFADZ YANG MEMBUTUHKAN 
KHOBAR 


Apabila Syarat dan Qosam berkumpul, tetapi sebelumnya 
didahului lafadz yang membutuhkan khobar, seperti 
mubtada', isimnya ol isimnya oir dan semisal, maka yang 


disebutkan secara mutlaq adalah jawabnya syarat, sedang 
jawabnya qosam dibuang. 

Seperti: 

Z Z/\ ft 01 Atj Zaid, demi Allah, apabila ia berdiri, maka 
aku akan menghormatinya 

Z Z/\ Ar, fii 01 Zaid, apabila ia berdiri, demi Allah, maka 

y ^ y ■ - 

aku akan menghormatinya 


2. MENGUNGGULKAN JAWAB SYARAT 12 

Terkadang syarat yang terletak setelah qosam, yang tidak 
didahului lafadz yang membutuhkan khobar, itu 
diunggulkan, dengan menyebutkan jawabnya dan 

12 Ibnu Aqil hal.160 
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membuang jawabnya qosam, namun hal ini hukumnya 

qolil 

Seperti: 

Ungkapan seorang Penyair: 




Demi Allah, seandainya kamu mendapat cobaan (musibah) 
disebabkan oleh kami setelah peperangan berakhir, maka 
kamu tidak akan menjumpai diriku sebagai orang-orang 
yang membiarkan darah kaum itu mengalir (Maimun bin 

Qois) 13 


Minhatul Dzil Jalil IV hal.45 
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PASAL MENJELASKAN TENTANG $ 


jj & if* i j gj ^ j y 


y adalah huruf syarat yang masuk pada fiil madli, dan 

sedikit sekali masuk pada fiil yang menunjukkan zaman 
mustaqbal, tetapi dapatditerima 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. PEMBAGIAN y 1 

y dibagi menjadi lima, yaitu : 

• y Urdliyah 

Yaitu y yang digunakan menunjukkan makna mencinta 

melakukan pekerjaan dengan cara yang 
halus/sendirian. 

Seperti: lul* JjI? y Kiranya, kamu berkenan 

* 

singgah padaku, maka 

(sebabnya) kamu mendapat 

kebaikan 

• y Tamaniyah (i£a) 


1 Asymuni IV hal'32 
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Yaitu yang digunakan untuk menunjukkan makna 
mengharapkan sesuatu yang mustahil atau langka 
wujudnya. 

Seperti: i*/ 

Maka sekiranya kami dapat kembali lagi (kedunia), maka 
kami menjadi orang-orangyang beriman (Asy-Syu'aro ; 

102 ) 

• y Masdariyah (i[ jjlUIi) 

Yaitu yang digunakan sebagai huruf masdar, tandanya 
yaitu tempatnya bisa diganti of masdariyah. 

Seperti: j£j aku senang bila Zaid berdiri 

• y Taqliliyah 

Yaitu yang digunakan menunjukkan makna 

menyedikitkan 

Seperti: i % ylu-f Bersodaqohlah, walaupun 

dengan kikil (tulang yang 
dibakar) 

• ysyartiyah (^') 

Yaitu yang dipergunakan sebagai adat syarat yang 
membutuhkan pada fiil syarat dan jawabnya syarat. 

2. MAKNANYA y AS-SYARTHIYAH 2 

Ulama' terjadi khilaf mengenai maknanya, yaitu : 

• ImamSibawaih 

Maknanya: # 

2 Minhatul Al-Jalil IV hal.48 


• ^* t * ■'V * i^ ,/ • f • t < 

£4- ols UJ 
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Yaitu hurufyang menunjukkan perkarayang akan 
terjadi (wujud) karena wujudnya selain perkara tersebut 

• Selain Imam Sibbawaih 

Maknanya : 

Yaitu hurufyang menunjukkan makna tercegahnya suatu 
perkara Qawab) karena tercegahnya perkara Iain 

(syarat) 

Makna inilah yang paling mashur, karena itulah As- 

Syartiyah banyak masuk pada fiil yang menunjukkan 
madli dan sedikit masuk pada fiil yang menunjukkan 
zaman mustaqbal, contoh: 

a. Yang masuk pada fiil madli 

c-Jjjijfuy Seandainya Zaid berdiri, maka akupun 

berdiri 

b. Yang masuk pada fiil menunjukkan zaman istiqbal 
Seperti ungkapan Penyair: 


y& } jj* Jb'oi •; 

yo fill Jg # Ujj* PP*' olL? 


Seandainya laila AI-Akhyaliyah mengucapkan salam 
padaku, sedangkan aku terhalang batu-batu kuburan 
dan batu nisa, maka aku akan menjawab salam 
dengan salam penuh kegembiraan, atau salamnya 
dijawab oleh gema suara dari dalam kubur.(Taubah 
bin Humair) 


Dan seperti Firman Allah : 
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lyl*. liliy* ^ U^J 


Dan hendaknya takut pada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak- 
anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan)Nya. (An-Nisa':09) 


’J As-Syarthiyah, jika lafadz setelahnya menunjukkan 

makna mustaqbal, maka searti dengan 01 As-Syarthiyah 

✓ 

yaitu digunakan untuk menggantungkan wujudnya arti 
yang terkandung pada jawab atas tercapainya arti yang 
terkandung dalam syarat pada zaman musytaqbal, 
hanya saja tidak bisa menjazmkan. 

Apabila lafadz setelahnya bermakna maadli, maka 

y bermakna yaitu menggantungkan wujudnya 

jawab terhadap wujudnya maknanya syarat dalam 
waktu yang telah lewat, dan dinamakan Al-Imtina'iyah 


oj* Ji jt y Jkiib ^ ^3 


y As-Syarthiyah itu seperti oj As-Syarthiyah, keduanya 
khusus masuk pada kalimah fiil, hanya saja jiterkadang 
masuk pada of (bersertaan kedua ma’mulnya, yaitu 
mubtada' dan khobar) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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SASARAN HURUF V 


1. MASUK PADA FIIL 

_ . > / 

2. MASUK PADA oi BESERTA MUBTADA* DAN 

KHOBARNYA 

• Seperti firman Allah 

^•ui} tUUi ^ pisry i ysti ^ybi jii of y 

^ > _ 

Seandainya penduduk negri-negri itu (mau) beriman 

dan bertaqwa, pasti aku (Allah) akan melimpahkan 

kepada mereka berkah dari langitdan bumi (Al-A'rof: 

96 ) 

• cjJi Jjvi il*j oi y Seandainya Zaid berdiri, maka saya pun 
berdiri 

Para Ulama' terjadi khilaf pada y yang masuk pada of 


beserta ma'mulnya yaitu: 

a. Mengikuti Ulama' Kufah, Al-Mubarrod, Az-Zuja), Az- 
Zamahsari 

y tidak mengikuti dari sifat kekhususannya yakni 
masuk pada fiil, sedang of beserta makmulnya mahal 


rofa' sebagai fail dari fiil yang dibuang. 
T aqdirnya: 1/J& » J>f of oi y 


P * . ^ ^ ^ y ^ 

Ul C ■;) ^ 


b. Mengikuti mayoritas Ulama' Bashroh dan Imam 
Sibawaih 


49 




y sudah berpindah dari sifat kekhususannya masuk 
pada flil, sedang of beserta dua ma'mulnya mahal rofa' 

menjadi mubtada' sedangkan khobarnya dibuang. 

Taqdirnya: l/jt\ jif oQy 

* 

cjJU jjj fa 01 V 


^ ^ y yj J\ ^ bij 


Jika lafadz yang dimasuki ‘J berupa fiil mudhori’ maka 
harus dipalingkan (dita'wili) dengan fiil madli. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


HURUF y MASUK FIIL MUDHARI' 


Jika lafadz yang dimasuki berupa fiil mudhori' maka 
harus dipalingkan (dita'wili) dengan fiil madli. Contohnya 


• jfi'f Seandainya ia setia pada janji, maka hal itu 

mencukupkannya. 

Ta'wilnya: J) m j 


Dan seperti ungkapan Penyair: 

b yO jX>~ {j* 0 tt j OUij 

/ <> ^ 

isyj-j # i#*sr nr y 
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Para rahib negeri madyan dan orang-orang yang telah 
mengadakan perjanjian perdamaian dengan mereka, 
semuannya menangis karena takut siksaan dalam 
keadaan terduduk, seandainya mendengar ucapan izzah 
seperti yang aku dengar, pasti mereka akan terjungkal 
dihadapan izzah dalam keadaan ruku' dan sujud (Katsir 
Izzah) 


Fiil mudhori' yang terletak setelah As-Syarthiyah yang 

harus dita'wil dengan fiil madli itu apabila dilakukan 

sebagai dan bila dilakukan searti dengan 01 As- 

* 

Syarthiyah maka tidak perlu dita'wili. 

As-Syarthiyah baik yangt bermakna Imtina’iyah atau 

bermakna ii itu membutuhkan jawab, yang berupa lafadz- 

lafadz berikut: 

• Fiil madli yang dinafikan u, baik bersamaan lam 


ibtida' (hukumnya qolil) atau tidak bersamaan lam 
ibtida' [hukumnya banyak/gholib). 


Seperti: Q 0142*1 ’j Seandainya 


kamu 


raj in, maka tentunya kamu 
tidak menyesal 

• Fiil madli yang musbat, baik bersamaan lam Ibtida' 

atau tidak tetapi yang paling banyak bersamaan lam. 
Seperti: ‘J Seandainya kamu rajin, 

maka tentunya kamu sukses 

• Fiil mudhori' yang dinafikan dengan jj dan disepikan 


dari lam ibtida'. 
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Seperti: }'£ jj y Seandainya kamu rajin, 

kamu tidakakan menyesal 
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c% csr 


MENJELASKAN u, up 


> * * 

IJj ji $£ J> iJC Ji bl / ^ Ji UR tfi Lijb-j 


❖ tf /itu seperti lafadz ^ dan fa' jawab diletakkan 

pada lafadz yang mengiringi pada lafadz yang 
mengiringi difpada jawabnya) 

<*Membuang fa' dari jawab dip a da kalam natsar itu 

hukumnya qolil (sedikit), apabila tidak mentaqdirkan 
membuang lafadz yang dicetak dari masdar qoul 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


l.HURUF tfi 

Huruf C\ adalah huruf yang menunjukkan makna tafsil 

(rincian), yang menempati tempatnya adat syarat dan fiil 
syarat, karena itu Imam Sibawaih menafsirkannya menjadi 
: j 'J* & Apapunyang akan terjadi 

Sedangkan lafadz yang terletak setelah \£ menjadi 

jawabnya syarat, karena itu harus disertai dengan fa’. 
Seperti: 

Adapun Zaid maka ia orang yang 

bepergian 


1 Ibnu Aqil hal.161 
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Bentuk asalnya: 



Adapun yang akan terjadi, maka Zaid 


(tetap) bepergian. 

Lalu df menempati tempatnya ^ maka menjadi: 
Xy di Selanjutnya huruf fa ' diletakkan pada 


khobar 

Maka menjadi: jikli % di 


2. MEMBUANG FA* [AWAB 

Membuang fa' dari jawabnya dt dalam kalam natsar, 

apabila tidak mentaqdirkan membuang lafadz yang 
dicetak dari masdar Jy itu hukumnya qolil. 

Seperti Sabda Rosulullah: 


iui 


j c-4 o> jifc. i* di 


Adapun setelah membaca basmalah, hamdalah, sholawat, 
salam, apakah geranganyang terjadi pada orang laki-laki, 
yaitu mereka menetapkan sya ra t-sya rat yang tidak 
terdapat dalam kitabulloh ? 

Taqdirnya \ Ui i*i 


Apabila didalam kalam syair atau mentaqdirkan 
membuang lafadz dari masdar J>, maka hukumnya banyak 


terjadi . 2 
Contoh: 

a. Dalam kalam syair : 


p & Jiai & 


Adapun mengenai pertempuran, maka sebenarnya 
tidak ada pertempuran bagi kalian, melainkan hanya 


2 Ibnu Aqil hal.161 
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♦> 


berjalan dalam barisan unjuk kekuatan. (Harits bin 

Kholid Al-Mahzumi) 

Taqdirnya: JiaSu J&it £6 

b. Yang mentaqdir membuang lafadz yang dicetak dari 
masdar Jy 

jMsiLwl Jj u yiS I jp* j L»U 

Adapun orang-orang yang menjadi hitam mukanya 
(kepada mereka dikatakan): “kenapa kalian kafir 
setelah kalian beriman" (Ali Imron: 106) 
Taqdirnya: J&QStf jJySi: # 

Antara fa' jawab dan tf harus dipisah dengan satu 

lafadz yang menjadi juz (bagian) dari jawabnya. Adapun 
lafadz yang memisah sebagai berikut: 
a. Mubtada' C\ 


b. Khobar 

c. Maf ul bih 


* • « #.| . 
J|j* jlku U 


c. Maf ul bih '£& j^ii ilG 

d. Dhorof &Z Zj tf 

e. Jar Majrur «—c* jjCJi ^ uf 

f. Terdiri dari jumlah syarthiyah, seperti: 


c*ip bi ofsi c.y'j 

Qjf, ill *i} j, u* j 

* 

y^y* y ,jlp *I»l Q< Ji 3 

* + * + 7 * 


yj dan uf yang menunjukkan arti imtina’iyah 
(tercegahnya wujud suatu perkara karena wujudnya 


53 






perkara lain) itu khusus masuk pada mubtada' (yang 
khobarnya wajib dibuang. 

❖ iy'dan m Jitu juga digunakan menunjukkan makna tahdlil 

(menerima dengan anjuran dan keras), begitu pula 
lafadz if dan if yang kesemuanya khusus masuk pada 

fiil 

<*Adat tahdlid yang berjumlah lima huruf diatas, 
terkadang masuk pada kalimah isim yang menjadi 
ma’mul (perkara yang diamali) dari fiil yang dibuang 
atau fiil yang tampakkan yang disebutkan setelahnya 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HURUF 3 

Apabila menunjukkan arti imti'anah maka khusus 
masuk pada kalimah isim yang menjadi mubtada' yang 
khobarnya wajib dibuang, karena ditempati oleh jawab. 
Adapun jawabnya Sl}J, i# itu sama dengan jawabnya Cf\, 


yaitu: 

1 . Apabila berupa madli yang musbat, maka gholib disertai 
lam ibtida'. 

Seperti: 

ii Seandainya tidak ada Zaid, maka aku 

benar-benar menghormatimu 
iii. Z'i Seandainya tidak ada Zaid, maka aku 

benar-benar menghormatimu 
Dan seperti Firman Allah: 'J^y uft (Q.S : Saba 1 : 

31 ) 

2 . Apabila berupa fiil madli yang dinafikan, maka yang 
gholib tidak disertai lam ibtida'. 


3 Ibnu Aqil hal.162 
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Seperti: l&C. Xj ^'J/X'j \Zj Seandainya tidak ada 

Zaid, maka ama tidak datang 
3 . Apabila berupa fiil mudhori' maka dinafikan dengan jj 

tanpa disertal lam 

Seperti: Xj Seandainya tidak ada Zaid, 

maka Amar tidak datang 

Lafadz dalam semua contoh diatas sebagai mubtada' 

yang khobarnya dibuang, sebagaimana dalam bab ibtida'. 
Yang taqdirnya: Xj v'j Seandainya tidak ada Zaid 


Apabila jawabnya dan lii dibuang, serta ada sesuatu 


yang menunjukkan pembuangannya, maka diperbolehkan 
dibuang . 4 
Seperti: 


^ \ 4 / i % J / / / 

vb* 4J)I J «la* 


Seandainya tidak ada anugrah dari rahmat Allah 
(tentunya kalian diadzab dengan segera) sesungguhnya 
Allah maha menerima taubat dan bijaksana. (An-Nur: 
10 ) 

Taqdirnya: ft&U }& i>i jfii % 


2. DIGUNAKAN MAKNA TAHDLIL 5 

Apabila keduannya digunakan menunjukkan makna 
tahdlil, maka tertentu masuk pada fiil mudhori' atau yang 
dita’wil dengan mudhori' yang menempati tempatnya 
amar. 

Contoh: 

• in i yj&J VjJ Kenapa kalian tidak memohon ampun 

pada Allah 


4 Asymuni, Hasyiyah Shobban III haiSO 

5 Ibnu Aqil hal.162 
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/ • 


/ J * 


O* JjTi v'jl Kenapa tidak diturunkan malaikat pada 

kit a 


• i* &}5 Kenapa kamu (Nabi) tidak diturunkan 
* am t m , ■ ■ ■■■■.■ 

pada kita dengan disertai malaikat 
Apabila lafadznya berupa fiil madli maka bermakna 
mustaqbal, inilah yang dikehendaki dengan dita'wil 
dengan mudhori'. 

Seperti: 

• Mengapa engkau tidak memukul 
Zaid 

• \% cM Mengapa engkau tidak membunuh Bakar 


Dan seperti firman Allah : 





Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama. 
(At-Taubah: 122) 

Makna yang dimaksud adalah 


3 . ADAT TAHDLID 


Selain dua huruf diatas, lafadz dan V, Slf juga digunakan 
untuk tahdlid seperti: 

• JUL? Su Kenapa kamu tidak masuk Islam 

• jJLf V Kenapa kamu tidak masuk Islam 



ji-jjL e Vi Kenapa kamu tidak masuk Islam (maka 


sebabnya) kamu masuk surga. 


4. ADAT TAHDLID YANG MASUK ISIM 6 


6 Ibnu Aqil ha 1.162 
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Disebutkan diatas bahwa adat tahdlid itu tertentu 
masuk pada kalimah isim, apabila masuk pada isim maka 
isim tersebut menjadi ma'mul dari fiil yang dibuang, atau 
menjadi ma'mul dari fiil yang disebutkan setelahnya. 
Contoh: 

a. Yang menjadi ma'mul dari fiil yang dibuang 

Seperti ungkapan Penyair: 




(Setelah aku tekun pada suatu tugas) sekarang kalian 

mencemoohku 

(Setelah aku tidak tekun lagi), hendaknya terdapat 
kemajuan, ketika hati dalam keadaan bersih Q'auh dari 

dengki dan amarah) 

Taqdirnya : Su 


Dan seperti ungkapan Penyair yang lain: 


Kalian menganggap menyembelih untayang sudah 
berumur tua merupakan halyang paling dibanggakan, 
hai Bani Thouthoro ' mengapa buka seorang pemberani 
yang bersenjatayang lengkap 

(Jarir yang mengejek pada Farozdaq ) 7 
Taqdirnya: Sty 


Dan seperti Sabda Rosulullah : 




Kenapa kamu tidak menikah dengan perawan, maka 
kamu bermain dulu dengannya 

b. Yang menjadi ma'mul dari fiil yang disebutkan 
setelahnya 

Mengapa kamu tidak memukul 

laid 


7 Ibnu Aqil hal.162 
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sJJUl} tfJJl, j&y 

y / / 

(MEMBUAT KHOBAR DENGAN *U DAN ALIF LAM) 


i / 


Jj lav ^ ^ Si & 

y* > y 


iL^ol ^^iyi tjk&- IjUjIp iiys IIaI^ £j 

j&tii >ii iisr E® ui % <2> g?ii >J 


<?Jika ada isim dalam suatu jumlah (baik fi'liyah atau 
ismiyah) diucapkan padamu : "jadikanlah lafadz ini 
menjadi khobar dari isim maushul maka lafadz 

tersebut dijadikan khobar dan isim maushul ^dijadikan 

mubtada'yang diletakkan sebelumnya. 

❖ Dan lafadz selainnya (sisanya) diletakkan diantara 
khobar dan csJ\ dengan ditarkib sebagai shilah yang 

aidnya berupa dlomiryang mengganti (pada lafadz yang 
dijadikan khobar)yang menyempurnakan kalam. 

❖ Seperti lafadz : jJj cfjlt 

Yang diambil dari lafadz : &j 

KETERANGAN BAIT NAZDAM 
BABIHBAR 


Bab Ihbar ini oleh ulama' nahwu dimaksudkan sebagai 
bab latihan bagi pelajar, sebagaimana Ulama' shorof 
membuat tamrin/latihan bagi para pelajar. Apabila ada 
suatu jumlah, misalnya : \%'j Lalu diucapkan pada kita 

: "jadikanlah lafadz sebagai khobar dari mubtada' j*j” 

maka cara membuatnya adalah : 
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• Lafadz tersebut dijadikan khobar 

• Lafadz i dijadikan mubtada' diletakkan sebelumnya 

• Lafadz lainnya (sisa)nya diletakkan ditengah-tengah 
kedua 

• Diberi shilah yang aidnya berupa dlomir yang sesuai 
dengan lafadz yang dijadikan khobar. 

Maka menjadi «!> ls£\ Adapun orang yang saya 

pukul adalah Zaid 


m. a 4 


'JMj tyj. >? J\j 

U&- JJ U jj*\ LJ Ojr* 

>3 u ^ jl i ^ii ur 


❖ Buatlah khobar dari mubtada' ^ff jjJif JJisi dengan 

menjaga keserasian dengan lafadz yang dijadikan khobar 
♦> Diwajibkan (disyaratkan) bagi lafadz yang dijadikan 
khobar dari mubtada' c*A 4 perkara yaitu : 1) lafadznya 

menerima diletakkan diakhir, 2) lafadznya bisa 
dima'rifatkan, 3) lafadznya bisa diganti dengan ma'mul 
ajnabi, 4) lafadznya bisa diganti isim dhomir. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. MUIBTADA' YANG BUKAN MUFROD 

Apabila isim yang akan dijadikan khobar dari mubtada' 
bukan berupa lafadz yang mufrod mudzakar, maka 

isim maushul Is JJi yang dijadikan mubtada' harus diubah 

disesuaikan dengan isim yang dijadikan khobarnya, 
dengan rincian: 
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• Apabila khobarnya berupa lafadz mufrod muannas, 
menjadi 

• Apabila khobarnya berupa lafadz tasniyah mudzakar, 
menjadi Jjtfi 

• Apabila khobarnya berupa lafadz tasniyah muannas, 
menjadi ptiii 

• Apabila khobarnya berupa lafadz jama' mudzakar, 
menjadi 


• Apabila khobarnya berupa lafadz jama’ muannas, 
menjadi o^Iit 


Contoh : buatlah latihan lafadz dibawah ini: 




sJC-j 2 ;& 

Dua orang Zaid menyampaikan surat pada beberapa Ulama 
o Apabila diucapkan : jadikanlah lafadz sebagai 

khobar dari mubtada' bJJf, maka menjadi : 'JJJA i piilii 

^ _ 11 i 

pCQi 2c.j 

Dua orang yang menyampaikan surat pada beberapa 
Umar adalah 2 Zaid 

o Apabila diucapkan : jadikanlah lafadz sebagai 

* 

khobar dari mubtada' maka menjadi : 


✓ # 


Orang banyak yang Zaid menyampaikan surat pada 

mereka adalah beberapa Umar 

o Apabila diucapkan "jadikanlah lafadz 2Cj sebagai 

* 

khobar dari mubtada' L$jJi maka menjadi : W ^ 

2c, iipi 

- * 


Perkara yang disampaikan dua Zaid pada beberapa 
Umar adalah surat 
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2. SYARAT KHOBAR DARI MUBTADA’ Uii * 

• Lafadznya menerima diletakkan diakhir 

Maka tidak boleh membuat khobar dari lafadz yang 
selalu diletakkan pada permulaan kalam, seperti isim 
istifham dan isim syarat 

• Lafadznya bisa dima'rifatkan 

Maka tidak boleh membuat khobar dari hal atau tamyiz 

• Lafadznya bisa diganti dengan lafadz lain 

Maka tidak boleh membuat khobar dari dlomir yang 
menjadi robit (penghubung) dari jumlah yang menjadi 
khobar, seperti ha' dlomir dalam lafadz: % 

• Lafadznya bisa diganti isim dlomir 

Maka tidak boleh membuat khobar dari maushuf tanpa 
mengikutkan sifatnya mudhof tanpa mengikutkan 
mudhof ilaihnya. 
o Lafadz 

Tidak boleh diucapkan: 

* 

Karena akan menyebabkan menyifati pada dlomir, 
yang hal itu tidak diperbolehkan. 
o Lafadz & 

Tidak boleh diucapkan : Ji/, u<> ^ ii 

> 

Karena menyebabkan mengidlofahkan sesuatu pada 
dlomir yang hal itu tidak diperbolehkan. 

Apabila maushuf dengan mengikutkan sifatnya, 
mudhof dengan mengikutkan mudlof ilaihnya maka 
diperbolehkan, maka contoh diatas diucapkan: 

* 

j .. * 

•/ , . //i/if, 

Jij <JM\ 


1 Ibnu Aqil hal.163 
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y y / 


❖ Ulama' nahwu dalam bab ini, juga membuat khobar dari 
mubtada'yang berupa isim maushul j(dari jumlahyang 

didahului fiil (jumlah fi'liyah) 

*>Apabila bisa mencetak shilah (yang berupa isim sifat) 
dari fiil tersebut (fiil mutashorif) 

K*Apabila lafadz yang dirofa'kan isim sifat yang menjadi 
shilahnya Al berupa dhomir yang ruju' pada Al, maka 
dibentuk berupa dhomir munfasil 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. KHOBAR DARI ISIM MAUSHUL AL 2 

Jika isim yang ada pad suatu jumlah dikehendaki menjadi 
khobar dari mubtada' yang berupa isim maushul Al, maka 
selain memenuhi empat syarat diatas, maka harus 
memenuhi 3 syarat lagi, yaitu: 
o Isim tersebut berada pada jumlah fi'liyah 
o Fiilnya berupa fiil mutashorrif, sehingga bisa dicetak 
isim sifat (isim fail, isim maful) yang dapat dijadikan 
shilah dari Al. 

o Tidak didahului oleh Nafi 

Contoh: Jk3i in J 3 Allah menjaga orang yang 
pemberani 

o Bila diucapkan "jadikanlah lafadz i>i sebagai khobar 
dari isim maushul Al" maka diucapkan: 


2 IbnuAqil hal.163 
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iii JAJi jtyi Dzot yang menjaga ora yang pemberani 
adalah Allah 

o Bila diucapkan : "jadikanlah lafadz sebagai khobar 
dari Al” maka diucapkan : 

jluH i>i Orang yang dijaga Allah adalah orang 

yang pemberani 

2. SHILAHNYA AL BERUPA DHOMIR YANG RUJU' PADA 
AL, 

Apabila lafadz yang dirofa'kan isim sifat yang menjadi 
shilahnya Al berupa dhomir yang ruju' pada Al, maka 
dibentuk berupa dhomir munfasil. Contoh: 

fcj ^ Ji 'a? ^ 

«■* ✓ / 

Saya menyampaikan dari dua Zaid pada beberapa Umar 

sepucuk surat 

• Bila diucapkan: "jadikanlah lafadz alc-j sebagai khobar 

* 

dari mubtada' berupa isim maushulAl " maka diucapkan 


i Ji ^ 


Fan# soya sampaikan dari dua Zaid pada beberapa Umar 
adalah sepucuk surat 
Catalan : 3 

Bila yang dirofa'kan isim sifat yang menjadi shilahnya Al 
berupa dhomir yang ruju' pada Al, maka dibentuk 
berupa dhomir mustatir. 

Seperti contoh diatas diucapkan: "jadikanlah dhomir 
mutakallim sebagai khobar dari Al" maka diucapkan: 

Orang yang menyampaikan dari dua Zaid pada beberapa 
Umar sepucuk surat adalah saya 



3 Ibnu Aqil hal.164 
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• Bila diucapkan: “jadikanlah lafadz 'JJZR sebagai khobar 
dari mubtada’ berupa isim maushul Al” maka diucapkan 




Orangyang menyampaikan dari dua Zaid pada mereka 
sepucuk surat adalah beberapa Umar 

• Bila diucapkan: “jadikanlah lafadz iiCj sebagai khobar 

* 

dari mubtada' berupa isim maushul Al” maka diucapkan 


Ji Jj&\ # U 


a 

✓ j 


Hal yang telah kusampaikan dari dua Zaid pada 
beberapa Umar adalah sepucuk surat 
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&JI 


MENJELASKAN BILANGAN 


i c. k ^ v^joj ji 

jSfty ^ ji*-' ^ Jt 

* w <l» w 

c_5ij JL* !j^» 5JUj cJyt jyilJ iJUj 


❖ /s/m adad (isimyang menunjukkan bilangan) tiga sampai 
sepuluh (itu) disertai ta' apabila perkara yang dihitung 
(ma'dud) itu mufrodnya mudzakkar. 

❖ Sedangkan untuk kebalikannya (Ma'dudyang mufrodnya 
muannas) itu isim adanya disepikan dari ta'. Dan 
jarkanlah mumayyiz dalam bentuk jama' dengan 
memakai lafadz jama' qillah, mengikuti pemakaian yang 
paling banyak. 

❖ Lafadz Si# ZJfitu dimudhofkan pada ma'dud yang mufrod, 
dan terkandung lafadz Si itu dimudhofkan pada lafadz 
jama', tetapi hukumnya sedikit 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ISIM ADAD TIGA SAMPAI SEPULUH 1 

Isim adad tiga sampai sepuluh itu ma'dudnya berupa 
lafadz jama qillah yang berstatus sebagai mumayyiz yang 
dibaca jar karena menjadi mudhof ilaih, adapun bentuknya 
sebagai berikut: 

a) Apabila mufrodnya ma'dud itu mudzakkar maka isim 
a'dudnya disertai ta', 

Contoh: 


1 Ibnu Aqil hal.164 
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S ji», aSc cs-lp Disisiku ada tiga orang laki-laki 
* + 

Mufrodnya: 

ijxs- Disisiku ada empat mata uang 

* 

Mufrodnya: 

S f£\ I'JiJS’ cs-lp Disisiku ada sepuluh pena 

Mufrodnya: jUi 

b]Apabila mufrodnya ma'dud muannas, maka isim 
a'duddnya tidak disertai ta’, 

Contoh: 

S Disisiku ada enam anaka perempuan 

Mufrodnya: 

S pf£f ^1> Telah berdiri lima saudara perempuan 

Mufrodnya: o>f 

Mudzakkar dan muannas yang dilihat adalah bentuk 
mufrodnya bukan bentuk jama 7 , misalnya: 

• Lafadz oC.il>- digolongkan ma'dud mudzakkar 

Karena mufrodnya fil^ 

Walaupun lafadz oiliH- sendiri berupa jama' 
muannas salim 

• Maka diucapkan: pUili- ZifJ ^jIp 

Bukan : pc.il>- ( j -up 

• Begitu pula lafadz digolongkan muannas 
Karena mufrodnya 1* (muannas maknawi] 

Maka diucapkan: fj* (jx* 

Bukan: 


2 Asymuni III hal.61-65, Ibnu Aqil hal.164 
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Jika ma’dudnya berupa isim jama ' (lafadz yang 
menunjukkan makna jama', tetapi tidak memiliki bentuk 
mufrod] atau berupa isim jenis, maka untuk mengetahui 
mudzakkar dan muannasnya dilihat dari lafadznya sendiri 
dan yang paling banyak lafadznya dijarkan dengan huruf 


Contoh: 

• jyi Iwi Maka ambillah empat 

burung 

• \ja hcj csjI* Disisiku ada delapan kurma 

* i* 


Dan diperbolehkan juga dijarkan menjadi mudhof ilaih 
seperti: 

• y+j iiLs ojlii j oifTj Dan dikota ada sembilan 


golongan 

Apabila lafadznya memiliki bentuk jama' qillah dan 
kasroh, maka apabila berupa jama' kasroh, hukumnya 
qolil. 

Seperti: Disisiku ada tiga mata uang 

Jy* Disisiku ada tiga jiwa 

Yang paling banyak diucapkan: ^ iStf dan JA\ a&f 


Dan seperti dalam ayat Al-Qur'an: 



Wanita-wanita yang ditholaq hendaknya menahan diri 
(menunggu) selama tiga kali sucian (Al-Baqoroh: 

228 ) 


Lafadz dimudhofkan pada jama' kasroh, padahal 
memiliki jama' qillah yaitu lafadz 

* 

Apabila ma'dud hanya memiliki bentuk jama' kasroh 
saja, maka dibentuk berupa jama' kasroh. Seperti lafadz 

p * 
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Diucapkan: J 
+ * 

2 . BILANGAN SATU DAN DUA 

• Isim adad VO dan apabila menunjukkan 

mudzakkar, maka harus disepikan dari ta' 

• Bila menunjukkan muannas maka harus bersamaan 
ta\ diucapkan: SVO# oi3». 

• Isim adad VO dan piii tidak boleh disebutkan 

bersamaan ma'dudnya, maka tidak boleh diucapkan: 

VO 4 J&j (dengan mendahulukan isim adad) 

> * 

Karena lafadz itu sendiri sudah menunjuk arti 

jenis dan arti bilangan satu, begitu juga lafadz J&j, 

* 

sudah menunjukkan arti jenis dan bilangan dua. 

• Isim adad VO dan boleh disebutkan bersamaan 

ma'dudnya, dengan syarat isim adadnya diletakkan 
setelah ma'dud dengan ditarkib sebagai na'at 
Diucapkan \ j j 


3. ISIM ADAD Su DAN 

Ma'dudunya dua isim adad ini memiliki dua syarat, yaitu: 

• Berupa lafadz yang mufrod 

• Dibaca jar dengan dijadikan mudhof ilaih, contoh : 

L«iij Jirj at. Disisiku ada seratus lelaki dan 

seribu dirham 

S Bila diidlofahkan pada lafadz jama', maka hukumnya 
sedikit terjadi (Qolil), seperti qiro'ahnya Imam 
Hamzah dan Al-Kisa'I 

dV ** J 'J& 

Dan mereka tinggal dalam gua mereka selama tiga 

ratustahun 
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Lafadz £u diidhofahkan pada lafadz 

* 

S Begitu pula dihukumi sedikit dan syadz apabila 
tamyiznya lafadz Su berupa lafadz mufrod yang 

dibaca nashob. 

Seperti: 'j& iii 

• * 

Isim adad yang dimudhofkan ada dua yaitu : 3 
S Adad yang hanya dimudhofkan pada jama' 

Yaitu mulai SaJ sampai 

S Adad yang hanya dimudhofkan pada mufrod 
Yaitu vi . dan lift serta bentuk tasniyah dari keduanya, 

seperti dalam contoh: 

Uju dua ratus dirham 

uif dua ribu dirham 

TANBIH !!! 


• Isim adad yang menunjukkan bilangan satu sampai 
dengan sepuluh itu disebut Al-Adad Al-Mufrod 

• Isim adad yang menunjukkan bilangan sebelas sampai 
sembilan belas itu disebut AL-Adad Al-Murokkab atau 
Murokkab Adadi 

• Isim Adad yang menunjukkan bilangan dua puluh, tiga 
puluh sampai sembilan puluh itu disebut Al-Uqud 

• Isim adad p£| sampai yang diikutkan wazan JpU 

untuk menunjukkan arti tingkatan disebut Al-Adad At- 
Tartibi 


+ + it + I • £ 

• m f 9 * > ^ + 9 v*. , > * f .* 


3 Ibnu Aqil hat. 164 
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••Sir q iJJi j ;> ^ >3 

O' • 0 » y' f S’ 

,/ * «. |^.,* / IX*, ./ >*X> ✓ « ./ / ? «, / // 

lJUa* J*5li C~U* U-^jui Jjp £*J 

✓ o* 

- J #_• . -'x- > 

. / ? , ,> i / , .> ^ X®> . X 1 X" /• ^ Li 1/ 

U*JLi U US j oj l^,^i U»j 4^wj <Du)j 


❖ Sebutkanlah lafadz j^f dengan ditemukan lafadz ps 

dengan ditarkib apabila ma'dudnya mudzakkar. 

K* Apabila ma'dudnya muannas maka diucapkan Ip* 

o' 

dan Syin dalam lafadz ;p*(keadaan muannas) mengikuti 
lughot tamim dibaca kasroh 

❖ (lafadz spp yang ditarkib bersamaan selainnya j^fy dan 

itu hukumnya seperti ketika ditarkib bersamaan 
keduannya. 

❖ Sedang lafadz lyf sampai dengan £Ls apabila ditarkib 
maka ketentuannya seperti yang telah lewat 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


TARKIB AL-ADADI 


1. BILANGAN SEBELAS 

Tarkib Adadi (susunan yang terjadi dari dua isim adad 
yang dirangkai oleh huruf athof wawu yang dikira- 
kirakan) yang menunjukkan bilangan sebelas, 
ketentuannya sebagai berikut: 
a) Apabila ma'dudnya mudzakkar 
Maka kedua juznya [Isim adad yang pertama dan yang 
kedua ] harus disepikan dari alamat ta'nis diucapkan jSJ 

P* 

Seperti dalam Al-Qur'an : 'p* jP\ cJfj J1 

✓ 

Saya bermimpi melihat sebelas bintang (Q.S. Yusuf 4) 
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b)Apabila ma'dudnya muannas 

Maka kedua juznya disertai alamat ta'nis, diucapkan 

Contoh: sfci ^*0 Saya melihat sebelas wanita 

Syinnya lafadz (muannas) mengikuti lughot bani 

tamim dibaca kasroh, sebagian Ulama' membaca fathah, 
sedang mengikuti lughot yang fasih, yaitu lughot hijaz 
dibaca sukuri* 

Lafadz ui-f, hamzahnya adalah pergantian dari wawu 

2. B1LANGAN DUA BELAS SAMPAI DENGAN SEBILAN 
BELAS 

• Isim adad yang berupa murokkab adadi apabila 
pasangannya lafadz selainnya Jb-i dan maka 

ketentuannya sama ketika bersamaan keduannya, yaitu 

■ 

■ 

S Apabila ma'dudnya mudzakkar 

Maka disepikan dari ta' diucapkan 

^ Apabila ma'dudnya muannas 

Maka disertai ta' ta'nis, diucapkan 

• Sedangkan untuk juz awalnya yaitu lafadz: 

&J, Lli, <L, bcJ, isj 

Itu seperti ketentuannya yang telah lewat, yaitu : 

a) Apabila ma'dudnya mudzakkar, maka disertai ta' 

b) Apabila ma'dudnya muannas, maka tidak disertai ta' 
Maka diucapkan untuk ma’dud mudzakkar. 


4 Asymuni IV, hat.67 
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y 


V -|"*i •, - , 

» 01 0J-O^P ^uJ 

Bila ma'dudnya muannas, maka diucapkan 


> 


* a>i s>^ ^,1 
✓ s£i s>s£ 


^y y 


./ • | # y *. ^ " • „ 
* Pi j^i Q ^iW 


#y y y y y # yyy y» 

y y yy. y 


Seperti dalam contoh : s£i 3>* 0 %", >p ^ 
Disisiku ada tiga belas lelaki dan tiga belas wanita 


3. BILANGAN DUA BELAS 

Bilangan dua belas ketentuannya seperti bilangan sebelas 
yaitu: 

• Apabila ma'dudnya mudzakkar 

Maka kedua juznya disepikan dari alamat ta'nis 
Diucapkan : C\ Dua belas lelaki 

y* 

• Apabila ma'dudnya muannas 

Maka kedua juznya ditemukan alamat ta'nis 
Diucapkan : ;fci 


r/i }t ta Jf ill -Ji fja ' 3 'J\ ;> 

Liij (Jl£ Jt gfillj £*jlj g)\ J*l $'j 


❖ Dampingkanlah lafadz ^ pada lafadz JX untuk 

menghitung ma’dud muannas,dan dampingkanlah lafadz 
y&pada lafadz jfj untuk menghitung ma'dud mudzakkar. 

-y 

❖ Ya' yang ada pada ji dan itu untuk keadaan 

y y» 

selainnya rofa' (yaitu nashob dan jar) dan dalam 
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keadaan rofa' ditandai Alif (diucapkan u$ sedang 
apabila juz pertamanya bukan lafadz jfj dan maka 
kedua juznya dimabnikan fathah. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. BILANGAN DUA BELAS 5 

S Bila ma'dudnya muannas, maka lafadz 

didampingkan pada lafadz j£ i diucapkan 

* + 

S Bila ma'dudnya mudzakkar, maka lafadz 

berdampingan dengan lafadz J\ diucapkan lii 

* 

Contoh: sfci i^i Dua belas wanita 

4* * 

fcj Dua belas lelaki 

2. IROB KEDUANYA 

Lafadz \2\ dan CJ\ itu i’robnya seperti isim tasniyah, yaitu: 

4* * 

• Apabila rofa' ditandai alif 
Seperti dua contoh diatas 

• Apabila nashob dan jar ditandai dengan ya' 

Contoh: 5&j $aya melihat dua belas 

lelaki 

Saya berjalan bersua dua 
belas wanita. 

3. IROBNYA SELAIN KEDUANYA 6 


5 Ibnu Aqil hal.165 

6 Asymuni IV hal.68 
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Untuk selainnya i 2[ dan i'Ji* Bl, dari tarkib adadi mulai 

* > 

aSus sampai dengan itu kedua juznya dimabnikan 


fathah, sedang alasan memabnikannya yaitu: 

1. Untuk juz keduanya (Ajuz) karena menyimpan pada 
maknanya huruf wawu athof. 

2. Untuk juz pertamanya (shodar), karena juz kedua bila 
dibandingkan dengan juz pertama itu menempati 
tempatnya ta'ta'nis, yaitu wajib dibaca fathah, karena 
alasan inilah juz pertama (shodar) dari lafadz fi* 1 2\, 

itu dii'rob, karena juz keduanya bila 

dibandingkan juz pertamanya itu menempati tempatnya 
nun, sedang perkara sebelumnya nun itu tempatnya 
I’rob bukan tempatnya mabni. 


Ulama’ kufah pada tarkib adadi memperbolehkan 
mengidlofahkan juz pertama pada juz kedua, dan hal ini 
dianggap baik bila juz keduanya diidhofahkan pada lafadz 
lain . 7 

Contoh: aft Inisepuluh 

2Ini sepuluh milikmu 


Q- £»& 

^ +1* l* I* ^ 


❖ Tamyiznya lafadz 'JJi* sampai dengan lafadz r itu 

* 

berupa lafadz mufrod nakirohyang dibaca nashob 


7 Asymuni IV hal.69 
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❖ Tamyiz isim adad murokkab itu juga harus berupa 
mufrod nakiroh yang dibaca nashob, seperti tamyiznya 
lafadz 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TAMYIZ LAFADZ 'JJz* 


Lafadz 'JJis- sampai dengan itu tamyiznya berupa 

* 

lafadz yang mufrod nakiroh dan dibaca nashob. 

Contoh : b'£ 1 * Dua puluh orang lelaki 

"fy o/Jis- Dua puluh orang wanita 


\%Lima puluh bulan 
&X o’jilw Sembilan puluh kambing 


2. TAMYIZNYA ADAD MUROKKAB a 

Isim adad byji* dan babnya itu berlaku untuk 

menghitung ma’dud yang mudzakkar dan muannas 
dengan tanpa ada perbedaan pada lafadznya. Seperti 
contoh-contoh diatas, bila ingin menambahkan bilangan 
satuan &S) maka disebutkan sebelum lafadz b’/Ji* dan 

babnya dengan perincian sebagai berikut: 

1. Bila ma'dudnya mudzakkar 
• Untuk bilangan satu dan dua disesuaikan ma'dudnya, 
diucapkan: 

i&j Jb-i <jjZ* Disisiku ada dua puluh satu lelaki 
o'jMj Disisiku ada tiga puluh dua lelaki 


Ibnu Aqil hal,165 
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• Untuk bilangan tiga sampai sembilan dibentuk 
muannas 

LSu lsoIp Disisiku ada 43 lelaki 
Disisiku ada 99 lelaki 
2. Bila ma'dudnya muannas 

• Untuk bilangan satu dan dua dibentuk muannas, 
diucapkan: 

'fy Disisiku ada 21 wanita 

Ity i <jjS* Disisiku ada 22 wanita 


• Untuk bilangan tiga sampai dengan 
dibentuk mudzakkar 
'fy d'fZjj Disisiku ada 43 wanita 


sembilan 


sf£i Disisiku ada 99 wanita 

Sedangkan untuk tamyiznya dalam contoh diatas seperti 
tamyiznya dan babnya, yaitu berupa lafadz mufrod 


nakiroh yang dibaca nashob. 



Murokkab adadi apabila diidhofahkan pada satu lafadz 
maka kedua juznya tetap dimabnikan fathah, dan 
terkadang juz keduanya di I'robi 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


MENGIDHOFAHKAN MUROKKAB ADADI 9 


Murokkab adadi ketika diidhofahkan, para Ulama' terjadi 
khilaf yaitu: 


9 Asymuni, Shobban IIIhal.71 
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a. Pendapat Mayoritas Ulama' 

Kedua juznya tetap dimabnikan fathah, sebagaimana 
ketika ditemukan jl 

Contoh: Ini adalah sebelas (kitab)mu 

b. Pendapat Imam Akhfasy dan Ibnu Ushfur 

]uz awalnya dimabnikan fathah dan juz keduanya di 
i'robi, seperti halnya lafadz namun hukumnya qolil. 

Diucapkan : \ ?s u 


Tarkib adadi yang diidhofahkan itu dianggap cukup tanpa 
menyebutkan pada tamyiznya. 


of I'Jz* Jl Jy o^ Of 

0 * * * ^ 

tijL j 

+ * + * ” 

— A Am <• A • 

i, •(. « 4 . t * *• ;h ^ „ •+ • t • l' 

O* drf <4j 

£&\ «J JpGr t5y ^ jif jftl Olj 




❖ Cetaklah dari lafadz j%l sampai dengan sjl* dengan 

^ * 

mengikuti wazan j*v (untuk menunjukkan sifat dan 
tingkatan). 

KrDan akhirkanlah dengan ta’ bila menunjukkan muannas, 
dan tanpa disertai ta'bila menunjukkan mudzakkar. 

❖ Apabila isim adad yang mengikuti wazan j*u digunakan 

beserta aslinya (yang menjadi musytaq minhunya) maka 
harus mengidlofahkannya pada isim adad aslinya, 
dengan menyamai idlofahnya lafadz JU*' pada js' (dalam 

segi maknanya) 

*> Dan apabila isim adad yang mengikuti wazan j*u 

dipergunakan beserta isim adad yang dibawah isim adad 
aslinya, maka isim adad dihukumi seperti hukumnya 
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lafadz (memiliki dua wazah, yaitu diidlofahkan dan 
menashobkan pada lafadz setelahnya) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. ADAD YANG MENGIKUTIWAZAN JpU 

Bilangan dua sampai dengan sepuluh bila digunakan 
menunjukkan makna tingkatan (disebut Al-Adad At- 
Tartibi) maka diikutkan pada wazan dengan perincian 

sebagai berikut: 

• Bila menunjukkan muannas 

Maka disertai dengan huruf ta' 

Seperti: 

bif eii Ini adalahyang kedua dari putri-putriku 
* 

• Bila menunjukkan mudzakkar 

Maka tanpa disertai huruf ta' 

Seperti: 

pii jjS Ini adalah putaran yang kedua 

iJu Ini adalah putaran yang kesepuluh 

Sedang lafadz V'j itu bukan merupakan sifat tetapi isim 

yang sejak asalnya digunakan menunjukkan sifat, sedang 
mengikut Imam Ar-Rodli lafadz V'j adalah isim sifat dari 

ijb-3 aS-j yang bermakna S> f L jadi lafadz Vj bermakna 

bilangan tunggal. 

• 


2. PENGGUNAAN ISIM ADAD YANG MENGIKUTI WAZAN 

Isim adad ini memiliki 2 penggunaan, yaitu : 

a. Mufrod (tidak diidlofahkan) 
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Seperti: pif (kedua) Ijtf (ketiga) 

h\s (kedua) Su (ketiga) 

✓ 

b. Di Idlofahkan 

Dalam peng-idlofahannya ada dua macam : 

1. Di idlofahkan pada lafadz aslinya (lafadz yang 
digunakan mencetaknya) maka hukumnya wajib 

mengidlofahkan isim adad JpU pada lafadz setelahnya, 


yang maknanya menyamai idlofahnya lafadz pada 
lafadz jsr, dimaksudkan menunjukkan arti bahwa isim 


adad Jpu tersebut adalah sebagian dari isim adad 
aslinya (J&i J\ 

** <■* 


Seperti: 


l-i 




\ vi Ji & Iw 2)1 oi jIjji >sr la 


Sungguh betul-betul kafir orang yang mengatakan " 

sesungguhnya Allah adalah satu dari tiga" padahal 

tiada tuhan selain Tuhan Yang Maha Esa 10 

• Kedua dari dua (sebagian dari dua) 

* «• 

sSu oJtf Ketiga dari tiga (sebagian dari tiga) 


Diucapkan sampai £1* 


Untuk ma’dud yang muannas diucapkan: 

& Kedua dari dua (sebagian dari dua) 

* > 

ky Ketiga dari tiga (sebagian dari tiga) 

>£ Kesepuluh dari sepuluh (sebagian dari 

* 

sepuluh) 

2. Diidlofahkan beserta adad dibawahnya 11 
Maka hukumnya diperbolehkan dua wajah, seperti 
hukumnya isim fail yang diamalkan, yaitu : 


10 Shobban III hal. 72 

11 Ibnu Aqil hal. 166 
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Apabila bermakna madli, maka wajib diidlofahkan 
pada lafadz setelahnya 

Apabila bermakna hal atau istiqbal, maka boleh 
diidlofahkan dan boleh ditanwin dan menashobkan 
lafadz setelahnya. 

Contoh: 

o Menjadikan yang ketiga dari dua 

(perkara) 

liJif Menjadikan yang ketiga dari dua 

o gij Menjadikan yang keempat dari tiga 

iStf Uj Menjadikan yang keempat dari tiga 

Demikian seterusnya, lakukanlah sampai dari 
bilangan 


o Menjadikan 

yang 

kesembilan 

dari 

sepuluh 

iZ j Menjadikan 

yang 

kesembilan 

dari 

sepuluh 

Sedangkan untuk 

ma'dud 

yang muannas, 


ucapkanlah sebagai berikut: 

S J£\ JdU Menjadikan yang ketiga dari dua 
* 

J£\ Menjadikan yang ketiga dari dua 
S Menjadikan yang keempat dari 

tiga 

vjs Menjadikan yang keempat dari tiga 

* 

Demikian seterusnya, lakukanlah sampai 
bilangan 

S Menjadikan yang kesepuluh dari 

sembilan 

S 5 Menjadikan yang kesepuluh dari 
sembilan 



Pada idlofah diatas maknanya adalah tashyir 
(menjadikan) sebagaimana diisyarohi Imam Ibnu Malik, 
dengan menggunakan lafadz Jp& jadi maknanya lafadz : iii 

pi j Qi adalah £f,f ^ : orang ini adalah 

yang menjadikan (menyempurnakan] orang tiga menjadi 
empat . 12 

Pada idlofah ini, isim adad yang mengikuti wazan Jpii 


adalah isim fail secara haqiqot, yang dicetak dari masdar 
ii;, £ bukan dicetak dari isim adad sehingga bisa 


beramal seperti isim fail 

Yang dimaksud dengan isim adad yang dibawah isim 
adad aslinya ialah isim adad yang dibawahnya satu angka 
saja, tidak boleh lebih dari satu angka, maka tidak boleh 
mengatakan Uj atau pi 


O&f ft 0 * 2 ' 

iff* dl jt 

m y + 0 / / 

rj& 'JM P3 9r% 9* r & j 

/ / / 

j'j ip &«ii :M o? n^s 


<+Apabila isim adad yang murokkab diidlofahkan (untuk 
menunjukkan makna sebagian, yang mudlofnya 
menggunakan isim adad yang mengikuti wazan j+u) 

seperti idlofahnya lafadz jifmaka diperbolehkan tiga 

^ x y 

wajahyaitu: 1) Kedua tarkibnya disebutkan 


12 
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*>2) Isim adad yang mengikuti wazan j*u dengan dua 

keadaannya (mudzakkar, muannas) diidlofahkan pada 
isim adayang murokkab 

*>3) Dan sangat populer menganggap cukup dengan 
diucapkan (&&&■ 

♦> Letakkanlah isim adad yang mengikuti wazan 

dengan dua keadaannya (mudzakkar, muannas) 
sebelumnya lafadz beserta babnya, dengan 

diletakkan sebelum wawu athof. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ADAD Jfti DIIDLOFAHKAN PADA ISIM ADAD 
MUROKKAB « 

Isim adad dari adad murokkab apabila dikehendaki 

menunjukkan makna sebagian, dengan diidlofahkan pada 
isim adad aslinya, itu memiliki 3 cara yaitu: 

• Keduanya adad murokkab disebutkan semuanya 
Dengan mengidlofahkan adad murokkab yang pertama 
(yang juz awalnya mengikuti wazan Jpu) pada adad 

murokkab yang kedua. 

S Contoh untuk mudzakkar 


* f * < * .* 

jfl S*p jw jJUp 

sebelas 


Salah 

satu (sebagian) 

dari 

« * 

belas 

Salah 

satu 

(sebagian) 

dari 

dua 

belas 

Salah 

satu 

(sebagian) 

dari 

tiga 


Ibnu Aqil hal.166 
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& 




Solah satu (sebagian) dari 


sembilan belas 
S Contoh untuk muannas 

s>p Salah satu (sebagian) dari sebelas 



dua belas 


S>p i'P* fcM 


Salah satu (sebagian) dari 
Salah satu (sebagian) dari 


tiga belas 

Salah satu (sebagian) dari 

sembilan belas 


Dalam cara yang pertama ini, keempat isim adad itu 
semuanya dimabnikan fathah selain isim adad lii dan 

keduanya dii'robi seperti isim tasniyah, adapun mahal 
I'rob adad murokkab yang pertama adalah sesuai 
tuntutan amil sebelumnya, sedangkan adad murokkab 
yang kedua selalu mahal jar karena berstatus sebagian 
mudhofllaih. 

• Adad murokkab yang pertama diambil juz awalnya 
Yang berupa adad yang mengikuti wazan Jfti, lalu 

dimudhofkan pada adad murokkab yang kedua. 

S Contoh yang mudzakkar 

jji iju Orang laki-laki ini salah satu dari 12 

* 


orang 


A* * J 


attc «±Jts lii Orang laki-laki ini salah satu dari 13 


orang 

y&iZjyASfo Orang laki-laki ini salah satu dari 19 
orang 

S Contoh yang muannas 

JZ 1 & oii Wanita ini salah satu dari 12 orang 
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y / ^ ^y y 


:tii« jJuVl/amta zm sa/a/z saftz dari 13 orang 
sL-tf dii PKaziz'ta mz sa/a/z satu dari 19 orang 


Dalam cara yang kedua ini, isim adad yang mengikuti 
wazan Jftf hukumnya mu'rob, sedangkan kedua isim 

adad yang berada pada adad murokkab yang kedua 
dimabnikan fathah yang mahal jar karena menjadi 
mudhof ilaih, kecuali lafadz £[ dan Bi, keduanya di I'robi 

y* y 

seperti isim tasniyah. 

• Adad murokkab yang pertama diambil juz awalnya, 
yang berupa adad yang mengikuti wazan j^u, sedang 

adad murokkab yang kedua diambil juz keduanya, yang 
berupa lafadz i'Jz* lalu yang pertama dimudhofkan pada 

yang kedua, cara ini adalah yang paling populet, dan 
dinamakan " istighna " yaitu artinya mencukupkan tidak 
menggunakan cara yang pertama dan kedua. 

S Contohyang mudzakkar 

ijtt iJl* Orang laki-laki ini salah satu (sebagian) 

dari 13 orang. 

iJu Orang laki-laki ini salah satu (sebagian) 

dari 19 orang. 

S Contohyangmuannas 

bJl* Wanita ini salah satu dari 13 orang. 

Wanita ini salah satu dari 19 orang. 


Dalam cara ketiga ini, I'robnya memiliki 3 wajah : 14 
a. Kedua isim adad dimu'robkan 
Seperti: ^ 


Isltt 
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b. Isim adad yang pertama dimu'robkan, isim adad yang 
kedua dimabnikan fathah 

Diucapkan: 

> j * 

AfcJtf oJLft 

Hal ini hukumnya sedikit dan bukan qiyasi 

c. Apabila mengikuti cara Imam Ibnu Malik, dengan cara 

Iktifa' (menganggap cukup dengan adad murokkab 
yang pertama dan membuang adad murokkab yang 
kedua) maka kedua isim adad dimabnikan fathah. 
Diucapkan: IlX ij& 

c * 

a / •, / I, |l ■ / 

a yJLp aJla 


Isim adad yang murokkab yang juz awalnya ikut wazan 
JfU, apabila digunakan menunjukkan arti 


sifat/tingkatan, maka isim adad yang pertama dan yang 
kedua, harus dimabnikan fathah, kecuali lafadz dan 


J*\ maka keduanya di i'robi seperti : Vrobnya Isim 

* 

Manqush 
Contoh: 

o Yang dipergunakan untuk mudzakkar 

tsaiJi l/Jii i lii Ini pelajaranyang kesebelas 

'J& Jij Dan yang kedua belas 

* 

Dan yang ketiga belas 


Dan yang ke sembilan belas 

o Yang dipergunakan untuk muannas 

^U-i Sjjoji Ini putaranyang sebelas 








Dan yang kedua belas 
Dan yang ketiga belas 
Dan yang kesembilan belas 
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2. ISIM ADAD BERSAMAAN BABNYA LAFADZ 

Isim adad yang mengikuti wazan Jpu jika disebutkan 
bersamaan dengan isim adad dan babnya 

sampai dengan maka ia harus didahulukan dari isim 
adad 'o/Jz* dan babnya, serta harus dirangkai dengan huruf 


athof wawu. Sedangkan untuk mudzakkar dan 
muannasnya isim adad JpU itu diberlakukan qiyasi, yaitu 


jika untuk mudzakkar tanpa disertai ta', bila muannas 
bersamaan dengan ta\ sedangkan untuk lafadz dan 


babnya untuk mudzakkar dan muannasnya menggunakan 
satu lafadz dan hukum kedua isim tersebut mu'rob. 

Contoh: 

a. Yang mudzakkar 


J-Aa&j 0lii 


Ini pelajaran yang ke- 


21 dan yang ke-99 


b. Yang muannas 



Ini sekolah yang ke-21 


dan yang ke-83 

Catatan: 15 

1. Contoh dan cara diatas adalah untuk menunjukkan 
arti sifat atau tingkatan, sedangkan apabila untuk 
menunjukkan arti sebagian (ba'dl], maka caranya 
adalah mengathofkan bilangan puluhan (uqud) pada 
adad yang mengikuti wazan yang dicetak dari 


adad yang diathofkan pada adad yang diathofkan 
pada puluhan. 

Contoh : Sebagian dari 22 


Hudhori II hal.140 
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2. Apabila untuk menunjukkan art! tashyir 
(menjadikan] maka adad yang mengikuti wazan 

diidlofahkan pada adad dibawahnya dan adad yang 
mengikuti wazan boleh diidlofahkan atau beramal 

menashobkan. 

Contoh: 

J£\ Tiga yang menjadikan 

O' - 

(menyempurnakan) dua puluh dua 
Tiga yang menjadikan 

0 - 

(menyempurnakan) dua puluh dua 
84 





BAB MENJELASKAN lisj y&j 


Ci W1 J£s- i# u j* ,/fS- f&w J £ 

'v*“^ j» (P ^*sjj lj—<•* U? V* 


♦> ^istifhamiyah itu diberi tamyiz seperti tamyiznya lafadz 
ZiAf lisim mufrod, nakirohyang dibaca nashob) 

♦> Tamyiznya ^Istifhamiyah boleh dibaca jar dengan huruf 
it yang dikira-kirakan, apabila sebelum ter da pat huruf 

jar 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. PENGGUNAAN DAN PEMBAGIAN LAFADZ '<Jr 

Kam adalah kalimah isimyang menunjukkan hitungan 
yang samar jenis dan kadarnya 1 
‘fSt dibagi menjadi dua yaitu: 

• Kam Istifhamiyah 

• Kam Khobariyah 

a) jir Istifhamiyah 


1 Asymuni III hal, 79 
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Yaitu fir yang digunakan untuk menanyakan tentang 

bilangan/jumlah yang belum jelas jenis dan kadar 
banyaknya. 

Kam Istifhamiyah itu membutuhkan tamyiz, sedang 
tamyiznya berupa isim yang nakiroh, mufrod dan dibaca 
nashob. 

Contoh: fir Berapa banyak orang yang 

berpekerti luhur? 

SJjIp fir Berapa orang lelaki disisimu. 
Dalam contoh diatas Kam bermakna berapakah) 


b)fir Khobariyah 


Yaitu Kam yang menunjukkan arti banyak yang digunakan 
untuk memberitakan tentang bilangan atau jumlah yang 
banyak yang masih belum jelas jenis dan kadarnya. 

Contoh : c#, fir Saya melihat banyak orang Ahli 


Fiqh 


Bermakna & \'j£ cjfj 


2. HUKUM TAMYIZ fT ISTIFHAMIYAH 2 

a) Berupa isim mufrod^ nakiroh 

Hal ini merupakan pendapat Ulama’ Bashroh, 
sedangkan mengikuti Ulama' Kufah boleh berupa lafadz 
jama’. 

Sedang Imam Ahfasy mentanfsil sebagai berikut: 


2 Asymuni III hal.80 
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• Apabila pertanyaannya dari suatu yang jama’, maka 
tamyiznya boleh berupa lafadz jama'. 

Contoh: 

dJUtidUjr Berapa (banyak jenis) pembantu yang 
kamu miliki 

• Apabila tidak menanyakan dari suatu yang jama', 
maka tidak boleh 

b)Dibacanashob 

Dalam hal ini terdapat 3 pendapat, yaitu: 

• Pendapat yang masyhur 

Wajib dibaca nashob, apabila tidak kemasukan 

huruf jar, sedangkan apabila ^ kemasukan huruf jar, 

maka qoul yang rojih, tamyiznya dibaca nashob dan 
juga boleh dibaca jar, namun hukumnya lemah. 

Contoh: 

ti> '<£p\ fXj) Dengan berapa dirhamkah kau 

telah membeli barang ini ? 

Sedangkan mengenai yang mengejarkan tamyiz ada 
dua qoul, yaitu: 

1) Imam Kholil, Al-Farro', Sibaweh dan Mayoritas 
Ulama' 

Yang mengejarkan adalah ^ yang dikira-kirakan. 
Jadi contoh diatas taqdirnya : 

2) Imam Az-Zujaj 

Yang mengejarkan adalah sebab diidlofahkan 

• Pendapat Imam Farro', Az-Zujaj dan As-Sairofi 


82 



Membaca nashob pada tamyiz ft buka suatu yang 

wajib, boleh juga dibaca jar, karena disamakan pada 
ft khobariyah. 

• Ulama' lain 

Membaca nashob pada tamyiz ft Istifhamiyah adalah 
wajib, baik ft kemasukan huruf jar atau tidak. 

Tamyiznya ft boleh dibuang, kalau ada dalil yang 

menunjukkannya 3 
Contoh: 

cJLU ft Berapakah engkau puasa ? 

Maka yang dimaksud: 

cJLU Uy ft Berapa harikah engkau berpuasa ? 

Antara Kam Istifhamiyah dan tamyiznya itu boleh 
dipisah dengan lafadz lain yang berupa dhorof atau jar 
majrur, hal ini hukumnya banyak terjadi. 

Contoh: 

o Cis ft Berapa penayang ada disisimu ? 

o ft Berapa kamar rumahmu ? 

3.1'ROBNYA ft ISTIFHAMIYAH 

Adapun kedudukan Trobnya ft Istifhamiyah itu sebagai 

berikut: 

a. Mahal Jar 

Apabila didahului huruf jar atau isim mudhof 

3 Ibnu Aqil hal.167 
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Contoh: 

ui ciii Jr j Dalam berapa jam kamu melakukan hal 
ini ? 

jir i/j Berapa lelakiyang kamu lihat,yang kamu 

ambil ? 

b. Mahal Nashob 

Dengan ketentuan sebagai berikut: 

• Sebagai Maf ul Mutlaq 

Yaitu apabila digunakan menanyakan tentang masdar 
il*3 ^ Berapa pukulan, yang telah kamu 

pukulkan pada laid ? 

• Sebagai Maf ul Fill 

Yaitu apabila dipergunakan menanyakan tentang 
dhorof 

ui C# Jr Berapa hari kamu menulis kitab ini ? 


• Sebagai Maf ul Bih 

Yaitu apabila dipergunakan menanyakan maf ul bih 

ci k Berapa keberhasilan yang telah kamu 

/ .. ■ ■ 

peroleh ? 

• Sebagai khobarnya bk dan saudaranya 

Yaitu apabila Kam digunakan menanyakan khobarnya 
bk dan saudaranya. 

'dtydbk Berapa teman-temannya ? 

c. Mahal Rofa' 
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Yaitu apabila tidak dipergunakan untuk menanyakan 
empat hal diatas, dengan tarkib sebagai mubtada' atau 
khobar muqoddam. 

Contoh : iix* ifef jjr Berapa kitabyang disisimu ? 

jjr Berapa kitab-kita bm u ? 


vj> jt jtj yu jf 



Lakukanlah Kam sebagai Kam Khobariyah yang Tamyiznya 
seperti Tamyiznya lafadz £l*ataii Tamyiznya vL 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. TAMYIZ jir KHOBARIYAH 4 

Tamyiz Kam Khobariyah itu diperbolehkan dua wajah 
yaitu: 

a) Berupa lafadz jama' dan dijarkan 
Seperti Tamyiznya lafadz 

b) Berupa lafadz mufrod yang dibaca jar 
Seperti Tamyiznya lafadz Sju 

Contoh: 

o cSL pdU jjr Banyak pelayanyang kamu miliki 
Bermakna: cJfc pciiit 


4 Ibnu Aqil hal.167 
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° '^&Ls£ B Qn y°k dirham yang telah kamu 
belanjakan 


Membaca mufrod pada tamyiz Kam khobariyah itu lebih 
fasih dan lebih banyak terlaku dari pada yang jama' 5 
Yang mengejarkan tamyiz Kam Khobariyah ada dua 
qoul yaitu: 

a. Qoul Shohih 
Dijarkan dengan idhofah 

b. Qoul Imam Farro' dan Ulama' Kufah 
Dijarkan dengan yang dikira-kirakan 

Jika antara jir khobariyah dan tamyiznya itu dipisah 

dengan dhorof atau jar majrur, maka tamyiznya tidak 
boleh dibaca jar sebagai mudhof ilaih, akan tetapi harus 
dibaca nashob atau dibaca jar dengan guruf & yang 


ditampakkan. 
Contoh: 


a x? {if, ^ ^ (banyak sekali dirham 


disisimu) 


Banyak sekali keutamaan 
bagimu, wahai pemuda 


Boleh diucapkan ^ tuft 


Dan jika yang memisah berupa fiil mutaaddi yang 
menjadi amilnya jjf maka tamyiznya wajib dijarkan 

dengan huruf ^ yang ditampakkan 


5 Asymuni III hal.81 
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Contoh: Jy # ir Kamu banyak 

menghafal pelajaran 

Tamyiznya Kam Khobariyah itu juga boleh dibuang 
seperti tamyiznya kam Istifhamiyah. 

Contoh: Banyak sekali kamu 

melanggar perintahku 

Taqdirnya : ^\£ & 'Jr 

✓ * 

2. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN KAM KHOBARIYAH 
DAN ISTIFHAMIYAH 6 
a) Persamaan dalam lima hal, yaitu: 

• Keduanya sebagai kinayah dari bilangan yang belum 
jelas jenis dan kadarnya 

• Keduanya berupa kalimah isim yang dimabnikan 
sukun 

• Keduanya termasuk lafadz yang harus berada pada 
permulaan kalam (fisdi jX* is CX) 

• Keduanya membutuhkan tamyiz 

• Keduanya tidak boleh didahului oleh lafadz apapun 
yang menjadi muta'allaq kalimatnya, kecuali huruf jar 
dan isim mudhof yang mengejarkan padanya. 

Contoh: 

o o>C- jfc jir J\ Pada berapa banyak negarayang 
telah kamu kunjungi ? 

o ijir d\& Berapa banyak buku syairyang telah 
kamu baca ? 


6 Asymuni III hal.81 
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b)Perbedaannya dalam tujuh hal yaitu: 

o I'rob tamyiznya berada seperti penjelasan diatas 
o Khobariyah masuk pada fiil madli (atau yang 

dita’wil madli, seperti £-£) 

Seperti: Banyak orang mulya yang 

kutemukan 
Seperti kita ucapkan; 

Sedangkan ^ Istifhamiyah boleh masuk pada fiil 

madli dan fiil mudhori' 

Seperti: 

o Berapa banyak kitab yang telah kamu 

beli ? 

o Berapa banyak kitab yang akan 

* * 

kamu beli ? 

o Tamyiz fir Istifhamiyah harus berupa lafadz mufrod, 

sedang tamyiz fir Khobariyah bisa mufrod atau jama' 

o Kalimat yang mengandung fir Khobariyah 

menunjukkan arti pemberitaan, yang mengandung 
kemungkinan benar atau bohong, sedang fir 

Istifhamiyah menunjukkan arti pertanyaan 
o Kalimat yang mengandung fir khobariyah tidak 

memerlukan jawab karena merupakan pemberitaan, 
sedang yang menggunakan fi' Istifhamiyah 

memerlukan jawab, karena menunjukkan arti 
pertannyaan 
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o Lafadz yang dijadikan sebagai badal Khobariyah 
tidak disertai hamzah Istifham. Sedang badal "ft 


Istifhamiyah harus disertai hamzah Istifham. 

Contoh: 

a. Badal ji' Khobariyah 

Sju j; Cjjuii JlJ; Banyak sekali murid 

disekolah yaitu 70, bahkan 
100 


b. Badal ^ Istifhamiyah 


«<• ✓ / / 

• • Ivlt •» . • 


oy£ fi oj>pi ? }Jr 


Berapa kitabmu ? 


apakah 20 atau 30 

o ['i Khobariyah menunjukkan makna taksir (banyak), 
sedang Istifhamiyah tidak 


Vs* 


' 0# Js^ 


Lafadz dan ur itu menyamai ft Khobariyah (didalam 

menunjukkan makna banyak "katsir”) dan tamyiz keduanya 
dibaca nashob atau tamyiznya fjttboleh dibaca jar dengan 

ditentukan huruf # 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ ySr 7 


7 Asymuni III hal.85 
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Lafadz ini disusun dari Kaf Tasbiyah dan dan 


memiliki makna seperti ji' khobariyah yaitu menunjukkan 


arti "katsir" (banyak] yang masih belum jelas jenis 
kadarnya. Lafadz ini juga membutuhkan tamyiz, adapun 
tamyiznya berupa isim mufrod nakiroh yang 
diperbolehkan dua wajah, yaitu : 
a. Dibaca nashob 

Seperti: 'Jfc Banyak lelaki aku lihat 


+ & * 


c: Cj i # % j ** UJ ytsr 


Betapa banyakjasa dan anugrah kami dahulu padamu, 
tetapi kamu tidak mengerti dan berpura-pura tidak tabu 
apa itu jasa dan anugrah orangyang memberi 

kenikimatan 

b. Dibaca jar dengan huruf ^ yang ditampakkan 


o cX ^ 'Jk Banyak lelaki yang aku lihat 
o Dan seperti firman Allah 

Dan berapa banyak binatangyang tidak (dapat) 
membawa (mengurus) rizqinya sendiri, Allahlahyang 
memberi rizqi kepadanya dan kepadamu (Q.s ; At - 

Ankabut: 60) 


2. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN DAN jfc 8 

a. yts* memiliki lima kesamaan dengan yaitu: 


8 Asymuni, Hasyiyah Shobban III hal.85 
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1. Keduanya sama-sama menunjukkan makna yang 
mubham [belum jelas jenis dan kadarnya) 

2. Keduanya membutuhkan tamyiz 

3. Keduanya dimabnikan 

4. Keduanya merupakan lafadz yang harus diletakkan 

dipermulaan kalam ti CL-) 

5. Keduanya menunjukkan makna taksir (banyak) 

Dan terkadang digunakan untuk istifham namun 


hukumnya nadir (langka), seperti ucapan sahabat 
Ubay bin Ka'ab pada sahabat Ibnu Mas’ud 





Berapa ayat kamu membaca surat AI-Ahzab ? Beliau 
menjawab tujuh puluh tiga 
b. memiliki lima kesamaan dengan JLT yaitu: 

1. ytsr merupakan lafadz yang murokkab (tersusun dari 


Kaf Tasybih dan lafadz sedang ^ merupakan 

lafadz yang basithoh (utuh, tidak tersusun dari lafadz 
lain). Oleh karena itu diperbolehkan waqof pada 
lafadz *if\ dengan nun, karena tanwin ketika 


dimasukkan dalam tarkib itu menyerupai nun yang 
asli, karena itu dalam penulisann mushaf Rosm 
Usmani ditulis menggunakan nun. 

2. Tamyiznya yang gholib dijarkan dengan huruf^ 

3. ^ilsT mengikuti Jumhurul Ulama' tidak dilakukan 

istifham, kecuali bahasa yang langka 

4. ^Isr tidak terlaku dijarkan 
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5. Tamyuznya selalu berupa mufrod 


3. LAFADZ lisr 

Lafadz ini disusun dari kaf tasybih dan \l Isim Isyaroh, dan 

memiliki makna seperti ft Khobariyah, yaitu menunjukkan 

makna "Katsir" (banyak) yang masih belum jelas jenis dan 
kadarnya. Lafadz ini juga membutuhkan tamyiz, yang 
berupa lafadz nakiroh yang dibaca nashob. 

4. PENGGUNAAN LAFADZ fas' * 


Lafadz ini bisa dilakukan 3 cara yaitu : 

• Mufrod (tidak diulangi) 

Cijj US' L&i Aku telah memiliki banyak uang 

dirham 

• Murokkab (lafadznya diulangi) 

ilijj usf lisT Aku telah memiliki sekian banyak uang 

dirham 

• Diathofkan pada sesamanya 

Cara ini adalah yang paling banyak terlaku 

ilijj or} V:k 'cSbAku telah memiliki sekian banyak dan 

sekian bayak uang dirham 


5. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN UT DAN ft io 

a. iJ5* memiliki 4 kesamaan dengan ft yaitu: 

1. Keduanya maknanya mubham [menunjukkan sesuatu 
yang belum jelas jenis dan kadarnya) 

9 Ibnu Aqil hal.167 

10 Asymuni III hal.86 
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2. Keduanya dimabnikan 

3. Keduanya membutuhkan tamyiz 

4. Keduanya menunjukkan makna Katsir [banyak] 
b. memiliki 4 perbedaan dengan Jiir yaitu : 

1. iji* merupakan lafadz yang murokkab (tersusun dari 
kaf tasybih dan is isyariyah), sedang merupakan 
lafadz yang baslthoh 

2. Lafadz u <r bukan lafadz yang harus diletakkan 
dipermulaan kalam 

3. gholibnya dilakukan diathofkan pada sesamanya 

4. Tamyiznya wajib dibaca nashob, tidak boleh dibaca 
jar 
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HIKAYAH 


Js" ^ ^ ^ ^ sf£-L 


Hikayahkanlah dengan menggunakan ^fpada isim nakiroh 
yang ditanyakan J)y^) yang disebutkan pada kalimah 
sebelumnya, baik didalam tingkatwaqofatau washol 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEFINISI HIKAYAH 1 2 



sea >3 

«* ^ / 5 N '‘ ^ 


Yalta menyebutkan lafadz yang didengardari orang lain 
yang sesuai dengan keadaan aslinya tanpa merubah 
(harokatdan hurufnya) atau menyebutkan sifatnya 


2. PEMBAGIAN HIKAYAH 2 

Hikayah dibagi menjadi duayaitu : 

1] Hikayah Jumlah 

Yaitu lafadz yang disebutkan sesuai dengan keadaan 
aslinya itu berupa jumlah. Hikayah jumlah ada 2 yaitu: 


1 Shobban III hal.88 

2 Asymuni III hal.93 
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a. Hikayah Malfudz 

Yaitu hikayah jumlah yang terletak setelah lafadz 
yang musytaq dari masdar J'y atau sesamanya, seperti 


masdar 


Contoh: 

• aUasJi rjv'j 


dan mereka mengucapkan i ju^Ji 


^c.iii liS cJ< 


Soya mendengar ; "Manusia sama mencari hujan” 
lalu aku berkata poda Untaku yang bernama 
Shoidah : "xarilah kekasihkuyang bernama Bilal" 
b. Hikayah Maktub 


Yaitu hikayah jumlah yang terletak setelah lafadz 
yang musytaq dari masdar Zfy 


* * 


Contoh :iit Jz saya membaca pada 

emban cincinku 


u * * < > 


i»i jy-j' 


Dan diperbolehkan menghikayahkan jumlah dengan 
maknanya, maka kita mengucapkan didalam hikayahnya 
lafadz JjtijJj menjadi Jjii j$ti jvi 

2) Hikayah Mufrod 3 

Yaitu lafadz yang disebutkan sesuai keadaan aslinya itu 
berupa mufrod (bukan jumlah] 

Hikayah mufrod dibagi 2 yaitu : 

a. Hikayah mufrod dengan menggunakan adat istifham 

3 Shobban Hi hal.93 
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Seperti dan ^ dan keterangannya akan dibahas 
pada bab ini 

b. Hikayah mufrod yang tidak menggunakan adat 
istifham 

Hikayah mufrod ini hukumnya ada 2 : 

• Syadz (keluar dari qoidah) 

Yaitu jika yang dimaksud dari hikayah mufrod ini 
adalah makna lafadz yang dijadikan kinayah 
Seperti perkataan orang Arab : 
fi'JJ & UpS (tinggalkanlah untuk ku dua kurma) 

Kepada orang yang berkata padanya ptfii 

• Tidak syadz 

Yaitu jika yang dimaksud hikayah mufrod itu 
adalah lafadznya itu sendiri. Seperti ada orang 
berkata: 

Lalu kita mengatakan: ^ pti 

(lafadz pii adalah khobarnya lafadz j£) 

3. HIKAYAH DENGAN LAFADZ 

Lafadz itu bisa dipergunakan sebagai hikayah 

(menceritakan) dari mas'ul anhu (lafadz yang ditanyakan) 
yang berupa isim nakiroh yang disebutkan oleh orang lain 
pada kalimah sebelumnya, dengan menirukan sifat-sifat 
yang disandang isim nakiroh yang ditanyakan tersebut, 
yang berupa i'rob (nashob, rofa' dan jar) mudzakkar, 
muannas, mufrod, tasniyah dan jama 1 . 
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Hikayah dengan ly ini terlaku baik dalam tingkah waqof 
atau washol 

Contoh dalam tingkah waqof 

a. Apabila ada orang berkata: 

Ji-j Telah datang padaku orang laki-laki. 

* 

Lalu kamu bertanya l?\ ? siapa dia ? 

b. Apabila ada orang berkata 

oJij Aku melihat seorang laki-laki 

Lalu kamu bertanya t? ? siapa dia ? 

c. Apabila ada orang berkata 

jUs cJjs Say a berjalan bertemu dengan laki-laki 

Lalu kamu bertanya J *\ ? siapa dia ? 

d. i\y\ hikayahnya menggunakan Si 

e. %2l cJj hikayahnya menggunakan a? 

f. hikayahnya menggunakan a? 

g. hikayahnya menggunakan 

h. J&j cjj hikayahnya menggunakan 

i. ojy hikayahnya menggunakan 

• £>u e fci hikayahnya menggunakan 

CiJij hikayahnya menggunakan j £i 

✓ ✓ 

hikayahnya menggunakan 

✓ * + 

• jihikayahnya menggunakan 

* 

Vi cjj hikayahnya menggunakan 

* 

oj^ hikayahnya menggunakan 'J$ 

* * + 
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• IIIj olii. hikayahnya menggunakan oi5 

✓ 

Ids ojtj hikayahnya menggunakan ptf 
*£* oj/ hikayahnya menggunakan ptf 

Contoh dalam tingkah washol 

Ji-j jliSr hikayahnya menggunakan liii*' *^\ 

yUj cjj hikayahnya menggunakan Oil*' i? 

J*'* hikayahnya menggunakan 

+ * 

i\y\ oI&- hikayahnya menggunakan uii; SJ 
l\y>\ c40 hikayahnya menggunakan a? 

*i^ hikayahnya menggunakan tfi£ aj 

Dan seterusnya. 


ufc *il> 0>Sj V- C. jjJtl USjj 

" " 0 

J-U? *^1j J^li <pui*l fj. M jij 

> y ” > 


❖ Dan dalam keadaan waqof, isim nakiroh bisa dihikayahi 
dengan menggunakan ^yang nunnya diharokati secara 

mutlaq (rofa\ nashobjar) dan dibaca panjang 

❖ Dan ucapkanlah (dalam keadaan tasniyah) : jZ 

* 

(siapa dia ?) setelah perkataan : j£u guiJjSaya memiliki 

* * 

dua anak kesayangan dan bacalah sukun pada nun yang 
berada diakhir 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


95 








1. HIKAYAH DENGAN LAFADZ 

Lafadz ^ itu bisa digunakan hikayah dari mas'ul anhu 

yang berupa isim nakiroh, dan hanya dalam tingkah waqof 
saja, sedang cara memnghikayahkan dengan memberi sifat 
atau hal-hal yang dimiliki isim nakiroh tersebut. 

2. CARA MENGHIKAYAHKAN 

• Jika untuk menghikayahi dan menanyakan isim nakiroh 
yang mufrod mudzakkar maka huruf nunnya 
dioharokati sesuai dengan harokat isim nakiroh dengan 
dibaca isyba' (yakni dengan menambahkan wawu 
setelah harokat dhommah, alif setelah harokat fathah, 
ya’ setelah harokat kasroh) 

Contoh: 

hikayahnya menggunakan 
yL'j LS\j hikayahnya menggunakan £ 

hikayahnya menggunakan J+ 

+ + * 

• Jika untuk menghikayahkan isim nakiroh yang tasniyah 
mudzakkar, maka lafadz & diberi alamat tasniyah (alif 

dan nun ketika rofa', ya' dan nun ketika nashob dan jar] 
dan huruf nun dibaca sukun. 

Contoh: 

ohikayahnya menggunakan o£ 

Jfcrj chikayahnya menggunakan ^ 

* 

o&jt hikayahnya menggunakan m J£ 


•&J, J&\ \s fi £ tiJ, cJ Jli Jij 
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LaiST b Jv ir* j> c&'j 

O'O' o' O'O' o' o' '“’■' 

a» ?> ^ J5 i>l ^ o’ji 'Jj 


❖ Apabila ada orang mengucapkan £4 iJfanak perempuan 

o' 

sudoh datang) maka ucapkanlah untuk menghikayahkan 
<1* (lafadz mufrod muannas) ^. dan nun yang terletak 

sebelum ta' dalam tasniyah muannas itu disukun 
(diucapkan oi£) 

•> Membaca fathah pada nun yang terletak sebelum ta’ 
dalam tasniyah muannas itu hukumnya langka 
(diucapkan o&j, alif dan ta' itu ditemukan ^ ketika 

menghikayahkan jama'muannas salim (diucapkan ^>£) 

*>(dan dalam menghikayahkan jama' mudzakkar salim) 
ucapkan o^t^dengan membaca sukun hurufakhir 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. MENGHIKAYAHKAN ISIM NAKIROH MUFROD 
MUANNAS 

Jika untuk menghikayahkan isim nakiroh yang mufrod 
muannas maka lafadz 'J* diberi tambahan ha' ta'nis dan 

membaca fathah nun (diucapkan 

Contoh: 

ci hikayahnya menggunakan £ 

\Sj Izi'j hikayahnya menggunakan £ 

o' 
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cJ* cSj'J* hikayahnya menggunakan «£ 

Catatan: 

Dal am tingkah rofa', nashob dan jar semua diucapkan 

dan tidak mungkin menetapkan huruf mad pada lafadz 
supaya bisa menunjukkan I'rob, karena ha’ ta'nis 

dalam keadaan waqof selalu mati 4 

2. MENGHIKAYAHKAN ISIM NAKIROH TASNIYAH 
MUANNAS 

Jika untuk menghikayahkan isim nakiroh yang 
tasnlyah muannas maka lafadz ^ diberi tambahan alamat 

tasniyah dan membaca sukun huruf nun yang terletak 
sebelum ta'ta'nis, atau dibaca fathah, namun hukumnya 
sedikit. 

Contoh: 

hikayahnya menggunakan 

£ cJJ* hikayahnya menggunakan 

* / 

oj> hikayahnya menggunakan 

+ * 

Nun sebelum ta' ta'nis dibaca sukun, tujuannya untuk 
mengingatkan bahwa ta' bukan untuk memuannaskan 
lafadz tetapi untuk menceritakan (menghikayahkan] 

muannasnya lafadz lain, sedang nun dalam tingkah mufrod 
tidak disukun karena menolak terjadinya dua huruf mati 
(iltiqo' As-Sakinain] 5 


4 Shobban III hal.79 

5 Taqrirot Alfiyah III hal.46 
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3. MENGHIKAYAHKAN ISIM NAKIROH JAMA' MUANNAS 

SALIM 

Jika untuk menghikayahkan isim nakiroh yang berupa 
jama' muannas salim, maka lafadz ^ ditemukan alif dan ta' 

yang dibaca sukun (diucapkan o£] 

Contoh: 

oQLi hikayahnya menggunakan 

oilili hikayahnya menggunakan 
'yjfc s^is hikayahnya menggunakan 

4. MENGHIKAYAHKAN JAMA* MUDZAKKAR SALIM 

Jika untuk menghikayahkan jama' mudzakkar salim, 
maka lafadz diucapkan (ketika rofa'] dan diucapkan 

[ketika nashob dan jar] dan nun yang ada diakhir 

> 

dibaca sukun. 

Contoh: 

i&J (A }> Telah datang satu kaum pada kaumyang 

Iain yang cerdas 

Hikayahnya menggunakan dan 

✓ 

^ dalam semua contoh diatas adalah mabni sukun yang 

muqoddar [dikira-kirakan], karena untuk munasanah 
(keserasian) dengan huruf yang dibutuhkan dalam 
hikayah, sedang huruf-huruf yang bertemu dengan 
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adalah untuk menunjukkan keadaan mas'ul anhu (sesuatu 
yang ditanyakan), apakah berupa tasniyah atau jama' 6 


• • • w ^ r • 

Oj»l I** cjf *Jl J* 

/ / / * 


❖ Apabila lafadz ^ yang dipergunakan menghikayahi 

mas’ul anhu yang berupa isim nakiroh tersebut 
diwasholkan, maka lafadz ^menetapi suatu lafadz (tidak 

berubah-ubah), sekalipun mas'ul anhunya berbeda 
keadaannya (mufrod, tasniyah jama’, mudzakkar, 
muannas, rofa', nashob atau jar). Dan apabila dalam 
dhorurot syair lafadz disesuaikan dengan mas'ul 

anhunya seperti diucapkan ofZ, maka hukumnya 

sedikit/syadz 

❖ Lafadz J^itu juga bisa dipergunakan untuk menghikayahi 

mas'ul anhu yang berupa isim alam, dengan syarat tidk 
terletak setelah hurufathof 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. LAFADZ MENGHIKAYAHI MAS'UL ANHU ISIM 
NAKIROH 

Apabila lafadz yang dipergunakan menghikayahi 
mas'ul anhu yang berupa isim nakiroh tersebut 

6 Taqrirot Alfiyah HI hal.46 
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diwasholkan, maka lafadz ^ menetapi suatu lafadz (tidak 


berubah-ubah], sekalipun mas'ul anhunya berbeda 
keadaannya (mufrod, tasniyah jama', mudzakkar, 
muannas, rofa', nashob atau jar]. Dan apabila dalam 
dhorurot syair lafadz disesuaikan dengan mas'ul 


anhunya. Contoh: 

a. Yang menetapi satu lafadz 

Ji-j Jt&- hikayahnya menggunakan 




J 


hikayahnya menggunakan ^ 


Ji c/j'Ja hikayahnya menggunakan u»£ 
fy bX hikayahnya menggunakan u*£ 
bX hikayahnya menggunakan iJui; 
pOLiii bJr, hikayahnya menggunakan 


b. Yang disesuaikan dengan mas'ul anhu 


l&k bis tyUi # Jill 0‘ji bia 


Mereka mendatangi apiku, aku berkata: “siapakah 
kalian ?"mereka menjawab: “kami adalah jin"lalu aku 
berkata: "selamat malam buat kalian "(AbuZaid ) 7 
Pada syair diatas diucapkan : tip padahal menurut 


qiyasnya diucapkan: J3f 


2. MENGHIKAYAHI MAS'UL ANHU YANG BERUPA ISIM 
ALAM 


7 Ibnu Aqil hal.168 
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Lafadz itu juga bisa dipergunakan untuk menghikayahi 

mas'ul anhu yang berupa isim alam, dengan syarat tidk 
terletak setelah huruf athof. Contoh : 

a) Xj hikayahnya Xj & Siapakah Zaid ? 

✓ 

b) \Xj hikayahnya \Xj & Siapakah Zaid ? 

c) £)> o j's hikayahnya Siapakah Zaid ? 

‘J* dalam contoh diatas tarkibnya sebagai mubtada' dan 

isim alam setelahnya tarkibnya sebagai khobar atau ^ 

menjadi Khobar Muqoddam, dan isim alamnya sebagai 
Khobar Muakkhor dengan menggunakan I’rob yang 
dikira-kirakan (muqoddar) dan isim alam disebutkan 
sesuai dengan isim alam pada mas’ul anhu dalam kalam 
sebelumnya. 

Apabila lafadz terletak setelah huruf athof, maka isim 

alam tidak boleh di i'robi hikayah, 8 akan tetapi ia harus 
dibaca rofa' menjadi Khobar atau Mubtada’ Muakkhor 

seperti lafadz \Xj cXj dan jfo 

* 

Tidak boleh diucapkan tetapi diucapkan Xj 
3. PERBEDAAN ^ DAN U\ 

Perbedaan keduanya dalam bab hikayah ada lima yaitu: 

• Lafadz sifatnya umum yakni bisa dipergunakan untuk 

menanyakan sesuatu yang berakal atau yang tidak 


8 Ibnu Aqil hal.168 
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berakal, sedang lafadz ^ khusus hanya untuk 

menanyakan sesuatu yang berakal. 

• Hikayah dengan lafadz bisa dalam tingkah waqof dan 

washol. Sedang hikayah dengan lafadz ^ hanya dalam 
tingkah waqof saja. 

• Lafadz harokat I’robnya dihikayahkan tanpa dibaca 

isyba' (diucapkan *^\ c sedang lafadz m J* dengan 

dibaca isyba' (diucapkan 'p<. £c jZ) 

* 

• Dalam lafadz \$\ huruf yang terletak sebelum ta' ta'nis 
harus dibaca fathah (diucapkan & d\$<. sedang 
lafadz boleh dibaca fathah dan sukun (diucapkan 

yang mufrod yang baik dibaca fathah yang 

tasniyah yang baik dibaca sukun. 

• Lafadz khusus untuk menghikayahkan isim nakiroh, 

sedang lafadz ^ bisa untuk menghikayahkan isim 
nakiroh dan isim alam. 


103 




TA’ NIS 


iS i jj!i r u-f jr 3 LjjJ jf l\s iilSi 

a ( 4 >. m 9 ^ ^ ii *• t**?« * •<'■*' 


<*Tanda muannas (didalam isim mutamakkin/mu’rob) itu 
ada dua yaitu ta ' dan alif. Dan didalam beberapa isim 
ta'nya dikira-kirakan (muqoddar) seperti lafadz Ixf 

(pundak) 

❖ Dan pengtaqdiran adanya ta ' ta'nis itu bisa diketahui 
dengan ruju ' pada dlomir (yang muannas) atau 
sesamanya seperti dikembalikannya ta ' ketika lafadznya 
ditashghir 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TANDA MUANNAS 1 

Tanda muannas didalam kalimah isim (yang 
mutamakkin/mu'rob] itu ada dua yaitu: 

• Ta' 

Ta' terbagi dua yaitu : 

a. Ta' yang berharokat, dan khusus masuk pada kalimah 
isim, seperti kfi 

b. Ta' yang mati, dan khusus masuk pada kalimah fiil, 
seperti c-to 


1 Ibnu Aqil hal.168 
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Ta' didalam menunjukkan muannas itu lebih banyak 
terlaku dan lebih jelas dilalahnya dibanding alif, karena 
muannas dengan ta' itu sudah tidak ada keserupaan 
dengan yang lain, berbeda dengan muannas dengan alif 
masih ada keserupaan dengan yang lain, seperti derupa 
dengan alif ilhaq atau alif taksir 2 

Alamat ta'nis diucapkan ta', bukan ha', karena supaya 
bisa mencakup ta' ta'nis as-sakinah, dan menurut ulama' 
bashroh bahwa ta' adalah yang asal, sedang ha' adalah 
pengganti dari ta' ketika waqof 

Untuk mudzakkar tidak diberi tanda karena merupakan 
asal 

Tanda ta'nis dalam isim itu hanya dalam isim yang 
mutamakkin/mu'rob, hal ini untuk mengecualikan isim 
yang mabni, karena muannasnya tidak menggunakan dua 
tanda diatas, tetapi menggunakan lainnya. Seperti kasroh 
dalam lafadz cJf dan nun dalam lafadz 

• Alif 

Alif juga terbagi dua yaitu : 3 

a. Alif Maqsuroh 

Yaitu alif layyinah yang ditambahkan pada bentuk 
kalimah isim dengan tujuan menunjukkan muannas. 
Seperti: Wanita hamil 

Wanita tercantik 

b. Alif Mamdudah 

Yaitu alif layyinah yang ditambahkan pada bentuk 
kalimah isim dengan tujuan untuk muannas, yang 


2 Shobban, Asymuni IV hal.94 

3 Hudhori II hal. 145 
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sebelumnya alif tersebut ditambahkan alif, lalu alif 
tersebut diganti hamzah. 

Seperti: Wanitayang kuning 

piVp Wanitayang hitam 

2. PEMBAGIAN ISIM MUANNAS 
Isim muannas dibagi menjadi dua yaitu: 

• Muannas Lafdzi 

Yaitu isim yang menunjukkan muannas dengan disertai 
salah satu dari dua tanda muannas diatas (ta' atau alif] 

• Muannas Maknawi 

Yaitu isim yang menunjukkan muannas dengan tanpa 
disertai tanda muannas dalam segi lafadznya, isim-isim 
yang seperti ini mengkira-kirakan wujudnya ta' ta'nis, 
yang ta' tersebut bisa diketahui melalui hal-hal sebagai 
berikut: 4 

a. Dhomir yang kembali (rujuk) padanya berupa dhomir 
muannas 

Seperti: 

o Aku telah menyantap daging pundak 

o 'j£\ Mata itu telah ku celaki 

o Dan seperti firman Allah : 
ijyS' Jjui i&i Uop} Neraka itu disediakan oleh 

Allah bagi orang-orangyang kufur. 

b. Ketika ditasghir ta’nya dikembalikan 

Seperti: Lafadz X tasghirnya menjadi *%& 

Lafadz tasghirnya menjadi 

c. Isim isyarohnya berupa muannas 

4 Shobban, Asymuni IVhal.95 
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Seperti firman Allah: i>/&2 Jilsr ji\ ^ 5 j& 

d. Sifatnya berupa muannas 

Seperti: Saya memakan daging 

pundakyang digoreng 

e. Khobarnya berupa lafadz muannas 

Seperti: *£> 3-J Tanganmu panjang 

f. Halnya berupa lafadz muannas 

Seperti: iiJr, Soya melihat tanganmu 

memukul 

g. Fiil yang disandarkan padanya terdapat alamat ta'nis 

Seperti: j£Ji oiJr Mata itu telah dicelaki 

h. Isim adatnya menggunakan isim adad yang untuk 
ma'dud muannas 

Seperti: ;>} 

Anggota badan yang berpasangan (muzdawajah] itu yang 
paling banyak dihukumi muannas, seperti: 

Mata 

Kaki 

]ari-jari 

Tangan 

Telinga 

Gigi dan lain-lain 

Dan ada juga anggota badan yang berpasangan yang 
dihukumi mudzakkar, seperti: 

• Alis 

• yi Dagu 


✓ 

• -»< 

• Oil 

• a* 
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Pelipis 
Siku 
Pipi 

Persendian 

Dan ada juga yang berlakuan mudzakkar dan muannas 
Seperti: Iji Ketiak, Lengan 

Isim-isim yang tidak bisa dibedakan antara mudzakkar 
dan muannas [karena lafadznya bisa untuk mudzakkar 
dan muannas) itu cara membedakannya adalah : 

• Yang bersamaan dengan ta' dihukumi muannas 

Seperti: Sfo Semut, Kutu 

• Yang bersamaan tidak dengan ta' dihukumi 
mudzakkar 

Seperti: 
o Nyamuk 

o oCJ Lidah 

o iji Ketiak 

o ui Tengkuk 

o Leher 

Lafadz yang muannas maknawi itu hukumnya samai 
(mendengar yang terlaku dikalangan arab) 



2 > j % 

«ijiii <# ‘jt SA « «3? ji# aur 

y 01 J^S" 
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❖ TV Fariqoh (ta' yang membedakan antara mudzakkar 
dan muannas) itu tidak masuk pada isim sifat yang 
mengikuti wazan sebagai berikut: J‘j* (yang bermakna 


JW 


m m w 9 w w 

' O'**? - 


Wazan --wazan tersebut diatas apabila bersamaan ta' itu 
hukumnya syadz 

❖ Isim sifat yang mengikuti wazan jzfyang bermakna 


apabila maushuf (muannas)nya disebutkan bersamanya, 
maka yang paling banyak terlaku tidak bersamaan ta' 
fariqoh 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN YANG BESERTAAN TA' FARIQOH 


a) WAZAN 

j: 


109 A* ». ■ <9 

JT *■ “A It* 


Ini laki-lakiyang bersyukur 
Ini wanita penyabar 


Wazan Sj£ apabila bermakna Sj& maka bisa bersamaan ta' 

dan hukumnya tidak syadz. 5 
Seperti: 

o STjT, bermakna iyv* (yang dinaiki) 

o bermakna (makanan) 

o iys- bermakna (yang diperah susunya) 


Asymuni IV hal.95, Ibnu Aqil ha 1.169 
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b) WAZAN Jii 

j\Xk SV>I oii 


* 


C) WAZAN 

. ^ . / 

/ t * 0 

J*-j la * 




ft ft 


d) WAZAN JiA; 


ft /. • I ^ , 1 ^ 

01 jA\ 0 Jlm 


J n* , i y 


Ini laki-lakiyang banyak mengigau 
Ini wanitayang banyak mengigau 


Ini laki-laki yang memakai parfum 
Ini wanitayang memakai parfum 


Ini laki-laki pemberani 
Ini wanita pemberani 


Empat wazan diatas apabila bersamaan dengan ta' maka 
hukumnya syadz. Seperti: 

tfUL* o »JLf- oli y»\ aJL* 

^ V v / /"y 


Iniadalah wanitayang banyak bermusuhanyang 
berkeyakinan kuat dan yang miskin 


2. WAZAN YANG BANYAK TIDAK BERSAMA TA' 
FARIQOH 

a) WAZAN 

Lafadz yang mengikuti wazan itu ada 2 macam yaitu : 

o yang bermakna 
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Apabila bermakna dan maushufnya disebutkan 

bersamanya maka yang gholib (yang banyak terlaku) 
tidak bersamaan ta' fariqoh 
Contoh: 

j Laki-lakiyang dibunuh dan dilukai 
Ji* i\y\ Wanitayang dibunuh dan yang dilukai 
Dua lafadz ini bermakna £■} 


Dan terkadang juga bersamaan ta', hal ini hukumnya 
sedikit (tidak gholib) namun tidak sampai dihukumi syadz 
seperti 4 wazan diatas . 6 

Contoh : sxJ-i jl 


Kamu hams menghiasi diri dengan Akhlakyang 
terpuji, dan meninggalkan akhlakyang tercela 
Apabila wazan yang bermakna itu tidak 


bersamaan maushufnya, maka ditemukan dengan ta' 
fariqoh untuk menghindari keserupaan dengan lafadz lain. 
Contoh: 

ki oJij Saya melihat lelaki yang terbunuh dan 


wanitayang terbunuh 

o Wazan yang bermakna 7 

Apabila bersamaan maushufnya, maka yang gholib 
bersamaan ta' untuk membedakan antara mudzakkar 
dan muannas. 

Contoh: 

jk-j Lelaki yang dermawan atauyang mulia 


6 Asymuni, Shobban IVhal.96 
1 Ibnu Aqil hal. 169 
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v?Ja\ Wanitayang dermawan atauyang mulia 


Dan hukumnya qolil (sedikit] apabila ta'nya dibuang. 
Contoh: 


+ • ' ' ' '\U h # > " 


Siapakah yang dapat menghindarkan tulang belulang 
yang telah hancur luluh ? (Yasin: 78) 



Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang- 
orangyang berbuat baik (Al-A'rof: 56) 


3. MACAM-MACAM TA’ 8 


a. Ta' Fariqoh 

Yaitu ta' yang ditambahkan pada kalimah isim untuk 
membedakan antara mudzakkar dan muannasnya, yang 
tidak bersamaan ta' itu mudzakkar, yang bersamaan ta' 
itu muannas. 

Seperti: 

• Isim fail 

• Isimmaful 




J J■ / 


• Isim sifat musyabbihat 

• Sighot mubalaghoh 

• Isim manshub (yang dinisbatkan] 

<*■ > 

Dan sedikit sekali ta' fariqoh yang masuk pada isim 
jamid 


> * + + 


+ + * 4 y 

L,\ or 


Seperti: sfci ^ 


Ta' fariqoh juga bagian dari ta' ta'nis 

b. Ta' Mubalaghoh 


Asymuni IV hal. 95-97 
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Yaitu ta* yang didatangkan untuk menunjukkan arti 
mubalaghoh (arti lebih/sangat/banyak) 

Contoh: k/j Orangyang banyak meriwayatkan 

s' 

c. Ta' Litakkidil Mubalaghoh 

Yaitu ta' yang didatangkan untuk menguatkan arti 
mubalaghoh 

Contoh: & Orang yang sangat pandai 

k& Orang yang sangat bernashob 
ij&r Orang yang sangat berbuat aniaya 

d. Ta' yang ditambahkan untuk membedakan 
satuannya dari jenisnya dalam hal ciptaan Allah 
(mahluqot) 

Yang bersamaan ta' berarti menunjukkan arti satu atau 
sebuah dari jenisnya. 


Contoh: 'JJ 

Kurma 

# 

s 

Satu biji kurma 

If 

Anggur 


Satu anggur 


Pohon 


Sebatang pohon 

% 

Daun 

z'jj Sehelai daun 


e. Ta' yang ditambahkan untuk membedakan satunya 
dari jenisnya dalam hal bantuan manusia 
(mashnu'at) 

Yang bersamaan ta' berarti menunjukkan satu/sebuah 
Contoh: Perahu Sebuah perahu 

Kopyah skills Sebuah kopyah 

jJ Batu bata kl Satu batu bata 

* * 

f. Ta' yang digunakan untuk membedakan jenis dari 
satuannya 
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Yakni yang bersamaan ta' berarti jenis, yang tidak 
bersamaan ta' berarti menunjukkan satu/sebuah 
Contoh: sfc- ... fc- 

Itsr tr 

g. Ta' Muaqobah 

Yaitu ta' yang ditambahkan sebagai ganti dari ya' sighot 
muntahal jumu' yang ikut wazan dan sesamanya. 

Seperti: 

• sip j&pf Para guru 

• iXJti xstf Para siswa 

• bor&J -Para gusti/tuan 

h. Ta' yang didatangkan untuk menunjukkan nisbat 
(sebagai ganti ya' nisbat) 

Seperti: 

• s>&f 1?JCi.\ Golongan bangsa Imam Asy'ari 

* 

• bp Golongan Imam Mahlab bin Abi 

* 

Shufroh 

• \ Golongan Imam Muhammad bin 

* 

Abdurroham bin Asyasy 

• Sjijf Golongan Imam Nafi' Al-Azroq 

* 

i. Ta' yang ditambahkan untuk menunjukkan 
dibahasa arabkannya isim ajam, seperti: 

• bjp bJtsr Nama jenis Takaran 

• bjiy. ^jy Huf (sejen is sepa tu) 

j. Ta' yang datang sekedar memperbanyak huruf 
beberapa kalimah dari sebelumnya 

Seperti: hfc £*>< bi- 

k. Ta' Iwad 
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Yaitu ta' yang didatangkan sebagai ganti dari fa' fiil, ain 

fiil atau lam fiil 

Contoh: 

• Sebagai ganti fa' fiil 

sjp asalnya 

• Sebagai ganti ain fiil 

b\i\ asalnya fi>i 

• Sebagai ganti lam fiil 

iz* asalnya yZ. 

]. Ta'Lazimah 

Yaitu ta' yang menetap (tidak bisa dipisahkan) pada 

suatu kalimat isim. Dalam hal ini ada tiga macam yaitu: 

1. Yang berada pada kalimah isim yang digunakan untuk 
mudzakkar dan muannas. 

Seperti: ££ Laki-laki/wanita yang sedang 

tinggi badannya 

2. Berada pada isim yang khusus dipergunakan untuk 

muannas untuk mentaukidi kemuannasannya 
Seperti: J Seorang laki-laki pemberani 

3. Berada pada isim yang khusus dipergunakan untuk 
muannas untuk mentaukidi kemuannasannya. 

Seperti: Stf Unta perempuan 

Kambing perempuan 
ZjU Bibi dari ibu 
b'jL* Bibi dari ayah 

m. Ta' ta'nis As-Sakinah 

Yaitu ta' yang mati yang masuk pada fiil madli yang 
menunjukkan bahwa fail yang disandarkan padanya 
adalah muannas. 
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Seperti :;fci ciu 

n. Ta' Mudhoro'ah 

Yaitu ta' yang berada pada permulaan fiil mudhori' 
untuk menunjukkan arti ghoibah dan khitob. 


*j& J\ lu Oil} Oil lirfj 

*»• * 

JjWj u&t Ojj yjC yf 

^ jt GX-i 

£• JjSfJ t#30 «&»• 


jOa.1 >J >13 tsJuSJi £ JJi 3 UT 


* J • 


❖A/// ta'nis itu ada dua yaitu : 1) alif ta’nis maqshuroh 
seperti lafadz J2-, 2) alif ta'nis mamdudah seperti 

muannasnya lafadz ff yaitu lafadz & (wanita yang 

berseri) 

♦> Wazan-wazannya bagian yang pertama (yang akhirnya 
berupa alif ta'nis maqshuroh) yang mashur ada 12 yaitu 
seperti lafadz Jjsampai akhir bait 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
WAZAN ALIF TA'NIS MAQSHUROH 

1. Wazan 

Seperti: jj Bencana, malapetaka 

Nama tempot 
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Nama tempat 


Imam Ibnu Qutaibah berpendapat, lafadz yang ikut 
wazan diatas hanya tiga lafadz diatas tidak ada yang lain. 
Dan sebagian Ulama' menambahkan 3 lafadz yaitu : 9 
J'j Nama bijiyang dibungkus keju 

jcL Nama tempat 

j£- Semut besar 

Dalam kitab Tashil disebutkan, wazan Jil itu Musytarok 

(bisa digunakan] untuk lafadz yang akhirnya berupa Alif 
Maqshuroh atau Alif Mamdudah, dan hal ini merupakan 
pendapatyang benar (As-Showab) 

o Yang berupa isim (bukan sifat) 

Nama tulang yang ada dibelakang 

telinga 

o Yang berupa sifat 

fiC jS Wanitayang nifas 

2. Wazan Jil 


Seperti: 

a. Yang berupa isim (bukan sifat) 

Seperti: Nama tumbuhan 

b. Yang berupa sifat 

Seperti: J£- Wanita hamil 

Wanita yang tinggi 

c. Yang berupa masdar 

Seperti: Kembali 


9 Asymuni IV hal.98 
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,/X Gembira 

3. Wazan J*> 

a. Yang berupa isim jamid 

Seperti: (jVJ Nama sungai yang ada di 

Damaskus 

b. Yang berupa isim sifat 

Seperti: Yang menyimpang dari tempat 


berteduhnya 

c. Yang berupa masdar 


Seperti: 


Berjalan cepat 

4. Wazan Jfo 



Seperti: 
a. Jama 

< 

Orang-orang yang luka 

b. Masdar 


Bisikan, rahasia 

c. Sifat 


Yang kenyang 

5. Wazan juJ 



a. Isim jamid 



Seperti: 


Burung puyuh 


Nama jenis burung 
b. lama' Parapemabuk 

6. Wazan j& 

Seperti: Perkarayang bathil 

7. Wazan jk 

Seperti: Berjalan dengan sombong 

Ja* Berjalan cepat 
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8. Wazan j£i 

a. Yang berlaku masdar 

Seperti: <jj"> Peringatan, kenang-kenangan 

b. Jama' 

Seperti: Musang 

jk- Kamar pengantin (kelambu) 
(mufrodnya dan Si^) 

9. Wazan 

Yang ikut wazan ini hanya dari masdar saja. 

Seperti: Dorongan, anjuran (masdarnya 


10. Wazan Jfo 

Seperti: <Jy£ Nama mangkuk tempat bungan kurma 

Pemborosan 

11. Wazan 

Seperti Campur 
iijffi Teka-teki 

12. Wazan J\Sl 


Seperti Nama tumbuhan 
ajUi Nama tumbuhan 
cSjCoi- Nama burung 

Adapun lafadz yang ada alif maqshuroh yang tidak 
mengikuti 12 wazan diatas itu hukumnya langka/sedikit 
(nadir), seperti yang mengikuti wazan dibawah ini 10 
1. Wazan Jfc* 


10 Asymuni IV hal.101 
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Seperti: Kerugian 

2. Wazan tsjti 

Seperti Noma tumbuhan 

3. Wazan J'jS 

Seperti: Jj* Macam-macam dari gaya jalan orang tua 

4. Wazan 

Seperti \Ji»^Serah terima 

5. Wazan 

Seperti: J*'£>ySerah terima 

6. Wazan £& 

Seperti Untuk kekaguman 

7. Wazan 

Seperti: Macam gaya jalan kelinci 

* 

8. Wazan Jj& 

Seperti: Yakut, wibawa 

Jj£j Senang, simpati 

9. Wazan J'j& 

Seperti Nama tumbuhan 

10. Wazan 

Seperti: Berjalan dengan sombong 

11. Wazan j&£ 

Seperti: Kebatilan 

12. Wazan Ji\ 

Seperti: Jkji Namatempat 
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13. Wazan j-ii 

Seperti Kelinci besar 

14. Wazan 

Seperti: Tinjayang besar (telitong) 

* 

15. Wazan JLl? 

Seperti Orangyang cekatan 

16. Wazan j£> 

Seperti: is'S*Orang yang besar 
Dan lain-lain 


" A'. *■£ m 

LajCJ 

^ vui fi 

IJb4 Sn*i 


Wazan-wazan /s/n? yang akhirnya berupa alif ta'nis 
mamdudah yang masyhur itu ada 17 seperti yang tersebut 
dinadzamnya 11 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
WAZAN ALIF TA'NIS MAMDUDAH 

1. Wazan 

a. Isimjamid Sahara,gurun,padang pasir 

b. Masdar Z&j Keinginan 


Asymuni IV hal. 102 
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c. Jama' *u> Pohon 

d. Isim sifat l\ys- Yang merah (muannasnya 

Yang cerdas (muannasnya 

2. Wazan 

Alif fiilnya dibaca tiga wajah dikasroh, fathah, dhomah 

Seperti Hah rabu 

* 

3. Wazan && 

Seperti Hari rabu 

4. Wazan iSdii 

Seperti Hah rabu 

5. Wazan 

Seperti \ Nama tempat, kalajengking betina 

6. Wazan 

Seperti Qishos, hukuman mati 

7. Wazan M* 

Seperti Cara duduk seperti anjing (lugguh ason- 

ason jawa) 

8. Wazan 

Seperti Tanggal 10 Muharrom 

9. Wazan 

Seperti Name? hang, Hang hewan marmut 

10. Wazan ^ 

Seperti Sombong, keagungan 

11. Wazan Si# 

Seperti Kumpulan orang-orang lanjut usia 
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12. Wazan »S|U* 

Ain fiilnya dibaca tiga wajah fathah, kasroh dan 
dhommah 

Seperti Manusia 

13. Wazan 

Seperti: Man usia 

14. Wazan 

Seperti: Kotoran, jaring rambutyang dikepang 

Nama tempot 

15. Wazan M 

Fa' fiilnya dibaca tiga wajah 
Seperti: id' Wanitayang nifas 

16. Wazan M 

Seperti :*l£p Nama tempat 

17. Wazan 

Seperti: *\'J~*Kain bergaris yang terbuat dari sutra, 

nama jubahyang bergaris kuning 
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j• Am / a • a 


ISIM MAQSHUR DAN MAMDUD 


H'k li ObTj 

A 

>j pj 


* # > 


^j>il ji ^ p-l til 
Jt^ Jillt O^U 
u^j^j^sr 


<*Apabila ada isim (yang shohib) yang hurufsebelum akhir 
dibaca fathah dan isim tersebut memiliki kesamaan 
(bentuk dengan isim yang akhirnya berupa hurufilat) 

❖ Maka isim yang menyamai yang akhirnya berupa huruf 
ilat dinamakan isim maqshur qiyasi 

❖ Seperti wazan JJ yang menjadi jama’nya (mufrod) 2% 

dan wazan jJ yang menjadi jama'nya (mufrod) 
seperti lafadz (bonekayang tebuat dari gading gajah) 

KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI ISIM MAQSHUR 



Yaitu kalimah isim yang huruf i'robnya itu berupa alif 
layyinahyang lazim (selalu menetapf 


Isim maqshur itu dibagi dua yaitu: 

• Isim maqshur qiyasi 

Yang merupakan pekerjaan ahli nahwu 

• Isim maqshur sama’i 


1 Asymuni IV hal.106 
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Yang merupakan pekerjaan ahli bahasa 

2. ISIM MAQSHUR QIYASI 

Yaitu setiap isim maqshur yang terdapat kesamaan 
wazan dengan wazanya isim yang shohih akhir hurufnya. 

Adapun wazan-wazan isim maqshur qiyasi sebagai berikut 

.2 

■ 

• Wazan jS 

Seperti masdarnya fiil tsulasi mujarrod yang lazim yang 
mu'tal akhir yang ikut wazan 

Seperti: tjyx- isy *c is 

• Wazan jii 

Yang menjadi jama'nya mufrod 
Sperti: afai Beberapa pisau 

Yang menyamai isim shohih 

• Wazan ji* 

Yang menjadi jama'nya mufrod 
Seperti: <Jj> ife 

Yang menyamai isim shohih vSi 

• Setiap isim maf ul dari fiil ghoiru tsulasi 

Seperti: 

Yang menyamai isim shohih 

• Wazan jia 

Baikyang merupakan isim tafdlil atau bukan 
Seperti: Lebih jauh 

jS\ Buta (isim sifat) 

Yang menyamai mu 


2 Ibnu Aqil hal.171, Asymuni IV hal.107 
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• Wazan Jii (muannasnya Jia) 

Seperti: c?^a5t ^ 

Muannas dari jJhi J>\ 

• Jama'nya isim tafdlil muannas 

Seperti: CJS 

Yang menyamai *jk isjki ^ <sj*\ 

• Wazan jiL 

Yang merupakan isim alat dari fail tsulasi mujarrod 
Seperti: a'j+f 

Yang menyamai c JjL 

• Wazan 

Yang merupakan isim zaman makan, masdar 
Seperti: 

Yang menyamai C-ilw 


ilJU Liif jX J? Vi} 


<?Isim (yang shohih akhir) yang huruf sebelum akhir 
berupa alif, dan memiliki kesamaan dengan isim yang 
mu'tal akhir , maka isim mu'tal akhir yang menyamai itu 
dinamakan isim mamdud qiyasi 
❖ Seperti masdarnya fiil yang dimulai dengan hamzah 
washol 

Seperti: cf&j! 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEV1NIS1 ISIM MAMDUD 
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Yaitu kalimah isimyang hurufyang ditempati i'rob berupa 
hamzahyang sebelumnya berupa alifziadah 3 


Isim mamdud juga dibagi 2 yaitu : 

• Isim mamdud qiyasi 

Yang merupakan pekerjaan ahli nahwu 

• Isim mamdud sama'i 

Yang merupakan pekerjaan ahli bahasa 


2. ISIM MAMDUD QIYASI 

Yaitu setiap isim mamdud yang terdapat kesamaan 
wazannya dengan wazan isim shohih akhir yang huruf 
sebelum akhirnya berupa alif ziyadah. 

Adapun wazan-wazan isim mamdud qiyasi sebagai berikut 


1. Masdarnya fiil yang dimulai hamzah washol 
Seperti: 

• jl yangmenyamai i&UJi jiW 

• <J?j\ yangmenyamai ijtoi 


• yangmenyamai 


2. Masdarnya Jia 
Seperti: 

JJ* yang menyamai £$l 

3. Masdarnya fiil tsulasi mujarrod yang ikut wazan j* yang 

menunjukkan arti suara atau penyakit 
Seperti: 

• (suara gerincing sepatu) yang menyamai 


3 Asymuni IV hal.106 
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• (suara kambing] yangmenyamai '/£ 

4. Masdar 

sNj Iijp yang menyamai jto OjU* 

5. Isim mufrodnya jamak taksir Jutf 
Seperti: 

• Larues' yangmenyamai 

* 

• 4j>jf f iSj yangmenyamai 


UbJlS^j bw-JtST JU 13 j J*fib 13 f iliJlj 


Isim maqshur dan isim mamdud yang tidak memiliki 
kesamaan wazan dengan isim shohih akhir itu dinamakan 
isim maqshur dan isim mamdud sama'i 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ISIM MAQSHUR SAMA'I 4 

Yaitu isim maqshur yang tidak memiliki kesamaan 
wazan dengan lafadz yang shohih akhir. 


Contoh : 


• J& i 

mufrodnya oi £ Pemuda 

• uti 

Sinar 


Debu 

• iw-i 

* 

Aqal 

2. ISIM MAMDUD SAMA I 5 


4 Asymuni IV hal.109 

5 Asymuni IV hal.109 
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Yaitu Isim mamdud yang tidak memiliki kesamaan wazan 
dengan lafadz yang shohih akhir. 

Contoh: 

• i&Ji Pemuda 

• Iifji Mulia 

• Banyak harta 

• Sandal 


_ o' * . - o ^ o / . , ^ ^ I . / 

j.JLLpxJ AJLP IjlJL*JI (^3 ^23J 


Dalam keadaan dhorurot syiir , ulama’ ahli nahwu sepakat 
memperbolehkan membaca masqshur pada isim mamdud, 
sedangkan kebalikannya (membaca mamdud pada isim 
maqshur ketika dhorurot) itu para ulama' terjadi khilaf 
(perbedaan pendapat) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MEMBACA MAQSHUR ISIM MAMDUD 

Para Ulama' sepakat memperbolehkan membaca 
maqshur (pendek, dengan cara membuang hamzah] pada 
isim mamdud ketika dhorurot syiir, seperti: 6 

^ ‘!j <^ 

Per#/ ketanah Shon'a merupakan keharusan, waiaupun 
sangatlama, dan waiaupun untayang telah tua 
punggungnya menjadi bongkok dan terluka 
Asalnya: 


6 Asymuni IV hal.109 
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Mereka adalah orang-orangyang menjadi pepatah dan 
peribahasa dalam semua kebaikanyang mereka ketahui, 
disamping itu mereka adalah orang-orang yang selalu 
menepati janjinya dari zaman dulu hingga sekarang 

Asalnya: jif 

* 


2. MEMBACA MAMDUD ISIM MAQSHUR 

Isim mamdud dalam dhorurot syiir, apabila dibaca 
maqshur para Ulama' nahwu terjadi khilaf, yaitu: 

• Ulama’Bashroh 

Tidak memperbolehkan 

• Ulama 1 Kufah 

Memperbolehkan mereka menggunakan dalil-dalil 
syair-syair dibawah ini: 




Alangkah sialnya kurma jelek ini, menghambat dan 
mengganjal dikerongkongan dan menempelpada langit- 
langit mulut (Abu Midam/orang badui) 7 
Dan ucapan syair yang lain 




Sungguh akan mencukupi dzatyang telah mencukupi, 
karena tidak ada kefakiran dan kekayaanyang kekal 

abadi 


Asalnya: J* 


1 Minha tul Jalil IV ha 1.103 
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CARA MENTASNIYAHKAN DAN MENJAMA'KAN 
ISIM MAQSHUR DAN ISIM MAMDUD 


Cm's jp 0^ 01 le ^ ^ 

j^f iuujij J3 *£*( di ^jji tir 
La)( ji ji oir u tjjjf} cjJMi 1313 CJ£f u ^ yj 


❖ /5//T2 maqshur ketika ditasniyahkan, huruf akhirnya hams 
digantiya’, apabila isim maqshur tersebut hurufnya lebih 
dari tiga 

❖ (begitu pula huruf akhirnya dig anti ya') apabila isim 
maqshur itu tiga humf yang alifnya asalnya dari ya', 
seperti ^ begitu pula apabila lafadznya jamid (tidak 

diketahui apakah alifnya asalnya dari ya' atau wawu) 
serta bisa dibaca imalah seperti lafadz JZ 

♦> Selainnya isim maqshur yang telah disebutkan, ketika 
ditasniyahkan alifnya diganti wawu, lalu diserta alamat 
tasniyah yang telah diketahui (alifdan nun ketika rofa' 
dan ya'dan nun ketika nashob dan jar) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


CARA MENTASNIYAHKAN ISIM MAQSHUR 
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Isim maqshur ketika ditasniyahkan itu caranya ada dua 
yaitu: 

1. Alif maqshurohnya diganti ya' 

Lalu ditemukan alamat tasniyah, hal ini berada pada 
tingga tempat yaitu: 

a. Alif maqshurohnya berada pada urutan lebih dari tiga 
yaitu urutan keempat, kelima atau keenam baik alif 
itu asalnya ya' atau wawu 

Contoh: 

• Urutan keempat tasniyahnya pdfe. 

tasniyahnya 

• Urutan kelima tasniyahnya 

c sjZ- tasniyahnya 

• Urutan keenam tasniyahnya 

is'Jid tasniyahnya pi I'jtd 

b. Alif maqshurohnya berada pada huruf ketiga dan 
asalnya dari ya' 

Contoh: 

• J> £13 Pemuda 

• Kincirangin 

c. Alif maqshurohnya pada huruf ketiga dan tidak 

diketahui asalnya (jamid] dan bisa dibaca imalah 
Contoh: 

• C*p Mata (nama orang) 
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• Jf pdf Bala (nama orang) 

2. Alif maqshurohnya diganti wawu 

Lalu ditemukan alamat tasniyah, hal ini berada pada dua 
tempat yaitu: 

a. Alif maqshurohnya berada pada huruf ketiga dan 
asalnya wawu 

Contoh: 

• C«p Tongkat 

• us Tengkuk 

b. Alif maqshurohnya berada pada huruf ketiga dan 
bukan pergantian dari wawu atau ya' serta tidak bisa 
dibaca imalah 

Contoh: 

• J\ y'Jl Ila (nama orang) 

• Ida (nama orang) 


G-j xs frdp 3~3 £3 

* # p 

J • / 4 ^ J 

^ ji ^ o-. uj ^ u ^-pj ji 


<*Isim mamdud (yang hamzahnya pergantia dari alif 
ta'nis) seperti ketika ditasniyahkan hamzahnya 

diganti wawu. Sedangkan sesamanya lafadz (lafadz 
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yang hamzahnya asalnya wawu) dan sesamanya eCS 

(lafadz yang hamzahnya asalnya ya') ketika 
ditasniyahkan diperbolehkan dua wajah 
❖ Yaitu hanzahnya diganti wawu atau ditetapkan 
berupa hamzah, selain lafadz tersebut diatas maka 
hamzahnya tetapkanlah, sedangkan isim maqshur dan isim 
mamdud ketika ditasniyahkan tidaksesuai aturan diatas itu 
hukumnya syadz (keluar dari qoidah) dan sama’i 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


CARA MENTASNIYAHKAN ISIM MAMDUD 


Isim mamdud ketika ditasniyahkan itu memiliki 3 cara 
yaitu: 

1. Hamzahnya diganti wawu 

Lalu ditemukan alamat tasniyah, cara ini hanya 
bertempat pada satu tempat yaitu: 

Apabila hamzahnya isim mamdud merupakan pengganti 
dari alif ta'nis 
Contoh: 

• Sahara, gurun, padang pasir 

• Yff*- Yang merah 

2. Hamzahnya diganti wawu atau ditetapkan hamzah 

Lalu ditemukan alamat tasniyah, hukum dua wajah ini 
berada pada 3 tempat yaitu : 


126 






a. Hamzahnya merupakan pengganti dari huruf ilhaq 

• tasniyahnya pijd*, £TQp Otot leher 

• Wy tasniyahnya 0131 ^ Penyakit yang 

menular 

Dan dua lafadz tersebut asalnya dengan 

diberi ya' ziyadah supaya menyamai (ilhaq) pada 
lafadz 1 

b. Hamzahnya pengganti dari huruf asal wawu 
Contoh: 

• les tasniyahnya piles't pier Selendang 

c. Hamzahnya pengganti dari huruf asal ya' 

Contoh: 

• tasniyahnya pi)£-t pT£- Malu 

Yang arjah (unggul) pada yang pertama adalah AlTlal 
(yang diganti wawu), sedang pada dua yang akhir yang 
arjah adalah At-tashih (menetapkan hamzah) 


3. Hamzahnya ditetapkan 

Lalu ditemukan alif tasniyah, cara ini hanya berada pada 
satu tempat yaitu: 

Apabila hamzah mamdudnya asli (bukan pergantian 
dari huruf lain) 

Contoh: 




1 Asymuni IV hal.113 
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Isim maqshur dan isim mamdud yang ketika 
ditasniyahkan tidak sesuai ketentuan diatas maka 
hukumnya sama'i (terbatas mendengar apa yang terlaku 
dari orang Arab). Lafadz yang sama'i dari isim maqshur itu 
ada tiga yaitu: 2 

o <jjX ditasniyahkan pijjji 

Qiyasnya diucapkan p£,oi karena alif maqshurohnya 

berada pada urutan keempat 
o Jjj*- ditasniyahkan p^/j^ 

Qiyasnya diucapkan piij> karena alif maqshurohnya 

berada pada urutan kelima 

o ditasniyahkan pi>j 

* + 

Qiyasnya diucapkan pi^ karena alif maqshurohnya 
berada pada urutan ketiga dan asalnya dari wawu 

Lafadz yang syadz dan sama'i dari isim mamdud itu ada 
lima yaitu : 3 

• ditasniyahkan pT£i- 

Qiyasnya diucapkan pi}^, karena hamzah mamdudnya 
merepakan pergantian dari alif ta'nis 


2 Asymuni IV hal. 113-114 

3 Asymuni IV hal. 113-114 



• ditasniyahkan ptT^- 

• ditasniyahkan pU^is 

• lcs ditasniyahkan tfCS 

Yang merupakan bahasa bani Fazarah 

• l\*j ditasniyahkan y'fj 


* t- Op- ^jIp £«J*- y* o? 

• . if^ i^ ^* ,/ ^ *- ♦*!*./ 

cJulj £Uj 0[j c-5Jl>- I 4 ^ 

^yjjt ^3 fI jj <2tS l ^ ^Jil 


❖ /szm maqshur itu jika dijama'kan mudzakkar salim 
(disebut juga jama' ala haddil mutsanna) maka alif 
maqsghurnya hams dibuang 

*t*Dan huruf yang terletak sebelumnya alif tetap dibaca 
fathah untuk menunjukkan bahwa huruf yang dibuang 
adalah alif Sedangkan apabila dijama'kan dengan alif 
dan ta’ (jama' muannas salim) 

*>Maka gantilah alif maqshur sebagaimana pergantian 
ketika ditasniyahkan dan buanglah pada ta ta’nis 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. CARA MENJAMA KAN ISIM MAQSHUR 
a) Dijama’ Mudzakkar Salimkan 
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Isim maqshur ketika dijama' mudzakkar salimkan itu 
caranya yaitu alif maqshurohnya dibuang, lalu 
ditemukan tanda jama' mudzakkar salim (wawu dan 
nun ketika rofa’, ya’ dan nun ketika nashob dan jar) 
serta huruf sebelum alif tetap dibaca fathah untuk 
menunjukkan bahwa huruf yang dibuang adalah alif. 
Contoh: 

• menjacli 

• menjadi u 

Jama' mudzakkar salim oleh mushonnif diistilahkan 

dengan jama' ai- Jp (jama' yang menetapi 

batasan lafadz yang ditasniyahkan) karena sama-sama 
di I'robi dengan huruf bentuk mufrodnya selamat (tidak 
mengalami perubahan) dan diakhiri dengan nun yang 
dibuang ketika diidlofahkan 

b)Dijama’ Muannas Salimkan 

Isim maqshur ketika dijama' muannas salimkan caranya 
alifnya diganti seperti pergantian ketika ditasniyahkan 
dengan perincian sebagai berikut: 
a. Alif maqshurohnya diganti ya f 

Lalu ditemukan alif dan ta\ cara ini berada pada tiga 
tempat yaitu: 

l)Apabila alif maqsuroh berada pada urutan empat 
keatas. 
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Seperti: 

o menjadi (wanita hamil) 

o JUJ* menjadi oiafcU* (dijadikan nama 

wanita) 

o menjadi L>\X£J. (dijadikan nama 

wanita) 

2) Apabila alif maqshurohnya berada pada urutan 
huruf ketiga dan asalnya ya'. 

Seperti: 

o ji menjadi (pemudi) 

3) Apabila alif berada pada urutan huruf ketiga dan 
tidak diketahui asalnya (jamid] serta dibaca imalah 
Seperti: 

o J* menjadi (dijadikan nama 

wanita) 

b. Alif maqshurohnya diganti wawu 

Lalu ditemukan alif dan ta', cara ini berada pada dua 
tempat yaitu: 

1) Apabila alif maqshuroh berada pada urutan ketiga 
dan asalnya wawu 

Seperti: 

o CUp menjadi (dijadikan nama 

wanita) 

2) Apabila alif maqshuroh berada pada urutan ketiga 
dan tidak diketahui asalnya (jamid) serta tidak bisa 
dibaca imalah 
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Seperti: 

o J\ menjadi otyi, (dijadikan nama 

wanita) 


2 . PEMBUANGAN TA' TANIS 

Isim yang dijama' muannas salimkan itu jika huruf 
akhirnya berupa ta ta’nis (baik dari isim maqush, isim 
maqshur, isim yang shohih akhir) maka ta' ta'nisnya wajib 
dibuang supaya tidak berkumpul dua tanda muannas. 
Seperti: 

o menjadi 

o menjadi 

o menjadi oUX-i 


Catatan : 4 

Isim mamdud ketika dijama' muannas salimkan itu 
caranya sama dengan ketika ditasniyahkan 
Seperti: t\j menjadi oTiy 

tc menjadi oitf (tashih) 

(diganti wawu) 

(karena hamzahnya pergantian dari huruf asal yang 
berupa wawu) 




4 Asymuni IV hal.llS 
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y y y y 


GS ii IK gS, j( gSa > ^ 




❖ /s/m tsulasiyang muarmas, baikyang akhirnya berupa ta' 
ta'nis atau tidak, yang berupa ail flilnya berupa huruf 
shohih 

♦> Yang mati itu ketika dijama'kan muannas salim maka 
harokatnya ain fill diikurkan harokatnya fa'flil (itba') 
*t*Dan apabila fa 1 flil berharokat selain fathah (dhommah 
dan kasroh), maka ain flilnya bisa disukun dan 
diringankan harokatnya dengan berupa fathah (tahfif) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


WAJAH HAROKATISIM TSULASI 


Isim tsulasi muannas, baik akhirnya berupa ta' ta'nis 
atau bukan, yang ain fiilnya berupa huruf shohih yang mati 
ketika dijama'kan muannas salim, maka ain flilnya boleh 
diharokati itba ' yaitu mengikutkan harokatnya ain fiil 
sama dengan fa' fiil, baik berupa fathah, dhommah atau 
kasroh. 

Contoh: 

a. Yang terdapat ta' ta'nis 


Si* diucapkan 




• diucapkan oijju 
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• 2^ diucapkan oii/ 

b. Yang tidak terdapat ta' ta'nis 

• jpS diucapkan oiie-S 

• jua diucapkan oO* 

✓ 

• diucapkan oSCi*- 

Dan jika fa' fiilnya berharokat selain fathah, yaitu 
berharokat kasroh dan dhommah, maka ain fiilnya 
diperbolehkan dua wajah lain selain itba', yaitu : 

a. Dibaca takhfif 

Yaitu ain fiilnya diharokati fathah 

b. Dibaca sukun (iskan] 

Contoh: 

o Fa’ fiil dibaca kasroh 
& diucapkan oQt 

jIa diucapkan oIxa 

o Fa' fiilnya dibaca dhommah 
diucapkan o# 

Jli- diucapkan 


KESIMPULAN 


• Isim muannas tsulasi yang ain fiilnya shohih dan sukun 
ketika dijama' muannas salimkan, hukum ain fiilnya 
sebagai berikut: 
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a. Apabila fa' fiilnya dibaca dhommah atau kasroh, maka 
ain fiilnya diperbolehkan 3 wajah, yaitu : 

1 . Itba' (mengikuti harokat fa* fiil) 

2. Ditakhfif (diringankan dengan dibaca fathah) 

3. Iskan (disukun) 

b. Apabila fa' fiilnya dibaca fathah 

Maka ain fiilnya hanya boleh dibaca fathah saja 

• Isim yang boleh diharokati itba' (ain fiil mengikuti 
harokat fa' fiil) itu, harus memenuhi 5 syarat yaitu : 

a. Ain fiilnya berupa huruf shohih yang tidak bertasydid 

b. Berupa isim tsulasi 

c. Berupa isim 

d. Ain fiilnya disukun 

e. Berupa muannas 

• Apabila tidak memenuhi salah satu dari 5 syarad 
tersebut, maka hukumnya sebagai berikut: 

1. Apabila ain fiilnya ditasydid maka ia harus tetap 
disukun 

Contoh: & diucapkan o&. (surga) 

diucapkan oil*. Qin/gila) 

+ * 

diucapkan o&. (perisai) 

2. Apabila ain fiilnya berupa huruf ilat (wawu,alifya’) 

Yang disukun yang sebelumnya berupa harokat yang 

sejenis, maka ain fiilnya tetap disukun. 

Contoh: - o^ji 

* 

Oju — OljU 
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Dan apabila sebelum huruf ilat dibaca fathah, maka 
ada dua wajah yaitu: 

a. Menurut lughot Hudzail 

Dibaca itba ' (ain fiil mengikuti harokat fa' fiil) 

b. Selain lughot Hudzail 
Iskan (ain fiil dibaca sukun) 

Contoh: (lada) 

(plltih) 


3. Apabila bukan berupa tsulasi (tiga huruf) maka 
ditetapkan seperti mufrodnya. 


Contoh: 

j** - 

(dijadikan nama 

wanita) 

* o 

- 

* 

ou (dijadikan 

* 

nama 

wanita) 


cAsLl (dijadikan 

nama 

wanita) 

4. Apabila ain fiilnya berharokat, maka 
seperti mufrodnya. 

Contoh: 

ditetapkan 


AJLJ — 

• 

♦ 

ip 



0 ~ 

* / 

Ol^ 



5. Apabila berupa isim sifat, maka ainnya dibaca sukun 
Contoh: - ^jC^Gemuk 
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SuL - ouL, Kerashati 

* «* 

Manis 


0 js» j~* <sijj «jj? tyi 'y^3 

^ j f ^ t. £ > jt 


< # 


❖ Para Ulama ' mencegah membaca itba' (mengikuti 
harokatain flilpadafa’fiil) pada sesamanya lafadz Zyj 

dan &Jdan dihukumi syadz membaca kasroh lafadz 

>■ 

❖ Jama ' muannas salimyang tidak sesuai ketentuan diatas 
itu hukumnya ada 3yaitu: 1) Nadir (langka, sedikit 
terjadi), 2) Dhorurot Syiir, 3) dinisbatkan pada golongan 
tertentu. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MEMBACA ITBA 1 

Membaca Itba 1 (mengikuti harokat ain fiil pada fa' fiil] 
itu dicegah pada dua tempat yaitu : 
o Lafadz yang fa' fiilnya berharokat kasroh, dan lam 
fiilnya berupa wawu 

Contoh : iyy> tidak boleh diucapkan oijji 

Tetapi hanya diperbolehkan dua wajah, yaitu ainnya 
dibaca fathah atau sukun. Diucapkan oijjjt 

(puncak) 
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Karena menganggap berat harokat kasroh yang terletak 
setelah wawu 

o Lafadz yang fa' fiilnya berharokat dhommah dan lam 
fiilnya berupa ya’, hal ini karena menganggap berat 
dhommah yang terletak sebelum ya'. 

Contoh : tidak boleh diucapkan 

Tetapi hanya diperbolehkan dua wajah, yaitu ain fiilnya 
dibaca fathah atau sukun. Diucapkan 

(Hang hewan) 

Sedangkan lafadz •>> yang diucapkan oij> yang 

<*» 

diriwayatkan Imam Yunus itu hukumnya syadz. 


2 LAFADZ YANG TIDAK SESUAIATURAN 

Lafadz muannas salim yang tidak sesuai ketentuan diatas 
itu hukumnya sebagai berikut: 

• Nadir/Syadz (menyimpang dari qoidah) 

Seperti: 2*5" diucapkan 

Qiyasnya o^isr, karena berupa isim sifat 


• Dhorurot Syair 

Contoh: 


ini,' fjcjr* JX } # oi>j -cili'j 


Aku menanggung cekaman kerinduan diwaktu pagi dan 
aku mampu manahannya, tetapi aku tidak mempunyai 
kekuatan untuk menanggungnya disore hari 
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(Urwah bin Hizam ) 5 

Lafadz oi>j qiyasinya diucapkan or£, karena berupa 

isim tsulasi yang muannas yang ain fiilnya berupa huruf 
shohih yang mati. 

• Dinisbatkan pada lughot sebagai qobilah 

Seperti: lafadzsj^ menurut qobilah hudzail, jama'nya 

diucapkan yang qiyasinya diucapkan oij> karena 

berupa isim tsulasi muannas yang ain fiilnya berupa 
huruf ilat yang sukun. 


5 MinhatulJalil IV hal.l 12 
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i t ^ 


JAMA* TAKSIR 




ifi x ax } t* 9x &x 


Wazan sJUii, jiii , ju*i, alii dinamakan jakma'taksir qillah 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGERTIAN JAMA' TAKSIR 



Yaitu kalimah isimyang menunjukkan arti lebih dari dua 
dengan bentuk lafadzyang berubah dari mufrodnya, baik 
perubahan itu tampak atau dalam perkiraan (taqdir) 


2. PERUBAHAN DARI BENTUK MUFROD * 
a. Perubahan yang Dhohir 

Perubahan yang tampak (dhohir) pada jama* taksir dari 
bentuk mufrodnya itu ada 6 yaitu : 

• Menambah huruf tanpa merubah harokat 

Seperti: menjadi cabang pohon 

• Mengurangi huruf tanpa merubah harokat 

Seperti: menjadi pi lemas karena 

banyak makan 


1 Asymuni IV hal.119, Tasywiq Al-Khillan hal.54 
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• Mengganti harokat tanpa menambah dan mengurangi 
huruf 

Seperti: -ui menjadi jl-i singa 

• Mengganti harokat dan menambah huruf 

Seperti: menjadi JU-j orang laki-Iaki 

• Mengganti harokat dan mengurangi huruf 

Seperti: menjadi tongkat 

• Mengganti harokat, menambah dan mengurangi huruf 

Seperti: fid menjadi oQp pembantu 

b. Perubahan Taqdiri 

Lafadz jama' taksir yang mengalami perubahan dari 
bentuk mufrodnya dalam kira-kiranya (taqdir) itu ada 
tujuh lafadz: 2 

• Lafadz perahu 

• Lafadz lyh* yang mengkilat, licibn 

• Lafadz yang pilihan 

• Lafadz kiri 

Dalam syarah kafiyah ditambahkan 1 lafadz 

• Lafadz o&U orang kuatyang kasar perangainya 

Dan Ibnu Sayyidah menambah 1 lafadz 

• Lafadz jUf untayang padat dagingnya, gemuk 

Dan Ibnu Hisyam menambah 1 lafadz 

• Lafadz ftt pemimpin 


2 Asymuni, Shobban IVhal.120 
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Ketujuh lafadz tersebut diatas itu antara bentuk 
mufrod dan jama'nya sama, tetapi dalam perkiraannya 
berbeda. Bila digunakan untuk mufrod maka sewazan 
dengan lafadz j2 (untuk lafadz jiS], dan sewazan dengan 

f&J (untuk lafadz jilft fdfl dan sewazan dengan 

(untuk lafadz o&p) 

Sedangkan bila dipergunakan jama' maka sewazan 
dengan lafadz }\jfi ouLt *o4. Adapun untuk mengetahui 

apakah ketujuh lafadz tersebut dipergunakan mufrod atau 
jama’, maka dengan melihat sesuatau dengan 
berhubungan dengannya, yang berupa isim dlomir, isim 
isyaroh, isim maushul, naat, hal, khobar dan lain-lain. 
Seperti: ills IJ£ ini perahu (mufrod] 

itu perahu (jama'] 

* 

3. PEMBAGIAN JAMA’ TAKSIR 

Jama' taksir itu dibagi menjadi 2 yaitu: 

a. Jama’ Qillah 

Yaitu jama’ taksir yang makna yang ditunjukkan itu 
mulai tiga sampai sepuluh. Jama' Qillah memiliki 4 
wazan, yang akan disebutkan dibelakang. 

b. Jama’ Katsroh 

Yaitu jama’ taksir yang makna yang ditunjukkan itu 
diatas sepuluh sampai tidak ada batasnya. Jama' Katsroh 
ada 23 wazan. 

4. CONTOH JAMA'QIILAH 
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• Wazan 



Seperti: - 


beberapa senjata 

• Wazan jia 



Seperti: 

Ms 

uang recehan 

4 m <r 

JUJf 

banyak binatang 

• Wazan 



Seperti: £ 

4 

*• ✓ 

banyakpemuda 

• Wazan juif 



Seperti: 


banyak kuda 


Dalam penggunaan secara majaz, kadang-kadang jama' 
qillah ditetapkan pada tempatnya jama' katsroh, yaitu 
untuk menunjukkan arti tiga sampai sepuluh terkadang 
menggunakan jama' katsroh, yang semestinya 
menggunakan jama' qillah seperti: 

jy* iSc ux* saya memiliki 3 uang recehan. 

4 

Semestinya diucapkan: ISc ^ jl* 


4 ' 


Sebagian dari lafadznya jama' qillah ada yang 
menunjukkan katsroh sejak asal cetaknya (wadho'), seperti 
fa begitu pula sebaliknya (lafadznya jama' katsroh 

menunjukkan qillah sejak wadho') seperti lafadz ^ 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. JAMA' KATSROH MENUNJUKKAN QILLAH 

Ada sebagian jama' katsroh yang menunjukkan makna 
qillah (mulai 3 sampai 10] sejak wadho'nya (awal 
pembuatannya] karena didalam lafadznya tidak tercetak 
jama’ qillahnya seperti: 

• banyak batu halus 

• J*j - banyak laki-Iaki 

* 

• CJi - vjii banyak hati 

2. JAMA' QILLAH MENUNJUKKAN KATSROH 

Begitu pula ada lafadznya jama' qillah yang 
menunjukkan makna katsroh (diatas sepuluh sampai tak 
terbatas] sejak wadho'nya, karena dari segi lafadz tidak 
memiliki jama' katsroh. 


Seperti: 



• ^ 

t . / 

banyak kaki 

« 4 ** 

• J* 


banyak leher 


4 •/ 

54a 1 

banyak hati 


Jama' taksir bila secara wadho' hanya memiliki jama' 
qillah saja dan tidak memiliki jama' katsroh, atau hanya 
memiliki jama’ katsroh dan tidak memiliki jama' qillah, 
maka masing-masing bisa menunjukkan qillah dan katsroh 
tanpa mengandung unsur majaz, akan tetapi jika memiliki 
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jama’ qillah dan jama' katsroh, lalu dilakukan sebaliknya 
maka mengandung unsur majaz. 


ju > yj j&jit ois* oi 


Wazan jama' qillah JuT itu menjadi jama’ dari (1) mufrod 

yang ikut wazan yang shohih akhir, dan berupa isim 

(bukan sifat) (2) mufrod yang ruba'i, berupa isim dan 
sebelum huruf akhirberupa hurufmad, dan muannas yang 
menjama’i lafadz 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
WAZAN JAMA' QILLAH 


Wazan jama' qillah jiii itu terlaku (muthorrid dan 

qiyasi) pada dua mufrod yaitu: 

S Mufrod yang ikut wazan jiu 

Dengan dua syarat (1] berupa isim (bukan sifat) (2) 
shohih ain fiilnya. 

Contoh : 


• 'Ji 

*9' 

Uang recehan (bina'shohih) 

• Lr 

bk\ 

Telapak tangan (mudho’af) 

• # 

JSl 

Timba (mu'tal akhir) 

• > ~ 

• > 
Ub ! 

Kidang (mu'tal akhir) 
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aiji Wajah (mu'talfa') 


Catatan : 

Mengecualikan dari isim, yaitu isim sifat seperti lafadz 
pC* (gemuk], maka tidak bisa dijama'kan ikut 

sedang lafadz yang dijama'kan j£i itu karena 

mentaqghlib (memenangkan] ismiyah. 

Begitu pula lafadz yang ain fiilnya berupa huruf ilat 
tidak bisa dijama'kan ikut Jifl, sedang lafadz *£■ yang 

dijama'kan *J*\ itu hukumnya syadz. 

s Isim yang ruba i (terdiri empat huruf) 

Dengan empat syarat yaitu: 

a. Berupa isim (bukan sifat] 

b. Sebelum huruf akhir berupa huruf mad 

c. Muannas 

d. Muannasnya tanpa disertai alamat 
Contoh: 


• (3 Up — 


Kambing betina 

• I'* 

1 

Siku 

* Jtfi 

* *< 
cr*' 

Tangan kanan 


Lafadz ruba'i yang berupa sifat, seperti 

(pemberani), atau sebelum akhir tidak berupa huruf mad, 
seperti (j ari kelingking), lafadz yang mudzakkar, 

seperti Oi> atau muannas yang disertai alamat 

semuanya itu tidak boleh diikutkan wazan Ji? 
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Sedangkan lafadz mudzakkar - Jiif (hati), - t/j* 

v»> [burung gagak), (bayi daiam kandungan) itu 

* 

hukumnya syadz. 

Diantara isim-isim yang didengar dari orang Arab 
(sama'i) yang jama' taksirnya ikut wazan yaitu isim 

yang ikut wazan sebagai berikut : 3 

a. Jii seperti: (gunung) 

b. jii seperti: (nama hewan) 

c. ji* seperti: jii - Jiii (kunci) 

d. seperti: 5^ - (leher) 

e. Jii seperti: (tulang rusuk) 

f. seperti: Lsn- Jsrr (gemuk, dataran tinggi) 

g. Stj seperti: Lii - JJUf (nikmat) 

h. jlj seperti: Lis -L>$\(serigala) 


'*jL yj^l y? ^ >3 


J 


yi 0>3 


❖ /s/m tsulasi yang jama ' qillahnya itu tidak muttorid 


J +0+ 


* «/ 


(terlaku) mengikuti jui itu jama' qillahnya ikut wazan J&i 


3 >4sj/mun/^ Shobban IV hal. 123 
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❖ Isim tsulasi yang ikut wazan itu gholibnya (yang 
banyak terlaku) jama’ qillahnya ikut wazan ox*, seperti 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
WAZAN JAMA* QILLAH JUS DAN WAZAN 

1. WAZAN JuJi 

Wazan ini terlaku menjadi jama' qillahnya lafadz yang 
tidak terlaku mengikuti wazan jia, yaitu : 

1. Mufrod Jii yang mu'tal ain 

Seperti: (pintu) 

(baju) 

(pedang) 

2. Isim tsulasi yang ikut selain wazan 


Seperti : 




a. Jij 

seperti: 

- Oi>i 

(golongan) 

b.jtf 

seperti: 


(tulang rusuk) 

C. jii 

seperti: 

Jli. - JCJrl 

(unta) 

d.^ 

seperti: 



# j*' 

e. JU 

seperti: 

+ J * + .*> • J* 

JLAP — ^Uapl 

( lengan) 


seperti: 

JLp! 

(leher) 

g-# 

seperti: 

. •* - * ^ 

(kurma basah) 
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h. j*i seperti: (unta) 

* 

i. Jii seperti: (tulang rusuk) 

Dalam kitab tashil, penggunaan wazan juif dibagi empat 

hukum yaitu : 4 

• Qolil (sedikit) 

Yaitu pada mufrod jS yang mu’tal ain 

• Nadir (langka, sangat sedikit) 

Yaitu pada mufrod Jii seperti tSj 

• Lazim (keharusan) 

Yaitu pada mufrod seperti J<i 

• Gholib (banyak terlaku) 

Pada selainnya mufrod-mufrod yang telah 
disebutkan 

Wazan JiiSf itu lebih banyak digunakan dari wazan jiii dan 
mufrod jiS yang fa’ fiilnya berupa wawu seperti: 
o cjj —oiiji (waktu) 

o — (sifat) 

o uij-iiUji (wakaf) 

o fuji (salah duga) 

m -■ ^ 

O Xj-Xj' 

Namun hal ini hukumnya syadz 
Begitu pula wazan juii lebih bayak terlaku dari jiit pada 

mufrod jiS yang binak mudho'af. 5 

4 Asymuni IV hal.124-125 
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Seperti: (paman) 



^ ^ .** • i 

Jbr- jlJb* 

(kakek) 



L-3 - (tuhan) 



ji jjfl 

(orang baik) 


oi - (pisah-pisah) 


* # •> 

(bidang, macam) 

Wazan JUa juga 

dilakukan sama'i (mendengar yang 

terlaku dari Arab) pada wazan-wazan dibawah ini. 5 6 

* 

seperti 

<. r 

i >«> 

* 

(orang matisahid) 

* 

Jpu seperti 


(orang bodoh) 

• 

seperti 

dG, - oGrl 

(penakut) 

m 

seperti 

l" I r 

jJLP — »UhPi 

(musuh) 

m 

sL seperti 

sy - jtJf 

(macan) 

m 

2* seperti 

Sry— 

(burung air) 

m 

2fii seperti 


(gunungyang datar) 

m 

o&j seperti 

!«.. v.if 

6f UA>I 

(untayang kurus) 


2. WAZAN 

Wazan jama’ qillah ini mutthorid (terlaku) pada mufrod 
yang ikut wazan jii. Seperti: 

o (jenis burling yang besar kepalanya) 

o^-oi> (burung Glatik) 

* 


5 Asymuni, Shobban IVhal.125 

6 Asymuni, Shobban IVhal.125 
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o 1'Jr - Qenistikus) 

* 

Sedang mufrod jlJ yang tidak mengikuti wazan ini 

dihukumi syadz. 

Seperti: LLj-U>\Lj (kurma) 




XM \ 

jf y-** * 1 * JUi jl Jlii yj 

» • > ^ 

/• J I „/ ./• ** n i« .(* I^l / /if • /I 1* ( 

l 5wj >**-i J* 4 


❖ Wazan jama' qillah iJfitu terlaku pada isim mudzakkar 

ruba'i,yang hurufketiganya berupa hurufmad 

❖ Begitu pula terlaku pada isim mufrod yang ikut wazan 
j&dan J&yang mudho’afdan mu'tal lam 

❖ Wazan /tu untuk sesamanya mufrod yang 
muannasnya dan wazan i&itu menjadi jama' secara 
sama'i 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN JAMA' QILLAH 5wi DAN WAZAN & 
a) Wazan iuS 

Wazan jama' qillah ini terlaku pada mufrod dibawah ini 
yaitu: 

1. Isim ruba'i mudzakkar 

Yang hurufketiganya berupa huruf mad (wawu, alif atau 
ya') seperti: 
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o (makanan) 

o tjufj-Sipji (roti) 

o i^lp — sa-i-f (tiong) 

Lafadz ruba'i [terdiri empat huruf) yang berupa sifat, atau 
muannas, atau sebelum huruf akhir tidak berupa huruf 
mad, itu tidak bisa diikutkan wazan Suit sedang lafadz- 

lafadz dibawah ini hukumya syadz yaitu : 7 
o - *^\ (kikir), karena berupa sifat 

o (tungkak), karena muannas 

o (belandar), karena huruf madnya tidak 

sebelum akhir 

2. Mufrod JUi 

Yang mudho'af dan mu'tal lam 
Seperti: 

o perabotrumah 

* 

o kelambu kurung 

* 

3. Mufrod Jiij 

Yang mudho'af dan mu'tal lam 
Seperti: 

o j — 5Sj» kendali hewan, abah-abah 

«* + 

o till - SjT wadah, tempat, timba 

* 

b) Wazan 


7 Asymuni IV hal.126 
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Wazan jama' qillah ini, mufrod yang diikutkan padanya 
hukumnya sama'i, yakni tidak ada ketentuan, namun 
terbatas mendengar yang terlaku diarab, lafadz yang ikut 
jama' ini yang sama'i ada 6 macam yaitu : 8 

1. seperti: (anakkecil) 

2. seperti: (pemuda) 

3. jrt seperti: (orang tua) 

4. JUi seperti: (pembantu) 

5. Jtti seperti: (kidang) 

6. jii seperti: ^-5^ (taankedua) 

2. WAZAN JAMA’ KATSROH 

Wazan jama’ katsroh ini mutthorid (terlaku) pada satu 
tempat, yaitu isim sifat yang ikut wazan yang 

muannasnya atau tidak memiliki muannas, karena 

tidak wujud pada kenyataannya. 

Contoh: 

o muannasnya: (yang merah) 

o \ muannasnya: (yang kuning) 

o muannasnya : (yang putih) 

o Yang tidak mempunyai muannas 
Seperti: *}£\- (yang besar khasyafahnya) 

o Yang tidak punya mudzakkar, seperti: 

- jii. (yan# nglembrehfarjinya) 

8 Asymuni IVhal.128 
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Contoh : jUj orang laki-laki yang besar 

hasyafahnya 

jiplcj orang wanita yang ngelembreh 

* 

farjinya 

Wajib membaca kasroh pada fa' fiil bila ain fiilnya 
berupa ya' 

Seperti: asalnya^ 

<>■ 

Lafadz yang mufrodnya bukan dijama'kan j** itu 

hukumnya sama'i. 

Seperti: 

o 1% - oaj' (unta) 
o ju- 1 -ju.i (singa) 
o (atap) 


/ ^ ^ ✓ 


^ t 




J? jfc 

i ^ ■» 

L>jP jLil Jii j ji ^ LipC«i jj U 

* J ^ . I . > • -* $ 

I*'* I'' + •.+* I * » -I* .K •'V • ^ 

J** *,/•* yd Jl«jj ^j 


❖ Jama' taksir J* itu terlaku sebagai jama ' dari isim ruba'i 

(yang shohih akhir) yang huruf sebelum akhir berupa 
huruf mad yang tidak di Hal 

*>Apabila huruf madnya berupa alifmaka (ditambah satu 
syarat) yaitu bukan binak mudho'af. jama ' taksir jJitu 
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terlaku jama ' dari mufrod yang ikut wazan Dan 
sesamanya (mufrod wazan Jti) 

❖ Isim mufrod yang ikut wazan itu jama ' taksirnya 
mengikuti wazan dan terkadang (sedikit terjadi) 
mengikuti wazan Jif 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


WAZAN JAMA J KASROH Jii, J^DAN Jii 


1. WAZAN 

Wazan jama’ taksir ini terlaku pada setiap isim ruba'i 
(terdiri empat huruf) yang memenuhi syarat sebagai 
berikut: 

S Berupa isim (bukan sifat) 

v' Sebelum huruf akhir berupa huruf mad (wawu, alif atau 
ya') 

S Huruf akhir (lam fiil) berupa huruf shohih 
S Bila huruf madnya alif, lafadznya tidak binak mudho'af, 

(kitab) 

(ranjang) 

(tiang) 

(keledai) 

(dahan, tongkat) 


seperti: 

y i ^ 

O WWD 

■ / » 

+m + yyy 

° JS* 


y * y y y 

O — *Up 
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o l/j* - ^2 (unta betinayang masih muda) 

Lafadz-lafadz yang tidak memenuhi syarat diatas 
hukumnya syadz, 9 seperti: 

o (yang membuat), karena berupa sifat 

o (yang kurus), karena berupa sifat 

o oiif - y* karena bina' mudho'af 

o karena bina' mudho'af 

Dalam hal lafadz ruba'i ini tidak ada bedanya antara yang 
mudzakkar dan muannas, seperti: 
o (khimar betina) 

o (unta betina yang masih muda) 

2. WAZAN Jii 

Wazan jama' taksir ini terlaku pada 2 tempat yaitu : 

S Mufrod yang ikut wazan 

Dengan syarat berupa isim [bukan sifat) 

Seperti: *')> - (kamar) 

irj - (beribadah) 

Apabila berupa sifat hukumnya syadz 
Seperti: (tertawa terbahak-bahak) 

(pemberani) 

S Mufrod yang ikut wazan Jk 

Dengan syarat menjadi muannas ji? 

9 Asymuni IV hal. 128 
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Seperti: c sjk~*jk (wanita yang besar) 

is)U - *)U (wanita kecil) 

(yang lain) 

Bila bukan muannas dari jiif hukumnya tldak bisa 
diikutkan seperti: 
o Nama tumbuhan 

o Kembali 

3. WAZAN j 

Wazan jama' taksir ini muthorrid (terlaku) pada satu 
tempat yaitu: 
o Isim Mufrod & 

Dengan syarat berupa isim (bukan sifat) 

Seperti: (pecahan) 

5jjl- “ SV (nama daun) 

(haji) 

o Isim sifat tidak bisa dijama'kan jij 
Seperti: \'}*> (kecil), (besar), 

(lemah) 

Ini adalah bacaan menurut Ibnu Sayyid dalam kitab 
Lughot Muhossos 

o Terkadang mufrod itu dijama'kan jli 
Seperti: (jenggot) 

(hiasan) 
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JW t*J ?»>» f0 jW gj 


Sesamanya lafadz r /f (isim sifat mudzakkar, berakal yang 
mu'tal akhiryang ikut wazan j*u) itu jama ' taksirnyayang 
mutthorrid ikut wazan Dan masyhur pada sesamanya 
lafadz (isim sifat , shohih akhir, mudzakkar, berakal) itu 
dijama'kan i&diucapkan Itfr 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN al* 

Wazan jama' taksir ini mutthorrid (terlaku) pada 
mufrod yang ikut wazan yang memenuhi 4 syarat: 

• Berupa sifat 

• Berakal 

• Mudzakkar 

• Huruf akhirnya berupa huruf ilat 

Seperti: (pemanah), asalnya 

(hakim), asalnya 

4 

> - iji (orang perang), asalnya 

Lafadz-lafadz yang tidak memenuhi syarat, dihukumi 
syadz seperti : 10 

o - si> (alap-alap), isim bukan sifat 
o (orangyang telanjang), bukan 


10 Asymun/, Shobban IV ha 1.132 
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o (musuh), bukanjpu 

o (susu), bukan sifat 


2. WAZAN&i 

Wazan jama' taksir ini mutthorrid (terlaku) pada mufrod 
Jpu yang memenuhi 4 syarat yaitu : 

• Berupa sifat 

• Mudzakkar 

• Berakal 

• Shohih huruf akhirnya 
Seperti: 

o j Jk-xcs yangsempurna 

o jt-ij'j yangbaik 

o LJ> - dL. yang mencari 

Lafadz yang tidak memenuhi syarat dihukumi syadz. 
Seperti: 

o j£- - sSC (tuan), bukan 

o (orangyang jelek), bukan JpU 

o sj> (baik), bukan sifat dan Jpu 


a?* ** ^3 


^ ^ cH 
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❖ Wazan jama’ J&itu untuk isim sifatyang ikut wazan jjJ 

yang bermakna Jj& seperti dan yang menyerupai 

maknanya, (menunjukkan arti hancur, sakit, berpisah) 
seperti ZMiZ dan 

❖ Wazan itu menjadi jama' dari mufrod j&yang berupa 

isim (bukan sifatj yang shohih lam flilnya, bila dijadikan 
jama'dari mufrod j*j jZjhukumnya sedikit dan sama'i 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. WAZAN Ji 

Wazan jama' taksir ini muthorrid pada 2 tempat yaitu : 

• Mufrod J^i 

Yang bermakna yang menunjukkan arti kematian, 

sakit dan berpisah. 

Contoh : 

o jii-Ja (orangyang dibunuh) 

o (orangyang dilukai) 

o i (orangyang ditawab) 

• Mufrod yang searti dengan 

Yaitu setiap isim sifat yang bermakna kematian, sakit, 
dan berpisah yakni dari lafadz-lafadz yang mengikuti 
wazan-wazan dibawah ini: 11 


Asymuni IV hal.133 
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o 

seperti: 

(7wmpu/i, polio) 

o Jpli 

seperti: 

iili - Jfc (yong rusak) 

O Js? 

seperti: 

ci - (orangyang mati) 

o Jii 

seperti: 

jpii (orang sakit) 

< 

o jai 

seperti: 

(orang dungu) 

o iiOd 

seperti: 

(orangyang mabuk) 


2. WAZAN & 

Wazan jama' taksir ini muthorrid (terlaku] pada mufrod jii 

yang memenuhi 2 syarat, yaitu : 

• Berupa isim (bukan) 

• Lam fiilnya berupa huruf shohih 
Contoh : 

o yjr - i'fjf Kendi 

o Tempattenunan 

O t-o 

Bila dijadikan jama' dari mufrod Jii dan jii itu hukumnya 

sedikit dan sama'i, seperti: 
o #.-&> Jamur 

o Suami 

o Monyet 

o Penyawak (hewan dhob) 

Begitu pula dihukumi sama'i bila menjadi jama' dari 
mufrod ji* dan seperti: 
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Orang laki-laki 

O J? U - * jj+ 

Lelakiyang tidak dipedulikan, susu 


^ * 


IjJJ UN J^il Olij Q jlii’l iLj 


• Wazan j*itu terlaku sebagai jama 1 dari isim sifat yang 
(shohih akhir) yang ikut wazan j*uj Z*dseperti J&jama’ 
dari &£ 

♦> Wazan j&'itu hanya khusus sebagai jama ' dari isim sifat 

(yang shohih akhir) yang ikut wazan kedua wazan 

tersebut dalam lafadz yang lam fiilnya berupa hurufilat 
hukumnya sangat sedikit (nadhar) 

KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. WAZAN 

Wazan jama' taksir ini menjadi jama' dari isim sifat yang 
memenuhi syarat, sebagai berikut: 

• Ikut wazan jfii, (mudzakkar, muannas) 

• Huruf akhirnya shohih 

Contoh : - j (orang yang mencela) 

ijO• vjC* - (orangyang memukul) 

* + 

irti jbtf - fy (orang yang berdiri) 
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Lafadz yang berupa isim (bukan sifat] tidak dijama'kan jii 

Seperti: ^ (alis mata) 

* * * 

ijt& (belandar rumah) 

Lafadz yang mu'tal lam bila dijama'kan jSJ hukumnya 
nadar (sangat sedikit] 

Seperti: (orang yang perang) 

jC - (orang yang berjalan) 

0 

Begitu pula dihukumi nadir pada selainnya Jpu, iUii 
Seperti: 

a. jS seperti (lelakiyang hina) 

b. seperti IcjS-( wanitayang nifas) 

c. Jiii seperti (yang tidak bersenjata) 

d. seperti - >*)>■ (yang cantik, pemalu) 

2. WAZAN 

Wazan jama' taksir ini muthorrid (terlaku) pada isim sifat 
yang memenuhi 2 syarat yaitu: 

• Ikut wazan (khusus untuk mudzakkar) 

• Lam fiilnya shohih 

Contoh : (lelakiyang mencela) 

(lelakiyang mencari) 

Jama’ taksir ini dihukumi nadar (syadz) bila menjadi jama' 
dari muannas 
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Seperti: 


jjP Ijl *A#J TT lllL* jPl^u J l ^jAjUftjl 


Semua mata para wanita itu menatap kepada para 
pemuda, dan aku melihat mereka benar-benar tidak 

memperdulikanku lagi. 
Al-Qothomi?Umair bin Syaim) 12 
Lafadz SilU menjadi jama' 


Begitu pula dihukumi syadz apabila menjadi jama' dari 
lafadz mu'tal lam, dan yang ikut selain wazan 2*u 13 

Seperti: (lelaki yang berperang) 

* 

f\j - ;C.j (lelaki pemanah) 

- J&L, (lelakiyang hina) 


* * 




- A* 


(wanita nifas) 


gi CJJ JUi aliij ji 

^ J & p u jUi CiJf 
jili Jii Jii) iSl jj Jii jLj ii* jf 
j>l Jt Jsf* 




❖ Wazan j& itu sebagai jama' dari mufrod j&< 

(sifat atau isim), dan dihukumi sedikit (qolil) apabila 
ainfiilnya berupaya ' 


Minhatul Jalil IV hal.124 
Asymuni, Shobban IV hal.134 
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❖ Wazan J& itu juga terlaku sebagai jama' dari mufrod 
j&<yang lam flilnya tidak berupa huruf ilat (mu'tal lam) 

❖ dan bukan bina' mudho'af. Begitu pula mufrod Jfydan JJ* 
(juga dijama'kan J&) 

*>]ama' J& itu juga terlaku pada isim J^yang bermakna 
jfObegitu pula pada muannasnya (%**) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN JUi 

Wazan jama' taksir ini munthorrid (terlaku) pada 
setiap lafadz yang ikut wazan S& baik berupa isim atau 

sifat. 

Contoh: 

S Yang berupa isim 

o Lis' - tyUf Mata kaki 

o Pakaian 

o Piring 

S Yang berupa sifat 

o Sulit 

o Yang padat lengan dan betisnya 

Wazan jama' taksir ini dihukumi syadz pada lafadz yang 
ain fiilnya berupa ya' 

Seperti: Tamu 
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Pekarangan 

Begitu pula dihukumi syadz pada lafadz yang fa' fiilnya 
berupa ya' 

Seperti: 

*• 

2. MUFROD YANG IKUT JAMA' JUi 

Selain jii, 3ft masih ada beberapa mufrod yang dijama'kan 

Jiii yaitu: 

* / 

• 

Mufrod ini muthorrid ikut bila memenuhi 3 syarat: 

a. Berupa sifat 

b. Shohih lam fiilnya 

c. Bukan bina' mudho'af 

Seperti: Gi/nun# 

* 

Unta 


Lafadz yang berupa sifat seperti jin' (pemberani). 
Atau Mu'tal Lam seperti Atau Mudho'af seperti j& # 
tidak dijama'kan 

Dengan syarat seperti pada 

Seperti: lij-viSj Leherjiwa 

* 

iyJ-j&j Buah-buahan 

• k 

Dengan syarat berupa isim 
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Contoh: CJi-t-Ajj Serigala 

- J-iai Anak panah 

Yang berupa sifat seperti (keras hatinya) tidak 
dijama'kan JUi 

• Jf* 

Dengan ketentuan memenuhi 2 syarat yaitu : 

a. Berupa isim 

b. Ain fiiinya tidak berupa wawu dan lam fiilnya tidak 
berupa ya' 

Seperti: Tombak 

- 6C-P Ranting, dahan 

Bila berupa sifat seperti ^ (manis), 

atau ain fiilnya berupa wawu, seperti Atau lam 

fiilnya berupa ya', maka tidak dijama’kan 


• & 

Dengan syarat berupa sifat dan shohih lam fiilnya 
Seperti : ?./-}fjf Orangyang mulya 

Orangyang sakit 

/ 

• 

Dengan seperti pada 

Seperti: Wanitayangmulia 

iji VKan ita yang saki t 
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51*>- t$i> Wanitayang cantik 

* * 




* V 


Ji jf j‘ IftBi Jfc ^ J l&j 


m # 


* > 


</ 3C>i J*> jW ^ *3»j ^3 


❖ VYazan J&itu masyhur (banyak digunakan) pada isim 


sifatyang ikut wazan (1) oi&dan dua muannasnya ( i5& 


❖ 


oi&yang muannasnya 

ZS&, (3) iLSyang mu'tal ain bil wawiyang lam flilnya 
berupa hurufshohih seperti Jj>, 4> 

s' 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

MUFROD YANG MASYHUR DIJAMA'KAN 

Ada beberapa isim sifat yang jama'nya masyhur 
diikutkan yaitu: 

1 . 

Dengan dua muannasnya yaitu J&c && 

Seperti: (orangyang marah) 

k&S-ot ijJ - fijj (orang yang menyesal) 

Beserta muannasnya 
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Seperti: oC-li. - (lelaki yang melempet 

perutnya) 

- ly>\^ (wanita yang langsing 

perutnya) 

3. 

Dengan syarat ain fiilnya berupa wawu, dan lam fiilnya 
shohih 

Seperti: - iL’> - Ji> (orang yang tinggi) 

* * * 

Lafadz yang dijama'kan Jiii itu dikelompokkan menjadi 3 
yaitu : 14 

1. Mutthorrid (terlaku) 

Terdapat pada 8 wazan yaitu : 

a. Jii seperti: 

b. & seperti: 

* 

c. JiS seperti: J£- 

d. iii seperti: 

#* 

e. jij seperti: 

f. Ji* seperti: 

g. Ji* seperti: 

h. seperti: 

2. Syai’ (masyhur, populer) 

Ada pada lima wazan seperti yang telah disebutkan 

3. Sama’i (mendengar dari kalangan Arab) 


Asymuni IV hal. 135 


165 




Yang terdapat pada 20 wazan yaitu : 

1) Jj** seperti: 5 

2) seperti: (unta yang mengeluarkan 

air susu) 

3) Jii seperti: j&>< 

* + 

4) Su seperti: 4 JCj<. I'Jj 

+ * 

5) seperti: (pakaian kasar) 

6) JMi seperti: ^ (orang yang puasa) 

7) seperti: (wanita yang puasa) 

8) seperti: L.ip < J'j (kambingyang melahirkan) 

9) JUi seperti: (baik) 

* 

10) JUi seperti: jii* (perisai) 

11) jij seperti: ^ (yan# baik) 

12) jiif seperti: ZjU*p t (kurus) 

13) IS& seperti: Am (yang kurus) 

14) Jii yang bermakna S& (iio< (yang diborgol) 

* 

15) 2iJ seperti: fi> 5# 

16) seperti: Jp 

17) jii seperti: Hi (dataran tinggiyang keras) 

* 

18) 0 ^ seperti: (serigala) 

19) jii seperti: Jiij< Jij (ora/?# laki-laki 

20) j#i yang berupa isim 
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aus- g> v sA) 

+ + * + 

mJ J*ij Oil ^jlk* ttl*l J*i 

I - •I « *i-' t' * i' i>, i' ' ' . J ' 

^ J 3 J L^U* U ^ £bj yi ^Lij 


❖ Wazan JJ-* itu menjadi jama ' mufrod jJ dengan 
dikhususkan dan gholib 

❖ Wazan Jjiiitu mutthorrid (terlaku) menjadi jama’nya Jif 
dengan dimutlakkan harokat fa’ fiilnya (jfyj* ), dan Jif 
(tetapi hukumnya sama'i). Wazan o$& itu muttrhorrid 
menjadijama'nya J& 

❖ Dan masyhur (banyak terlaku) menjadi jama'nya lafadz 

dan sesamanya, dan hukumnya qolil (sedikit) 

pada selain (sesamanya) dua lafadz tersebut 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. WAZAN Sy* 

Jama' taksir ini mutthorrid (terlaku) menjadi jama' dari 

mufrod yang ikut wazan dibawah ini: 

# * 

• Js* 

Bahkan mufrod ini khusus dan gholib ikut SyZ, artinya 
tidak dijama'kan katsroh pada selain s£ 

Seperti: (hati) 

- ffJ (harimau) 

Jfi - J>3 
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# ^ 

• .p 

Yang berupa isim (bukan sifat) 
Seperti: tJtf'-L/pr (matakaki) 

- yji (uang recehan) 

• J=i 

Yang berupa isim (bukan sifat) 
Seperti: Jl*- - fcii- (muatan) 

- y/s* (g usi) 

• cP 

Yang berupa isim (bukan sifat) 
Seperti: (pasukan) 

i #•jj 


Lafadz yang berupa sifat, seperti 'JLi % itu tidak 

* 

bisa dijama'kan 

Adapun mufrod jii yang dijama'kan itu hukumnya 
sama'i 

Seperti: (harimau) 


2. WAZAN 

Wazan jama' taksir ini mutthorrid (terlaku) sebagai jama' 
dari mufrod yang ikut wazan sebagai berikut: 

• ju< 

Yang berupa isim (bukan sifat) 

Seperti: (pembantu) 
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Oi> - 01Cf (burung gagak) 

* / 

• cP 

Dengan syarat ain fiilnya berupa wawu 
Seperti: (ikan) 

d'J - o£i (ikan) 

* 

(kendi) 

4 + 

• J* 

Dengan syarat ain fiilnya berupa wawu 
Seperti: (tanah lapang) 

(mahkota) 

f tetangga) 

« * 

Seperti: Sy* - jiS> 

Hal ini memahami dari bait sebelumnya yaitu : 


Adapun selainnya wazan yang telah disebutkan 

hukumnya qolil dan sama'i 15 

Seperti: £}- oi>i (saudara laki-laki) 

Ji> - dYj? (kidang) 

(pagar tembok) 

(pemberani) 


15 AsymunilVhal.139 
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^ f # ¥ > • / ^ # / 

• , •'I. I"** *- 


* 

>i il £iU& CJ I is" Sui J^v'j j£)j 
js ad £} tv jii ^ «uJ( <£ vCj 


/ ✓ / 


►♦♦ Wazcrn axliitu menjadi (jama ' qiyasi) dari isimyang ikut 
wazan fat fa< fadengan syarat ain fiilnya berupa huruf 


❖ 


shohih (bukan huruf Hat) 

Wazan itu menjadi jama'nya lafadz fsfa fas begitu 


❖ 


pula lafadz yang menyamai keduanya, dan hukumnya 

qolil (sedikit) pada selain keduanya 

Wazan faf itu mengganti Jysf pada lafadz yang mu'tal 


lam dan mudho'af selainnya itu hukumnya qolil (sedikit) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN 

Wazan ini qiyasi pada mufrod yang ikut wazan sebagai 

berikut: 

* / 

• 

Yang berupa isim (bukan sifat) 

Seperti: 'fa - d\fa (punggung) 

fa - ofa (perut) 

• ‘fa 

Yang berupa isim (bukan sifat) 

Seperti: (tongkat) 
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U*>- ouij (roti) 

* / 

* 

Dengan syarat berupa isim dan ain fiilnya tidak berupa 
huruf ilat 

Seperti: ^ (laki-laki) 

(unta) 

Untuk yang berupa sifat, seperti : jUC* (gemuk), jlJ* 
(bogus), jk (pemberani), dan yang ain fiilnya berupa huruf 
ilat, seperti (qishos) tidak boleh dijama'kan nti 16 

2. WAZAN 

Jama' taksir ini qiyasi pada 2 tempat yaitu: 

• Mufrodj^i 17 

Dengan memenuhi syarat sebagai berikut: 

a. Berupa sifat 

b. Untuk mudzakkar 

c. Berakal 

d. Bermakna isim fail (ada yang j-iit 

e. Bukan bina' mu'tal lam dan mudho'af 

f. Menunjukkan arti tabiat baik atau buruk 
Contoh: 

• Yang bermakna jpu 

o L’/- Orangyang mulia 
o - 1^4 Orang yang kikir 

16 Asymuni IV hal.138 

17 Asymuni, Shobban IV hal.139 
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Yang indah, tampan 


* 

• Yangbermakna ^ 

Yan# mendengar (bermakna 

• Yangbermakna >ui 

- ItiU Campuran (bermakna 

Lafadz-lafadz yang tidak memenuhi syarat seperti: 18 
o Isim Tongkat 

o Muannas Wanita 

yang mulia 

o Tidak berakal Luas 

o Tidak bermakna isim fail Yang 

terluka 

o Berbina' mu'tal lam dan mudho'af 

+ 

Tidak boleh dijama'kan M 

Adapun lafadz yang dijama'kan dan tidak memenuhi 

syarat, itu hukumnya syadz 

Seperti: Yang dikubur 

Yang dipenjara 

> 

- *i>- Yang ditutupi 

* 

Karena lafadz tersebut bermakna 
o Orang yang bertaqwa 

Orang yang dermawan 

18 Asymuni Shobban IVhal.139 
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• Mufrod Jpu< juj 

Yang menunjukkan makna watak baik atau buruk, ini 
yang diisyarohi dengan “perkara yang menyamai 
keduanya” 

Contoh : 

• Jjp - *£& Orangyang baik 

• Orang yang bodoh 

• - £& Orangyang pandai 

• Orangyang fasiq 

• Orang yang pemberani 

3. WAZAN 

Wazan jama' taksir ini mengganti wazan yaitu 
bertempat pada mufrod yang mu'tal lam dan mudho'af 
Contoh: 

1. Yang mu'tal lam 

o Orang yang kaya 

o - ftCJji Kekasih 

2. Yang mudho'af 

o jJji ~ Yang keras 

o Kekasih 

Apabila bukan dari mu'tal lam atau mudho'af hukumnya 
syadz 
Seperti: 
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o jLu* - Tertian 

o Bagian 

o oc£-*&i Yang dicurigai 


* + 


^ j Jpiij JpyJ Jf'y 
* - # 

«S& li ^uji ^ xij 4^-Uj j^Cpj 


Wazan J*rj terlaku untuk jama ' dari lafadz-lafadz yang 

mengikuti wazan J*ji ,j*u ,e*uu ,j*d ,h*u dan apabila 

digunakan untuk isim sifat mudzakkar yang berakal yang 
ikutjfuitu hukumnya syadz. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

WAZAN 

Wazan jama' taksir ini terlaku sebagai jama' dari lafadz- 
lafadz sebagai berikut: 

1. Isim yang ikut wazan Jpy 

Seperti: Mutiara 

2. Isim yang ikut wazan jpu 
Seperti: ££> - £i> Cetakan 

Ji& - fii> Cincin 

3. Isim yang ikut wazan 
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Seperti: Liang hewanyarbu' (marmut) 

4. Isim yang ikut wazan 

Baikyang dijadikan isim alam atau tidak 

Seperti: - yj* Pak Jabir 

* * 

Pundak 

5. Isim sifat Jfii 

Yang menunjukkan muannas dan berakal 
Seperti: - 'jet i> Wan/ tayang haidl 

jJ> - jJj> Wan/ta yan# dicerai 

6. Isim sifat JpJ 

Yang menunjukkan mudzakkar dan tidak berakal 
Seperti: Meringkik 

+ i< ^ 

JaU - 

7. Lafadz ikut wazan Suit 

Secara mutlaq, baik yang berupa isim alam (nama), isim 
si fat atau bukan verakal atau tidak. 

Seperti: Fatimah 

- ^y>\y Ubun-ubun 

SlJC* - y ^ Wan /ta yang baik 
5u> - Wan ita yang berilmu 

- jt> Mengalir 

' 4 

Imam Ibnu Malik dalam kitab Al-Kifayah menambahkan 
wazan l&y 
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Seperti: iii’p - yrf? Langgar 

Jamak apabila digunakan untuk isim sifat mudzakkar 

yang berakal yang ikut Jpu itu hukumnya syadz. 19 Seperti: 

A ~ Isjty yang pandai naik kuda 

* * 

W- a*# yang beraksi 


# * 
\*2\ t -\jiiilj »! 


❖ VKaza/i jf?« itu menjadi jama' dari mufrod dan yang 

menyerupai (isim ruba'i muannas yang huruf sebelum 
akhir berupa huruf mad) baik diakhiri dengan ta‘ atau 
dibuang. 

❖ Jama' Jfy J& itu menjadi jama’nya (mufrod 

seperti dan qiyaskanlah sesamanya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN JjUi 20 

Wazan ini menjadi jamak taksir dari setiap isim ruba'i 
yang muannas yang huruf sebelum akhir berupa huruf 


Asymuni IV hal. 140 
20 Asymuni, Shobban IV, hal.141 
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mad, hal ini mencakup sepuluh wazan, yang dikelompokan 
menjadi dua yaitu: 

a. 5 wazan yang diakhiri dengan ta\ yaitu : 
o JfaS, seperti: Ls\^ - mendung 


o seperti: jj Cj - Cj 

✓ 

o 2 seperti: 2 1 j 1 - Lj \j l 


o 2 seperti: 2 Js cs. 


surat 

pucuk surban 
pucuk cemiti 


b. 5 wazan yang tanpa ta', yaitu: 
o J&, seperti: 

o 2 &, seperti: jii-jnli 


* * 


o jii,seperti : U> & - 
o ,seperti :j - ji 
o Ji **, seperti: 
wanita 


angin yang bertiup 
arah kiri 
nama burung 
wanita tua renta 
yang di jadikan nama 


5 wazan yang tidak diakhiri huruf ta’ disyaratkan 
menunjukkan arti muanas dan 5wazan yang diakhiri 
ta'selain disyaratkan berupa isim (bukan sifat] 

Disyaratkan pad , itu tidak bermakna 2 

Sedang lafadz £> itu hukumnya syadz. Jamak 

taksir yang ikut wazan jpi> *JjuS serta yang terdapat pada 

bait berikutnya dinamakan sighot muntahal jumuk, yang 
artinya bentuk jamak taksir yang puncak, yang dalam 
lafadz mufrod tidak ada yang menyerupai bentuknya, 
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yartu tiap jamak, yang setelah alif taksir terdapat dua 
huruf atau tiga huruf, yang setengah mati. 21 

2. WAZAN Jti 

Dua wazan jamak taksir ini qiyasi pada 4 wazan, yaitu: 

1) Mufrod * baik berupa isim atau sifat 

• l?j gurun pasir, Sahara 

• wanita yang sulit membedah 

✓ 

keprawanannya 

2) Isim yang ikut 

• - j & jXs. nama tumbuhan 

* 

3) Isim yang ikut j£» 

- jUS tempat berkeringat dari umbun-umbun 
* 

unta, belakangnya telinga. 

4) Isim sifat Jii 

Yang tidak sebagai muannas ji^seperti: 

JIS- - Jg* Wanita hamil. 


Jfcl 3** # U ^ J>4j 

^ >jJl >NI 


21 /Asy/rumi IV, hal,142 
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❖ Jadikanlah wazan & (menjadi jamak isim tsulasi yang 

ain fiilnya disukun)dan ditambahkan pada huruf ya' 
yanag bertasydidyang tidak dipergunakan untuk nisbat 

❖ Wazan jj&dan sesamanya itu menjadi jama' dari lafadz 

yang diatas 3 huruf (ruba'i) 

❖ Dari selain lafadz- lafadz yang telah disebutkan dan dari 
khumasi mujarrod, dengan cara membuang huruf akhir 

KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN U 

Wazan jamak taksir ini menjadi jama' isim tsulasi yang 
ain fiilnya disukun dan ditambahkan pada huruf ya' yang 
bertasydid yang tidak di pergunakan untuk nisbat 
Seperti: 

• ~ kursi 

• burung tekukur 

* 

l m* _ l 

Lafadz yang ya'nya merupakan nisbad tidak bisa 
dijamakan seperti : kr** \f} tidak boleh diucapkan 


179 





Lafadz icJi dan terkadang dijama'kan 

diucapkan kjiipt Jp-tff dan tetapi hukumya syadz 
dan sama'i 22 


2. WAZAN JJ& 

Wazan jamak taksir ini berlaku sebagai jama' dari dua isim 
yaitu: 

1) Isim Ruba'i mujarrod 


Seperti: 


•a t- 

j "*» ~ 

sunagi kecil 

^ 9 J . 

j “ c-» 4 j 

bunga, mendung tipis yang terdapat 


warna merahnya 


taring harimau 


ucapan yang telah lewat 

> • ✓ > i ✓ ✓ 

4 * ^ 

orang yang pendek 


2) Isim Ruba'i Mujarrod 

Dengan cara membuang huruf akhir lalu dijama'kan. 
Seperti: 

jambu darsono 

& j> - potongan adonan roti 

* 

- OjiJb- kemladingan, spider, laba-laba 

✓ 


3. PENGERTIAN WAZAN YANG SERUPA JJp 

Yaitu setiap jama' yang huruf ketiga berupa alif, dan 
setelahnya terdapat dua huruf: 

22 Asymuni IV, hal.145 
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Seperti: tjp£ tjptf dan lain -lain. 

Adapun isim yang mengikuti wazan yang serupa JJ & 


adalah: 

1) Isim ruba'i Mazid 

Baik huruf tambahannya untuk ilhaq atau tidak. 
Seperti: 

• Jete seperti:» - wawunya lil ihaq 

• seperti: tJjC* ya'nya lil ilhaq 

• Jew, seperti: gCe\ 

• jpui, seperti: 

• jpUi, seperti: j£- - JLfeC- 

2) Isim Khumasi Mazid 

Seprti: orang yang bepergian 

3) Isim Sudasi Mazid 

Seperti: £■ 

4) Isim Ruba'i Mazid Seperti: £j6j 


Yang dijama'kan j)& adalah setiap isim yang hurufnya 

lebih dari 3, yaitu Ruba'i, Khumasi, Sudasi dan suba'i, 
sedangkan yang dijama’kan sesamanya JJ& itu dari isim 

yang hurufnya lebih dari tiga yang mazid (bukan 
mujarrod) 

Lafadz Ruba'i Mujarrod yang diikutkan JJ& itu 

selainnya lafadz - lafadz yang telah disebutkan, yaitu: 
•Selain sebanya ls'Js' 
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•Selain sebabnya 

•Selain sebabnya a'j t j*isr ^y>- dan lain - lain 

Sedangkan cara menjama'kan lafadz Khumasi, sudasi 
sebagai mana diterangkan dalam bait - bait selanjutnya. 


l / Jm 6 f. > .#?.> 

3jUJl 4* U L-$Jb** JJ Ajlyij 

' / y / / 


. o ^ 

i ■'**1 I-" t I"' •* 




JJJl ay I LJ <iL ^ C* 431 Jjljj 


*>Isim Khumasi Mujarod yang dijama'kan JJ&, apa bila 

huruf keempat menyerupai huruf ziyadah, maka 
terkadang yang dibuang adalah huruf yang keempat 
bukan huruf yang kelima yang sebagai penyempurna 
huruf 

❖ Buanglah huruf ziyadahnya isim yang melebihi empat 
empat huruf selama bukan berupa huruf lain yang 
setelahnya ada huruf akhir. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. CARA MENJAMA'KAN KHUMASI MUJAROD 

Isim Khumasi Mujarod (terdiri lima huruf dan sepi dari 
huruf tambahan) ketika dijama'kan JJ & caranya adalah 


sebagai berikut: 

1) Membuang huruf akhir (huruf kelima) 


Seperti: 


j j©- — 0 jU*- 
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2)Apabila huruf yang keempat menyerupai huruf ziyadah 
( huruf tambahan ), baik serupa dalam lafadz atau 
makhrojnya yaitu: mim, nun, ta', lam, ha', alif, maka cara 
menjamakkan diperbolehkan membuang huruf 
keempat, namun bahasa yang baik (Ajwad) adalah tetap 
membuang huruf kelima 23 ,seperti: 

a. Yang menyerupai dalam lafadznya 

bisa dijama'kan 

* 

Huruf yang keempat, yaitu nun dibuang, karena 
menyarupai huruf ziyadah, karena nun adalah 
termasuk huruf ziyadah, namun bahasa yang baik 
diucapkan £$ji > 

b. Yang menyerupai dalam mahrojnya 
&}> bisa dijama'kan 

Huruf keempat,yaitu dal dibuang, karena menyerupai 
huruf ziyadah dalam mahrotnya, karena mahrojnya 
sama dengan ta', namun bahasa yang baik diucapkan 


2. CARA MENJAMA'KAN KHUMASI MAZID 

Lafadz yang dijama'kan jJiii apabila terdiri dari lafadz 

Khumasi Mazid (terdiri lima huruf dan huruf tambahan ] 
yaitu dengan cara membuang huruf ziyadahnya, baik 
letaknya di akhir atau bukan, selama bukan berupa huruf 
lain (wawu, alif, ya,') yang terletak sebelum akhir. 

Seperti: 


23 Asymuni IVhal.147 
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• berjalan sombong 

Alif ziyadah yang di akhir dibuang 

• [jS yji - lyS macan, lelaki yang kuat, hitungan yang 

banyak 

Wawu ziyadah yang di tengah dibuang 

• £•orang yang menggelincirkan 

Mim ziyadah yang di awal dibuang 

Apabila ziyadahnya berupa huruf lain yang terletak 
sebelum akhir maka ditetapkan dengan berupa huruf 
ya'(menjadi ikut wazan &). 

Seperti: 

• IAa ~ Kertas 

• Lentera 

• Burungemprit 


yang dimaksud huruf lain dalam bait di atas, yaitu hurug 
ilat (wawu, alif,ya’) yang sukun, baik harokat 
sebelumnya sejenis atau tidak(seperti wawu atau ya,' 
yang harokat sebelumnya berupa fathah), seperti : 24 

• ~ Burung air, yang panjang lehernya 

• IrVO, ~ Surga Firdaus 


Jjt lillj oy-Jlj 

fc 01 sL gij jJi j ibi< if#* # jjt jUij 


24 Asyamuni IV, hal.148 
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❖ Buanglah sin dan ta’ dari sesama lafadz karena 

menetapkannya merusakkan sighotjama 3 

❖ Mim (ziyadah ) itu lebih utama untuk ditetapkan 
dibanding (huruf ziyadah) yang lain.[ huruf ziyadah ) 
hamzah dan ya' itu hukumnya sama apabila berada di 
permulaan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


CARA MEMBUANG HURUF ZIYADAH 


Kalimah isim yang mengandung huruf ziyadah (satu 
huruf, dua, tiga atau empat). Ketika dijama'kan ikut jXi 

jJiiSt hukumnya diperinci sebagai berikut: 

1) Apabila menetapkan huruf ziyadah tersebut, termasuk 
sighot jama' (bentuk jama' JJ & *J3 &) yang merupakan 

bentuk puncak (muntahal jumu') yang tidak ada lafadz 
mufrodpun yang menyamai bentuk lafadznya, maka 
huruf ziyadah tersebut wajib dibuang. 

Seperti: 

• jitli - jii; Nun di buang 

• £Mim ziyadah dibuang 

2) Apabila membentuk sighot jama' tersebut mungkin 
dengan menetapkan sebagai huruf ziyadah dan 
membuang sebagai yang lain, maka hukumnya dibagi 
dua, yaitu: 
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a. Apabila sebagai huruf ziyadah itu memiliki 
keistimewaan (Maziyah) dibanding huruf ziyadah 
lainnya, maka huruf yang memiliki maziyah tersebut 
ditetapkan dan huruf ziyadah lainya dibuang. 

Mim ziyadah yang ada diawal 25 Itu memiliki maziyah 
dibanding sin dan ta' ziyadah, dari sesamanya 
lafadz , karena mim itu memiliki maziyah dalam 

segi makna dibanding sin dan ta', karena 
penambahanya untuk menunjukkan makna yang 
tertentu untuk isim (menjadi isim fail), berbeda 
dengan sin dan ta' bisa di tambah pada isim fiil 
seperti: 

~ Ju* 

“ JljLi 


* * *+ A * 



Huruf ta’ ditetapkan dan sin di buang, karena ta' 
memiliki maziyah dalam segi lafadz dibanding sin, 
karena menetapkan ta' tidak menyebabkan sighot 
jama' keluar pada tidak adanya lafadz yang 
menyamai dalam kalam arap, karena uf itu wujud 

dalam kalam Arap, seperti J3 . 


3) (Bencana yang dasyat) 

* 

Dengan cara membuang mim dan mentapkan ro’, 
karana dengan cara itu bisa diketahui bahwa lafadz 


25 Asmuni IV,hal.l49 

26 Asmuni IV, hal.149 
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tersebut asalnya tiga huruf, berbeda dengan yang 
dibuang ro' dan menetapkan mim, diucapkan , 

maka akan diduga asalnya empat huruf, hal ini 
dikarenakan ro' memilild maziyah lafdziyah dibanding 
mim. 

4) Hamzah dan ya' yang ada dipermukaan 

Memiliki maziyah maknawiyah (keistimewaan dalam 
segi makna) dibanding lainya. 

Seperti: Sjufi-fti laki-lakiyang bertengkar 

IjuL' - life laki-laki yang bertengkar 

Nun dibuang, hamzah dan ya' yang ada dipermulaan 
ditetapkan karena keduanya menempati tempat yang 
bisa menunjukkan makna, seperti - f*# 


ft* ^ ^ ji jJi M $AJij 


❖ Buanglah ya', bukan wawu, apabila kamu menjama'kan 
sesamanya lafadz d'J < dan pembuangan ini hukumnya 

wajib. 

❖ Ulama’ memperbolehkan memilih (antara membuang 
dan menetapkan) pada dua ziyadahnya lafadz < dan 

setiap lafadz yang menyerupainya, seperti 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. PEMBUANGAN YA' 

Wajib membuang ya'( bukan wawu )dari sesamanya 
lafadz d'J (setiap isim, yang membuang salah satu dari 

dua huruf ziyadahnya itu sudah mencukupi dari 
membuang huruf ziyadah lainnya, tetapi tidak sebaliknya. 
Seperti: 

• 2>y dijama'kan (perempuan tua) 

+ 

• dijama'kan (wanita cantik) 

Ya' dibuang, dan wawu ditetapkan, kemudian diganti ya' 
karena huruf sebelumnya dikasroh, wawu dipilih 
ditetapkan, karena dengan membuang ya' itu sudah 
mencukupi untuk tidak membuang wawu, berbeda jika 
membuang wawu pada awalnya maka tidak mencukupi 
dari membuang ya’, karena ya' pada tempat yang tidak 
aman dari pembuangan, ini termasuk dari maziyah fhl 
lafdzi. 

2. ZIYADAH YANG TIDAK MEMILIKI MAZIYAH 

Sesamanya lafadz yaitu setiap kalimah isim yang 

terdapat dua huruf ziyadah, namun salah satunya tidak 
memiliki maziyah (keistimewaan) dibanding yang lain, 
maka diperbolehkan memilih antara membuang atau 
menetapkan salah satu dari keduanya, seperti: 
a. orang cekatan, orang kuat 

Dengan cara membuang alif dan menetapkan nun juga 
bisa diucapkan dengan membuang nun dan 

menetapkan alif. 
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b. (jj& - j&i- orang kasar 

* 

Dengan membuang alif dan menetapkan nun, juga bisa 
diucapkan p* 

c. liG-t orang pendekyang besarperut 


Boleh menjadikan ya' sebagai ganti, yang diletakkan 
huruf sebelum akhir, dari huruf yang dibuang. 

Sepereti : 27 


i"* • +* * .+ * • i •+ 




Ulama' Kufah memperbolehkan sesamanya wazan jfdi 
diucapkan begitu pula sebaliknya ( J^ui* diucapkan 
JfUi), seperti: 


a. k-iLS - 








cr 


"•us - >us 


vs* 


^iUp 


Asymuni IV, hal. 151 
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[BAB TASHGHIR) 


* > 


* m . > ^ - -- 

. «.« , f . JP • ^ */ ( , . * W , |. | ^ , 

1 * 1 $ 4jju& 

** ** * ✓ 

/ / j * J 

i ^ •/ ■* - • |# " "+I ‘ I ^ f 4 •<. I •*" . 

i-ho* r*j9 J 1 * *-4 J*** c t) 98 ** 


*>Isim mu’rob yang tsulasi (terdiri tiga huruf )ketika 
ditasghir diikutkan wazan jzf, seperti lafadz ^Mdiucapkan 

** ^ 
tfJJ 

♦> sedang isim mu'rob yang di atas tsulasi (Ruba'i, 
Khumasi,dst) itu diikutkan wazan sperti lafadz 

p »>diucapkan 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEFINISI TASHGHIR 

Tashghir secara lughot [bahasa] adalah pengecilan dan 
pengurangan sedang secara istilah, yaitu perubahan 
tertentu pada isim mu'rob dengan cara membaca dhomah 
huruf awalnya dan membaca fathah huruf keduanya dan 
menambahkanya'yang disukun,yang disebutya’ tashghir. 
Seperti: - jri- Gunung kecil 

Lelaki kecil (kerdil) 
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2. FAIDAH DAN TUJUAN TASHGHIR 1 

Mengikuti pendapat ulama' Basroh, Tashghir memiliki4 
faidah, yaitu: 



(mengecilkan perkara yang diduga bahwa perkara itu 
besar dalam dzatnya] 

Seperti: Gunung kecil 


, ^ . 
» V o — > 


^ 4 j, ^ 


Sap/ kecil 
Pakean kecil 


^4j I ^ yi t* 

(Meremehkan perkara yang diduga bahwa perkara itu 
agung dalam deraj atnya) 

Seperti: Lelekiyang hina 






* ?r $ & * > ■*. o. 

4 J) l* 


Orang sombongyang hina 


(Menyedikitkan perkara yang diduga bahwa perkara 
itu banyak) 

Seperti: jUj? - Dirham yang sedikit 

* -■ rfi^ ** «- j^/ //./ ^ ^ 

• IjJlJj! j! U*j ,-L*j 4j! ^jJJ U yD 

(Mendekatkan sesuatu yang diduga] 

a. Jauh / lama waktunya 

Seperti: J*£\ [Sedikit sebelum ashar, menjelang 
ashar) 

v jlJi [Sedikit, sesaat setelah magrib ) 

✓ ✓ 

b. Jauh tempatnya 


1 AsymunilV, hal. 158 
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Seperti: ui y/J Sedikit di atasnya ini 

21ii Sedikit kearah itu 

c. Jauh/ tinggi derajatnya 

Seperti: ill* Sedikit lebih kecil dari 

kamu 


Ulama' kufah menambahkan faidah yang kelima,yaitu 
mengagumkan (menganggap besar) 2 


Seperti: 


J SO 




Bencana besar(kematian ) pasti akan menimpa setiap 
manusia, 


dimana jari -jemari mereka akan pucat 
Lafadz tashghirnya dalam syair diatas 


diartikan bencana besar(kematian), namun ulama' 
Basroh mengartikan bencana kecil (berfaidah tahqir] 
karena kematian itu terkadang terjadi dengan sebab- 


sebab yang kecil dan sepele. 


3. SYARAT -SYARAT TASHGHIR 3 

Lafadz yang ditashghir disyaratkan sebagai berikut: 

• Berupa kalimah isim 

Kalimah fiil dan huruf tidak boleh ditashghir, fiil 
ta'ajjub yang ditashghir itu hukumnya syadz. 

• Berupa isim mutamakkin(mu'rob) 


2 Asymuni, shobban IV, ho 1.157 

3 Asymuni IV, hal.157 
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Lafadz - lafadz yang mabni, seperti isim dhomir, lafadz 
Liir dan sasamanya tidak bisa ditashghir, dan 

dihukumi syadz mentashghir sebagai isim isyaroh dan 
isim maushul. 

• Lafadznya bisa ditashghir [ di kecilkan ] 

Sesamanya lafadz (Agung, besar) ^Isr Asma -asma 

yang diagungkan, seperti nama Nabi, Malaikat dan 
asma Allah itu tidak bisa ditashghir. 

• Tidak berupa isim yang sejak awalnya sudah 
berbentuk sighot tasghir, seperti: 

Lafadz kuda yang berwarna merah 

hitam 

Lafadz burung bul - bul 

Lafadz dan 

4. WAZAN -WAZAN TASGHIR 

Wazan Tasghir itu ada tiga, yaitu: 

• Wazan 

Sebagai wazan dari isim mu'rob tsulasi 

Sedikit uang recehan 

Sungai kecil 

Kotoran matayang kecil 

Sedikit dirham 
Sungai kecil 


Seperti: 

+ . * 

: «. 'i 

<JJ3 ~ if JL» 

• Wazan jcu 

Seperti: fa - fai 

* 

& • * ^ Q/ / 

A** “ A^ 
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- £• Jambu darsono 

• Wazan: 

Sebagai wazan dari isim (terdiri lima huruf] ke atas. 

Seperti: ^ Sedikit dirham kecil 

* ✓ 

Lentera kecil 
Burung emprit kecil 

5. QOIDAH PENTASHGHIRAN 4 

• Apabila isim mu'rob tsulasi, caranya yaitu : 

1. Awalnya didhommah 

2. Huruf kedua difathah 

3. Menambbahkan ya’ sukun setelah huruf kedua 

• Apabila berupa ruba'i ke atas, caranya yaitu : 

1. Melakukan tiga hal diatas 

2. Dan membaca kasroh pada huruf setelah ya' 
tashghir 


4i Jy* j J <| \Zj 

■JJMi oir 01 iyji jj \i 

^ £& ^rfi ^ ^ c. 


Pembuangan huruf yang dilakukan pada sighot 
muntahal jumu' (jJ&t J3& dan sesamanya) juga 

dilakukan pada beberapa wazan tashghir 

4 Asymuni IV, hal 15S-156 
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❖ Apabila pada sebagian isim ada huruf yang dibuang, 
maka diperbolehkan mengganti berupa huruf ya' sukun 
yang diletakkan sebelum akhir. 

*>Dalam dua bab tersebut (jama' taksir dan tashghir) 
lafadz - lafadz yang menyimpang dari aturan qiyasinya 
hukumnya sama'i. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MEMBUANG HURUF 

Isim mu'rob yang ditashghir, yang ikut wazan dan 
fe^ketika harus membuang huruf (baik asli dan 


tambahan), maka isim tersebut dilakukan seperti ketika 
dijama' taksirkan yang berupa sighot muntahal jumu', 
yaitu huruf yang dibuang ketika dijama'kan juga dibuang 
ketika ditashghirkan, dengan perincin sebagai berikut: 
a) Apabila berupa Khumasi Mujarod 
a. Maka dengan cara membuang huruf akhir, seperti: 

+ ^9 S \ 9 '. J 

• if 

* 


b. Apabila huruf keempat menyerupai ziyadah, baik 
baik serupa dalam lafadznya atau mahrojnya, maka 
di perbolehkan dua wajah, yaitu: 

1) Membuang huruf yang kelima dan hal ini 
merupakan bahasa yang baik. 

2) Membuang huruf keempat Seperti: 


# 


** f^ r 
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• - jjriy t 

b] Apabila berupa Khumasi Mazid ke atas 

Maka dengan cara membuang huruf ziyadah, baik 
letaknya di akhir atau bukan, selama bukan berupa 
huruf Iain yang terletak sebelum akhir. 

Seperti: 

^ 9 x C + S' ^ 

J 9 + J * 1/ J 

Apabila huruf sebelum akhir berupa huruf lain, maka 
ditetapkan [tidak dibuang] seperti: 


* .r«*. ^ 

kertas kecil 

i* i* ^ 

I © 9* . O 9"* 

~~ J i-M* 

lentera kecil 

^ © "*[© A ,*/■ > 

j^ap — 

burung emprit kecil 

r ^ P . •© © OX . 

firdaus kecil 

* * j 

^ Ox© . 4 © ox , 

burung air kecil 


c) Apabila huruf ziyadah lebih dari satu (dua, tiga, 
empat)dan mungkin menetapkan sebagian dan 
membuang sebagian maka caranya yaitu: 
a. Menetapkan huruf yang memiliki maziyah 
(keistimewaan) 

• Adakalanya maziyah dalam segi maknanya 
Seperti: 

0 X© J «< } 

O 

^ J ,© xo 9 * ,#/ J 

n a*".. -■ j —* fljLi 


o 


J O *9 J % 9* > 


186 



o Satf-i# 

> " 9.* f 


Memiliki maziyah dalam segi lafadznya 
Seperti: 

> ,* e p . f e q> £ 


s / 

^ ^ ^ *>* J 

O <J y.j~>- ~ 

* 

b. Apabila ziyadahnya tidak memiliki maziyah 
dibanding lainnya maka diperbolehkan memilih 
antara membuang atau menetapkan salah satu dari 
huruf ziyadahnya seperti: 

O ^ wIj 

«•* 

' fl< ** A p< ) «< * 

O — JlUp — JuIp 


2. YA' PENGGANTI 

Apabila pada isim yang dijama'kan dewngan sighot 
muntahal jumu dan yang ditashghirkan itu ada huruf 
yang dibuang, baik berupa huruf asal atau ziyadah, maka 
boleh diganti berupa huruf ya' sukun yang diletakkan 
sebelum akhir. 

Seperti: 

• - r pi* (bentukjama') 

£>u- yjL, (bentuk tashghir) 


'dii yru: 
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Boleh mengganti berupa ya' tersebut, disyaratkan jika 
sebelumnya belum terdapat huruf ya', namun jika 
sebelumnya sudah terdapat ya' pada huruf sebelum akhir, 
baik ya' tersebut sudah ada pada mufrodnya atau sebagai 
ganti dari wawu atau alif, maka huruf yang dibuang tidak 
boleh diganti ya', karena tidak memungkinkan 5 
Seperti: is~ 


3. LAFADZ - LAFADZ SAMA'I* 

Tashghir dan jama' taksir yang tidak mengikuti aturan 
qiyas yang telah ditetapkan hukumnya sama'i. 
a. Lafadz yang sama'i dalam bab tashghir, seperti: 

• vJLi — semestinya 

• flip - odie semestinya 

• - COX, semestinya 

• oilfi —oii-*usemestinya 

• 'ojZ-'d 4 semestinya o £ 

* 

• J~>“>4j>semestinya 

• i- Slicsemestinya Jq 

• - Clu semestinya w> 


3 Asymuni IV, bal.158 
6 Asymuni IV, hal.159 
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• CJlp-<u^u semestinya pi* 

b. Lafadz yang sama'i dalam jama’ taksir, seperti: 
■ - w f semestinya ip, 


JK - jpu semestinya jti^' 
uJp - ^,^\semestinya i 


^ « / 


■ 'p/- semestinya i\j? 

■ I*js - j*semestinya >:'> 

✓ 

■ yi - g»ia* se/nestfnya ip t £iJ 


•/ «, ^ •^| 4 #✓ #. • 1/ • i*- • I** i i 

jl ^-Jb Up Jj ^ j-UUJl bp) 

^ Uj 3u jf ji- jUif sii c; aiisr 

<* * 

ili jvi; j jisj & Is- cstSi lijfj 

»* -» 

•J-pi) oCoiii p*, pJu f>T i;pi ur 

<<* * * 

pjt # ^ uW (5«j lisij 

^ ^ > 

jfot- j' J-j^S ^ JJ L* JU^LjLO jJjj 


❖ M4zy7Z? membaca fathah pada huruf yang terletak 
setelah ya' tashghir dari isim yang diakhiri dengan 
alamat muannas (Ta' ta'nis , Alif ta'nis maqshuroh dan 
mamdudah) 

❖ Begitu pula wajib membaca fathah pada huruf yang 
mendahului huruf madnya wazan jutf dan oip- dan 

yang menyamainya 
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❖ Ada delapan perkara yang dianggap sesuatu yang 
terpisah dari isim yang ditashghir, yaitu(l) Alif Ta'nis 
mamdudah (2) Ta’ Ta'nis (3)ya’ nisbat (4) bagian akhir 
edari mudhof (mudhof ilaih) (5) jus kedua dari tarkib 
mazji (6) Dua ziyadahnya wazan (alif dan nun) yang 
terletak setelah hurufkeempat, seperti(7) dan taqdirkan 
terpisah pada tanda tasniyah (8) Tanda jama’ 
salimjmudzakarsalim atau muanas salim) 

KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. MENTASHGHIR ISIM MUANAS 

Lazimnya huruf yang setelah ya' tashghir itu dibaca 
kasroh, namun ada beberapa pengecualiyan yang justru 
huruf setelah ya' tashghir wajib dibaca fathah yaitu: 

• Kalimah isim yang terdapat tandsa muanas, baik 
berupa ta', alif maqshuroh atau mamdudah 

Seperti: Mangkuk kecil 

Sepedea kecil 
- JfcS- Wanita hamil kecil 
Salma kecil 
Lapangan kecil 

Wanita yang semu merah yang 

mungil 
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Alif mamdudah pada lafadz menurut Ulama' 

Basroh b8ukan alif ta'nis, hakikatnya alamat ta'nisnya 
adalah alif yang sudah diganti hamzah. 7 

t* 0 V 

• Isim yang ikut wazan J&i 

Ketika ditashghir, huruf setelah ya' tashghir, dan 
sebelumnya alif itu wajib dibaca fathah. 

Seperti: J 

• Isim yangikut wazan 

Yang muannasnya , yang jama'nya tidak ikut y& 
Seperti: Pemabuk hina 

Pemarah hina 

0 Q 4 U Orangyang haus sedikit 


Bila jama' taksirnya ikut wazan y&t maka tashghirnya 
ikut wazan seperti: 




} Q 9+ } 


karena jamaknya y< 


r* 


iiL - y4^ karena jamaknya y^C- 


Jika antara ta'ta'nis dan ya' tashghir ada pemisah (tidak 
bertemu langsung) maka huruf setelah ya' dibaca kasroh 


Seperti: - CiJy 

» * 

■s* 


- 5jdT' 


7 Asymuni IV,hal.l60 
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% s * 


t* X / 


Bila isim sifat ou& muannasnya bukan tatapi maka 
huruf setelah ya' tashghir dibaca kasroh, seperti: - 


. . *» ■* 


2. SESUATU YANG DIANGGAP TERPISAH 8 

Ada delapan perkara yang dianggap munfashil (terpisah] 
dari isim yang ditashghir, maksudnya perkara tersebut 
menempati tempat kalimah tersendiri maka yang 
ditashghir hanya mperkara sebelumnya saja, dajhn tidak 
dipermasalahkan perkara tersebut dipisah dengan dua 
huruf asal yang terletak setelah ya' tashghir, kedelapan 
perkara tersebut adalah: 

• Alif Ta'nis Mamdudah 
Seperti: *\ 




Ta'Ta'nis 
Seperti: 2^ - 


> e . > 


4-lir <>■ 

* 

• Ya’Nisbat 

Seperti: ^^ Na/ncz negri jin 

✓ x 

Orang kebangsaan arap 

• Mudhofilaih 

Seperti: & - i»i j# 

Oil “ ^JJi 


• Jus yang kedua dari tarkib mazji 


Asymt/n/ IV, hal.162, ibnu Aqil, hal.180 
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Seperti: afc - 2ifc' 


1 >9 V”' ^ O' ^ 

w 3o — u-j 3sj JL*c* 

' ' 


I 0 ''* ' > 4 ' ' O' ^ 



• Ziyadah alif dan nun yang terletak setelah huruf 

keempat ke atas, seperti: 

* * 

jAfi'j O' J 

orjjZ-orjfe 


• Tanda tasniyah 

(alif dan nun ketikarofa', ya' dan nun ketika nashob dan 
jar) seperti: 



/ ■» ' 


O , 9 1 


9 , *' } 


* t _ 9 1* ' 

*»' ' W**' 


Tanda jama' tashih Qama'salim) 

Baik jama' mudzakar salim atau muannas salim 




> .O' > 


» 'I* ' « ' I fc" ' 



1 

</■ 




' /■ 


, " 0 J • f f J-' ' " 9 * • W. J , »f' 

' 

JUi * / /*/> ?.#*#' i • ^ * / 

jur^'j C5js-^' jsJ jc^ <■£>■*- 

/ / / 

. # J ^ 0 «* 10*0+ * 

S ' -a* 1 ^ y W J** * ^ 

* 0 

• i ^ i*" i* • • * ?t • ^ <* 0 0*i * , * < ^ 

JiW <9? ip»^' b 'j'j J*W V>hi' 
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❖ Isim yang memiliki Alif ta'nis maqshuroh yang berada 
pada urutan huruflebih dari empat (ketika ditashghir) 
wajib di buang 

❖ Ketika mentashghir lafadz diperbolehkan dua 

wajah, yaitUi/J^i^ 

❖ him yang huruf keduanya berupa huruf lain (wawu, 
alif, ya') yang telah mengalami pergantian, ketika 
ditasghir, wajib dikembalikan pada huruf aslinya, 
seperti tgdiucapkan tl'J. 

❖ (bila tidak dikembalikan pada huruf aslinya) maka 
hukumnya syadz, seperti X? diucapkan XX . dan 

mengembalikan pada huruf asal itu jug a diwajibkan 
dalam jamak taksir 

❖ Apabila huruf kedua berupa alif ziyadah, atau alif yang 
tidak diketahui asalnya,maka ketika ditashghir diganti 
wawu. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ISIM YANG BERAKHIRAN ALIF TA'NIS 
MAQSHUROH 9 

Isim yang akhirnya berupa alif ta'nis maqshuroh, yang 
berada pada urutan huruf lima ke atas, ketika ditashghir 
alifnya wajib dibuang, seperti: 
o <j/j - ‘Jtj Nama tempat 

o (S - jg! Teka teki 


9 Asymuni IV, hal. 164 
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o bVysy - jjl'J Nama tempat 

Dan apabila alif ta'nis maqshuroh berada pada urutan 
huruf kelima, dan huruf sebelumnya ( huruf ketiga ] 
terdapat alif ziyadah, maka ketika ditashghir, 
diperbolehkan dua wajah, yaitu : 

• Membuang huruf alif ziyadah, menetapkan alif ta'nis 

Seperti: nama burung 

y / / * 

. a „ as „ 

• Membuang alif ta'nis, menetapkan alif ziyadah 

Seperti: <jG£- - 

* > + < 

. . ® - 

w j* Cj j* 

✓ 

Dengan mengganti alif ziyadah menjadi ya’ lalu 
diidhomkan pada ya' tashghir. 

2. PENGEMBALIAN PADA HURUF ASAL 

Isim yang ditashghir bila huruf yang kedua berupa huruf 
Iain yang sudah diganti dari huruf asalnya (seperti wawu 
yang diganti ya’, atau uya' yang diganti wawu ) maka 
ketika ditashghir dikembalikan pada huruf aslinya. 

Seperti: 

■ Q aslinya tashghirnya 

■ jty aslinya ^ tashghirnya 

■ LaZ aslinya tashghirnya LSy 

Jika tidak dikembalikan pada asalnya, dan ditasghir 
sesuai lafdznya maka hukunya syadz. 

Seperti: Xe asalnya tashghirnya 
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Qiyasinnya diucapkan 1'^ 

Begitu pula jika huruf kedua berupa alif ziyadah, atau 
berupa alif yang tidak diketahui asalnya, maka ketika 
ditashghir diganti menjadi wawu. 

Seperti: Pemukulkecil 

* 

Oc= - Nama tumbuhan 


Mengembalikan pada huruf asal juga dilakukan pada 
sighot jamak taksir 
Seperti: — 

OiO - La' fj 




Ob' - 


Jika tidak dikembalikan pada asalnya hukumnya syadz 
Seperti: Op - SCpi 


4 

♦ 

Mengembalikan huruf lain pada asalnya itu secara rinei 

ada 6 macam, yaitu; 10 

■=> Isim yang asalnya wawu lalu diganti ya' 

Seperti: O asalnya , tashghirnya 

■=> I sim yang asalnya wawu lalu diganti alif 
Seperti: OU asalnya 0^ tashghirnya 

«=> Isim yang asalnya ya' lalu diganti wawu 
Seperti \Jy asalnya ^ tashghirnya 

^ Isim yang asalnya ya' lalu diganti alif 


10 Asymuni IV,hoi. 165 
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Asalnya: asalnya LJ«tashghirnya 

■=> Isim yang asalnya hamzah lalu diganti ya' 

Seperti:LJi asalnya tashghirnya 

^Isim yang asalnya shohih, selain hamzah lalu diganti 
huruf ilat 
Seperti: 

asalnya j^tashghirnya ^ 

* 

asalnya i£s, tashghirnya 1 

Keenam macam pengembalian huruf lain pada huruf 
asalnya itu juga berlaku pada jamak taksir, yang harokat 
huruf awalnya berubah, bila tidak berubah maka huruf 
Iain tidak dikembalikan pada asalnya fditetapkan] 

Seperti: 

< 1*0 — *0 
* O' | *•/ 


os' urn ,i 5 i > j yyZj jlri 

0*3 


❖ Sempurnakanlah isim manqusfyang dimaksud disini 
yaitu isim yang berkurang satu huruf karena dibuang), 
ketika ditashghir, selama tidak terdapat huruf ketiga 
yang berupa serlainnya ta\ 

❖ Barang siapa yang melakukan tashghir tarhim, maka 

caranya cukup dengan huruf asalnya (sedang huruf 
ziyadahnya dibuang ), seperti : yang menjadi 

tashghirnya lafadz 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TASHGHIRNYA ISIM MANQUSH 

Isim manqush jika ditashghir maka harus 
disempurnakan (mengembalikan huruf yang dibuang ) 
dengan syarat, selama tidak terdapat huruf ketiga yang 
berupa selain ta'. Dalam hal ini mencakup beberapa. 
Contoh: 

• Terdiri dua huruf dan tidak terdapat ta' 

Seperti: fs tashghirnya ^, sedikit darah 

• Terdiri dua huruf dan terdapat ta' 

Seperti: Si tashghirnya bibir mungil 

• Terdiri tiga huruf dan tidak terdapat ta' 

Seperti: It; tashghirnya sedikit air 

Dan bila terdiri tiga huruf, dan huruf ketiga berupa selain 
ta', maka lafadznya langsung ditashghir tanpa 
mengembalikan huruf yang dibuang. 

Seperti: Siii asalnya Sijii tashghir 

* 

jii asalnya tashghir 77 

> 

& asalnya o tashghirnya c-7 

Yang dimaksud isim manqush dalam bab ini, adalah 
isim yang salah satu huruf ada yang dibuang, baik awal, di 
tengah atau di akhir, atau diganti dengan huruf lain, 
adapun rinciannya sebagai berikut : 11 


11 Asymuni IV, hal.167 


198 




Dibuang Fa' Fiilnya 

Seperti: sjp asalnya tashghir 

✓ 

Begitu pula lafadz jb^js' (yang dijadikan nama), yang 


3 4*3 


asalnya jiff t jr if tashirnya diucapkan 


Dibuang ain fiilnya 
Seperti: ii asalnya & tashghir Jl 




• Yang dibuang lam fiilnya 
Seperti: X asalnya l/X<- tashghirnya XX 

y>- asalnya r ^, tashghir 

c- asalnya , tashghir 

Isim alam yang terdiri dua huruf, ketika ditashghir 
diperinci sebagai berikut: 12 

a. Apa bila huruf kedua berupa huruf shohih 
Maka diperbolehkan dua wajah. 

1) Menggandakan lam 
Seperti: ji- 

0 4 > 

jf-jw 

2) Menambah ya' 

Seperti: j* - 

s-'j: 

b. Apabila huruf kedua berupa huruf ilat 

Maka caranya huruf kedua digandakan lalu ditashghir 
Seperti: 

y c y lalu J# asalnya y 


I2 AsymunilV, hal. 168-169 
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‘Jr c If lalu *j? 

t* i cl* UlU y 


2. TASHGHIR TARKHIM 13 

Yaitu mentashghir kalimah isim dengan cara membuang 
huruf ziyadah, dan metapkan huruf asal. 

Dengan perincian sebagai berikut: 

a. Jika terdiri 3 huruf asal maka diikutkan wazan jzlt 


seperti: 

ditashghir IXU [selendang] 
yj ditashghir (bunga ) 


Ioiju^ oiii. cjlJ-i ditashghir jZJ* 

b. Jika terdiri 4 huruf asal, maka diikutkan wazan 



seperti: 

s&j ditashghir secarik kertas 

ditashghir emprit kecil 


Apabila lafadz yang ditashghir tarkhim itu huruf 
asalnya tiga, dan yang dinamai (musammanya) adalah 
muannas, maka ditemukan ta' ta'nis 
Seperti: 



* 


Sedangkan sifat yang tertentu untuk muannas, ketika 
ditashghir tidak ditemukan ta'ta'nis. 


13 Ibnu Aqil,hal.l81 
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Seperti: Wanitayang haid 

jJOp - Wanito yang ditalak 

l&j? - Wanita nifas 


Jiyu j \p £Jy< U i—-iUM uj *^l 

tr? •* <^S* ^ ^ 

+ * + + ■+ 1 

>r Q L ; > r j ^4 0 ji $J> C iij 


❖ Isim tsulasiyang muannas dengan tanpa ta' ( muannas 
bilmakna) ketika ditashghir harus ditemukan ta' 

❖ Selama tidak menimbulkan keserupaan dengan lafadz 
lain 

❖ Bila tidak terjadi keserupaan dengan lafadz lain, tetapi 
tidak ditemukan dengan ta' maka hukumnya syadz. 
Begitu pula isim yang lebih tiga huruf dan muannas 
maknawi ketika ditashghir ditemukan dengan ta' 
hukumnya juga jarang. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TASHGHIRNUYA MUANNAS MAKNAWI 

Isim tsulasi muannas maknawi bila ditashghir akhirnya 
harus ditemukan ta'ta'nis, selama tidak menimbulkan 
keserupaan dengan lafadz lain. 

Seperti: 
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Gigi kecil 

jiS - i'Jy Rumah kecil 
X - %X Tangan kecil 

Bila menimbulkan keserupaan dengan lafadz lain, maka 
tidak boleh ditemukan, dengan ta\ 

Seperti: 



Karena bila ditemukan ta’, akan serupa dengan 

tashghirnya lafadz 

* ^ / * 

^ / ax 

0 0 jAJ 


2. LAFADZ - LAFADZ YANG SYADZ 

• Isim tsulasi maknawi yang ketika ditemukan ta' tidak 
terjadi keserupaan dengan lafadz lain, tetapi tidak 
ditemukan ta', seperti: 

Iji - Kumpulan unta mulai 3-10 

Peperangan kecil 
~ iri'J Busur kecil 
Sandal kecil 

• Isim muannas maknawi yang lebih dari tiga huruf dan 
ditemukan ta', seperti; 

ffo - ZX'J Sedikit di depannya 

l\j 3 - Sedikit di belakangnya 

} }\- Sedikit di depannya 
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Isim muannas maknawi bila dijadikan nama laki- laki 
ketika ditashghir tidak ditemukan ta' # seperti: 

bukan 


& 


JjyJ' g lij ^ 


Oran^ Arab sama mentashghir (pada isim maushul ) 
seperti ; t&Jf t ^dan (pada isim isyaroh), seperti d <tf (( j 

namun hukumnya syadz. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENTASHGHIR ISIM MABNI 

Pentashghiran merupakan kekhususan pada isim - 
isim yang mu'rob, sedang isim yang mabni bila ditashghir 
itu hukumnya syadz. 
a. Mentashghir Isim Mausul 

Pentashghiran isim maushul itu hukumnya syadz, 
karena merupakan isim mabni, dan ditashghir karena 
memiliki keserupaan dengan isim mu'rob, yaitu bisa 
disifati dan dijadikan sifat, namun untuk bentuknya 
juga tidak seperti sughot tashghir yang berlaku, yang 
ikut wazanj^ii tetapi bentuknya membiarkan 

harokat huruf pertama (tidak dibaca dhomah ) dan 
menambahkan alif / ya'di akhir sebagai ganti dari 
dhomah, seperti: 

(jjS\ menjadi 
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pUd)i 

menjadi pifJOJi 

si** 

menjadi jJjoii 

✓ 


menjadi 


menjadi 

j)dii 

menjadi p£w 


menjadi jSlii 

* 

o^AJl 

menjadi oduie 

-— \ 

menjadi o/yJu 


b. Mentashghir Isim Isyaroh 

Penytashghiranya hukumnya juga syadz, karena 
merupakan isim yang mebni, dan bentuknya juga 
berbeda dengan sighot tashghir yang berlaku, yaitu 
membiarkan huruf awal dibaca fathah (yang 
seharusnya didhomah) dan menambahkan alif di akhir 
sebagai ganti dari dhomah, seperti: 
ia menjadi & 

jb menjadi p& 

menjadi 

i? menjadi ij 

J2 menjadi JS 

menjadi OV 

menjadi 

* 
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Isim jamak itu bisa ditashghir karena menyerupai isim 
mufrod, seperti : 14 
f Kaumkecil 

lij - 14 * j Go long on kecil 

Golongan kecil 

Begitu pula jamak taksir yang jamak qillah juga bisa 
ditashghir, seperti: 

Jili-t - Beberapa unto kecil 

Beberapa uang recehan 

& - Beb erapa pemuda kecil 

* t* j 

oJbsjl 

* 

Sedangkan jamak taksir katsroh itu tidak bisa ditashghir, 
karena akan terjadi saling bertentangan, karena jamak 
katsroh menunjukan arti banyak, sedang tashghir 
menunjukan arti sedikit 

14 Asymuni IV, hal. 174 
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BAB MENJELASKAN NASAB 


0 jmS *J5 l U ly.-oJJ Ijilj yjdLST t\j 


❖ Tambahkanlah ya', seperti ya'nya, lafadz fra' 

yang bertasydid ) untuk menunjukkan menisbatkan 
(mengkaitkan ) isim pada sesuatu, dan huruf sebelum ya’ 
wagib dibaca kasroh. 

KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEFINISI NASAB 1 

Nasab, Nisbat atau Nusbah menurut istilah nahwu: 

fa* JjiJ ^ oSjliw* JlimM 

/ ^ V ^ 

Nasab ialah menemukan (menambahkan ) ya' yang 
ditasdid pada akhir kalimah isim untuk menunjukan 
menisbatkan (mengingatkan) sesuatu pada isim tersebut 
sebelum kemasukanya’. 


Nisbat ini biyasanya digunakan untuk mengkaitkan 
sesuatu pada negara, kota, kabilah, dll. 

Seperti: Cj jl r i - f-jjaJi. Orang yang berkembangsaan 

indonesia 

Orang Makah 

jUJ - Orang suku Tamin 


1 Hasyiyah Shobban, Asymuni IV, hal. 176-177 
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Isim yang terdapat ya' bertasydid di sebuut isim mansub 

dan ya' nya dinamakan ya' nisbat. 

2. PERUBAHAN NASAB 

• Perubahan Lafdzi 

(perubajhan dalam segi lafadz), perubahan lafdzi 
dalam isim mansubnya ada tiga, yaitu: 

■ Menambahkan ya' yang bertasydid pada akhir isim 
mansub 

■ Membaca kasroh pada huruf sebelumnya ya' 

■ Dan memindah huruf I'rob (huruf tempatnya I'rob) 
pada ya' 

• Perubahan Maknawi 

(perubahan dalam segi makna ) yaitu menjadikan isim 
mansub sebagai isim yang baru, yang tidak terdapat 
sebelumnya, serta merubah arti dari manshub (benda) 
pada arti benda beserta sifatnya. 

Seperti: 2^ menjadi 

■ I'robnya yang sebelumnya pada huruf Ta', setelah 
menjadi isim manshub berpindah pada huruf ya' 

■ Makna asalnya hanya menunjukan benda ( nama 
kota ), setelah menjadi isim manshub menunjukan 
makna baru, benda dan sifat yaitu orang Makkah ( 
orang yang bertempat di Makkah) 

• Perubahan Hukmi 

(Perubahan dalam segi hukum ), yaitu isim manshub 
tersebut diberlakukan seperti isim sifat musyabihat, 
yaitu merofa'kan isim dlomir dan isim dhohir, sepeti: 
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a) Xj Zaid orang Makah 

Lafadz merofa'kan isim dlomir y yang kembali 
pada lafadz 

b) 'oj£ 'Jz* Xj Zaid berkembang saan Makkah kotanya 
Lafadz ^ merofa'kan isim dhohir 


« // I // 


3. PENAMBAHAN YA* NISBAT 

Apabila ingin menisbatkan sesuatu pada negara, kota, 
kobilah, ayah, pekerjaan dan lain - Iain, maka caranya 
isim mansub (isim yang dinisbatkan ) itu ditambahi ya' 
yang bertasydid dan huruf sebelumnya dibaca kasroh, 
contoh: 

Nisbat pada negara 

Orang ( berkembangsaan) Arab 

Cj Orang( berkembangsaan) Indonesia 

«=> Nisbat pada kota 

Orang Makah 

y - y Orangjombang 
Nisbat pada kalibah 

Orang (suku) Tamim 

* 

Nisbat pada ayah 


Orang (suku) jawa 


50 “ Orang ( keturunan)Zaid 


# / / $ + + 

— ^C 11 ■■ 


Orang ( keturunan) Hasan 


•=> Nisbat pada pekerjaan 
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Orang (pekerjaannya) penulis 



■=> Nisbat pada madhab 

Orang (bermadhab ) Syafi’i 

■=> Dan lain -lain 






»/y / ^ J * 

J y® y • 


1^3 ijO 4 S» jiu ti e 7 o* 013 

Tii l*! ^ ^y^3 3 1 *: - ! . 

W * + 


❖ Dan ketika membuat sighot nisbat terdapat sesamanya 
ya' nya lafadz kursi (ya'yang bertasydid), ta'ta'nis dan 
alif ta'nis maqshuroh maka wajib dibuang (lalu 
ditambahkan ya' nisbat) 

*>Jika alif ta'nis maqsyhuroh bereda pada urutan huruf 
keempat, dan huruf kedua mati, maka diperbolehkan 
dua wajah, yaitu(l) diganti wawu (2) dibuang, dan hal 
ini adalahyang lebih baik 

❖ Isim yang menjadikan sighot nasab bila memiliki alif 
ilhaq, atau alif yang pergantian dari huruf asal itu wajib 
dibuang, hanya saja pada alif yang pergantian huruf 
asal itu ( diperbolehkan dua wajah ), dan yang dipilih 
adalah mengganti alifdengan wawu. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBUANGAN HURUF 
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Isim mansub, jika sebelum dimasauki ya' nisbat terdapat 
salah satu daritiga huruf dibawah ini, maka huruf 
tersebut wajib dibuang, ketiga huruf itu yaitu : 

• Ya'yang bertasy did 

Dengan syarat terletak setelah tiga huruf ke atas,maka 
ya' yang bertasydid itu dibuang lalu ditempati ya' 
nisbat, seperti: 

dibuat nasab menjadi & 

Its dibuat nasab menjadi 

ItjSdibuat nasab menjadi 

* * 

Dalam contoh diatas, mengkira-kirakan membuang ya' 
yang pertama, lalu menempatkan ya' yang bertasydid 
pada tempatnya, supaya tidak berkumpul dua ya'. 
Catatan: 

Sedang apabila ya' bertasydid terletak setelah satu 
huruf seperti atau dua huruf, akan dijelaskan 

dibelakang. 

• Ta'Ta'nis 

Seperti: - ^5 

Supaya tidakmenyebabkan kumpulan dua alamat 
muannas didalam menisbatkan seorang wanita pada 
lafadz 2^. 

• Alif Ta'nis Maqshuroh 2 


2 Ibnu Aqil, hal. 182 
Asymuni, Shobban IV hal 178 
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Isim mansub yang sebelum kemasukan ya’ nisbat 
terdapat alif ta'nis maqhshuroh, hukumnya sebagai 
berikut: 

■=> Alif ta'nis maqshuroh pada urutan huruf kelima ke 
atas, maka alifnya wajib dibuang. 

Seperti: 

is 'fi (bangsa) unta gemuk 

* 

Alif ta'nis maqshuroh pada urutan huruf keempat 

dan huruf yang kedua berharokat, maka alif juga 

wajib dibuang, seperti: 

- kP- (bangsa) cepat 
* 

■=> Alif ta'nis maqshuroh pada urutan huruf keempat 
dan huruf yang kedua mati, maka hukumnya alif 
diperbolehkan dua wajah, yaitu: 
o Dibuang 

Dan ini merupakan bahasa yang paling baik. 
Seperti: (bansa ) hamil 

o Diganti wawu 
Seperti: 

* 


Alif ta'nis maqshuroh yang diganti wawu itu 
diperbolehkan ditambah alif, yang diletakkan sebelum 
wawu, untuk diserupakan alif mamdudah, seperti: 3 





3 Asymuni IV, hal. 178 
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2. PEMBUANGAN ALIF ILHAQ MAQSHUROH 

Isim yang dijadikan sighot nasab bila terdapat alif 
ilhaq [alif untuk menyamakan] pada lafadz yang memiliki 
alif maqshuroh, itu hukumnya seperti lafadz yang 
terdapat alif maqshuroh, yaitu: 

• Bila alif ilhaq maqshuroh pada urutan huruf lima ke 
atas maka wajib dibuang, seperti: 


• Bila alif ilhaq pada urutan huruf keempat maka 
diperbolehkan dua wajah, yaitu: 
o Dibuang 
Seperti: Jfe- 


* 

o Diganti wawu, dan ini merupakan yang baik 
Seperti: & 




3. PEMBUANG ALIF ASAL 4 

Isim yang dijadikan sighot nasab bila terdapat alif yang 
merupakan pergantian dari huruf asal, baik asalnya 
wawu atau ya', hukumnya diperinci sebagai berikut: 

• Bila alif pada urutan huruf ketiga 
Maka diganti wawu, seperti: 

./ / I / / 

* 

< t S. 

* 


4 Ibnu Aqil hal.182 
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• Bilaalif pada urutan huruf keempat 
Maka diperbolehkan dua wajah, yaitu: 
o Di ganti wawu 

Dan ini merupakan bahasa yang baik dan dipilih 
seperti: 






* 


o Dibuang 

Dua contoh di atas diucapkan t 


• Bila alif pada urutan huruf kelima 
Maka wajib dibuang. 

Seperti: 


jjp L.& i; aur jjt u^t 


❖ Alifyang pada urutan lebih dari empat (lima ke atas) itu 
wajib dibuang, begitu pula wajib dibuang ya' manqus, 
yang ada pada urutan lebih dari empat 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ALIF PADA URUTAN LIMA KE ATAS 5 

Isim yang di jadikan sighot nasab, bila terdapat alif 
maqsur yang berada pada urutan huruf lima ke atas maka 
wajib di bung secara mutlaq, baik berupa alif pergantian 
dari huruf asal, alif ilhaq, alif ta,nis atau alif taksir: 


5 Asymuni IV, hal.178 
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Seperti: 


^ j i > 

I 

C?jV^ ” (,?J^ 

ufc — " y*ii 
u fs^-i£sr 

* s 4 } 

< i ^ v •/« 

<SS*> - <fs*r> 


2. SIGHOT NASAB DARI ISIM MANQUS 6 

Isim Manqus bila dijadikan sighot nasab, maka hukumnya 
ya' manqushnya diperinci sebagai berikut: 

• Apabila ya'nya pada urutan huruf ketiga 

Maka wajib diganti wawu dan sebelumnya dibaca 

fathah 

Seperti: 

• Apa bila ya' pada urutan huruf keempat 
Diperbolehkan dua wajah, yaitu: 

o Dibuang 

Dan ini merupakan bahasa yang baik dan dipilih 
Seperti: ^u- 

o Diganti wawu 

Seperti: ja* - 

0 ' 

• Apabila ya' pada urutan huruf kelima keatas 
Maka wajib dibuang 

Seperti: 


6 Ibnu Aqll, hal. 182 
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)•«« J> I• * 

U 


ji-Jlf C-i> p?“3 s-li Uj'3 $ <^S ^-**^'3 

j*?3 jc»i ni£* j*»} j*i3 s-i^ & J3t> 

i »y» >./••. -^7, «, " i •«.' 


❖ Membuang ya' isim manqush yang ada pada urutan 
huruf keempat itu hukumnya lebih baik dibanding 
mengganti dengan wawu, dan mengganti (alif maqsu- 
hur dan ya' manqush ) yang ada pada urutan huruf 
ketiga itu hukumnya sudah jelas. 

<*Ya' manqush yang diganti wawu itu huruf sebelumnya 
harus dibaca fathah, begitu pula lafadzyang ikut wazan 
jJ c jJdan jJketika dijadikan sighot nasab ain fiilnya 

harus dibaca fathah. 

❖ Lafadz boleh diucapakan dan dalam 

w * 

penggunaannyayang dipilih adalah 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MEMBACA FATHAH 

Isim Manqush yang ya'nya diganti wawu itu huruf 

sebelumnya wajib dibaca fathah' 

Seperti:^u-^u 
0 ' 
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Begitu pula lafadz yang ikut wazan J?* * J?» « J?* ( 

bisimtsulasi yang ain fiilnya dibaca kasroh ] ketika 
dijadikan sighot nasab, ain fiilnya harus dibaca fathah, 
karena benci berkumpulnya beberapa kasroh bersama 

ya' 

Seperti: 

* 

M- ‘JA 

~ ‘J‘ 

Lafadz -lafadz yang melebihi 3 huruf ( ruba'i, 
khumasi, sudasi] bila huruf sebelum akhir berharokat 
kasroh, maka ketika dijadikan sighot nasab, kasroh 
tersebut ditetapkan, dalam hal ini mencakup beberapa 
tempat: 7 

• Terdiri dari lima huruf 

Seperti: ^ 

• Terdiri dari empat huruf 
Dan semuanya berharokat 
Seperti: 

• Terdiri dari empat huruf 

Dan huruf yang kedua mati, maka diperbolehkan dua 
wajah, yaitu: 

■=> Ditetapkan dibaca kasroh 
Seperti: 

A % t \ 

z 1 / 

•=> Dibaca fathah 


7 Asymuni IV, hal. 182 
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Diucapkan *Jx - 

2. ISIM YANG AKHIRNYA YA' BERTASYDID 

Isim yang akhirnya berupa ya' yang bertasydid, yang 
salah satunya berupa ya' ziyadah, dan yang lainnya ya' 
huruf asal, dan terletak setelah tiga huruf, maka ketika 
dijadikan sighot nasab diperbolehkan dua wajah, yaitu: 
OMembuang ya' zaidah dan mengganti ya' asli dengan 
wawu dan ini merupakan bahasa yang sedikit 
penggunaanya. 

Seperti: ^ - Urs 

i... t 

~ W 

i t / • / 

* * 

■=> Membuang kedua ya', lalu ditempati ya' nisbat dan hal 
ini merupakan lughot yang banyak digunakan. 

Seperti: 

4 • / f • + 

t£y~* 


} . J ^ . . . _ _ 

• i* • >''■ . I *+if m " »..fc J •. F ^ 

s- 4 * ^ 0*4 8:>J j'j ^ 


> i •T • • j"- 


❖ Sesamanya lafadz ( ketika dijadikan sighot nasab ) 

itu membaca fathah huruf yang kedua itu hukumnya wajib, 
dan kembalikan menjadi wawu pada huruf kedua jika 
asalnya wawu. 
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t* Alamat tasniyah, alamat jama ' salim ( baik mudzakar 
salim atau muannas salim ) ketika dibuat sighot nasab 
hukumnya wajib dibuang. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. YA' TASYDID SETELAH SATU HURUF 

Isim yang akhirnya berupa ya' yang bertasydid yang 
terletak setelah satu huruf, ketika dijadikan sighot nasab, 
caranya terperinci sebagai berikut: 

«=> Bila ya' yang petama asalnya wawu 
Maka kedua ya' dijadikan wawu, dan wawu yang 
pertama dibaca fathah. 

Seperti: 

Lafadz ini dari madli 

✓ 

O Bila ya' pertama asli 

Maka ya' yang pertama ditetapkan dan berharokat 
fathah, serta ya' yang kedua diganti wawu. 

Seperti: 

Lafadz ini asalnya dari fiil madli 

proses pergantian ya' yang kedua menjadi wawu pada 
lafadz ^ dan yang dijadikan sighot nasab itu seperti 

dalam isim maqshur, yaitu ya' diganti alif dahulu, lalu alif 
diganti wawu untuk dijadikan sighot nasab. 

2. PEMBUANGAN ALAMAT TASNIYAH DAN JAMAK 

Isim tasniyah dan isim jamak salim ( mudzakar atau 
muannas ) ketika dibuat sighot nasab alamat tasniayah ( 
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alif dan nun ketika rofa', ya' dan nun ketika nasab dan jar 
), dan alamat famak [ wawu dan nun ketika rofa', ya' dan 
nun ketika nasob dan jar, dan alif dan ta' dalam jama' 
muannas salim ) itu wajib dibuang dan di kembalikan 
pada mufrodnya. 

Contoh: 


==> Rofa' 

M'.ri — VjM 

' j j i .* j 

+ J .• J 

✓ L^~> 


■=> Nasob - jar 


l« ^ ^ j* ^ 


* J 


^ * |» * ^ »• ^ 

^jjuiugiiu tW ^ 

i* 1 — ' . r.' 
# * 


Isim tasniyah, jamak mudzakar salim, jamak muannas 
salim yang dijadikan alam manqul (dijadikan nama orang 
) ketika dijadikan sighot nasab diperbolehkan beberapa 
wajah, yaitu: 8 


«=> Bila dii'robi dengan i'rob hikayah 
Maka diberlakukan seperti ketika belum dijadikan 
alam. 

Yaitu dengan membuang alamat tasniyah dan jamak, 
lalu ditemukan ya' nisbat, seperti: 

Of* Lw*i oLL>« menjadi 

8 Asymuni IV, hal. 182 
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oiapSmenjadi £sj£S 

■=> Bila alam manqul dari isim tasniyah dii'robi seperti 
lafadz atau dengan menetapkan alif secara 

mutlaq (Rofa\ nasobjar } dengan ghoiru munshorif 
seperti oixJ* atau munshorif seperti maka 

alamat tasniyahnya ditetapkan dan dinisbatkan 
sesuai lafadznya. 

Seperti: pUX-i menjadi fjtLLUI. 

■=> Bila alam manqul dari jamak mudzakar salim dii'robi 
seperti lafadz 

Ojjii atau o/> dengan menetapkan wawu secara 

mutlaq, maka alamat jamaknya ditetapkan dan 
dinisbatkan sesuai lafadznya. 

Seperti: menjadi 

Sedangkan yang manqul dari jamak muannast salim maka 
alamat jamaknya (alif dan ta' ) harus dibuang secara 
mutlaq. 

Isim yang mutlaq ( disamakan ) dengan isim tasniyah 
atau jamak itu ketika dijadikan sighot nasab diberlakukan 
seperti isim tasniyah dan jamak, yaitu dengan membuang 
alamat tasniyah dan jamak 9 
Seperti: jiisi- JJi 

\ * •. i •. 

* 

, / I 4 * 


9 Asymuni IV, hal.184 
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Jiij ^ viJUj 

. ' > 4L > » '' ' 4 , + 

r?~ 7 ** Jt. Jr*3 f j 31 ^ 


♦> Huruf yang ketiga dari lafadz L£ ( ketika dijadikan 

sighot nasab ) itu hukumnya wajib dibuang , dan apa bila 
diganti alif hukumnya syadz, seperti {£> diucapkan *j)i 

❖ Isim yang ikut wazan ifo ketika dijadikan sighot nasab 

menjadi ikut wazan dan isim yang ikut wazan a&i 

ketika dijadikan sighot nasab menjadi ikut wazan 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. PEMBUANGAN YA'™ 

Isim yang dijadikan sighot nasab bila huruf sebelum akhir 
berupa huruf ya' yang dibaca kasroh, yang diidhomkan 
padanya ya' yang lain,yang terletak sebelumnya maka ya' 
yang dibaca kasroh tersebut wajib dibuang secara mutlaq 
( baik berupa ya' huruf asal, ya' pergantian dari wawu 
atau ya' ziyadah ) karena bencinya orang Arab 
berkumpulnya beberapa ya' dan kasroh, seperti: 

a. Ya' huruf asal 
LS menjadi 

b. Ya' pergantian dari wawu 

menjadi J^asalnyaop 

c. Ya' ziyadah 


10 Asymuni IV, hal. 185 
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menjadi tashghir dari Ji> 


Bila ya' tidak dibuang, tetapi diganti alif, maka 
hukumnya syadz, seperti: 11 

semestinya diucapkan 

Bila ya' yang sebelum akhir dibaca fathah, maka 
ditetapkan (tidak dibuang] 

Seperti: ££>- [p** (anak kecilyang kenyang) 

Begitu pula apabila ya' dibaca kasroh, tetapi tidak 
diidghomi ya' yang lain, maka juga harus ditetapkan 
Seperti: j-li — 


2. WAZAN 


Isim yang ikut dua wazan ini, yang tidak dari binak 
mu'tal ain dan binak mudlo'af ketika dijadikan sighot 
nasab, maka huruf ya' dan ta' harus dibuang serta ain 
fiilnya dibaca fathah, yaitu menjadi ikut wazan dan 

^ seperti: 









l! Ibnu Aqil hal. 183 
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Bila tidak diikutkan atau maka hukumnya syadz. 


seperti: 12 


c^> a;T- — *XL* 

+* (^>>7 “ 

semestinya *JL 

Lx. - V 

semestinya 

Ja* • / ft/ 

/• 

semestinya 

/* 

J/ • / ft/ 

_ gf4^ 

semestinya 


semestinya *^d> 

^ “ L&*J 

semestinya JjSj 

^ J 

/■ * 

semestinya if/j 

* 

Menurut Imam 

Sibawaih, lafadz yang ikut wazan , 


baik yang ahohih lam fiilnya atau berupa huruf ilat, itu 
disamakan wazan iy,Yaitu dengan membuang wawu dan 

ta', serta ain fiilnya dibaca fathah (ikut wazan ) 13 


Seperti: 

*6} + % * + 

ft 

Dengan menggunakan dalil perkataan orang Arap 
lafadz diucapkanj^. Sedang menurut Imam 


Mubarrod hal itu hukumnya syadz, menurut beliau 
qiyasinya ikut wazan 


Ojf iSl J? 


* 

«/ * * + s 


* ^ / ./ X 


4LL*Jtr i)\S" L* 4 JL jjaJLf" uUf La I 


J < 




12 Asymuni IV, hal. 186 

13 Asymuni IV, hal. 186 
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' Ifl 


Ji cj^'o&c uJi j Ji i Si j ^iij 


<*lsim yang ikut wazan dan J^iyang mu'tal lam bila 
dijadikan sighot nasab itu disamakan dengan SLi dan S& 

❖ Para ulama' menyempurnakan ( tidak membuang ya’) 

dalam membuat sighot nasab dari sesamanya lafadz > f 

* 

lafadz mu'tal ain dan shohih lam fiilnya ) dan sesamanya 
lafadz (lafadz bina’ mudho’ af) 

*l*Isim mamdud (isimyang akhirnya berupa hamzah yang 
terletak setelah alilf) ketika dijadikan sighot nasab, maka 
hamzahnya dilakukan seperti ketika ditasniyahkan 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENYAMAKAN DENGAN %i 

Isim yang ikut wazan dan yang mu'tal lam bila 

dijadikan sighot nasab itu disamakan dengan 2# dan Jfci 

yaitu memebuang ya' dan membaca fathah ain fiilnya ( 
ikut wazan dan ) seperti: 

a. 

J >■ J ^ * 

* 

u * i * ' i 
D. ~ 

* 
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Bila dua wazan di atas, lam fiilnya berupa huruf shohih, 
maka ada dua wajah, yaitu : 14 
O Mengikuti Imam Sibawlh 
Ya' nya wajib ditetapkan, seperti: 

* 4 

i*^ 9 \ 9 ~' 


v ie. — Lie 

t 




I *>• 




Dan jika ya' dibuang hukumnya sama'i, seperti: 

* ..-i * 's 

LJU* — ^ 


*T- — * r„ 


p*y 

. / ^ 
^ . i*'* * . *•* 



X 


■=> Mengikuti Imam Mubarrod dan Imam Syairofi 
diperbolehkan dua cara, yaitu membuang ya' dan 
menetapkan ya’, keduanya sama-sama terlaku dan 
menetapi hukum qiyasih. 




2. SESAMANYA 

* 

Isim yang ikut wazan yang dari binak mu'tal ain 




yang shohih lam fiilnya, dan dari binak mudlo'af ketika 
dijadikan sighot nasab disempurnakan ( menetapkan ya' 
), seperti: 






14 Asymuni IV, hal. 187 
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# ^ j 

* •-'i 

v- j 5 ~ 

* 

+ m * * A ^ 

+* / I / 

ajQi — Xli 

Jika lafadznya mu'tal ain tetapi juga mu'tal lam, maka 
ketika dijadikan sighot nasab mak ya'nya wajib dibuang, 
seperti : 15 

a|> menjadi kj> 

✓ / 

*£>■ menjadi 

* 

Isim yang ikut wazan Jijii yang mu'tal ain dan 

mudho'af ketika dijadikan sighot nasab, juga 
disempurnakan ( wawunya ditetapkan ]. 

Seperti: 

a J ~ 


3. SIGHOT NASABNYA ISIM MAMDUD 

Isim mamdud ketika dijadikan sighot nasab, maka 
hamzahnya dilakukan seperti ketika ditasniyahkan, 
dengan perincian sebagai berikut: 

• Bila hamzah pergantian dari alif ta'nis 
Maka diganti wawu. 

Seperti: tS 

* 

i • 4 * 

jk*> — <£jl 


iS Asymuni IV, hal. 188 
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^ . * • + _ ^ y* • + 


• Bila hamzah asli 
Maka ditetapkan. 
Seperti: Iiy - 




j 




• Bila hamzahnya pergantian dari huruf asal atau 
hamzahnya untuk ilhaq, maka diperbolehkan dua 
wajah, yaitu: 

1) Hamzah ditetapkan 

Dan hal ini merupakan bahasa yang baik. 

Seperti: *£S- 

2) Hamzah diganti wawu 

Dua contoh di atas diucapkan &CS t ^jQp 


. r S ^ , . tJ r . ^ Q /• ✓ . + a x ✓ ^ | • jp ox | a J* o. x 

Lww l)wj j L* jJL^j <Ui> 

✓ ✓ 

jf u-4 jf S* jJL* 3iU*l 

< / / 0 * <X 

J^SII -OsT fi U ^Ul lift ^ Q 


J . -r 


-X . 10 J ex i a J 0 .x 


❖ Nisbatkonlah pada jus yang pertama dari jumlah isnadi 
dan tarkib mazji 

❖ Nisbatkanlah pada jus yang kedua saja dari tarkib idhofi 
yang dimulai lafadz *Ji\ dan *J\ < atau jus pertama ( 

mudhof) dima’rifatkan oleh mudhofilaih 
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❖ Dan tarkib idlofi selain tersebut diatas, maka nisbatnya 
pada jus awalnya (mudhof ) selama tidak terjadi 
keserupaan dengan lafadz lain seperti contoh 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. SIGHOT NASAB TARKIB ISNADI 

Tarkib Isnadi yang dijadikan nama, bila dijadikan 
sighot nasab, caranya yaitu menisbatkan pada jus 
awalnya, sedang jus lainnya dibuang. Seperti: 
menjadi 

e>y. menjadi (<*/ 

^ w y 

memjadi [ff 

aoiu menjadi (nama putriku) 
py X'j menjadi 

Para ulama' mengatakan bila ada orang yang namanya 
terdiri dari Amin dan Ma'mul seperti: p\i maka yang 

dii'robi adalah lafadz pjs sesuai tuntutan amilnya, sedang 

ma'mulnya ( Zj ) tetap pada keadaannya, dan bila ada 

orang yang namanya berupa Tabi' dan Matbu' seperti: ip 

jiip Ji-j t ££• ( nama istriku ) maka yang dii'robi adalah 

jus yang pertama dan jus yang kedua mengikuti, namun 
para ulama' tidak membahas bagaimana nisbat pada 
keduanya, namun menurutku ( pengarang Shobban ) 
tidak jauh dari kebenaran, bahwa yang dinisbatkan 
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adalah jus yang pertama seperti halnya tarkib mazji dan 
tarkib idhofi . 16 
Seperti: 

tfjj(nama istriku) 

Imam Al-jurmy dalam nisbatnya tarkib isnadi, 
memperbolehkan nisbat pada jus keduanya 17 
Diucapkan: 



/ y 


Bahkan Imam Abu Hatim 
memperbolehkan menasabkan pada 
diucapkan: 18 


As-Sajastani 

keduanya, 


J • ,4. , 

* * 

Sebagai mana hal ini juga diperbolehkan pada tarkib 
mazji dan tarkib adadi. 


2. SIGHOT NASABNYA TARKIB MAZJI 

Tarkib mazji bila dijadikan sighot nasab, caranya yaitu 
menisbatkan pada jus awalnya, sedang jus lainnya 
dibuang. Caranya ini hukumnya qiyasi. 

Seperti: — 

y #y yy, y J y, y 

v f 1 <■ [yang unggulyang awal) 


16 Hasyiyah Shobban IV, hal. 189 

17 Hasyiyah Shobban IV, hal. 189 

18 Hasyiyah Shobban IV, hal. 189 
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Dan masih ada 4 pendapat, mengenai nisbatnya 
Tarkib Mazji, yaitu : 19 

■=> Yang menisbatkan juz akhirnya (jaz) 

Ini adalah pendapat Imam Al-jurmi 
Contoh di atas diucapkan c [£y t l// 

>=> Menurut Imam Abu Hatim dan lainya 
Yang dinisbatkan pada dua juznya, dengan 
menghilangkan tarkibnya. 

Diucapkan : jf* < j[y 

OYang dinisbatkan pada kumpulnya dua juz tarkib 
mazji, wajah ini hukumnya syadz 
Diucapkan: i *Jy 

■^Dibentuk dari dua juznya tarkib mazji lafadz yang 
ikut wazan jii lalu dinisbatkan, wajah ini hukumnya 

juga syadz. 

Diucapkan : 

Lafadz t yang dijadikan nama, ketika dibuat 

sighot nasab dihukumi seperti tarkib isnadi 

Diucapkan: J 1 

* w ' 

3. SIGHOT NASABNYA TARKIB IDHOFI 

Tarkib Idhofi (lafadz yang tersusun dari mudhof dan 
mudhof ilaih) ketika dibuat sighot nasab caranya sebagai 
berikut: 


19 Asymuni, shobban IV, hal. 190 
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a. Jus yang pertama [mudhof) dinisbatkan, dan jus yang 
kedua (mudho ilaih ) dibuang, dengan syarat: 

• Mudhofnya tidak berupa lafadz % J\ t ff t 


• Isim mudhof tidak dima'rifatkan mudhof ilaih 

• Tidak menimbulkan keserupaan dengan lafadz lain 

Seperti: Nama kabilah 

{ _ r $\ j,s\ Nama kabilah 

b. Jus yang kedua ( mudhof ilaih ) dinisbatkan, dan jus 
yang pertama dibuang, hal ini bertempat pada tiga 
tempat, yaitu: 

• Apabila tarkib idhofinya dimulai lafadz La c ff t 


Seperti: & 

* * 

MJ < MJ 

* •. ^ * A' 

tr^ 0*1 t** 1 * 

* ^ 

t. i #. _ S 


• Pada tarkib idhofi yang isim mudhofnya 
dima'rifatkan oleh mudhof ilaih 

Seperti: 

,«•" * * 

a ^ * , . mm* 

• Tarkib idhofi yang isim mudhofnya tidak berupa hal 
tersebut di atas ( tidak dimula La « ff < yi, dan 


mudhofnya tidak dima'rifatkan mudhof ilaih ) yang 
jika dinisbatkan pada jus awalnya terjadi keserupaan 
dengan yang lain, seperti: 


+ w 
jJ 
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Tarkib adadi bila dijadikan sighot nasab seperti tarkib 
mazji, yaitu juz awalnya saja yang dinisbatkan ,2fl 
Seperti: 

Murokkab idhofi yang isim mudhofnya dima'rifatkan 
mudhof ilaihnya ( J±}&\ iJU jf ) sebenernya bukan 

/ x 

hitungan tersendiri, tetapi masuk pada lafadz 
sebelumnya karena termasuk mengathofkan lafadz yang 
umum pada lafadz yang khusus, namun hitungannya 
tetap 3,yitu: 

a. Idhofah kunyah (dimulai L>\ < fu 

b. Apabila yang awal ( mudhof) merupakan alam yang 

gholabah (mengunggulkan yang satu mengalah yang 

lain ), seperti jfc yi, orang yang punya nama ini 

* * 

sangat banyak, tetapi bila dimutlaqkan langsung 
mengarah pada Abdulloh Ibnu Abas. 

c. Selain yang di atas tetapi bila juz awalnya yang 
dinisbatkan menimbulkan keserupaan dengan lafadz 
lain 


• , aJ X J 1 / • 7 * • «^ /• . X < ll «x 

cJul ilJU *J 0^ IjlL* sji Ij 

* X XX 

• ■ X «*x4xx«x . • f • • y 

*n*y jyr** j' ^ 

Cjji- ^ j*j j £=-! j 

X ^ X T' X 


❖ 7s/m tsulasi yang dibuang lam fiilnya, ketika dijadikan 
sighot nasab, itu lam fiilnya diperbolehkan dikembalikan 
atau tidak, hal ini apabila di dalam dua jama' shohih ( 

20 Asymuni IV, hal. 190 
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jama’ muannas salim dan mudzakar salim) dan dalam 
tasniyahnya lam tidak dikembalikan 

❖ Sedang apabila dalam tasniyah dan jamaknya lam fiil 
dikembalikan, maka dalam sighot nasabnya lam fiil juga 
wajib dikembalikan 

❖ ( Di dalam membuat sighot nasab ) samakanlah lafadz 

C^U/'dengan lafadz ffdan lafadz <1* dengan lafadz 

sedang Imam Yunus mencegah membuang pada ta' 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. PENGEMBALIAN LAM FIIL 

Isim tsulasi yang lam fiilnya dibuang, ketika dijadikan 
sighot nasab, hukumnya dibagi dua, yaitu: 

• Apabila dalam jama' salim dan tasniyahnya lam fiil 
tidak dikembalikan, maka diperbolehkan dua wagah, 
yaitu: 

o Mengembalikan lam fiil 
Hal ini hukumnya lebih baik. 
o Tidak mengembalikan lam fiil 
Seperti: 

fs < kjJS t (jjo karena tasniyah pus 

& ( karena tasniyah pte 

X If* karena tasniyah pi* 

* 

£ i i karena tasniyah p£? 

• Apabila dalam jamak ( mudzakar, muannas) salim dan 
tasniyahnya lam fiil dikembalikan, maka dalam sighot 
nasabnya juga wajib dikembalikan, seperti: 
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y\ tasniyahnya 

U- tasniyahnya 

~ t „ 

*i~t t t ,*&<*» 

t'. , • r 

a^p t t ,-f^p 


2. SIGHOT NASABNYA LAFADZ c^f < CJ, 

Di dalam sighot nasabnya dua lafadz tersebut, para 
ulama' terjadi (Khilaf/perbedaan pendapat) yaitu: 

a. Menurut Imam Kholil dan Imam Sibawaih 
Disamakan sighot nasabnya U t eJ* yaitu dengan 

membuang ta' dan mengembalikan huruf yang 
dibuang, maka diucapkan: 

* 

# • t ~ 

* «■» 

b. Menurut Imam Yunus 

Dinisbatkan sesuai lafadznya, dan ta' tidak dibuang dan 
tidak mengembalikan huruf yang dibuang, maka 
diucapkan: t ^ 


^ A J* O? J 


& ej ! >* ^ afi 


❖ /s/m Tsuna'i (lafadz yang terdiri dari dua huruf) yang 
huruf keduanya berupa huruf lam, ketika dibuat sighot 
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nasab, huruf keduanya digandakan, seperti lafadz Si 
menjadi ^ 

<* Isim yang dibuang fa'fiilnya berupa huruf ilat ( mu'tal 
lam ), seperti SJa maka ketika dijadikan sighot nasab fa’ 

flilnya wajib dikembalikan dan ain fiilnya dibacafathah 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. SIGHOT NASAB DARI ISIM TSUNA'Pi 

Isim Tsuna'i yang dijadikan nama ( alam mangqul), 
ketika dijadikan sighot nasab, maka hukumnya diperinci 
sebagai berikut: 

a. Apabila huruf kedua berupa huruf shohih 
Maka diperboplehkan dua wajah, yaitu: 

• Menggandakan (mentasydid) huruf kedua 

• Tidak mentasydid 
Seperti: jJf t *js * 

b. Apabial huruf yang kedua berupa huruf lain, maka 
huruf lainnya wajib digandakan. 

• Apabila huruf lainya berupa wawu dan ya’ 

Maka digandakan dengan sesamanya. 

Seperti: 

Lafadz ini ketika digandakan menjadi 
menyerupai 


21 Asymuni IV, hal, 198 
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Lafadz ini ketika digandakan menjadi 
menyerupai *3 

• Apabila huruf kedua berupa alif, maka alif 
digandakan dan alif penggandaannya lalun diganti 
hamzah atau juga boleh hamzahnya diganti wawu. 
Seperti: N menjadi JjN * 

Isim Tsuna'i bisa dijadikan sioghot nasab itu bila 
dijadikan nama (isim alam ), bila tidak dijadikan nama, 
maka tidak bisa dibuat sighot nasab. 

2. SIGHOT NASABNYA ISIM YANG FA' FIILNYA 
DIBUANG 22 

Isim yang fa' fiilnya dibuang, ketika dijadikan sighot 
nasab, maka caranya terbagi dua, yaitu: 

a. Apabila lam fiilnya berupa huruf ilat 

Maka fa' fiilnya wajib dikembalikan dan ain fiilnya 
dibaca fathah, seperti: 

* * 

Lafadz ini asalnya harokat kasrohnya wawu 

dipindah pada syin setelah membuang sukunnya, lalu 
wawu dibuang dan di akhir diganti dengan ta' menjadi 

* + 

b. Apabila lam fiilnya berupa huruf shohih 
Maka fa* fiil tidak dikembalikan, seperti: 


22 Asymuni IV, hal.197 
Ibnu Aqil, hal. 185 
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> ■ 

aJLp — 

3.SIGH0T NASABNYA ISIM YANG AIN FIILNYA 
DIBUANG 23 

Isim yang ain fiilnya dibuang, ketika dijadikan sighot 
nasab itu seperti isim yang fa' fiilnya dibuang, yaitu: 

a. Apabila lam fiilnya berupa huruf ilat 

Maka ain fiilnya wajib dikembalikan dan dibaca fathah, 
seperti: 

• & (yang dijadikan nama) 

Lafadz ini asalnya 

• (yang dijadikan nama) [fjS\ 

Lafadz ini asalnya j£\ 

* 

b. Apabila lam fiilnya berupa huruf shohih 
Maka ain fiilnya tidak dikembalikan, seperti: 

• — ift** 

Lafadz ini asalnya maknanya 

A *.ji t 

• Jb* — 

Lafadz ini asalnya is 


• + 


Qj-lj jj ol gjUJU ll-li 

\j^\ 4&J2* if M Jfi \jjMA 4*L-t U 


" Asymuni IV, hal. 197 
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❖ Lafadz jamak uyctng tidak memiliki keserupaan dengan 
mufrodnya ketika dibuat sighot nasab, maka yang 
disebutkan adalah bentuk mufrod. 

❖ Wazan j*u < j& < J*> itu mencukupi digunakan nisbat 

tanpa menggunakan ya'nisbat, namun hukumnya sama'i 

❖ Sighot nasab yang bertentangan dengan ketetapan - 
ketetapan yang telah disebutkan maka hukumnya 
sama'i ( terbatas mendengar dan memindah yang 
terlaku di kalangan Arab ) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. SIGHOT NASABNYA LAFADZ JAMA' 24 

Lafadz jama' dan menetapi makana jamaknya (tidak 
dijadikan nama), serta tidak ada keserupaan dengan 
mufrodnya, maka bila dijadikan sighot nasab yang 
disebutkan adalah mufrodnya, 

Seperti: 

Beberapafardu 
\jk - JjisT Beberapa kitab 
Beberapa kopyah 

+ w * 


Apabila tidak menetapi makna jamaknya, melainkan 
dijadikan nama, maka yang dinisbatkan lafadz jamaknya, 
saeperti: 


24 Asymuni IV, hal. 198 
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Nama qobilah 
Nama qobilah 
Nama golongan sahabat 





jU\ - gjjUil 


J 


Call — ^jCaJl 


2. LAFADZ JAMA' YANG SERUPA MUFRODNYA 

Begitu pula lafadz jama’ yang memiliki keserupaan 
dengan mufrodnya, dalam hal Ini mencakup 4 perkara 
yaitu: 

• Lafadz jamak yang tidak memiliki mufrod, seperti: 

J • * ^ 4 a , ^ 

4^4* — V 

Maknanya golongan manusia, jalan yang jauh 

Nama burung 

> w <i* 

Kaum 

j Golongan 

• Lafdz jamak yang memiliki mufrod yang syadz 
Seperti: 

Karena mufrodnya, sebagaimana dalam kamus, adalah 

• Lafadz jamak yang dijadikan nama 

Seperti: 'js Cu - Nama kota di Iraq 

- tfjfc Nama orang 

* 

• Lafadz jamak, yang ditaglib 

Diunggulkan untuk menunjukan satu makna 
mengalahkan yang lain. 

Seperti: 
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3. SIGHOT NASAB TAN PA YA’ NISBAT 

Isim yang dijadikan sighot nasab itu terkadang tidak 
menggunakan ya' nisbat seperti lazimnya, akan tetapi 
diikutkan salah satu dari 3 wazan berikut: 

1. Wazan 


Yang menunjukkan makna shohibus 25 syaik ( orang 
yang memiliki sesuatu), seperti: 
art Orang yang memiliki susu 

Orang yang memiliki kurma 


jUti Orang yang memiliki makanan 


Orang yang memiliki pakaian 


Seperti ucapan sya’ir 




Kau menipuku, dan kamu mengaku memiliki susu dan 
kurma di musim kemarau. 

2. Wazan 


Yang menunjukan makna ( pekerjaan atau 

profesi ] seperti: 
j\Penjual kain 

j&p Penjual minyak wangi 

Penjual kurma 

Tukang kayu 

3. Wazan 


25 Asymuni IV, hal. 200 
Ibnu Aqil hal.185 
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Yang menunjukan makna yang memiliki sesuatu, 
seperti: 

^ Orangyang memiliki makanan 

IrJ Orang yang memiliki pakaian 

* 

Orang yang memiliki pekerjaan 


Seperti syairnya Imam sibawaih: 




Aku bukanlah orang yang bekerja di malam hari, tetapi 
aku adalah orang yang bekerjadi siang hari # aku 
bukanlah orang yang suka bergadang tetapi aku orang 
yang selalu bangun di pagi hari. 

(Imam Sibaweh) 


Tiga wazan di atas, walaupun banyak terlakunya, 
namun hukumnya sama'i ( terbatas mendengar yang 
terlaku di kalangan Arab ) 26 

Sighot nasab yang ikut wazan JiiS yang menunjukan arti 
pekerjaan atau profesi, terkadang dilakukan seperti ( 


menunjukan memiliki sesuatu) seperti: 

Firman Allah di dalam ( Q.S fushilat :46 ]: 

ztitj £3 

/ a < 

Dan sekali - kali tidaklah Tuhanmu menganiyaya 

hambanya. 

Bermakna A 

Dan seperti ucapan syair: 


26 Asymuni IV, hal. 200 
Ibnu Aqil hal. 185 
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I.#*' * #»> , I** •(/ il A'l J ^ •I/ 

^ tTs'J ^ <-* •** lTTJ 

^ ■ ■ if / > f ^ 


Diet bukanlah orangyang memiliki tombaklyang 

digunakan menusuk, juga bukan orangyang memiliki 

pedangjuga bukan orangyang memiliki panah. 

LafadzAfi bermakna J? Is* 

* 

Begitu pula tetrkadang sighot nasab bermakna Jt& 


seperti: bermakna (tukang tenun) 

Lafadz yang ikut wazan jul. t terkadang juga 

digunakan sebagai sighot nasab, seperti: 27 

oil is i jiv $?l 

(dia adalah wanitayang memiliki wangi - wangian ) 

* *' U ' *' •. * * . *• . • 

j *j Ob <^1 

# ■ ■■ 

Untayang memiliki (bisa ) berjalan 


4. SIGHOT NASAB YANG SAMAT 28 

Sighot nasab yang bertentangan dengan ketentuan - 
ketentuan di atas maka hukumnya sama'i / syadz, seperti 
lafadz - lafadz sebagai berikut: 

• Its* asalnya semestinya 

• asalnya semestinya ^ 

<•* ✓ 

• isj/J* asalnya semestinya Is& 

* * * 

• \sfj asalnya Isj semestinya isi'j 

/ / / 

• asalnya semestinya 

• Dan lain-lain 


27 Asymuni IV, hat 201 - 202 28 Asymuni IV, hal. 201 - 202 
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( BAB MEMJELASKAN WAQOF ) 


tiJbJ pa % Uij 




•tf 


Ketika waqof, jadikanlah tanwin yang terletak setelah 
fathah menjadi alif, dan buanglah apabila terletak selain 
fathah (dhomah dan kasroh ) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. DEFINISI WAQOF 1 2 

CKji Xf & > 

Yaitu memutusakan ucapan pada akhirkalimah. 

2. PE MB AG I AN WAQOF 2 
Waqof dibagi menjadi tiga, yaitu: 

a. Waqof Ihtiari 

Yaitu memutuskan ucapan pada akhir kalimah dengan 
disengaja (bukan karena terputusnya nafa) 

b. Waqof Idtirori 

Yaitu memutuskan ucapan pada akhir kalimah dengan 
tanpa disengaja, melainkan karena terputusnya nafas 

c. Waqof Ihtibari ( Mencoba ) 


1 Asymuni, Shobban IV, hal.203 

2 Asymuni, shobban IV, hal. 203 
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Yaitu memutuskan ucapan pada akhir kalimah bukan 
menyengajo dzatiyah - nya waqoftetapi untuk mencoba 
seseorang, apakah waqofnya sudah baikatau belum. 
Sedangkan yang dikehendaki pada bab ini adalah waqof 
ihtiari, sedang pada umumnya, waqof menetapkan pada 
suatu perubahan lafadz, yang dalam hal ini mencakup 7 
perkara, yaitu: (1) Mensukun (2) Rum (3) Isymam (4) 
Ziyadah (5) Membuang [ 6 ) Mengganti (7) Memindah 
harokat. 


3. WAQOF PADA LAFADZ YANG BERTANWIN 3 

Lafadz yang bertanwin ( munawwan } apabila waqof 

caranya sebagai berikut: 

a. Apabila tanwinnya terletak setelah fathah 

Maka tanwinnya diganti alif, baik berupa fathah I'rob 
atau fathah mabni, 

Seperti: 

ij£ iiJij waqofnya ij£ Lfa 

waqofnya 1*3 ( berceritalah ) 


Dikecualikan lafadz muannas yang ditandai ta', maka 
ntanwinnya dibuang, dan ta'nya diganti ha', seperti: 
cui waqofnya il 


b. Apabila tanwinnya terletak setelah dhomah dan 
kasroh 

Maka tanwin dibuang dan huruf sebelumnya disukun. 


3 Asymuni IV, hal. 204 
Ibnu Aqil, hal. 185 
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Seperti: 

iii. waqofnya X'j *£■ 

J& waqofnya j£i 
✓ * 


/ O / /(* 


jtw’T ^ £^' ja* j'SK* 1 tfj?- gi ^^“'j 
L_Ji ^ Uj(i '—~*d Li ji* IS} 


❖ Ha' dhomiryang berharokat selain fathah, ketika waqof 
padanya dan tidak dalam keadaan dhorurot maka wajib 
dibuang. 

♦> Lafadz fy itu menyerupai isim yang ditanwin yang 
nashob, yaitu ketika waqof nunnya diganti alif 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAQOF PADA HA' DLOMIR 

Ha'dlomir apabila diwaqopkan, caranya sebagai berikut: 

a. Bila ha' dlomir dibaca fathah 

Maka shilah (huruf ilat yang bertemu dengannya) 
Wajib ditetapkan, 

Seperti: 4*0 waqofnya 

b. Bila ha' dlomirnya dibaca dhomah atau kasroh 

Maka shilanya ( huruf ilat yang bertemu engannya ) 
dibuang, dan ha'nya dibaca sukun. 

Seperti: * c/ff, waqofnya << oj/ 

o' ——’ 

\j waqofnya 
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Ketentuan diatas adalah dalam keadaan ihtiar, sedang 
apabila dhorurot syair, maka silahnya ditetapkan, sepertl: 





,* • •* 
tJLA o 


5jW 


Dengan menetapkan wawu ( yang wujud dalam ucapan ) 
dalam dhomir ha'pada lafadz , dan 


menetapkan ya ( yang wujud dalam ucapan dalam 
dhomir ha' pada lafadz <Ji», 


2. WAQOF PADA LAFADZ oil 

Lafadz oil. bila dibaca nashob, huruf nunnya diganti alif, 


disamakan dengan isim bertanwin yang dibaca nashob, 
seperti: 


j / / 


dU^rioiiiapii^ji waqofnya 


3. PENULISAN oil 4 

o' 

Para ulama' terjadi perbedaan pendapat dalam penulisan 
lafadz oil,yaitu: 

a. Yang paling banyak terlaku 

Ditulis dengan alif, dan oil didalam A1 Qur'an semua 

ditulis dengan alif ( iSi ) 

b. Menurut Imam Mubarrod, dan mayoritas ulama dan 
dishohihkan Imam Ibnu Usfur. 


4 Asymuni IV, hal.206 
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Yaitu ditulis dengan nun ( °d*\ ), bahkan Imam 

Mubarrod mengatakan: "aku ingin me-ngecos dengan 

api pada orang yang menulis oil dengan alif, karena 

✓ 

lafadz ini menyamai 01 dan y , dan tidak ada tanwin 

yang masuk pada kalimah huruf" 
c. Menurut Imam Al-farro' 

Apabila beramal maka ditulis dengan nun, karena sifat 
kuatnya, apabila di ilho'kan ( tidak beramal ) mak 
ditulis dengan alif, karena sifatnya lemahnya, seperti: 

- ilijsn di\ , beramal karena dipermulaan 

- ill iii f\ , tidak beramal karena diakhir 

Sebagai jawaban ucapan: & 


' / / / 

-•£4 4 £ I * *" ■* • •* f ^ • f •" J * 

Ui ^ j3J jA y~ 


❖ Membuang ya'nya isim manqus, yang bertanwin, yang 
tidak dibaca nashob, ketika waqof, itu hukumnya lebih 
baik daripada menetapkan ya’ 

❖ Isim manqush yang tidak bertanwin ( ketika waqof) 
hukumnya kebalikannya yang bertanwin. Isim manqush 
sesamanya lafadz j* (yang ain fiilnya dibuang ) ketika 
waqof wajib mengembalikanya'manqushnya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. WAQOF PADAISIM MANQUS 5 

Isim manqush yang bertanwin, bila diwaqofkan caranya 
sebagai berikut: 

• Apabila dibaca nashob 

Maka tanwinnya diganti alif, seperti: 
woqofnya 

• Apabila dibaca rofa' atau jar 

Mak diperbolehkan dua wajah, yaitu: 

a) Membuang ya' manqusnya, dan huruf yang terletak 
sebelumnya dibaca sukun dan hal ini merupakan 
yang unggul. Seperti: 

, waqofnya li 

jsteu , waqofnya oj/ 

+ * * 

b) Mengembalikan yang manqusnya seperti Qiro’ahnya 
Imam Ibnu Katsir 

J !*!?'&), waqofnya jj*# JS 3j 

Dan bagi tiap - tiap kaum ada yang memberi 

petunjuk (Ar-Ra'ad:07) 

J'j & & ot t waqofnya Jfj j* 

* * - * 

jij ja *ui jIp lij , waqofnya j* •£* Uj 

# ^ -'*■ 

2. ISIM MANQUSH YANG TIDAK BERTANWIN 

Isim manqush yang tidak bertanwin, ketika waqof itu 
hukumnya kebalikannya yang bertanwin, yaitu: 


5 Asymuni IV hal 207 
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• Apabila dibaca rofa' dan jar 

Maka diperbolehkan dua wajah, yaitu: 
a. Menetapkan ya' manqush 

Dan ini adalah yang lebih utama dan lebih baik, 
seperti: 

waqofnya 

— waqofnya ^jj* 


Apabila dibaca nashob 

Maka wajib menetapkan ya' manqushnya, seperti 


•uii o4r, waqofnya ‘^uii 


Perkata mushonnif" ^ " (/5/m manqush yang tidak 

bertanwin ), itu mencakup 4 perkara yaitu: 

• Isim manqush yang bersamaan Jf 

Maka waqofnya seperti tersebut diatas 

• Isim manqus yang tanwinnya dibuang karena jadi 
munada, maka waqofnya ada dua wajah, yaitu: 

a. Menurut Imam Kholil 
Ya'nya ditetapkan, seperti: 

waqofnya 

b. Menurut Imam Yunus yang dishohihkan Imam 
sibawaih, ya'nya dibuang, karena nidak adalah 
tempatnya membuang, seperti: 

jpti, waqofnya 

* H 

• Isim manqush yang tanwinya ditiadakan karena ghoiru 
munshorif. 

Maka cara waqofnya dengan menetapkan ya', seperti: 
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waqofnya 

* •* 

• Isim manqush yang tanwinnya ditiadakan karena 
idhofah maka ketika waqofkan diperboleh dua wajah 
yaitu: 

a. Membuangya' 

Hal ini adalah yang lebih baik, seperti: 
waqofnya 

b. Menetapkan ya' 


3. ISIM MANQUSH YANG DIBUANG AIN FIILNYA 

Isim manqush yang seperti ini ketika diwaqofkan, maka 
wajib metetapkan ya manqush, seperti: 


y^ 

0 

waqofnya <jj> 

\+ * * V 

ky c-»ij 

< 

waqofnya u" ^ j 

* ; 

0 * 

waqofnya oj/ 


Lafadz adalah isim fail dari fiil JJ <J\'j t asalnya , 

mengikuti wazan j-ii, lalu dii'lal seperti lafadz , dan 

0 

ain fiilnya, yaitu hamzah dibuang setelah memindah 
harokatnya, dan ketika waqof wajib menetapkan ya', jika 
tidak, maka akan menetapkan adanya isim yang hanya 
terdiri satu huruf, hal itu merusak pada isim. 6 


&& ft ^ jf ^ ^ ^ 

ui ij u us ;( 


6 AsymunilV hal 208 
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❖ Apabila waqof pada selainnya ha’ dhomir, apabila 
hurufnya berharokat maka sukunlah, atau waqof rum. 

<*Atau waqof isymam apabila huruf akhir berharokat 
dhomah, atau waqof tadl'if selama huruf akhir tidak 
berupa hamzah atau huruf ilat. 

❖ Dan waqoflah dengan cara memindah harokat pada 
huruf yang mati sebelumnya ( waqof naql) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAQOF PADA HA* TA'NIS 

Apabila akhir kalimah berupa ha' ta'nis maka waqofnya 
dengan cara mensukun: 

3 • !* »■* Ofrii- f waqofnya 


> A v 


,waqofnya UiLi Lfc 


f&JLi ,waqofnya , cSJf 


2. WAQOF PADA HURUF YANG BERHAROKAT 7 

Apabila waqof pada akhir kalimah yang berharokat yang 
huruf akhirnya selain ha'ta’nis, maka diperbolehkan lima 
wajah, yaitu: 

• Waqof taskin (iskan ) 

Yaitu waqof dengan cara mensukun huruf akhir 


1 Asymuni IV hal 209 
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Waqof ini adalah yang asal dan paling banyak terlaku, 
tujuan waqof ini yaitu untuk menambah istirahat, 
seperti: 

'4j waqofnya X'j 
% , waqofnya jC 

Waqof taskin, tandanya iyalah huruf kho' (jj yang 

diletakkan diatas huruf yang diwaqofkan. 

Seperti: 

Huruf kho' diambil dari kalimat atau ,yang 

artinya ringan 

• Waqof Rum () 

Yaitu waqof dengan cara mengucapkan harokat huruf 
akhir dengan melemahkan suara dan menyamarkannya, 
sebagai isyaroh dari harokat asalnya. Baik itu berupa 
harokat dhomah, fathah atau kasroh sedangkan tanda 
waqof rum yaitu garis kecil didepan huruf yang 
diwaqofkan, seperti: - j£j 


• Waqof Isymam () 8 


Csy* jS’ JIj Jju j*-> 


Yaitu waqof dengan cara mengumpulkan kedua bibir 
setelah mensukun huruf akhir pada lafadzyang dibaca 
rofa’ atau dhommnah untuk mengisyarohkan harokat 

dengan tanpa bersuara. 


8 Asymuni IV hal 209 
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Sedang tujuan waqof isymam dan rum yaitu untuk 
membedakan antara huruf yang sukun dan yang 
disukun ketika waqof. 

Adapun tanda waqof isymam yaitu titik yang berada 
di depan huruf yang diwaqofkan, seperti:. X) 

Perbedaan waqof rum dan isymam adalah Waqof 
rum itu bisa dirasakan orang yang buta dan orang yang 
bisa meliat, karena berupa suara yang lemah dan 
samar, Sedang waqof isymam hamya bisa dilihat orang 
yang bisa meliat saja, karena hanya berupa isyaroh. 9 
• Waqof TadPif 

/ , / , 4 a. 

•i-" t , „* / • t », $ 0 a, £ * * 

Yaitu waqof dengan cara mentasydid huruf yang 

diwaqofkan. 

Sedangkan tujuannya yaitu untuk memberitahukan 
bahwa huruf tersebut pada asalnya adalah berharokat. 
Sedangkan Syarat - Syarat Waqof Tadl'if adalah : 

a. Huruf akhirnya tidak berupa hamzah 
Maka mengecualikan lafadz 

* 

b. Huruf akhirnya tidak berupa huruf ilat 
Maka mengecualikan lafadz *^uit, J£\, ff *, 

c. Huruf sebelumnya berharikat 
Maka mengecualikan 

Adapun tanda waqof tadli'f yaitu huruf syin diatas 
huruf yang diwaqofkan 
Seperti : J 


9 Asymuni IV hal 209 
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• WaqofNaql 


0 tg£j\ J\ *>li jyj > 

/ > > 

Yaitu waqof dengan cara memindah harokat hurufakhir 

pada huruf sebelumnya. 

Sedangkan syarat waqof naql yaitu: 

a. Huruf sebelum akhir sukun 

b. Huruf sebelum akhir bisa ( menerima ) diharokati 
seperti: 

ijl* , waqofnya m j% iii 
& , waqofnya & 

4 4 * 

\'j& , waqofnya *#£*0 


o Apabila huruf sebelum akhir tidak sukun, atau 
sukun tetapi tidak bisa menerima harokat, 
adakalanya hurufnya tidak bisa diharokati seperti 
alif, atau berat menyandang harokat, maka tidak 
boleh diwaqofkan naql, 

Seperti: vtf, , X'j, 


o Tujuan waqof naql yaitu adakalanya untuk 
menjelaskan harokat I'rob atau menghindari dari 
bertemunya dua huruf yang mati (iltiqo' as- 
sainain] 

o Adapun waqof naql itu tandanya adamiyah (tidak 
adanya tanda itu sebagai tandanya) 


jk* J-* r J ifs** * jj-hk 1 ' tijr' o? p 3 J* J 


/■ J ■ 


14 auj jai 01 jiS 
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❖ Mengikuti Ulama' Bashroh, memindah harokat fathah 
dari selainnya hamzah itu hukumnya tidak 
diperbolehkan, sedangkan mengikuti ulama' kufah 
diperbolehkan. 

❖ Waqof naql apa bila menyebabkan wujudnya kalimah 

yang tidak terdapat atau jarang dalam kalam Arab, 
maka tidak diperbolehkan, hal yang demikian ini 

apabila didalam lafadz yang akhirnya berupa hamzah 
tetap diperbolehkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAQOF NAQL 10 

Antara ulama* Bashroh dan kufah terjadi perbedaan 
pendapat dalam waqof naql, yaitu: 
a. Mengikuti Ulama* kufah 

Diperbolehkan waqof naql secara mutlaq, baik 
harokatnya berupa fathah, dhomah atau kasroh, baik 
huruf akhirnya berupa hamzah atau bukan.seperti: 

waqofnya 


c. 


J 


waqofnya 

<_> y*aS\t waqofnya <—>yd Ij 

Qaliij t-i Li-t c^i j waqofnya lia-Jij 


b. Mengikuti Ulama* Basroh 

Tidak diperbolehkan waqof naql pada harokat fathah 
yang bertempat pada selainnya huruf hamzah. Karena 
jika isim yang diwaqofkan itu bertanwin, maka akan 


10 Ibnu Aqil 189 
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membuang alif tanwinnya, dan yang tidak bertanwin 
disamakan dengan yang bertanwin. 

Maka tidak boleh mengucapakan : l/J^\ 

Sedang apabila harokat fathah pada hamzah di 
perbolehkan waqof naql, karena hamzah itu berat, dan 
ditambah lagi jika huruf sebelumnya hamzah yang 
disukun juga disukun karena waqof, maka akan lebih 
berat mengucapkannya sedang yang berharokat 
dhomah atau kasroh tidak ada perbedaan dengan 
ulama'kufah 11 


2. WAQOF NAQL YANG TIDAK DIPERBOLEHKAN 

Waqof naql itu menyebabkan isim yang diwaqofkan ikut 
wazan yang tidak terdapat atau jarang terjadi dalam 
kalam arab, maka tidak diperbolehkan. Seperti menjadi 
ikut wazan jii dan maka tidak boleh waqof naql pada 


lafadz - lafadz dibawah ini 12 

^ karena akan menjadi 'Jz* iii 

* 

J fLi\ ai karena akan memj adi 



* * 


karena akan menjadi jji 


Kecuali jika huruf akhirnya berupa hamzah, maka 
diperbolehkan waqof naql secara mutlaq. Seperti: 
menjadi 


- & cJJ menjadi 



11 Ibnu Aqil 186 

12 Ibnu Aqil 182 
Asymuni IV,ha! 212 
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^ ✓ ’ / > x w 

* X''h •« * .<% i" • • tf • * ♦ .« |-^ 

^1 j-Pj ^W» Lij p?wu £-** b J»J 


❖ Isim yang berakhiran dengan ta' ta'nis yang huruf 
sebelum akhir tidak berupa huruf shohih yang mati, 
maka ketika waqof ta’nya berubah menjadi ha\ 

<*Jama' muannas salim dan lafadz yang disamakan 
dengannya itu jika diwaqofkan maka dengan 
menetapkan ta ' ta'nis yang disukun dan sedikit sekali 
jika diwaqofkan dengan ha'yang disukun, adapun selain 
keduannya. Yaitu isim mufrod dan jamak taksir 
hukumnya sebaliknya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAQOF PADA TA J TANIS 

Kalimah isim yang akhirnya berupa ta' ta'nis, ketika 
waqof, caranya sebagai berikut: 

a. Apabia sebelum ta' berupa huruf shohih yang mati 
maka ta'nya ditetapkan, dan dibaca sukun. 

Seperti: menjadi Llii 5 .u 

** > 

ciAfi menjadi cify 

b. Apabila huruf sebelum ta' tidak berupa huruf shohih 
yang mati (huruf sohih yang berharokat atau huruf 
ilat). 

Maka ta'ta'nis diganti menjadi ha'. Seperti: 

• waqofnya Slwu 

• Lt\i waqofnya XJ\i 
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• iys- waqofnya 

• i\zJ\ waqofnya 

• i\£}\ waqofnya 


2. WAQOFNYA JAMA' MUANNAS SALIM 

Jama' muanas salim dan lafadz yang disamakan 
dengannya itu ketika waqof maka dengan menetapkan ta' 
ta'nis dengan dibaca sukun, seperti: 


* 9 * 






• Ol^AC^ 


waqofnya o&ji o*ti- 


waqofnya oiUjic.*" 


y^ 
yfc, 


waqofnya yfj 
waqofnya bii> yf) 
waqofnya oti,y yr, 


Dan hukumnya qolil ( sedikit ) apabila diwaqofkan 
dengan ha' yang disukun, seperti ucapan orang Arap: 
ii oLJt 'jii, diwaqofkan ^ atliii Jio 

ti-s" i diwaqofkan si^S/ij 

Adapun selain jamak muannas dan yang serupa 
dengannya apabila diwaqofkan dengan ta' yang disukun 
itu hukumnya qolil. Sepeti: 
a. Ucapan Orang Arap 

b/£Ji f/jH. jilt; Hai orang yang ahli sura t baqoroh, 

yfoj t*I? Sayo tidak hafal, juga tidak satu ayat 


b. Ucapan Syair 

• * • / • 41 • / r# / • /*</ • ri 

UJUjJ ft C^JLw* iibaul 4JJI 


246 



J&i of S^I c/j» j| oSlTj # C^SJI JLf r >Jl ^ oSir 


J 

-* I 



# * * 


'jrj ~ 


❖ Waqofkan dengan ditambah ha ' sakat pada fiil mu’tal 
lam yang dibuang huruf akhirnya. 

❖ Dan hal itu hukumnya tidak wajib, kecuali bila fi’ilnya 
setelah dibuang sebagian hurufnya tinggal satu huruf, 
seperti lafadz ^ ,atau tigal duahurufyang satu berupa 

huruf ziyadah, seperti fiil mudhori'p'yang dibaca jazm. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. WAQOF DENGAN HA' SAKAT 

Waqof dengan menambahkan ha' sakat itu hukumnya 
sebagai berikut: 

a. Jawaz menambahkan ha' sakat 

Bila bertempat pada fiil mu'tal lam, yang dibuang huruf 
akhirnya karena dijazmkan atau dimabnikan. Seperti: 

, waqofnya boleh 

-j ^.\J ,waqofnya boleh 

- % JJ , waqofnya boleh jJ 

- Ipf , waqofnya boleh 
“ i i waqofnya boleh 
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- £\ , waqofnya boleh Yja 

b. Wajib menambahkan ha'sakat 

Bila bertempat pada fiil yang setelah mengalami proses 
pengi'lalan tinggal satu huruf, atau dua huruf tetapi 
yang satunya ziyadah. Seperti: 


% 

amardari ^pj waqofnya U 

j 

amar dari J' 3 waqofnya * 

o' 

J 

amar dari J\'j waqofnya Yj 

b) j? r 1 " 

waqofnya V jj 


waqofnya jj 

i'ff 

waqofnya YJ jJ 


fiil Mudhori' yang mu'tal lam yang dijamankan yang 
hurufnya tinggal dua huruf, yang salah satunya huruf 
ziyadah itu ketika diwaqofkan, menurut sebagian ulama' 
nahwu tidak wajib ditambah ha' sakat, hal ini 

berdasarkan firman Allah yang berbunyi ‘Jj , $ 

■ 

menurut kesepakatan ulama wajib waqof pada lafadz , jf 
*ili Dengan tanpa ha' sakat 13 

faidah ha' sakat yaitu sebagai parantara untuk 
menetapkan harokat ketika waqof, sebagaimana hamzah 
washol yang digunakan sebagai parantara menetapkan 
sukun ketika ibtida' (memulai), dan dinamakan ha' sakat 
yang artinya ha' yang digunakan diam, karena seseorang 


13 Asymuni IV, hal 215 
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berhenti / diam pada ha' tersebut, walaupun bukan akhir 
kalimah 14 


D X • / / / # X 

^^231 t* ^wi^l kilJjAS Wai?xjl L* {£yf L*JI> 

iiJo** '£*£■ ^ <■£? 

y ^ ^ / y y y 

iLJ*£*i ^ CuJi ^ ii j*Jdt U; 


❖ U istifhamiyah apabila dijarkan (oleh hurufjar atau isim 

mudhof) maka alifnya wojib dibuang, dan ditambah ha' 
sakat apabila diwaqofkan. 

❖ Dan hal tersebut hukumnya tidak wajib, kecuali pada c. 

istifhamiyah yang dijarkan dengan isim mudhof. 

❖ Menambahkan ha' sakat itu diperbolehkan pada setiap 
kalimah yang berharokat bina'yang lazimah,yang tidak 
menyerupai harokat I'rob. 

❖ Dan menambahkan ha' sakat pada kalimah yang tidak 
berharokat bina selamanya dihukumi syadz. 


1. U ISTIFHAMIYAH YANG DIJARKANis 

C. istifhamiyah [yang digunakan bertanya) yang dijarkan 

itu alifnya wajib dibuang, dan ketika waqof hukumnya 
ditafsil sebagai berikut: 


14 Asymuni IV, hal 214 

15 Ibnu Aqil, 187 
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a. Apabila dijarkan huruf jar 

o jfcJjU Apakahyang engkau tanyakan ? 

Waqofnya <1 pTentantg apa ? 
o cJ* Jh Apakahyang engkau bawa ? 

Waqofnya ^ Dengan apa ? 
o J fc- Dalam hal apa kamu bertanya? 

Waqofnya X^Dalam hal apa? 

b. Apabila dijarkan isim mudhof 

Maka ketika waqofwajib diberi ha'sakat seperti: 
o jJj seperti apakah yang dituntut (yang 

diperlukan) 

zaid ? 

Waqofnya 

c. Istifhamiyah bila tersusun dengan £ dan menjadi satu 
kata (), ketika dijarkan alifnya wajib ditetapkan, tidak 
boleh dibuang , 16 seperti: jTyJsvsQ, kenapa kalian 
mencelaku? 

Namun jika tS dilakukan ziyadah atau isim isyaroh (tidak 
menjadi satu kata) maka alifnya £ ketika dijarkan harus 
dibuang, 

Seperti: jSyJs & ZJ kenapa kalian mencelaku ? 

* 

2. MENAMBAHKAN HA* SAKAT 

16 Asymuni IV, hal 217 
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Ketika waqof diperbolehkan (bahkan lebih baik) 
menambahkan ha’ sakat pada setiap kalimah yang 
memenuhi 3 syarad dibawah ini, yaitu: 

a. Berharokat bina ( mabni) 

b. Harokatnya lazimah 

c. Harokatnya tidak menyerupai harokat I'rob, seperti: 

Jg diucapkan 

y diucapkan Sy 


Yang dimaksud harokat bina yang lazimah, yaitu 
harokat yang bertempat pada kalimah yang dimabnikan 
sejak wadho'nya (awal cetaknya ), bukan yang 
dimabnikan karena sebab-sebab yang baru datang. 

Seperti: lafadz UJsr, 'J\, ^ 

* 

o Semua isim dlomir y 


o Semua isim maushul 
o semua isim syarad 

o semua kalimah huruf yang dimabnikan harokat, 
seperti , Jil dan lain-lain. 


o Fiil madli 

Yang dimaksud harokat bina' yang tidak lazim yaitu 
harokat yang bertempat pada kalimah yang dimabnikan 
karena sebab-sebab yang baru datang. (bukan sejak 
wadho'nya), dan pada asalnya adalah mu'rob, seperti: 
o Al-Jihat As-Sitti 

Arah enam yang tidak dimudhofkan secara lafadz 
akan tetapi dimudlofkan dalam maknanya. 


Seperti:- fc.i, Lit, JHa 
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, - J . ✓ # I ✓ y 

o Jy, Jp, J£-l 

. J 

O C-»w, ftljj 

o Munada Mufrod Alam 
Seperti: j£j ^ 

o Munada nakiroh Maqsudah 
Seperti: J^3 

o Isimnya v yang linafyil jinsi 
Seperti: JjA\ j ji-3^ 

Yang dimaksud harokat bina' yang tidak menyerupai 
harokat I'rob, seperti yang berada pada lafadz 'J\ sama 

dengan nunnya A f alul khomsah. 

Sedang yang dimaksud harokat bina' yang menyerupai 
harokat I'rob ialah harokat yang bertempat pada kalimah 
yang mabni yang menyerupai lafadz mu'rob, seperti 
harokat yang berada pada fiil madli, yang menyerupai 
pada fiil mudhori' yang mu'rob dalam hal bisa dijadikan 
sifat, shilah, khobar dan hal. 

Lafadz yang berharokat bina lazimah yang 
menyerupai I'rob. Seperti yang terdapat pada fiil madli 
dan lafadz yang berharokat I'rob itu tidak boleh 
ditemukan ha'sakat. Seperti: 17 

o tidak boleh diwaqofkan tiS 

o tidak boleh diwaqofkan &3*&- 

Adapun lafadz yang berharokat bina' yang tidak lazimah 
bila diberi ha' sakat maka hukumnya syadz. 


17 Ibnu Aqil, 187 
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Seperti: j5 diucapkan 

diucapkan 
Ji-jSl diucapkan 
Jp diucapkan £ 

> Nun taukid tsaqilah, nun yang berada pada isim 
tasniyah, jama' mudzakar salim dan afalul khomsah, 
ketika dibaca waqof juga diperbolehkan diberi 
ha'sakat. 



Boleh diwaqofkan 


o 

Boleh diwaqofkan 


o £>C#l 

Boleh diwaqofkan 


* • > 1# ■* 

O 

Boleh diwaqofkan 



oij \'j u jui Jlp( 


Terkadang hukum yang ditetapkan pada waqof itu 
diberlakukan dalam wahol, hal ini masyhur (banyak 
terlaku) dalam kalam nadzom, dan sedikit dalam kalam 
natsar (bukan nadzom) 

KETERANGAN BAIT NADZAM 


HUKUM WAQOF DIBERLAKUKAN DALAM WAHOL 
1. CONTOH KALAM NATSAR 
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• Bacaan selain Imam Hamzah dan Imam Kisai 

jj yang belum berubah, dan lihatlah (Al- 

Baqoroh 259) 

• jii apakah neraka itu, yaitu api yang sangat 
panas. 

2. CONTOH KALAM SYAIR 

Sepeti perkataan syair: 

— ■ ■ / / 

Sungguh aku merasa takut melihat masa kemarau 
panjang,yanig seperti api yang bertemu kayu bakar. 

(Rubailah bin shobh) 18 

Lafadz , dibaca waqof tadli'f padahal akhirnya 
ditemukan Alif Ithlaq. 


18 Asymuni IV, hal 219 
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BAB IMALAH 


Lit rfi 2, yrj Cur y o> ^ w' ^ 

L*jlp- 4JI C* Ia 4-Jj LJj ij.Li jl -U^* jjj 


❖ Bacaan imaloh (1) pada alifyang berada diakhir, yang 
merupakan pergantian dari ya' (2) pada alif yang 
berada diakhir, yang berubah menjadi ya 1 (dalam 
sebagian tasrifnya, seperti ketika diotasniyahkan atau di 
jama ' muannas salimkan) 

❖ Yang bukan huruf tambahan atau syadz, alif tersebut 
diatas tetap dibaca imalah sekalipun setelahnya 
terdapat ha’ta'nis. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEFINISI IMALAH 1 




Yaitu mencondongkan bacaan fathah kearah kasroh dan 

alif kearah ya' 

2. TUJUAN IMALAH : 

Tujuan asal dari imalah yaitu Attanasub 
(penyesuaian suara dan mendekatkannya sehingga 


1 Asymuni, Shobban IV, hal 220 
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menjadi satu bentuk), karena ketika mengucapkan 
huruf ya' dan kasroh bibir turun kebawah sedang 
ketika mengucapkan fathah dan alif bibir naik 
keatas,dengan bacaan imalah maka menjadi satu 
bentuk, yaitu kearah bawah. Dan terkadang imalah 
digunakan untuk mengingat pada huruf asal dan 
Iain - lain. 

3. HUKUM IMALAH 

Sedang hukum bacaan imalah itu jaiz, artinya 
semua lafadz yang sudah memenuhi untuk dibaca 
imalah itu diperboleh dibaca imalah atau tidak. 

4. SEBAB-SEBAB IMALAH 2 

Sebab yang memperbolehkan untuk dibacaan imalah 
itu ada dua, yaitu: 

• Sebab Lafdzi 
Yaitu ya' dan kasroh 

• Sebab Maknawi 

Yaitu menunjukkan pada ya' dan kasroh. 

Adapun sebab-sebab membaca imalah pada huruf alif, 
menurut kyai musshonnef itu ada enam yaitu: 
o Alif yang bersetatus sebagai ganti dari ya' 
o Alif yang nantinya akan berubah menjadi ya' 
o Alif yang menjadi ganti ain fiil yang menjadi ikut wazan 

o Setelah alif atau sebelumnya terdapat huruf ya' 


2 Asymuni, Shobban IV, hal 220 
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o Terdapat harokat kasroh sebelum atau setelah alif 
o Untuk penyesuaian 


5. TEMPAT BACAANIMALAH 3 

Yaitu pada isim mutamakkin/ mu'rob dan fiil pada 
umumnya 

6. YANG MENCEGAH IMALAH 4 

Hal-hal yang mencegah imalah itu ada delapan huruf 
yaitu: 

1. Huruf ro' 

2. Huruf kho' 

3. Huruf ghoin 

4. Huruf shod 

5. Huruf dlodl 

6 . Huruf tho' 

7. Huruf dho' 

8 . Huruf qof 

Orang yang selalu membaca imalah pada lafadz-lafadz 
yang memenuhi syarat yaitu kabilah tamim dan orang- 
orang yang bertetangga dengan mereka, yaitu semua 
orang Najed, seperti suku Asad dan suku Qois. 5 


3 Asymuni, Shobban IV, hal 221 

4 Asymuni, Shobban IV, hal 221 

5 Asymuni, Shobban IV, hal 221 
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7. MEMBACAIMALAH PADA ALIF 

Alif dibaca imalah ada pada enam tempat, yaitu: 

• Berada diakhir dan merupakan pergantian dari ya' baik 
berupa kalimah isim atau fiil. 

Seperti: t ^j < (,$ji 

• Berada diakhir, dan alif berubah mrnjadi ya' dalam 
sebagian tashrifnya, seperti ketika ditasniyahkan, yang 
bukan huruf tambahan atau syadz. 

Seperti: 

a. Setiap lafadz yang terdapat alif diakhir yang 
hurufhya lebih dari tiga. 

Contoh: <j jii t J 4 & 

b. Setiap lafadz yang akhirnya berupa alif maqshuroh, 
karena ketika tasniyah atau jama’ alifnya berubah 
menjadi ya' 

Contoh: 

Alif tersebut diatas bila ditemukan ta' ta’nis tetap 
diperbolehkan dibaca imalah, karena dalam taqdir 
(perkiraannya) tetap dihukumi diakhir dan ta’ ta'nis tidak 
dianggap. 

Seperti: vc*ja <. sia < 

Dikecualikan dari perkataan " j —\y dy " (tidak sebagai 

* 

tambahan) dari berubahnya alif menjadi ya' di sebabkan 
ziyadah. Seperti ucapan Arab yang mentashgir lafadz i —a 

menjadi 
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Begitu pula dikecualikan dari perkataan V/' dari 

tergantinya alif menjadi ya' dldalam meng-idlofahkan 
pada ysi mutakallim mengikuti Banu Hudzail, karena 
mereka mengucapkan pada: 

1) LafadzU* Menjadi 

2) Lafadzui Menjadi 


• M • . • 


0?jj J Jt 01 Jiiil 

/- / / / 


ii £ jf *gi jy aur 

^ Pjfc- jJ ^ ye yj jf pr ii air 
iWp Si* y 3Ui> ^jUitAsr gii jUij f^r 


❖ Alifjuga boleh dibaca imalah apabila ia menjadi ganti 
(dari wawu atau ya J ) yang menjadi ain flilnya fiil madli 
(yang ketika disandarkan pada dlomir mutaharrik mahal 
rofa') menjadi ikut wazan Zj? sepeti fiil madlinya, (CJ < ofS) 

9 

. # . 

❖ Begitu pula alif juga dibaca imalah jika ia terletak 
setelah ya y secara langsung, atau dengan dipisah satu 
huruf atau dua hurufyang berupa hurufha’, seperti lafadz 

■ ^9-y 

❖ Begitu pula alif dibaca imalah apabila terletak sebelum 
kasroh, atau terletak setelah huruf yang berharokat 
sebelumnya berupa kasroh. 
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❖ Atau alif terletak sebelum dua huruf, yang berharokat 
sukun yang sebelumnya berupa kasroh. Pemisah yang 
berupa ha’ itu dianggap seperti bukan pemisah, lafadz 

*), bagi orangyang membaca imalah itu tidak dicegah. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. IMALAH PADA ALIF PERGANTIAN WAWU ATAU 

YA' 

Alif juga boleh dibaca imalah, apabila ia menjadi 
ganti dari wawu atau ya' yang menjadi ain fiilnya fiil 
madli (yang ketika disandarkan pada dhomir mutaharrik 
mahal rafa' mengikuti wazan ci* 

Seperti: Ufc . 01 S c y * Sir 

Karena diucapkan oi*. t cJj < dan L>'jf 

2. IMALAH PADA ALIF YANG TERLETAK SETELAH YA 1 

Alif juga dibaca imalah apabila terletak setelah huruf ya* 
secara langsung 
Seperti: 

Atau dipisah dengan satu huruf, seperti: 

Seperti: jCJ < 0122 , 

Atau dipisah dua huruf, yang salah satunya berupa huruf 
ha’ 

Seperti: ^ 
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Ha' yang memisah tidak dianggap sebagai penghalang, 
karena samarnya ha' (khofa'), dalam pemisah dengan ha' 
tidak ada bedanya baik ha'nya yang pertama atau sebagai 
yang kedua, seperti dua contoh diatas. 6 

Jika antara ya' dan alif itu dipisah dua huruf yang salah 
satunya tidak berupa ha', atau berupa ha' akan tetapi ia 
terletak setelah harokat dhommah, maka alif tidak boleh 
dibaca imalah. Seperti lafadz : 

Membaca imalah alif yang terletak setelah ya' 
bertasydid seperti itu lebih kuat dari pada yang tidak 

bertasydid, seperti 

Membaca imalah pada ya' yang disukun, seperti oCi 

itu lebih kuat daripada yang tidak disukun, seperti 01 ^- 

3. IMALAH PADA ALIF YANG TERLETAK SEBELUM 
KASRAH 

Alif juga dibaca imalah apabila ia terletak sebelum 
harokat kasroh. 

Seperti: 

* ^ 

Atau alif terletak setelah huruf yang harokat sebelumnya 
berupa kasroh 
Seperti: 


6 Asymuni, shobban IV, ha! 225 
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Atau alif terletak setelah dua huruf, yang sebelum 
keduanya berupa kasroh, yang awal dari dua huruf 
tersebut berupa sukun 
Seperti: jSCi 

Atau keduanya berharokat, tetapi salah satunya berupa 
ha' 

Seperti: ^ j. 

-✓ 

Atau terletak setelah tiga huruf, huruf yang pertama 
sukun dan yang kedua berupa ha'. 

Seperti: 



4 



t Lit Stsr ii 


•j. £_iyJur _^s5i } JZ 4 jf 'jj£i jU f3i bi lisr 
yif v ijiir 0 ^ tifc; ijj Li r, 


I / / / 




❖ Huruf isti’lah, huruf ro' itu mencegah sebab imalahyang 
disebabkan kasroh yang dhohiroh (yang tampak) atau 
ya’yang wujud (tidak dikira-kirakan). 

*>Apabila huruf yang mencegah imalah tersebut (huruf 
isti'la dan ro') terletak setelah alifsecara langsung, atau 
dipisah satu huruf atau dipisah dengan huruf 

❖ Huruf isti'lak' dan huruf ro' itu juga mencegah sebabnya 
imalah jika mendahului (terletak sebelum) alif dengan 
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syarad bila ia tidak dibaca kasroh. Seperti: < i Itf, 

Ui * yc* i Lj> 

❖ Huruf isti’la 1 dan ro’ yang tidak dibaca kasroh yang 
mencegah imalah itu menjadi tercegah jika setelah alif 

terdapat ro'yang dibaca kasroh. seperti: pd 

■ 

KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. YANG MENCEGAH IMALAH 

a. Huruf isti'la 
Yang jumlahnya ada 7 yaitu: 

• Huruf kho' (£) 

• Huruf Shod (^> 

• Huruf Dhod (^) 

• Huruf Tho' (i>> 

• Huruf Dho' (^> 

• Huruf Ghoin (£) 

• Huruf Qob <J) 

Ketujuh huruf tersebut bisa mencegah sebab-sebab 
imalah yang dhohir, yang berupa kasroh yang dhohir 
atau ya' yang wujud, yang huruf isti'la tersebut terletak 
setelah alif secara langsung. 

Sepeti: aw i t 
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Atau dipisah satu huruf, seperti: liu i 

Atau dipisah dengan dua huruf, seperti: \y * \y <. £3 £ 


Mengikuti Imam Sibaweh alif dan huruf isti'lak yang 
bertemu langsung atau dipisah dengan satu huruf, itu 
tidak ada satu ulama' pun yang membaca imalah. 7 

Sedangkan yang dipisah dengan dua huruf itu masih 
ada dari golongan arab yang membaca imalah, karena 
terlalu jauhnya mani' ( perkara yang mencegah) naun 
merupakan lughot qolilah ( bahasa yang sedikit 
digunakan) 
b. Huruf ro' 

Huruf ro' juga mencegah imalah seperti halnya huruf 
istila' dengan syarad tidak berharokat kasroh 
(berharokat fathah atau dhomah) baik antara ro' dan 
alif bertemu secara langsung atau dipisah satu huruf 
atau dua huruf seperti: 

o i:u < Lij 


O oJL* < dlC- jIj 


Huruf isti'la' atau ro' apabila dengan alif terpisah lebuh 
dari dua huruf maka tidak dicegah dibaca imalah. 


7 Asymuni IV, hal 227 
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Seperti: 


2. SYARAT HURUF ISTI'LA DAN RA' DIBACA IMALAH 


Seperti dalam bait nadzamnya bahwa syarat Huruf 
isti'lak' dan huruf ro' itu juga mencegah sebabnya imalah 
jika mendahului (terletak sebelum) alif dengan syarat bila 
ia tidak dibaca kasroh. 

Maka bila tidak memenuhi dua syarad diatas ( dibaca 
kasroh dan dibaca sukun) maka tidak mencegah bacaan 

imalah, seperti : 8 

* * * + * * 

O 

O Jtzj * j 




< jli' 


+ \f. - 

‘f 




Jika sebab imalah itu kasroh atau ya' yang tidak tampak 

(dikira-kirakan), maka huruf istilak dan huruf ro' tidak 

bisa mencegah sebab imalah. 

Seperti: - yang diwaqofkan 

0 

Menjadi [yi t 


Karena sebab imalahnya adalah kasroh yang dikira- 
kirakan karena diwaqofkan 

o * Ji dari lafadz yang sebab 


imalahnya berupa kasroh yang dikira-kirakan, 


8 Asymuni IV, hal 228 
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asal { tau ya' yang diraqdirkan, asalnya 

3. RO TERBACA KASROH YANG TERLETAK SETELAH 
ALIF 

Apabila terdapat ro' yang dibaca kasroh yang terletak 
setelah alif maka membatalkan perkara yang mencegah 
imalah (huruf isti'lak dan ro* yang tidak dikasroh), hal ini 
karena ro* yang dikasroh mengalahkan perkara yang 
mencegah imalah. Sepeti: 

o i>&t ^ Pada orctng yang berhutang aku tidak 
bersikap keras 

o Pada mata mereka 

o j \ybijis Surga tempat abadi 


Ro' yang dibaca kasroh bisa membatalkan mani'ul 
imalah dengan syarad Ro' kasrohnya terletak setelah alif 
dan huruf isti'lak dan ro' yang tidak dibaca kasroh 
terletak sebelum aif. Akan tetapi jika huruf isti'lak dan ro’ 
yang tidak dibaca kasroh terletak setelah alif maka masih 
tetap bisa mencegah imalah sekalipun bersamaan dengan 
ro' yang dikasroh. 

Seperti: 


ji iiSOi j jJ l-zj jj Si} 
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*fj iSLJir f is ^ 1jJUf oij 


♦> Sebab membaca imalah itu jika tidak muttasil (tidak 
berada dalam satu kalimah) maka alif tidak boleh 
dibaca imalah. Sedangkan mani'ul imalah (huruf yang 
mencegah sebab imalah) itu kadang-kadang masih 
berfungsi mencegah sebab imalah sekalipun munfasil ( 
tidak dalam satu kalimah) 

<*Para ulama' (orang Arab) itu terkadang membaca 
imalah pada alif dengan tanpa tanpa adanya sebab 
selain hanya untuk menyesuaikan dengan alif lain yang 
dibaca imalah (lit-tanasub), seperti lafadz: %j ££* 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. SEBAB IMALAH 

Sebab-sebab imalah( kasroh dan ya) apabila tidak 
dalam satu kalimah, maka alif tidak bolehi dibaca imalah. 

Seperti: 
o & Lfj 

4 - 

o OH 

O JlS jTji 

Sedang kan mani'ul imalah [huruf yang mencegah sebab 
imalah) itu terkadang masih berfungsi mencegah sebab 
imalah sekalipun munfasil [tidak dalam satu kalimah), 
Seperti: 
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Alif yang berada pada lafadz u dan tf (dlomir muannas 


dan dlomir mutakallim] itu tetap bisa dibac imalah 
sekalipun sebab imalahnya tidak dalam satu kalimah, 
karena keduanya dengan kalimah sebelumnya dihukumi 
satu kalimat atau karena keduanya termasuk 
pengecualian. 9 

Seperti: 

+ 1 




or# 


2. IMALAH UNTUKTANASUB 

Alif itu terkadang dibaca imalah dengan tanpa adanya 
sebab selain hanya untuk menyesuaikan (tanasub], dalam 
hal ini ada dua bentuk yaitu: 

a. Alif dibaca imalah karena berdampingan dengan alif ( 
yang memenuhi syarad] dibaca imalah, sepeti: Lafadz 

Alif yang kedua (yang terletak setelah dal] di baca 
imalah hanya untuk tanasub dengan alif yang pertama 
(yang terletak setelah mim] yang sebelumnya 
berharokat kasroh. 


9 Asymuni IV, hal 229 



b. Alif dibaca imalah karena berada diakhir kalam, yang 
berdampingan dengan alif yang dibaca imalah yang 
berada diakhir. 

Seperti membaca imalah pada laifnya 

dari firman Allah : isi 

yang berdampingan dengan ayat: 


^ # ij* }i u jj ^ 

us 3 i Jss j* jj ^ ,13 ^ j 

J>jf > OIS" L. lil jji} J jl-iUl 0. ji; JJl LB- 


*>Isim ghoiru mutamakin (isim mabni) selain dlomir U 

dan n itu tidak boleh dibaca imalah, dan jika ada yang 

dibaca imalah maka hukumnya sama'ifterbatas 
mendengaryang terlaku dikalangan Arab) 

❖ Fathah itu juga bisa dibaca imalah bila terletak sebelum 
huruf ro’ yang dibaca kasroh yang berada pada huruf 
akhir, seperti: 

* 

*>Atau fathah yang terletak sebelum ha'ta'nisyang dibaca 
waqof, seperti: C-J < CL 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. IMALAH PADA ISIM MABNI 
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Imalah merupakan kekhususan dari kalimah fiil dan isim- 
isim yang mutamakkin (isim mu'rob) sedangkan isim 
ghoiru mutamakkin (isim mabni) atau kalimah huruf jika 
dibaca imalah maka hukumnya sama'I seperti: 

a. Isim yang mabni 

o b isyariah (isim isyaroh) 

o Jidan J\ 

b. Kalimah huruf 

o «i*«Si dalam ucapan SliSi 


Isim dlomir ii * tf keduanya bila ada sebabnya imalah 


(ya’ atau kasroh) bisa dibaca iamalah, karena keduanya 
sering terlaku dalam kalam Arab, seperti : 10 


& < Qlfr, 


bs «QL> f i 


Jika isim ghoiru mutamakkin dan kalimah huruf itu 
dijadikan nama dari sesuatu dan ada sebab imalahnya, 
maka boleh dibaca imalah dan hukumnya tidak samai 
sepeti: Ro' dari j\ * Ji serta huruf-huruf yang ada 


dipermulaan surat (fawatihus- suwar) 


2. MEMBACA IMALAH PADA FATHAH 

Selain alif, fathah juga bisa dibaca imalah, yang berada 
pada 2 tempat, yaitu: 

'°AsymunilV, ha! 232-233 
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o Apabila fathah terletak sebelum ro' yang dibaca kasroh 
yang berada pada huruf akhir, baik dalam 
keadaanwashol atau waqof. 

Seperti: 

+ * * 

o Fathah yang terletak sebelum ha'ta'nis yang dibaca 
waqof, seperti: 

m * m ✓ ^ if 

t 4*ju 
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BAB MENJELASKAN TASHRIF 



/ / / / 


Kalimah huruf dan yang menyerupainya itu tidak bisa 
ditashrif adapun selain keduanya itu layak dan patut 
untuk ditashrif. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI TASHRIF 1 

Lafadz itu asalnya , karena dari fiil madli 

-X 1 + 

, lalu ro' yang kedua diganti ya' untuk meringankan 


a. Tashrif secara bahasa 


Yaitu: 


merubah, seperti dalam AL- 


Qur'an: 


(dan merubah / memindah arah 


tiupan angin) 
b. Tashrif secara Istilah 

Sedangkan tashrif secara istilah itu diucapkan pada dua 
perkara, yaitu: 


JK* >**& ^ fiS Ji £& JuW 


Yaitu memindah suatu kalimah pada bentukyang 
berbeda-beda karena untuk maknayang berbeda-beda. 


1 Khudhori II, hal 183 
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Seperti: Dari bentuk asal (masdar] dipindah pada 
bentuk fiil madli, fiil mudhori', isim fail, isim 
maf ul, tasghir, tasniyah, jama' dan lain-lain. 
Pengertian yang kedua yaitu: 


* +4 * * 

Yaitu merubah kalimah dari asal cetak karena untuk 
suatu tujuan menghasilkan maknayang berbeda-beda. 


Seperti dari unt uk tujuan ilhaq, selamat dari 
berkumpulnya dua sukun, dan dari berkumpulnya wawu 
dan ya' dan didahului sukun. Dan perubahan ini 
dinamakan rial, dan pengertian inilah yang dikehendaki 
pada bab ini 2 

Adapun perubahan ini mencakup 6 perkara, yaitu: 

• Membuang huruf [Hadfu) 

• Menambah huruf [Az-ziyadah] 

• Mengganti huruf (Al-Ibdal) 

• Mengganti huruf dari huruf yang dibuang (Qolb) 

• Memindah harokat (Naql) 

• Idhom 

Adapun tashrif itu hanya berkaitan dengan isim 
mutamakin (isim mu'rob) dan fiil mutashorif, dengan 
demikian, kalimah huruf, isim mabni dan fiil jamid itu 
tidak bisa ditashrif. 


2. LAFADZ YANG BISA DITASHRIF 


2 Khudhori II, hal 183 
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Sesuai devinisi diatas, tashrif itu hanya bisa terjadi pada 
isim yang mutamakkin (isim mu'rob ] dan pada kalimah 
fiil, seperti: 


+ ' • y ^ ^ * if f f JJ ^ " J 

T jij^y 1 ^ I 

- ol>tf - - S>li - ;> r -'U - - p!>tf - >li 


' .I'f 

• Sedang selain keduanya, yaitu kalimah huruf dan yang 
menyerupai (isim-isim mabni dan fiil jamid) itu tidak 
bisa ditashrif. 

• Sedangkan tashrif pada lafadz \l < <s£\ , pembuangan 
pada ( 01 itu hukumnya syadz dan samai. 


& LSj? y&J* iSjL 9 J$> Of 

" i ^ i ^ r •* • * * * *+ £ *. i ^ ^ *i ■+ - 

l4p Ul b Jp*j jl j 


❖ /s/m Qtau fiil itu jika hurufnya kurang dari tiga huruf 
maka tidak bisa ditashrif, kecuali jika asalnya itu tiga 
huruf, kemudian dirubah (dengan membuang satu huruf 
atau dua huruf) 

•> Kalimah isim mujarod ( yang disepikan dari huruf 
tambahan ) itu hurufnya maksimal ada 5 ( lima ), 
sedang apabila ada huruf tambahanya, maksimal 
hurufnya ada 7 (tujuh ) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. MINIMAL LAFADZ YANG BISA DITASHRIF 

Isim atau fiil yang terdiri satu huruf atau dua huruf itu 
tidak bisa ditashrif, kecuali jika asalnya terdiri dari 3 
huruf, lalu mengalami pembuangan, maka tetap bisa 
ditashrif. 

Seperti: 

• Lafadz <5 (asalnya Sj[) 

* * 

Tashrifnya: Q- j- iy- Q-J 

• Lafadz ^ (asalnya o£»i) 

Tashrifnya: — — — 

* 

• Lafadz X (asalnya J# ) 

Tashrifnya: X~ y'X < X ‘ 


Kalimah isim yang asalnya tiga huruf, lalu menjadi dua 
huruf, itu yang dibuang sebagai berikut ; 3 

• Yang dibuang lam fiilnya 
Seperti: X~ 

Asalnya: 

• Yang dibuang ain fiilnya 
Seperti: c* Asalnya 

• Yang dibuang fa'fiilnya 

Seperti: so* asalnya ij£j 

* 

Adapun kalimah fiil yang asalnya tiga huruf itu 
pembuangannya sebagai berikut: 


3 Asymuni IV hal 237 
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• Membuang satu huruf 
Seperti: 

Asalnya : yj < y < jt-i 

• Membuang dua huruf 

Seperti: j < J 

* 

Asalnya: *j\ « Jji 

✓ 

Terkadang yang dibuang dari kalimah isim itu ada tiga 
huruf atau dua huruf, dan lafadznya tinggal satu huruf, 
namun hal ini hukumnya syadz. 

Seperti: - in f ( yang dipergunakan sumpah] 

Asalnya: Ai 



Asalnya: > 

* 

2. ISIM MUJAJARROD 

Isim itu dibagi dua, yaitu: 

• Isim Mujarrod < ^ > 

Yaitu isim yang disepikan dari huruf tambahan. Isim 
mujarrod itu hurufnya paling banyak terdiri dari lima 
huruf, dan ia terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 

o Tsulasi Mujarrod 

Yaitu isim yang terdiri dari 3 huruf, yang sepi dari 
huruf tambahan. 

Seperti: pi 

o Ruba'i Mujarrod 

Yaitu isim yang terdiri dari 4 huruf yang sepi dari 
huruf tambahan ( semua huruf asal) 
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Seperti: 

o Khumasi Mujarrod 

Yaitu isim yang terdiri dari 5 huruf yang sepi dari 

huruf tambahan 

Seperti: 

• Isim Mazid fih 

Yaitu isim yang didalamnya terdapat huruf tambahan. 
Isim ini hurufnya paling banyak terdiri dari 7 huruf, 
isim mazid fih dibagi menjadi tiga, yaitu: 

a) Isim mazid fih yang asalnya dari tsulasi mujarrod 
o Tsulasi mazid Ruba'I 

Asalnya tiga huruf, lalu ditambah satu huruf 
menjadi empat huruf 
Seperti: ^ t L>j& <, 

o Tsulasi Mazid Khumasi 

Yaitu asal tiga huruf, lalu ditambah dua huruf 
menjadi lima huruf 
Seperti: 

o Tsulasi Mazid Tsudasi 

Yaitu asalnya tiga huruf, lalu ditambah tiga huruf, 
menjadi enam. 

Seperti : <£££■’ 

o Tsulasi Mazid Suba'i 

Yaitu asalnya tiga huruf, lalu ditambah empat 
huruf menjadi tujuh. 

Seperti: 

b) Isim mazid fih yang asalnya Rubai Mujarrod 
o Rubai Mazid Khumasi 
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Yaitu asalnya 4 huruf, lalu ditambah satu huruf 

menjadi lima 

Seperti; 

o Rubai Mazid Sudas 

Yaitu asalnya 4 huruf lalu ditabah dua huruf 

menjadi enam 

Seperti: 

✓ 

o Rubai Mazid Suba'i 

Yaitu asalnya 4 huruf lalu ditambah 3 menjadi 7 

Seperti: f£J>l 

* 

c) Isim Mazid fih yang asalnya khumasi mujarrod 
o Khumasi Mazid Sudasi 

Yaitu asalnya lima huruf lalu ditambah satu huruf 
menjadi enam. 

Seperti: 

o Khumasi Mazid Suba'i 

Yaitu asalnya lima huruf lalu ditambah dua huruf 
menjadi 7, namun hal ini hukumnya sedikit 
Seperti: 

** 


Huruf ta' ta'nis yang terletak diakhir isim itu tidak 
terhitung huruf tambahan, jadi wujudnya ta' ta'nis atau 


tidak itu status isim tidak berubah. Seperti: i$j& dan 


Itu sama disebut rubai mazid sudasi. 4 

Begitu pula tidak meribah status isim, tambahan yang 
berupa tanda tasniyah, tanda jama' dan ya’ nisbat 


4 Asymuni IV hal 238 
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ps 'Jgs >jj 'A'J r>j c» J& jn '£> 

rfs^J Jii' ^i^Jl} J-if Jijj 
<39* r* *jj ^ A ^ ilsJ1 r^-> cr-J 

l^p Lj- Lj o jji djj b j*- ^ji aL^L .j 


❖ Untuk fiil yang mabni maful Bacalah fathah, dhomah, 
kasroh pada selain akhir isim sulasi (faflil dan ain fiil) 
dan tambahkanlah membaca sukun pada huruf kedua 
(ain fiil) 

❖ Wazan Ji* itu diihmalkan (tidak digunakan) sedang 
kebalikannya, (jJ > itu hukumnya sedikit, karena orang 

Arab menyengaja mengunakannya 

❖ Bacaan fathah, dhomah dan kasroh pada huruf yang 
kedua ( ain fiil) dari wazan fiil tsulasi mujarrod, dan 
tambahan wazan JJ (untik mabni maful) seperti: 

lafadz 

♦> Fiil mujarrod itu hurufnya paling banyak terdiri dari 4 
huruf sedang fiil mazid fih itu hurufnya tidak lebih dari 
6huruf 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN ISIM TSULASI MUJAROD* 

Wazan isim tsulasi mujarod menurut perkalian akal 
itu jumlahnya ada 12, karena huruf yang pertama itu [fa' 


5 Asymuni IV hal 238 - 239 
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fiil) itu menerima tiga harokat (fathah, dhomah, kasroh) 
dan tidak menerima sukun, karena tidak mungkin 
memulai membaca dengan huruf yang disukun, dan huruf 
kedua menerima tiga harokat dan sukun, dengan 
demikian perkalian 3 dan 4 adalah 12. Kedua belas wazan 
tersebut hukumnya mutthorid (terlaku) kecuali 2 wazan, 
yaitu: 

• 

Wazan ini dimuhmalkan (tidak diberlakukan) karena 

perpindahan dari kasroh ke dhomah itu oleh orang 

Arab dihukumi berat. 

• * 

• & 

Wazan ini sedikit sekali terlaku dalam kalimah isim, 
karena wazan ini dimaksudkan untuk dikhususkan 
sebagai wazan bagi fil madli yang mabni majhul. 

Dengan demikian wazan yang muthorrid (terlaku) untuk 
isim tsulasi mujarrod itu ada sepuluh, yang terlaku 
sebagai wazan dari mauzun yang terdiri dari isim dan 
sifat, yang rinciannya sebagai berikut: 

• Wazan jii 

Seperti: Uang recehan 

J** Yang mudah 

• Wazan jii 

Sepert: y) Kuda 

jii Yang pemberani 

• Wazan 
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Seperti: jS 

* 

Wazan jit 
Seperti: 

3 3 

tidur 

Wazan j* 
Seperti: Jjp 

Wazan Ji* 

Seperti: CJp 
* 

Wazan J*i 

Seperti: J*i 

* 

«• 

Wazan jii 
Seperti: jis 

Wazan 

Seperti: 

Wazan # 


Hati 

Yang takut, waspada 
Orang laki-laki 

Yang waspada, ter jag a, tidak 


Karung, kantong, nilai 
Orang yang hina 

Anggur 

Yang terpisah-pisah 

Unta 

Yang melahirkan setiap tahun 

Gembok, kunci 
Yang manis 

Burung shurod 

Pengembala yang kejam pada 
hewan gembala 



Leher 

Orangyang jinabat 


Seperti: 


4 At 



Adapun dua wazan diatas, yaitu jij* jJ, karena yang 

satunya dimuhmalkan dan yang satunya dikhususkan fill, 
maka tidak memiliki mauzun dari isim sifat, dia hanya 
memiliki satu mauzun dari isim, seperti: 

Lafadz (jalan pasar, jalan binatamng) 

j£ (serigala, anjing hutan) 

2. WAZAN FIIL TSULASI MUJARROD 

Fiil itu seperti isim, ada yang mujarrod [ disepikan 
dari tambahan ) dan ada yang mazid fih. Sedangkan Fiil 
Tsulasi Mujarrod yaitu fiil yang terdiri dari tiga huruf, 
yang disepikan dari huruf tambahan. Wazan fiil ini ada 4, 
yang tiga sebagai wazan fiil mabni fail dan yang satu 
wazan fiil mabni maf ul. Yang rinciannya sebagai berikut: 

• Wazan 

Wazan ini yang paling banyak terdiri dari fiil 
muta'addi (fiil yang membutuhkan maf ul bih) 
Seperti: s** i i/J^Menolong, memukul 

i Membukai makanan 

Juga ada yang lazim (tidak membutuhkan maf ul) 
Seperti: oU* <ju Menjaga, berkata 

' 0 Duduk, pergi 

• Wazan 
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Wazan ini yang paling banyak menunjukkan arti 
lazim dan sedikit bermakna mutaaddi. Karena itu 
wazan ini umumnya digunakan untuk fiil yang 
bermakna sifat yang menetap, warna, sakit dan sifat 
yang tidak menetap. 

Seperti: 


° 

* 

f takut) 

f kelabu ) 

o ^2- 

( sakit) 

( kuning ) 

o 

K' 

(susah ) 

j> ( buta sebelah ) 

* 

0 O 

(senang ) 



Dan juga ada yang muta'addi, seperti; 

o (munim) 

* 

o L—S- (menyangka) 

• Wazan jiS 

Semua lafadz yang ikut wazan ini hukumnya lazim, 
karena berupa lafadz yang menunjukan arti watak, 
tabi'at atau sifat pembawaan yang melekat. 

Seperti: jlS- Bagus, tampan 

Gemuk 



Berani 


•} 4k > U} ’ju, M ur 
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♦> ♦> ♦> 


Wazan isim rubai mujarrod itu ada 6,yaitu: 

1-jfcJ r.jk 

2. 6.J* 

Apa bila lebih dari empat (khumasi mujarrod) maka ada 
4 wazan,yaitu 

1. 2. Jiiii 3.JJ&* 4.J&J 




/s/m atau flil yang tidak mengikuti wazan isim / flil 
mujarrod yang telah disebutkan, maka ada hurufyang 
dibuang atau ditambah. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN ISIM RUBA I MUJARROD 6 

Wazan isim Rubai Mujarrod itu ada 6, yang terlaku 
pada isim dan sifat, yang rinciannya sebagai berikut: 

• Wazan 


Seperti 

Sungai kecil, nama orang laki-laki 

SO * 6 

Orang tuayang sudah lanjut usia 

• Wazan 

Seperti rjj 

Awan tipis 

+ • 

Malamyang gelap 

• Wazan j£* 

Seperti Jijj 

Uang dirham 


6 Asymuni IV hal 246 
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Orangyang banyak makan 


Cakar, kuku binatang buas 
Unta, kudayang besar 

Masa pra manusia 
Yang amat tinggi 

kemaluan belalang 
unta, kudayang besar 

2. WAZAN ISIM KHUMASI MUJARROD 

Isim ini memiliki 4 wazan, yang terlaku pada isim dan 
sifat, yang rinciannya sebagai berikut: 

• Wazan 

Seperti: Jambu darsono, kelutuk 

Yang panjang 

• Wazan 

Seperti: Ular jantan yang besar, 

* 

wanita tuayang 

lanjut usia 

• Wazan 

Seperti: Kebatilan 


• Wazan j£s 
Seperti 

ct’j* 

• Wazan jfcj 
Seperti 

• Wazan 
Seperti t-uli- 
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Untayang gemuk dan besar 


4 > 

• Wazan 

Seperti: Sesuatu yang remeh / tidak 

berharga 

Unta yang gemuk dan besar 


Isim atau fiil mujarrod yang tidak mengikuti wazan - 
wazan yang tel ah disebutkan, itu pasti ada huruf yang 
dibuang atau ditambah, seperti: 
o Yang dari isim 

4 f 4> 4 ' 4 • 4 4 x f ft 

c jj t t i t 


o Yang dari fiil 

> . . / // 

» • * ^ i if ?. - ^ ?'• | 

(J ( C 4 ( JJLW 4 y>~\ 


tf i*5» fjfc * 

-°‘0j VjJ ^ 

. / _ o' 

* • ll**'" I-'**' 

ji-J 4-5 Uj jim* pi^5 


/•/ ^ «<■* ✓ 


❖ Huruf asal yaitu huruf yang selalu ada wujudnya ( 
dalam dhohir atau perkiraan ) pada semua tashrif 
kalimah. Sedang huruf ziyadah (tambahan) yaitu huruf 
yang tidak tetap atau dibuang pada beberapa tashrif 
kalimah, seperti ta' dari lafadz<j£>-\ 

❖ ( earn mengetahui wazan sebuah kalimat agar diketahui 
wazan asal dan tambahannya adalah ) dengan 
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membandingkan huruffiil dengan huruf asal, sedangkan 
jika huruf asalnya ada tambahannya maka caranya 
dicukupkan dengan mengungkapkan wazan fiil tersebut 
❖ Dan gandakanlah lam fiil dari wazan apabila kalimah 
tersebut setelah dibandingkan hurufnya JZi itu masih 

tersisa 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HURUF ASAL 


Yaitu huruf yang selalu tetap / wujud pada semua 
tashrif kaliah, baik wujud secara dhohir atau dalam 
taqdirnya. Seperti huruf nun shod, ro' dari karena 

semua huruf ini wujud ( secara dhohir ] dalam seluruh 
pentashrifannya, yaitu: 



Adapun huruf asal yang dibuang karena proses 
pengi'lalan itu tetap dihukumi wujud dalam perkiraanya, 
seperti wawu dari lafadz yang tashrifnya, yaitu : 7 


/ ^ / y 




2. HURUF ZIYADAH ( TAMBAHAN ) 

Yaitu huruf yang dibuang pada sebagaian pentashrifan 
kalimah, seperti ta' dari lafadz yang tasrifanya : 1 

ojJL>- \j*- — 


1 Asymuni IV hal 2S0 
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Begitu pula huruf ziyadah yang selalu tetap, itu 
duhukumi dibuang dalam taqdirnya, seperti: wawu darl 
liy dan nun dari ji> 

3. TUJUAN PENAMBAHAN HURUF 8 

Tujuannya yaitu untuk satu dari tujuh perkara yaitu: 

o Untuk menunjukan makna 

Seperti huruf mudhoroah (untuk menunjukan 
mutakallim, ghoib atau muhottob) dan seperti alif dari 
wazan Skui untuk faidah musyarokah ( bersekutunya 

dua orang atau lebih dalam suatu pekerjaari) 

o Untuk Ilhaq () 

o' 

Ilhaq ialah menjadikan kalimah dengan menambahkan 
huruf agar sama dengan kalimah lain dalam bilangan 
huruf, jenis harokat dan sukunnya serta sama dalam 
semua tashrifnya 9 
Seperti: wawu dari *}'/<. Jjii 

Alif dari 

Nun dari 

o Untuk memanjangkan (> 

Seperti: wawu dari 2 Cj 

o* 

Alif dari 
Ya' dari 

o Untuk mengganti huruf yang dibuang < ) 

Seperti: 

8 Asymuni IV hal 250 
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■ Tadari afctfj yang merupakan ganti ya'nya lafadz 

* 

■ Ta' dari £ia yang merupakan ganti dari ain fill yang 
dibuang 

■ Mim yang merupakan ganti dari ya' nida' yang 
dibuang lafadz 

Berhak diganti alif, akan tetapi datam proses 
pengi'lalannya harus melalui pergantian ya' dulu, karena 
untuk menyamakan dengan I'lalnya lafadz yang 
disama'inya ( nadhirnya ], walaupun setelah itu diganti 
alif 10 

Contoh: asalnya 

Wawu diganti ya’ karena disamakan dengan isim 
failnya, yaitu lafadz , yang asalnya , 

maka menjadi , lalu ya 1 diganti alif, menjadi 

^ , « *9 > 

Jr 

Wawu diganti ya' dikarenakan wawu berada pada 
posisi yang layak diringankan, yaitu pada urutan empat 
keatas dan menjadi lam fiil, sedangkan untuk 
meringankan secara maximal, yaitu dengan cara 
mengganti alif itu tidak mungkin, maka untuk 
meringankannya dengan cara berpindah pada huruf 
yang lebih ringan dari wawu, yaitu ya’ 11 


10 Asymuni IV hal 305 

11 Syarhurrodli 209 
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4. PENGGANTIALIF MEMJADIWAWU 

Jika ada huruf alif yang huruf sebelumnya berharokat 
dhomah maka wajib mengganti alif dengan wawu, 
dikarenakan dhomah selalu menuntut huruf ilatnya 
sesuai, sedangkan yang sesuai dengan dhomah adalah 
wawu. 

Contoh: asalnya gi/ 

Mabni maf ul dari 

- asalnya 

+ * 

Mabni maf ul dari 

5. PERGANTIAN YA' MENJADI WAWU 

Huruf ya' yang disukun dan terlerak setelah harokat 
dhomah, maka wajib diganti wawu. 

Contoh: - lafadz asalnya 

Isim fail dari fiil madli 

■ lafadz asalnya^ 

Isim fail dari fiil madli 

Ya' yang disukun dan huruf sebelumnya berharokat 
dhomah itu harus diganti wawu dikarenakan sukunnya 
ya' dan terbaca dhomahnya huruf sebelumnya ya’, 
dikarenakan dhomah merupakan harokat yang paling 
kuat, sedangkan huruf ya’ merupakan huruf lemah 
[karena merupakan huruf ilat), selain itu wataknya ya’ 
bila disukun itu lemah dan lemas, oleh karena itu dhomah 
menuntut supaya ya' diganti dengan huruf yang sesuai 
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dengannya, yaitu wawu, sehingga pengucapannya lebih 
ringan 12 

o }'/\ adalah 'fi\ 
o adalah 
o » adalah 
o adalah 
o £>Z*r\ adalah 
o ^ adalah 
o adalah 

o 1^4, 1 adalah Jtoi 
o i adalah juk-i 

6. MENGGANDAKAN LAM FIIL 

Dan gandakanlah lam fiil dari wazan apabila kalimah 
tersebut setelah dibandingkan hurufnya j * itu masih 

tersisa, apabila tersisa satu maka kita tambahkan satu 
lam (yang disebut lam kedua] apabila sisa dua kita 
tambahkan dua lam (yang disebut lam kedua dan ketiga], 
maka kita mengetahui wazannya lafadz: 
o adalah 

o jZJ adalah jii 

o adalah jii 

o adalah 


12 Mathlub hal 82 
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li pJjJl yi j J»>-U did Olj 

• « jP . ^ ,!> !,*- • • •• II i» • i'# 

jXJS ^ oyvj Jsy?'* 


❖ Apabila huruf zaidah yang ada pada mauzun itu 
dengan menggandakan huruf asal (yang bersetatus 
sebagai fa'fiil, ain flil) maka penggandaanhuruf asal itu 
juga dilakukan pada wazan. 

❖ Hukumilah sebagai huruf asal pada lafadz dan 
sesamanya, perbedaan ulama terjadi dalam lafadz ft! 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGGANDAAN HURUF ASAL 

Jika huruf tambahan yang berada pada mauzun itu 
tidak terdiri dari huruf ziyadah sepuluh yang terkumpul 
dalam lafadz , akan tetapi dengan cara 

menggandakan huruf asal yang berstatus sebagai fa'fiil, 
ain fiil atau lam fiil, maka fa'fiil, ain fiil atau lam fiil yang 
ada pada wazan juga digandakan sepeti yang digandakan 
pada wazan. 

Maka kita mengetahui wazannya lafadz: 


• ff 

Adalah 


bukan yjl 

A * •! 

Adalah 

1Xi 

bukan 


Adalah 


JJLii, bukan 


Adalah 

1 1 1 
Ji*, 

bukan d'J* 


Adalah 

&A, 

bukan jspi; 
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Adalah 


+ 




bukan 




2. HURUF ASAL PADA LAFADZ RUBA'U3 

Lafadz (isim atau fiil) Rubai yang mengulangi huruf fa' 
fiil dan ain fiil itu hukumnya terbagi dua yaitu: 

a. Apabila salah satu dari huruf yang diulang tersebut 
tidak patut/ tidak bisa dibuang, maka keempat huruf 
tersebut dihukumi asal. 

Seperti: lafadz ( wijen) 

b. Apabila salah satu dari huruf yang diulang tersebut 
bisa dibuang, seperti lafadz fill < fiil amar dari fiil 

madli p p t u&k , lam yang kedua dan kaf yang kedua 

bisa dibuang menjadi p dan uk 

Maka hukumnya terjadi khilaf (perbedaan pendapat) 
diantara ulama' yaitu: 

• Mengikuti Ulama' Bashroh 

Semua dihukumi sebagai huruf asal, karena lafadz 
j&J t uk isr dengan t p adalah dua materi yang 

berbeda, jadi lafadz jXJ itu bukan lafadz p dan lafadz 

IjSjk itu juga bukan lafadz , karena wazannya 

mengikuti 

• ImamAz-Zujad 

Huruf yang bisa dibuang itu hukumnya ziyadah, jadi 
wazannya l£ik adalah J 

• Mengikuti Ulama' kufah 


13 Asymuni IV hal 255 
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Huruf yang bisa dibuang, yaitu lam yang kedua dan 
kaf uang kedua adalah sebagai ganti dari 
mengandakan ain fiil. 

Karena asalnya lafdz j&J * La&st adalah , lalu mim 

yang kedua dari diganti dengan lam, dan fa' yang 

kedua dari lafadz 'Jfk diganti kaf, untuk menghindari 

berkumpulnya tiga huruf yang sama yang berurutan 
dalam satu kalimah, maka menjadi j£j < 


Of* j** 




tyjj ii hi '/Jtj ihr rfi3 


*t*Alif yang bersamaan lebih dari dua huruf asal ( tiga, 
empat dst...) itu dihukumi sebagai huruf ziyadah. 

❖ Ya' dan wawu itu juga diberlakukan ziyadah sepeti 
halnya alifkecuali didalam (lafadz binak mudho’af rubai) 
seperti 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ALIF ZIYADAH 

Alif yang berada pada kalimah fiil dan isim mutamakin 
(isim mu'rob) yang bersamaan dengan tiga huruf asal itu 
dihukumi sebagai alif ziyadah (tambahan) seperti: c “L/jCt 

^ I / + * \ £ 

UjW 9 i UjWu 
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Apabila alif bersaman dua huruf asal maka dipastikan 
hukumnya bukan ziyadah, tetapi dihukumi huruf asal 
yang merupakan pergantian dari huruf asal. 

Seperti: - Lafadz asalnya 

- Lafadz asalnya 

-Lafadz \\; asalnyay 

- Lafadz Su* asalnya cfc 

Alif yang terdapat pada isim yang mabni, seperti J\ <. otf 

dan yang terdapat pada kalimah huruf, sepeti J* < ^ dan 

yang terdapat pada isim ajam (bukan bahasa Arap] 
seperti c itu hukumnya adalah sebagai huruf 

asal, bukan huruf ziyadah . 14 

Alif yang ditambahkan pada kalimah isim dan fiil itu 
tidak bisa ditambahkan dipermulaan, karena tidak 
mungkin bisa memulai dengan alif, tetapi alif bisa 
ditambahkan pada urutan sebagai berikut: 

• Pada urutan kedua 

Seperti: t jfo 

✓ 

• Pada urutan ketiga 

Seperti: <jiu? 

• Pada urutran keempat 

Seperti: 1 JL. 

• Pada urutan kelima 

Seperti: 4 t/jki 

14 Asymuni IV hal 257 
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• Pada urutan keenam 

Seperti: t iS^A 

• Pada urutan ketujuh 

Seperti: Ufy (hanya pada isim] 


2. YA’DAN WAWU ZIYADAH 


Ya' dan wawu yang bersamaan tiga huruf asal atau 
lebih itu dihukumi huruf ziyadah, seperti halnya alif baik 
pada kalimah isim atau fiil. 


Seperti: 


Kecuali jika berada pada lafadz binak mudho'af rubai 
(fa' fiil dan lam fiil pertama hurufnya sama serta ain fiil 
kedua hurufnya sama] maka keduanya dihukumi huruf 
asal. 

Seperti: Burlingyukyuk (yang bercakar) 


IA) Bersuara 


Wawu dan ya* itu masing-masing memiliki tiga 
keadaan sebagai berikut : 15 

• Dihukumi huruf asal 

Bila ia bersamaan dengan dua huruf asal, seperti: 

• Dihukumi huruf ziyadah 

Bila bersamaan dengan tiga huruf asal atau lebih 
yang tidak terdiri binak mudhof rubai. 

Sepeti: c % 

15 Asymuni IV hal 258 
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• Dihukumi asal atau ziyadah 

Dihukumi asal bila, bersamaan tiga huruf, yang dua 
huruf asli, sedangkan yang satu huruf kemungkinan 
asal dan kemungkinan ziyadah dan ia berupa 
hamzah atau mim yang berada dipermulaan kalimah. 
Seperti: \ « Sjj* 

Dihukumi Ziyadah, bila yang satu huruf tersebut 
tidak berupa huruf hamzah dan mim. Seperti:^* 

(batuyang keras) 

Ya' yang ditambahkan pada isim itu terletak pada huruf- 
huruf sebagai berikut : 16 

• Pada huruf pertama 

Seperti: (fatamorgana) 

• Pada hurufkedua 
Seperti: pfr (singa) 

• Pada huruf ketiga 

Seperti: (ranting) 

• Pada huruf keempat 

Seperti: i/jb- (tanahyang tebal) 

* 

• Pada huruf kelima 
Seperti: i&JL ( kura-kura) 

• Pada huruf keenam 

Seperti: (magnet) 

• Pada huruf ketujuh 
Seperti: b\'/J^(sombong) 


16 Asymuni IV hal 259 
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Wawu yang ditambahkan pada isim itu terletak pada 
huruf-huruf sebagai berikut: 

• Pada huruf kedua 

Seperti (nam telaga Nabi) 

• Pada huruf ketiga 

Seperti: (wanita renta) 

• Pada huruf keempat 

Seperti: (salah satu dari dua kayu yang ada 

pada timba) 

• Pada huruf kelima 

Seperti: (kopyah) 

• Pada huruf keenam 

Seperti: [duduk bersila) 

Wawu yang ditambahkan pada fiii itu terletak pada 
huruf-huruf sebagai berikut: 

• Pada hurufkedua 

Seperti: (kuat jima, baca : lahaula l 

• Pada huruf ketiga 

Seperti: (mengeraskan suara) 

• Pada huruf keempat 

Seperti: (panjang, hijau) 


U &S ISC UC. yS 

' <•* 

i f * *+ < rf . . f 

* X . I. - • f,< y • • . if / • / » Y »• / /I. I 

^ lJJJ 
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❖ Begitu pula hamzah dan mim dihukumi ziyadah 
apabila pada urutan huruf yang pertama dan setelahnya 
terdapat tiga huruf asliyang dipastikan keasliannya. 

❖ Hamzah yang berada pada akhir kalimah yang terletak 
setelah alif yang didahului huruf asal lebih dari dua itu 
juga dihukumi ziyadah. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. HAMZAH DAN MIM DIAWAL KALIMAH 

Hamzah dan mim yang berada pada awal itu juga 
dihukumi ziyadah apabila setelahnya terdapat tiga huruf 
asal, yang dipastikan keasliannya. 

Seperti; - < }'/\ < £->£-1 

* • * * V* j • *+ * 

Sedangkan hamzah dan mim yang berada ditengah, 
atau berada diawal, tapi setelahnya hanya terdapat dua 
huruf asal, seperti: jsn 4 atau setelahnya terdapat lebih 

dari tiga huruf asal, seperti: jiUl< ^ maka hamzah dan 

mim tidak dihukumi ziyadah . 17 

Begitu pula apabila huruf setelahnya tidak bisa 
dipastikan keasliannya, seperti lafadz 

Karena dalam samainya ada ucapan IjjU t 

• Orang yang mengucapkan ijjU 

Maka ia menjadikan hamzah sebagai huruf asal dan 
alif sebagi huruf ziyadah. 

17 Asymuni IV ha 1261 
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• Orang yang mengucapkan 

Maka ia menjadikan hamzah sebagai huruf zaidah 
dan alif sebagai ganti dari huruf asal ya\ 

Hamzah dan mim yang berada pada huruf pertama 
yang setelahnya terdapat tiga huruf asal itu dipastikan 
sebagai huruf ziyadah, bila tidak terdapat dalil dari segi 
isytiqoq, tasghir atau jama'nya yang menunjukan 
keasliannya hamzah dan mim tersebut, jika terdapat hal 
yang menunjukan keasliannya maka dihukumi sebagai 
huruf asal. 

Seperti: 

• ( sfs/r, periuk dari batu atau tembaga) 

• (sesuatuyang dipercikan pepohonan) 

• s^t ( orang yang bunglon, penjilat) 

• (orangyang bunglon, penjilat) 

Hamzah yang ditambahkan pada isim itu terletak pada 
huruf - huruf sebagai betrikut: 18 

• Pada huruf pertama 

Seperti: (merah) 

• Pada huruf kedua 
Seperti: Jib. (angin utara) 

• Pada huruf ketiga 
Seperti: jtli (angin utara ) 

• Pada huruf keempat 

Seperti: (yang pendek) 


18 Asymuni IV hal 262-264 
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• Pada huruf kelima 
Seperti: *tfjj (yang biru) 

• Pada huruf keenam 
Seperti: Wj* (nam kota) 

• Pada huruf ketujuh 
Seperti: l&Sj ( manusia) 

Mim yang ditambahkan pada isim itu terletak pada 
huruf- huruf sebagai berikut : 19 

• Pada huruf pertama 
Seperti: LS-'J. (keleluasaan) 

• Pada huruf kedua 

Seperti: (yanggelap) 

• Pada huruf ketiga 

Sepeti: (gelap, bencana] 

• Pada huruf keempat 

Seperti: jJjj (yang berwarna biru tua) 

• Pada huruf kelima 

Seperti: (singa yang amat kuatfisiknya) 

2. HAMZAH DIAKHIR 

Hamzah dihukumi ziyadah bila memenuhi tiga syarad 
yaitu: 

• Hamzah berada diakhir 

• Terletak setelah alif 

• Didahului lebih dari dua huruf asal, seperti 


19 Asymuni IV hal 262-264 
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o (yang merah) 

o (duduk seperti anjing) 

Bila hamzah berada ditengah, atau berada diakhir 
tetapi tidak terletak setelah alif, maka tidak bisa 
dihukumi ziyadah, kecuali jika ada dalil yang 
menunjukkan ziyadahnya, 20 seperti pada lafadz < 


Begitu pula hamzah yang terletak setelah satu atau 
dua huruf asal itu bukan huruf ziyadah, tetapi huruf asal 
seperti: lafadz <, t l\*j 


Hamzah dalam lafadz 



Y' 

t *'j>- 


*'jej ‘ » 




(yaitu antara 


alif dan fa J fiil berupa huruf yang bertasydid atau terdapat 
dua huruf yang salah satunyaberupa huruf lain) itu juga 
tidak bisa dipastikan apakah sebagai huruf ziyadah atau 
ashliyah, tetapi hukumnya ditafsil sebagai berikut: 
o Dihukumi Ashliyah 

Bila lafadznya ikut wazan JCS t Jii 

o Dihukumi Ziyadah 
Bila ikut wazan 1 




20 Asymuni IV hal 264 
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❖ Nun yang terletak diakhir (dan berada setelah alif) itu 
juga dihukumi ziyadah seperti halnya hamzah, sedang nun 
pada lafadz itu hukumnya nun Ashliyah. 

❖ Ta’ ta'niSj ta’ mudhoro'ah, ta' (dan yang 

semisalnya) serta ta' muthowa'ah, itu kesemuanya adalah 
ta’ ziyaedah. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. NUN ZIYADAH 21 

Nun itu juga dihukumi ziyadah bila memenuhi tiga 
syarad, yaitu: 

• Berada diakhir 

• Terletak setelah alif 

• Didahului lebih dari dua huruf asal 
Seperti: iuik t dC±± 

Adapun lafadz yang tidak memenuhi syarat, sepeti: 


4 < 

OUl 

4 < 

— 

-JM 

oa 

- V»;: 

- 

Olij 

- 5*4 

- JLP 

• 


Maka nunnya dihukumi sebagai huruf asal. 

Nun yang diberlakukan ziyadah itu letaknya sebagai 
berikut: 

o Pada huruf pertama, seperti: 

o Pada huruf kedua, seperti: jiS- 


21 Asymuni IV ha1265 - 266 
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o Paada hurf ketiga, seperti: 


o Pada huruf keempat, seperti: 

o Pada huruf kelima, seperti: Snip 
o Pada huruf keenam, seperti: 

o Pada huruf ketujuh, seperti: 


Begitu pula nun dihukumi ziyadah bila berada ditengah 
diantara empat huruf, yang sebelumnya terdapat dua 
huruf dan setelahnya juga dua huruf, dengan syarad nun 
disukun dan tidak diidhomkan 
Seperti: - - jiy 


— LtUp 

y- 



Nun ditambahkan secara qiyasi pada tiga tempat, yaitu: 
o Pada fiil mudhori' 

Yang disebut nun mudhoro'ah, seperti: v 
o Pada lafadz yang ikut wazan JUuJi dan cabangnya 


seperti: 

o Pada lafadz yang ikut wazan jiifl seperti: fUJ 1 


2. TA' ZIYADAH 

Ta’ diberlakukan ziyadah pada empat tempat, yaitu: 

• Ta'tanis 

Yaitu ta' yang menunjukan makna perempuan, yang 
ada pada3 tempat 

o Ta'nisul ismi (memuanaskan isim) 


22 Asymuni IV hal 267 
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Seperti: t 

✓ 

o Ta'nisul fi'li 

Ycutu ta yang masuk pada fiil madli, yang 
menunjukkan bahwafailnya muanas 
Seperti: < XX 

o Ta’nisul Harfi 

Seperti: ^ < oN 


• Ta' mudhoro'ah 

Yaitu ta'yang masuk pada awal fiil mudhori 
Seperti: 

* 

• Ta' pada sesamnya juxi 

Seperti £i>Xi dan seluruh ta' yang ada pada lafadz yang 
ditashrif dari lafadz tersebut. 




J i /« y y y« x« 


Yang dimaksud sesamanya J&Xi, yaitu: 

a. JU* dan seluruh pentashrifannya. 
Sepeti: ijXi - ijijii - jXT - jjit, 

b. Masdar tidai <, Juju < Jimi? 

Seperti: i < jiai; t j\ jj& 


Sedang untuk cabangan pentashrifan masdar 
tersebut diatas tidak terdapat ta' 


• Pada ta' muthowaah 


Seperti: - 

contoh dfo 

/ ✓ / 

- 

contoh ^->a? 

->uf 

contoh JiU? 
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3. PENEMPATAN PENAMBAHAN TA' 

Ta' yang diberlakukan ziyadah itu letaknya sebagai 
berikut ; 23 

• Pada huruf pertama 

Dengan rincian sebagai berikut: 

o Berlaku Qiyasi 

Yaitu yang berupa huruf mudhoro'ah, seperti: 

o Berlaku sama'i 

Seperti: (nama pohon, nama desa dekat 

mekkah) 

(kemuliaan, kekuatan) 

(rumput ; pohon kering) 

[rambut pada kulit) 

• Pada huruf akhir 

Dengan rincian sebagai berikut: 

1. Berlaku qiyasi 

Yaitu yang berupa ta' ta'nis, seperti: ixS 

2. Berlaku sama'i 

Seperti: 0^3 (rahmatyang agung) 

(kerajaanyang besar • kekuasaan) 
(kekuasaan) 

td&j (berdo'a dengan sepenuh hati) 

(suara busur ketika melemparkan anak 

panah) 

23 Asymuni IV hal 268 
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• Pada Tengah kata 

Semuanya hukumnya sama'i, seperti : df kecuali yang 
ikut wazan beserta cabangannya. 




iPW Jt v A ^ ^3 % 


Ha'yang ditambahkan ketika waqof (ha' sakat) dan lam 
yang ditambahkan pada isim juga dihukumi ziyadah 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HA' ZIYADAH 24 

Huruf ha' itu sedikit sekali diberlakukan ziyadah pada 
selain keadaan waqof, sedangh pada keaadaan waqof itu 
hukumnya mutthorid (terlaku, qiyasih), yang berada pad 
tiga tempat 

• Pada lafadz U istifhamiyah 

Yang dijarkan oleh huruf jar, dan dalam keadaan waqof 
Seperti: YJ kenapa? 

• Pada fiil mudhori' 

Yang lam fiilnya dibuang karena dijazmkan dan dalam 
keadaan waqof 
Seperti: YJ jj t 

• Pada fiil amar 

Yang dibuang lam fiilnya dan dalam keadaan waqof 
Sepeti Yj c V 


24 Asymuni IV hal 268 - 269 
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2. LAM ZIYADAH 25 

Huruf lam adalah huruf yang paling sedikit diberlakukan 
sebagai huruf ziyadah, adapun hukum penambahan lam 
itu sebagai berikut: 

o Qiyasi 

Yaitu apabila ditambahkan pad isim isyaroh. 

Seperti: i iUVjf 

o Samai 

Yaitu yang bertempat pada selain isim isyaroh 
Seperti: jl£> menjadi JjS- [seorang hamba) 

menjadi (orang yang 

renggang pohonnyaj 

y*, menjadi [orangyang teraniaya) 

IjS, menjadi (yang banyak) 

ii£, menjadi (pucuk dzakar) 


‘cJ&s sSfc vr.13 


Huruf tersebut diatas bila tidak memenuhi ketentuan yang 
telah disebutkan itu hukumnya tercegah sebagai huruf 
ziyadah (tetapi merupakan huruf asal), kecuali ada dalil 
yang menunjukan sebagai huruf ziyadah, seperti lafadz 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


25 Asymuni IV ha 1271 


298 







DIBERLAKUKAN HURUF ASAL 


Kesepuluh huruf ziyadah tersebut diatas, yang 
berkumpul dalam *U-, jika tidak memenuhi ketentuan 

diatas, maka tidak bisa diberlakukan sebagai huruf 
ziyadah akan tetapi diperlakukan sebagai huruf asal, 
seperti yang terdapat pada lafadz - lafadz sebagai 
berikut: 

• Hamzah 
Seperti: jsn < JU* < 

l'J\ t fJi t l‘J dan lain-lain. 


Wawu 
Seperti: c 

* • ' * • f 


• Hureufya 
Seperti: 

^ ^ •l’ ^ ox 

J-i 4 1 cs*J 


• Huruf sin 
Seperti: 

^ 4 r - J 4 i/y 


Huruf ha 


Seperti: Oii t t iij 


• Huruf lam 
Seperti: ^ t j-i 
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Huruf ta' 

Seperti: t t ^ 

<» 

* !<* * i*" * 4^ 

9 Ui ( cjuP c OUj 


• Huruf nun 
Seperti: 

+ + t V*l ♦/ t 
v^- mj ( ; jy 

• Huruf alif 
Seperti: Jii t < 1 *' 


• Huruf mim 

Seperti: fc t 

. •* # , 

4 (| i ,- ^ 4m * 

till* < t f JU 


Huruf ziyadah yang tidak memenuhi ketentuan diatas, 
dilakukan sebagai huruf asal, kecuali kalu ada dalil yang 
jelas yang menunjukkan huruf tersebut dilakukan 
ziyadah. 26 

Seeprti: Lafadz 

Semestinya nun dilakukan sebagai huruf asal karena 
tidak berada diakhir kalimah yang terletak setelah alif 
yang didahului tiga huruf asal keatas. Atau berada 
ditengah - tengah empat huruf asal, akan tetapi lafadz 
jiS- ketika dijadikan fiil, nunnya dibuang, seperti ucapan 

orang Arabi: 


26 Asymuni IV ha 1272 
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ci^S- [unta itu sakit perutnya, karena 

// 

makan buah butra wali /labu pahit) 
Maka hal ini sebagai bukti berlakukannya nun sebagai 
huruf ziyadah. 
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PASAL: PENAMBAHAN HAMZAH WASHOL 


-A 


# A fJo ^ 


lysis' 4, til N J|C- JV# 

+ * / / ^ ^ 

b. ia y ^ /• /« | *•* |o p » ✓ ■ ^ 

ls^ 1 J** 5 2*0* 0? J=l LS^ cSj^ 1 J"?!. 

J J 

1JLJIJ >llj y^Sl >f USj jJUaJlj ^1} 

J»* W 4 * ** 


❖ Untuk menyambung (bisa mengucapkan huruf yang 
mati) digunakan hamzah yang diletakkan diawal, yang 
tidak tetap bacaanya kecuali ketika dijadikan permulaan. 

❖ Hamzah yang ada pada flil madli, flil amar dan masdar 
dari flil yang hurufnya lebih dari empat (khumasi, sudasi) 
itu hamzahnya disebut hamzah washol 

❖ Begitu pula hamzah yang ada pada flil amar dari flil 

tsulasi (terdiri dari tiga huruf asal) seperti: Ja£/ <■ t jji! 

#* 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI HAMZAH WASHOL 


J, O? y* JT 


Yaitu setiap hamzah yang ditetapkan bacaanya ketika 
dipermulaan, dan digugurkan bacaannya ketika ditengah 

kata 

Seperti: t Ji^i *&■ 
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2. TUJUAN PENAMBAHAN HAMZAH WASHAL 

Sedangkan tujuan penambahan hamzah washol yaitu 
supaya bisa mengucapakan kalimah yang awalnya di 
mulai dengan huruf yang mati. 

Hamzah washol itu bisa masuk pada semua kalimah 
(fiil, isim, huruf). 27 

Seperti: £>2,1 c £'>*-1 * jf 

Hamzah washol yang tidak berada 
dipermukaan(ditengah) itu digugurkan dalam segi 
bacaannya, sedang dalam segi penulisannya tidak 
digugurkan. Kecuali pada lafadz sebagai berikut: 

• Pada lafadz ^‘i 


Yang berada ditengah-tengah antara dua isim alam, 
seperti: 


in jZ- ilki asalnya 
«_^UbaU ^ asalnya 


J •. I « y J 




* *1 
u* ] 


< / i 


Pada lafadz yang ada pada i>i 

asalnya: i»i ^ 

Pada lafadz yang didahului hamzah istifham yang 
hamzah washolnya dibaca kasroh 


Seperti: asalnya 


• Pada lafadz Jl yang terletak setelah lam harfiyah, 


(baik berupa lam huruf jar, lam ibtida' (taukid) atau 
lam ta'ajjub), seperti: 
o jjefi****!} asalnya 


27 Asymuni IV hal 272 
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O 

o 


asalnya 

asalnya 






3. TEMPAT TEMPAT HAMZAH WASHOL 

Hamzah washol bertempat pada tempat tempat sebagai 
berikut: 

• Pada fill madli, fiil amar dan masdar 

Dari lafadz yang huruf asalnya lebih dari empat 
(khumasi dan sudasi), seperti: 

a. Yang khumasi it 1 

b. Yang sudasi ^\ <. \ 

• Pada fiil amarnya fiil tsulasi 

Seperti: j *-11 \ < jii 

Apabila huruf yang kedua dari fiil mudhori'nya tsulasi 
berharokat dalam segi lafadznya (walaupun dalam 
taqdirnya sukun), maka fiil amarnya tidak membutuhkan 
hamzah washol . 28 
Seperti: - V a-; ^3 

j _ j / 

• # $ • ^ 1 ■* 

_ f* r j* r u 



28 Hosyiyah Shoban IV hal 274 
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❖ Hamzah yang berada pada fiil berikut ini ( sepuluh isim 

dan satu hurufjuga termasuk hamzah washol, yaitu : 1) 
jU-^2) 4] ^1,5] £iii 6] bs i dan muannasnya yaitu 

7) S-J8) ^9) ^110)^5 

❖ Da/i hamzahnya lit jika jf dimasuki hamzah istifham 

maka hamzahnya Jl bisa diganti huruf mad yang berupa 

alif, dan jug a bisa dibaca tashil (bacaan antara hamzah 
dan alif) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TEMPAT HAMZAH WASHAL 29 

Hamzah washol juga bertepat pada sepuluh kalimah isim 
dibawah ini, yaitu: 
o Lafadz 

Lafadz ini menurut Imam Sibaweh asalnya seperti 

lafadz yi , sebagai pendapat mengatakan asalnya ^ 

Kemudian lamnya dibuang untuk meringankan ( 
takhfif) dan huruf awalnya disukun lalu ditambahkan 
hamzah washol, atau sukunnya mim dipindah pada 
sin, dan ditambahkan hamzah washol untuk 
menyambung dan mengganti lam fiil yang dibuang. 
Lafadz ini nisbatnya adalah J^atau 

Sedang isytiqoqnya (asal cetaknya) adalah: 
o Menurut ulama' basroh: ^ 


29 Hasyiyah shobban IV hal 27S 
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o Menurut ulama' kufah: jU-3 

Lalu peletaknya di qolb ( dibalik ), maka fa ’ fiilnya 
diletakkan setelah lam fill 
o Lafadz 

Lafadz ini asalnya £* , karena adanya ucapan orang 

Arap, t Kemudian lam fiil yang berupa ha' 

dibuang karena diserupakan dengan huruf ilat, lalu 
awalnya disukun dan ditambahkan hamzah washol. 

Lafadz memiliki dua wajah lughot yang lain, 

yaitu: 

_ 

Cl. 

Dengan membuang ain fiilnya, menyamai lafadz 
* ✓ 

Dengan membuang lam fiilnya, menyamai lafadz 

c* 

o Lafadz 

Lafadz ini asalnya , menyamai lafadz , lalu 
dii'lalnya lafadz 

Dalil yang menunjukkan bahwa fa' fiilnya dibaca 
fathah 30 yaitu dalam jamaknya ada yang diucapkan 


30 Asymuni IV ha 1275 
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Dan didalamsighot nasabnya k* 

* 

Dalil yang menunjukkan bahwa ain fiilnya berharokat 
yaitu didalam jamaknya ada yang diucapkan lo 

Sedang jama' juii adalah jamaknya Jii yang ain fiilnya 

berharokat 

Dalil yang menunjukkan bahwa ain fiilnya berharokat 
fathah yaitu: jamak J&s didalam mufrod yang ain 

fiilnya berharokat fathah itu lebih banyak dibanding 
yang ain fiilnya berharokat dhommah atau kasroh 
Dalil yang menunjukkan lam fiilnya berupa wawu 
bukan ya' yaitu: 

a. Umumnya perkara yang paling banyak dibuang 
adalah wawu, bukan ya. 

b. Orang Arap mengatakan dalam muannasnya cJ*, 

* 

mereka menjadikan ta' sebagai ganti dari lam fiil, 
sedangkan ta' sebagai ganti dari wawu itu lebih 
banyak daripada sebagai ganti dari ya' 
o Lafadz JJJj. 

Lafadz ini asalnya yang ditambahi mim untuk 

tujuan mubalaghoh 
o Lafadz 

Loafadz ini asalnya od, dengan dibaca fathah fa' fiil 
dan ain' fiil, karena dari fiil madli , dan karena 

dalam sighot nisbatnya i$j2 .Lalu lam fiil dibuang, fa' 

* 

fiil disukun, lalu ditambahkan hamzah washol. 
o Lafadz pi 
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Lafadz ini asalnya \'J», lalu diringankan dengan cara 

memindah harokat hamzah pada ro' , kemudian 
hamzah dibuang, dan diganti dengan hamzah washol, 
lalu hamzahnya ditetapkan lagi. 
o Lafadz 

Lafadz ini adalah muannasnya , ta' yang ada lafadz 

ini adalah lit- ta'nis (untuk memuannaskan], berbeda 
dengan ta'nya lafadz , yang merupakan pergantian 

( iwadl ] dari lam fiil yang dibuang, karena jika ta' 
muannas tentunya huruf sebelumnya tidak disukun. 
o Lafadz 

Muannas dari uiii ta' lit-ta'nis, berbeda dengan ta' pada 

lafadz J3 , ta'nya merupakan pergantian dari lam fiil 

* 

yang dibuang, karena jika ta' muannas tentunya huruf 
sebelumnya tidak disukun. 
o Lafadz si^i 

Adalah bentuk muannas dari '&[, ta'nya lit-ta'nis 
o Lafadz 

Lafadz ini ditentukan digunakan untuk qosam [ 
sumpah ) hamzahnya adalah hamzah washol, 
menurut ulama Basroh. Dan hamzah qotho', menurut 
ulama' kufah, karena bentuk jama' dari mufrod 

o Hamzah jf 

ji*, baik merupakan jf maushul, ma'rifat atu ziyadah, 

hamzahnya merupakan hamzah washol, sedang 
mengikuti imam Kholil, hamzahnya adalah hamzah 
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qotho', lalu dilakukan sebagai hamzah washol, karena 
banyak digunakan. Lafadz ji menurut lughot ahli 

nyaman diucapkan 

jl apabila dimasuki hamzah istifham, maka 

diperbolehkan dua wajah, yaitu: 

a. Hamzah ji diganti alif dan dibaca panjang 

Ini wajah yang Arjah (lebih unggul) 

Seperti: &)SZa\\, diucapkan 

, diucapkan 

b. Hamzah dibaca tashil (dibaca antara hamzah dan 
alif) ini wajah yang marjun ( diungguli) 

Dan tidak boleh dibaca tahqiq, karena hamzah 
tidak boleh dibaca ketika tidak menjadi 
permulaan kecuali ketika dhorurot. 

Dari keterangan tersebut diatas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa hamzah washol tidak ada yang 
bertempatpada: 31 
o Fiil mudhori' secara mutlaq 
o Kalimah huruf selain jf atau }\ 

o Fiil madli tsulasi dan ruba'i 

o Kalimah isim, selain masdar dari fiil khumasi dan 
sudasi, dan kesepuluh isim yang telah disebutkan 
diatas. 

2. HAROKAT HAMZAH WASHOL 32 


31 Asymuni IV hal 277 

32 Asymuni IV hoi 268 
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Hamzah washol memiliki tujuh macam harokat, yaitu: 

• Wajib dibaca fathah 

Pada setiap kalimah yang dimulai dengan ji dan }\ 

• Wajib dibaca dhomah 

Yang bertempat pada dua tempat, yaitu: 

- Fiil madli khumasi atau sudasi yang dimabnikan 
naful 

Seperti: jlW < ^ 

- Fiil amar tsulasi yang ain fiilnya dibaca dhomah 
sejak aslinya: 

Seperti: jSf < "Lk\ 

• Boleh dibaca dhommah dan kasroh, dan yang 
diunggulkan dibaca dhomah ( rujhanud dhom) 

Yaitu pada setiap fiil amar yang ain fiilnya dibaca 
dhommah lalu karena suatu hal dibaca kadroh. 

Seperti: 

** 

• Boleh dibaca fathah dan kasroh, dan yang 
diunggulkan membaca fatjhah. 

Yaitu bertempat pada lafadz &£\ t 

• Boleh dibaca kasroh dan dhomah, dan yang 
diunggulkan membaca kasroh. 

Yaitu bertempat pada lafadz 

• Boleh dibaca tiga wajah ( dhomah, kasroh dan 
isymam) 

Yaitu pada sesamanya lafadz, \ 1 sun yang 

dimabnikan maful 

• Wajib dibaca kasroh 
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Yaitu pada selain lafadz yang telah disebutkan diatas, 
Seperti: t cJUi t 1 



✓ 


PERGANTIAN 

j'j jt JstfE 

# -• 

OTy otu 

S’ 

^ 1 i tp Jp( li 

Jb'Aid'tfjfX 

Si Iti 
* 

j ui> : jJj iJi} 

Ujf JpUi ju 

u3ri aiasr 


❖ Huruf ibdal ( huruf yang digunakan mengganti huruf 
lain ) itu ada sembilan, yang terkumpul dalam lafadz & fa 

y* (yaitu huruf ha', dal, hamzah, ta' mim, wawu, tho', 
ya'dan alif) 

♦> Gantilah menjadi hamzah pada wawu dan ya’ yang 
terletak setelah huruf alif ziyadah, begitu pula didalam 
isim failnya lafadz yang diVlal ain fiilnya. Hukum ini ( 
mengganti wawu dan ya' menjadi hamzah ) juga 
dilakukan 

❖ Huruf mad ( wawu, alif ya') yang ditambahkan pada 
urutan huruf ketiga didalam isim mufrod ketika 
dijama'kan seperti: js (jama' sighot muntahal jumu'), 

maka huruf mad tersebut wajib diganti hamzah 

❖ (isim mudfrodyang didalamnya ada alif yang diapitdua 
huruf lain) ketika dijama'kan sighot muntahal jumu ' 
dengan ikutwazan jfUt, maka huruf lain yang kedua wajib 

diganti hamzah, seperti L£ t LaC, ( asalnya L*iO) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. PERBEDAAN BADAL, IWADL, QOLB 1 

• Badal 

Yaitu menjadikan ganti huruf pada tempatnya huruf 
Iain secara mutlaq ( baik yang diganti berupa huruf 
shohih atau huruf Hat) 

Seperti: oC* asalnya 

'f&\ asalnya 'JZ*\ 

> * 

• Iwadl 

Yaitu mengganti suatu huruf dengan huruf lain, yang 
tempatnya bukan pada tempatnya huruf yang diganti. 
Seperti: asalnya 

Wawu dibuang karena mengikuti I'lalnya fiil, 
lalu diberi ganti berupa huruf ta' yang 
diletakkan diakhir ( bukan pada tempatnya 
wawu yang diganti) 

• Qolb 

Yaitu mengganti huruf Hat dengan huruf lain 
Seperti: oC* asalnya bf* 

Qolb merupakan istilah yang lebih khusus 
dibanding badal, karena hanya ditentukan 
pada huruf ilat. 

2. HURUF - HURUF BADAL 


1 Syarah Mufasshol jus 10, hal. 17 
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Huruf yang digunakan mengganti huruf lain itu 
jumlahnya ada sembilan, yang terkumpul dalam lafadz 
ofo, yaitu: 

• Huruf ha' 

Contoh: cJ> asalnya cJ'J 

asalnya is-j (ketika dibaca waqof] 

• Huruf Dal 

Contoh: 01 S 1 asalnya o&i 
+ «• 

Ta' diganti dal, karena ta’ yang berkumpul 
dengan dal itu dihukumi berat untuk 
diucapkan, dikarenakan sifat keduannya 
berlawanan, ta' bersifat mahmusa ( berdesis 
), sedang dal sifat majhuroh ( ditekan ketika 
mengucapkan) 

• Huruf Hamzah 

Contoh: asalnya o 

* 

• Huruf ta' 

Contoh: asalnya 

• Huruf Mim 

Contoh: asalnya 'Mi 

Huruf ya' nida dibuang supaya bisa tabarruk ( 
ngalap barokah ] dengan memulai dengan 
lafadz in , lalu ya' nida diganti mim, karena 

antara ya' dan mim itu sama - sama huruf 
untuk memari'fatkan, menurut Imam Hamir, 
dan mim ditasydid supaya jumlah hurufnya 
ada dua menyamai % maka menjadi 
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• Hurufwawu 

Contoh: asalnya vj& 

* * 

( mabni maf ul dari ) 

• Huruf tho' 

Contoh: asalnya 

• Hurufya' 

Contoh: asalnya 

• Hurufalif 

Contoh: i> asalnya 


3. HAKIKAT HURUFIBDAL 2 


Pergantian suatu huruf dengan huruf yang lain 
dengan menggunakan salah satu dari sembilan huruf 
diatas itu disebut Vl^i ( pergantian yang 

popular dalam tashrif ). Sedangkan pergantian yang 


popular dalam kalimah arab ( SrO*-^ £& ) itu 

ada 22 huruf yang berkumpul dalam lafadz ■£■} 

6?' yaitu huruf (1) lam (2) jim (3) dal (4) 


shod [5] ro' (6) fa' [7] syin (8) kaf (9) sin (10) hamzah 
(11) mim (12) nun (13) tho' (14) ya' (15) tsa' (16) wawu 
(17) ba' (18) ain (19) za’ (20) ta' (21) ta' (22) ha' 

Adapun pergantian dengan selainnya huruf 

* * 

tersebut diatas itu disebut ( pergantian yang 

keluar dari ketentuan) seperti: 

• Huruf Nun dan Dlod diganti lam 
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Contoh: asalnya cP^ , tasghir dari lafadz 

( waktu sore) 

asalnya ^- >^ > ^ 1, [ tidur miring ) 

• Huruf ya' diganti dengan jin ketika 
waqof. 

Contoh: asalnya , (kurma murni) 

• Huruf lam diganti dengan nun 

Contoh: asalnya , ( kuda yang panjang 

ekornya ) 


4. WAWU DAN YA' DIGANTI HAMZAH 

Wawu dan ya' wajib diganti hamzah berada pada empat 
tempat, yaitu: 

1. Apabila berada diakhir dan terletak setelah Alif 
ziyadahh. 




Seperti: asalnya Jtli 

Its asalnya )CS 

asalnya 

lUj asalnya ^ 

> * 

Icai asalnya 

• Berbeda dengan lafadz Jjii, , wawu dan 

ya' tidak diganti alif karena tidak berada diakhir 
kalimah. 

• Atau tidak seperti lafadz , karena tidak ada 

alif 

• Atau lafadz ji}, # karena alifnya bukan alif ziyadah, 

tetapi alif huruf asal 
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Pergantian wawu dan ya menjadi hamzah ini juga 
dilakukan bila lafadznya ditemukan ta' tanis yang sifatnya 
baru datang (aridhoh ) 3 Seperti: 

✓ ✓ 


Berbeda bila ta' tanisnya tidak baru datang, tetapi 
memang kalimahnya tidak memiliki bentuk mudzakkar, 
maka tidak diganti hamzah 


Seperti: 




2. Wawu dan ya’ diganti hamzah bila terdapat pada lafadz 
yang ikut wazan jpii yang ain fiil pada fiilnya dii'lal 

Seperti: Jiii asalnya Jyi, fiilnya Ju 

JS* asalnya fiilnya 

Berbeda bila ain fiil pada fiilnya tidak dii'lal maka pada 

isim failnya juga tidak dii'lal, karena I'lalnya isim itu 

mengikuti pada I'lalnya faiil 

Seperti: jj£, fiilnya 
✓ 

# fiilnya ^ 


Pergantian ini diperbolehkan pada setiap lafadz yang 
ikut wazan,Jpu walaupun bukan isim fail . 4 Seperti: 

Kebun 

ij&r Kayu belandar 

Mengenai proses I'lalnya lafadz tersebut diatas, 
terdapat dua pendapat, yaitu: 


3 Asymuni IV ha 1285 
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• Mengikuti Imam Ibnu Malik 

Wawu dan ya' langsung diganti hamzah 

• Mengikuti mayoritas ulama' 

Diganti alif dulu, baru diganti hamzah, seperti 

dalam prosesnya lafadz: Its ,l\ 3j 

✓ 

3. Tempat yang ketiga yaitu huruf mad ( wawu, alif dan 
ya' ) yang ditambahkan pada urutan huruf ketiga 
didalam isim mufrod, ketika dijama'kan dengan sighot 
muntahal jumuk, maka huruf mad tersebut wajib 
diganti hamzah. 


Seperti: - 


hint - 

jjw ( kalung ) 


(lembaran kertas ) 

- 

( wanita renta ) 


Lafadz , jama'nya jjCi , wawu tidak diganti 

✓ 

hamzah karena bukan huruf mad, karena yang dimaksud 
huruf mad yaitu alif yang terletak setelah fathah, wawu 
mati terletak setelah dhommah dan ya' mati terletak 
setelah kasroh. 

Begitu pula tidak diganti hamzah apabila huruf 
madnya bukan huruf ziyadah, tetapi berupa huruf asal. 5 
Seperti: ijii* - jjiii 
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* * m * 

«•**• * * I * 

* 

Dan dihukumi syadz lafadz : LjUai asalnya L>j£^ dan 


'j& asalnya j_>£ 
* 


4. Tempatyang nomer empat, wawu dan ya' wajib diganti 
hamzah yaitu pada isim mufrod yang mengandung dua 
huruf lain, yang dijama'kan dengan ikut wazan J*ui itu 

jika kedua huruf lain mengapit alifnya Jpui maka huruf 

lain yang kedua wajib diganti hamzah. 


Seperti: - 


asalnya 

* 

■ 

Jfi' 

asalnya J ff\ 

* 

ii, - 

m 

l-c. 

^ • 

asalnya ijC. 

J 

1:^ 

asalnya 


✓ 


Bila dua huruf lain itu mengapit alifnya wazan Maka 

kedua huruf lain ditetapkan, tidak boleh diganti hamzah. 
Seperti: y/jL - ’ u 4Zj> 


Jr*;/j* «> Jj W Jet Q % % c?’j 

^ >J J// $ fjUj % 


❖ Bacalah fathah dan jadikanlah ya* pada hamzah 
didalam lafadz yang ain fiilnya berupa huruf ilat, dan 
pada sesamanya lafadz hamzah diganti wawu. 
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❖ Lafadz yang diawali dm wawu, itu wawu yang 
pertama harus diganti hamzah, kecuali bila wawu 
yang kedua itu sebagai ganti dari alifnya wazan JpU , 

yang dimabnikan maful maka wawu yang pertama 
tidak diganti hamzah, seperti lafadz 


1. HAMZAH IBDAL DIGANTI YA' 

Didepan tel ah dijelaskan bahwa huruf mad ziyadah dalam 
isim mufrod ketika dijam'kan , itu diganti hamzah, 

begitu pula apabila ada alif yang diapit dua huruf lain 
pada wazan Jp&, itu huruf lain yang kedua juga diganti 

hamzah. Selanjutnya hamzah pada dua tempat ini apabila 
berada pada lafadz yang lam fiilnya berupa huruf ilat 
hamzahnya diganti ya' yang dibaca fathah. 


Seperti; 

asalnya 


** 

asalnya 

* .Z / 

* 

asalnya 

l>'j j 


2. PROSES I’LALNYA LAFADZ « 

Asalnya , lalu ya' yang pertama diganti hamzah, 
menjadi , lalu hamzah dibaca fathah, menjadi 'Joa 
lalu ya' diganti alif, karena berharokat dan terletak 
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setelah fathah, menjadi kOJ , lalu hamzah diganti ya' 
menjadi fei 


3. HAMZAH IBDAL DIGANTI WAWU 7 

Lafadz yang dijam'kan sighot muntahal jumu' dengan 
mengikuti wazan Jpu;, apabila lam fiilnya berupa 

wawu yang tidak dii'lal pada mufrodnya, maka pada 
bentuk jama'nya hamzah dikembalikan menjadi wawu, 
seperti mufrod Sjt> dijama'kan ^ j>> 

4. PROSES I'LALNYA 

Asalnya ?\'J* , lalu wawu diganti ya' karena terletak 

dipinggir dan jatuh setelah harokat kasroh, menjadi 
, lalu hamzah diringankan dengan cara dibaca fathah, 

menjadi , lalu ya’ diganti alif karena berharokat dan 

terletak setelah fathah, menjadi w>, lalu hamzah di ganti 

wawu, karena bencinya orang pada kumpulnya dua alif 
yang ditengahnya ada hamzah, menjadi t 

5. WAWU DIGANTI HAMZAH 8 

Lafadz yang diawali dengan dua wawu itu wawu yang 
pertama harus diganti hamzah. Dengan syarad apabila 
wawu yang kedua bukan merupakan huruf mad yang 
tidak asli, 


7 Asymuni IV ha 1292 
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Seperti: asalnyaj^i}} 

Ji'ji asalnya jI'Yj 

Jfy asalnya j\'/j 

Kecuali jika wawu yang kedua itu merupakan huruf mad 
yang tidak asli (pergantian dari huruf lain]. 

Sperti: - 

Yang merupakan bentuk mabni maful dari fiil 
madli Ji} 

1/ 1 

* 

Yang merupakan bentuk mabni maful dari fiil 
madli is'/j 

6. PROSES I'LALNYA 

Asalnya , wawai yang pertama merupakan fa' fiil 

dan wawu yang kedua pergantian dari alifnya (5^3 ), 

lalu wawu yang pertama diganti hamzah, menjadi 

Dikecualikan dari qoidah pergantian wawu menjadi 
hamzah, yang diisyaratkan wawu yang kedua berupa 
huruf mad asal, empat permasalahan, yaitu 9 

• Wawu yang kedua merupakan huruf mad yang 
merupakan pergantian dari alifnya wazan jpii 

Seperti: 'j/j bentuk mabni maful J 13 

• Wawu yang kedua merupakan huruf mad yang 
merupakan pergantian dari hamzah. 

Seperti: jjj bentuk takhfif dari J)j 
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Bentuk muanas dari jfjf, afalu tafdil dan jtj 

yang bermakna [ mengungsi) 

✓ 

• Wawu yang kedua bersifat Aridhoh (baru datang ] 
Seperti: Dari masdar &3 , dibentuk lafadz lafadz 

mengikuti , menjadi ^33 , lain 

dimabnikan maful, menjadi j*3j 

• Wawu yang kedua berupa ziyadah 

Seperti: Dari masdar o*3 , dibentuk lafadz menyamai 

, menjadi ^33 

Pada empat tempat ini pergantian wawu menjadi hamzah 
itu hukumnya tidak wajib, tetapi jawaz (diperbolehkan ]. 


j' jt '-^3 


* _ % 


jW !w »; >f fj!i ^ cij ufruli jJi ji 

fl ^ yj f/j ^ *1* 


*>Gantilah menjadi hurufmad, pada hamzah yang kedua 
dari dua hamzah yang berkumpul dalam satu kalimah, 
apabila hamzah kedua hamzah kedua tersebut disukun, 
seperti lafadz ')) 

❖ Apabila hamzah kedua difathah, terletak setelah 
harokat dlomah atau fathah, makaq di ganti wawu, dan 
apabila terletak setelah kasroh, maka digantiya’ 

❖ (hamzahyang kedua) apabila berharokat kasroh, secara 
mutlaq digantiya’ (baik sebelumnya berharokat fathah, 


313 





dhommah atau kasroh). (hamzahyang kedua) apabila 
berharolat dhommah, secara mutlaqjuga diganti wawu, 
selama hamzah tersebut selama berada diakhir kalimah. 

♦> Apabila berada diakhir kalimah, maka secara mutlaq 
diganti ya\ lafadz dan sesamnya itu pada hamzah 
keduanya diperolehkan dua wajah 


1. PERGANTIAN HAMZAH MENJADI HURUF MAD 10 

Apabila terdapat dua hamzah yang terkumpul dalam dua 
kalimah, maka hamzah kedua diganti huruf mad, dengan 
perincian sebagai berikut: 
a. Diawali kalimah dan hamzah kedua disukun 
Maka hamzah kedua wajib diganti dengan huruf mad 
yang sesuai dengan harokat sebelum hamzah kedua, 
yaitu: 

• Diganti dengan Alif 

Bila harokat sebelum hamzah yang kedua baerupa 
fathah 

Contoh: '}} asalnya 

asalnya f 

jsrr asalnya jsfff 

•Diganti dengan ya' 

Bila harokat sebelum hamzah yang kedua berupa 
kasroh 

Contoh: asalnya jJ\ 

* 
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jtSi asalnya 
* 

M 

oQ asalnya 

* ' 


• Diganti wawu 

Bila harokat sebelum hamzah yang kedua berupa 
dhommah 

Contoh: asalnya 'J\\ 

o/ji asalnya 

Lafadz didalam nadzom tertulis } , hamzah 

yang kedua tidak diganti ya', dikarenakan lafadz tersebut 
dibaca washol, akan tetapi jika dijadikan permulaan dan 
hamzah washolnya dibaca kasroh, maka hamzah yang 
kedua diganti ya' 11 

Lafadz , didalam nadzom ta'nya dibaca fathah 

karena merupakan fiil amar dari fiil madli bukan 

merupakan fiil madli yang mabni maful, sebab jika mabni 
maful, maka akan ditulis dengan wawu menjadi jSj, hal 

ini untuk mengisyarohkan bahwa dalam pergantian huruf 
mad, itu tidak ada perbedaan, baik hamzah yang pertama 
berupa hamzah qotho' seperti 'j) , atau hamzah washol 

seperti: 

b. Diawal kalimah dan hamzah kedua berharokat 

• Diganti wawu 

o Jika hamzah yang kedua berharokat fathah 
terletak setelah harokat dhommah 
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Contoh: fjjjf Tasghirnyalafadz fST Asalnya fjJff 

o Hamzah kedua berharokat fathah terletak setelah 
harokat fathah: 

Contoh: fafy asalnya faffjamaknya fsf 

Lafadz fsf , jika merupakan isim alam maka 

maknanya orang yang bernama adam, jika 
merupakan isim si fat yang dicetak dari masdar 

maka maknanya semua bang. 

Diganti ya' 

a] Bila hamzah yang kedua berharkat fathah 
terletak setelah kasroh 

Contoh: p\ asalnya fi 

Lafadz ini dibentuk dari , lalu dibentuk 

seperti lafadz menjadi jUil , lalu harokat 

mim dipindah pada hamzah, supaya bisa 
diidhomkan, menjadi pi , lalu hamzah yang 

kedua diganti hamzah, menjadi p\ 

b) Bila hamzah yang kedua berharokat kasroh, maka 
secara mutlaq digani ya' (baik hamzah pertama di 
fathah, dhomah atau kasroh) 

Contoh: p\ asalnya p\ 

P\ asalnya Jjj 

fjj asalnya pi 



Tiga lafadz ini dari fiil madli ff, [menjadi imami, 

menyengaja) lalu dibentuk seperti lafadz yJ, 

maka menjadi lafadz lalu harokat mim yang 

pertama dipindah pada hamzah yang kedua, maka 
menjadi pu, , lijf, lalu mim yang pertama diidhomkan 

pada mim yang kedua, lalu hamzah yang kedua diganti 
ya\ maka menjadi *J, Li, Lf 

Bila hamzah yang kedua berharokat dhomah, maka 
secara mutlaq diganti wawu ( baik hamzah pertama 
berharokat fathah, dhomah atau kasroh), dengan syarad 
selama tidak berada diakhir kalimah, dan atau hamzah 
yang pertama tidak dibaca fathah yang menunjukkan 
mutakkallim wahadah. i2 Contoh: 

- Lji asalanya Lfi 

Merupakan jamak'nya lafadz IJ (perkara yang 

dijaga) 

- Jji asalnya 

- fji asalnya 

Dua lafadz ini (}' 3 \,}ji ) berasal dari fiil madli fi, lalu 

dibentuk seperti lafadz , atau J# maka menjadi ,lalu 

mim dipindah pada hamzah, supaya bisa diidhomkan, 
maka menjadi , yS lalu diidhomkan dan hamzah yang 

kedua diganti wawu, maka menjadi fji , 


u Hasyiyah Shobban IV hal 299 
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c. Hamzah yang berada diakhir 14 

Dua hamzah yang berkumpul dalam satu kalimah, tetapi 
berada diakhir, itu secara mutlaq hamzah yang kedua 
diganti ya’, baik hamzah yang pertama berharokat fathah, 
kasroh atau dhommah. 

Contoh: 

a. Lafadz 

Mengikuti wazannya lafadz Lr X. ,asalnya fiy hamzah 

yang kedua diganti ya' menjadi ^,lalu diganti alif, 

karena ya' berharokat dan terletak setelah harokat 
fathah, menjadi 

Lafadz ini dibentuk dari fill madli ,lalu dibentuk 
seperti lafadz (untuk tujuan ilhaq) 

b. Lafadz ^ 

* 

Mengikuti wazannya lafadz & ,asalnya , Hamzah 
yang kedua diganti ya', lalu dii'lal seperti I'lalnya lafadz 

+ 

Lafadz ini dari madli ty, lalu dibentuk seperti lafadz *r_Jj, 

untuk tujuan ilhaq. 

c. Lafadz 

* 

Mengikuti wazanya lafadz jli-, asalnya )'& lalu hamzah 
yang kedua diganti ya’, menjadi U’fj, lalu ya' disukun, 
karena merasa berat berharokat dhommah, lalu 


14 Asymuni IV hal 300 


318 




dhommah sebelumnya diganti kasroh dan ditemukan 
tan win, lalu ya' dibuang menjadi 

Lafadz ^ keduanya merupakan isim manqus, dan 
* * 

ya'nya dikembalikan ketika tingkah nashob. 

Seperti: <fj> 'cJj 

2. SALAH SATUNYA BERUPA HAMZAH 
MUDHORO’AH 15 

Bila berkumpul dua hamzah, dan salah satunya 
adaiah hamzah mudhoro’ah (hamzahyang beradapada 
permulaan fiil mudhori ' yang menunjukan makna 
mutakallim wahdah ) maka diperbolehkan dua wajah, 
yaitu:: 

• Ibdal 

Yaitu mengganti hamzah yang kedua dengan huruf Hat 
dengan rincian seperti didepan (bila berharokat fathah 
dan terletak setelah hamzah yang dibaca fathah atau 
dhomah, diganti wawu, dan seterusnya] 

• Tahqiq 

Kedua hamzah dibaca, tanpa ganti, karena 
menyamakan hamzah mutakallim dengan hamzah 
istifham. 

Contoh: 

■ Fiil mudhori' dari madli diucapkan: 
tfdanf* 
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■ Fiil mudhori' dari madli of diucapkan: 
y dan oif 


3. ALASAN DIGANTI HURUF MAD 16 

Hamzah yang terkumpul didalam satu kalimah wajib 
diganti huruf mad, karena hamzah merupakan hurufhalq 
[huruf tenggorokan), yang mengucapkannya itu berat, 
dan jika hamzah kumpul dengan hamzah yang lain, maka 
mengucapkannya menjadi lebih berat, oleh karena itu 
hamzah yang kedua diganti huruf mad, yang sifatnya 
lemah, selain itu karena kesulitannya juga disebabkan 
hamzah yang kedua. 

Bila berkumpul dua hamzah, akan tetapi tidak 
dalam satu kalimah, maka hamzah yang kedua 
diperbolehkan dua wajah, yaitu: diganti huruf mad atau 
dibaca tahqiq . 17 

Contoh: GiCJ&CJff 

Boleh diucapakan dikarenakan hamzah 

yang pertama berupa hamzah istifham dan hamzah 
kedua, merupakan hamzah kalimah lain. 


\l ^ 4 jf iuif List 

■4 '4 

\% cj i'i ii-Ai is js ji 

” / / 0 " 

J>Ji & fiji & Ji-iij & jsJi ^ 


16 /bnu Hamdun II hal 183 
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❖ Gantilah menjadi ya pada alif yang sebelumnya berupa 
harokat kasroh atau berupa ya' tasghir. 

❖ Begitu pula wawu yang berada diakhir dig anti menjadi 
ya’ (apabila sebelumnya berupa harokat kasroh atauya' 
tasghir), atau wawu tersebut terletak sebelum ta' ta’nis, 
atau dua ziyadah lafadz (ziyadah alif nun) 

❖ (pengi'lalan wawu yang sebelumnya berharokat kasroh 
diganti ya) jug a di lakukan pada masdarnya lafadz 
yang ain fiilnya di rial Masdar yang mengikuti wazan 
Jii ituyang gholib (yang umum) dishohihkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. PERGANTIAN ALIF MENJADI YA' 18 

Alif harus diganti ya' berada pada dua tempat, yaitu: 

• Bila alif terletak setelah harokat kasroh 

Contoh: lafadz 

Asalnya f jUU* 

Bentuk jamak dari muffod £■£+*, 

• Bila alif terletak setelah ya' tasghir 

Contoh: Lafadz 

Asalnya 

Bentuk tasghir dari lafadz 
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2. PERGANTIAN WAWU MENJADIYA' 19 

Begitu pula wawu harus diganti ya' berada pada lima 

temp at, yaitu: 

o Wawu berada pada akhir kalimah dan sebelumnya 
berupa harokat kasroh. 

Contoh: asalnya ^ 

asalnya 
* * 

asalnya 

o Wawu berada pada akhir kalimah dan sebelumnya 
berupa ya’ tasghir 
Contoh: If'}, asalnya 


Bentuk tasghir dari lafadz 


o Wawu berada pada akhir kalimah dan sebelumnya 
berupa harokat kasroh dan setelahnya berupa ta' ta'nis. 
Contoh: asalnya 

LJri asalnya 


* / 




VjU asalnya Sjjte 

asalnya tasghir dari 


* * 


o Wawu berada pada akhir kalimah, dan sebelumnya 
berupa harokat kasroh setelahnya berupa ziyadah alif 
nun. 

Contoh: asalnya 

asalnya 

Huruf wawu yang setelahnya berupa huruf ta' 
ta'nis dan ziyadah alif nun, itu diganti dengan ya', 
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karena wawu berada dipinggir (diakhir) dan 
sebelumnya berharokat kasroh, karena masing - 
masing dari ta' ta'nis dan ziyadah alif nun itu dihukumi 
kalimah yang sempurna, huruf yang terletak 
sebelumnya dihukumi sebagai huruf akhir dalam 
taqdirnya . 20 

o Wawu berada pada masdar yang dii'lal ain fiilnya, 
sebelumnya wawu berupa harokat kasroh dan 
setelahnya berupa alif. 

Contoh: asalnya }\'#> 

asalnya fi 

soil asalnya 

Akan tetapi jika masdar mengikuti wazan jii (yaitu 

setelah wawu tidak terdapat alif), atau pada fiilnya 
tidak mengalami pengi'lalan, maka yang paling banyak 
(gholib) wawu dishohihkan (ditetapkan dan tidak 
diganti ya'] 

Seperti: lafadz J>,», j'>, 


Syarad wawu diganti ya' dalam masdar itu ada empat, 
yaitu: 

o Wawu berada pada masdar 
o Huruf sebelumnya dibaca kasroh 
o Wawu pada fiilnya mengalami pengi'lalan dengan 
diganti alif, seperti: asalnya 
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o Setelah wawu terdapat alif 
Pada lafadz , 211^-. wawu tidak diganti ya' karena 

lafadznya bukan merupakan masdar. 



Hi li ( y ^ if} ) 


J J'} ] $$’'} Jri <£} 


' 


❖ Lafadz jamak yang ain fiilnya (berupa wawu) yang 
dii'lal dalam mufrodnya atau disukun itu Hal 
pergantian wawu menjadi ya' juga ditetapkan pada 
lafadz tersebut 

*X*Para ulama' menshohihkan (menetapkan dan tidak 
mengganti) pada wawu (yang menjadi ain fiil) jamak 
taksir yang ikut wazan Sedang apabila didalam 
jama’ diperbolehkan dua wajah, dan yang utama 
adalah dii'lal seperti lafadz 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PERGANTIAN WAWU MENJADI YA’ PADA LAFADZ 
JAMA' 21 

Pergantian wawu menjadi ya' juga dilakukan pada 
lafadz jama' yang memenuhi 5 syarad berikut: 
o Lafadznya jamak 

o Dalam mufrodnya wawu dii'lal atau disukun 
o Sebelum wawu (dalam jamak) berharokat kasroh 
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o Sesudah wawu (dalam jamak) berupa alif 
o Lafadznya shohih lam fiilnya 
Contoh: asalnya 

%>■ - asalnya 

- jU* asalnya 

asalnya 

>jj - >o asalnya 

2. WAWU DALAM JAMAK 2 % 

Wawu yamg menjadi ain fiil, dan huruf sebelumnya 
berharokat kasroh didalam jamak taksir yang ikut wazan 
2 'mi itu hukumnya dishohihkan (ditetapkan dan tidak 

diganti ya’) karena setelahnya tidak ada alif. 

Contoh: j*/ - - lyjf (kendi) 

Vjp - (fcayuj 

Apabila di i'lal (diganti ya') maka hukumnya syadz 
Seperti: jy - i'2 asalnya ijy [sapijantan) 

3. WAWU DALAM JAMAK 

Sedangkan wawu (yang menjadi ain fiil] dalam jarak Jii 

itu diperbolehkan dua wajah, yaitu: 

o Di I lal 

Dengan cara wawu diganti ya', dan ini adalah wajah 
yang paling utama. 

o Dishohihkan 

22 Asymuni IV hal 305 
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(ditetapkan dan tidak diganti ya’), tetapi hukumnya 


syadz 


Contoh: Jk- 

asalnya J>, jamak dari 2k- 

r* 

asalnya £s, j amak dari 2^» 

& 

asalnya }'# , jamak dari 2^k 

* + 

dari mufrod Si-U- , wawu dishohihkan 


hukumnya syadz 


LSr 33 p&rj pii^isr Lii f i $ ^ ^ \& yfo 

UJ*\ u ii« c£y^ & j'j 

* - * ' ^ 

.v x £ • -* ^ I ^ S -1 • > , ;• i » ( y !. Va" 

W*' f-3* £•’*' <^J f 


❖ M/awu yan^ menjadi lam fiil (yang berada pada urutan 
empat keatas) dan terletak setelah harokat fathah, 
maka harus digantiya’, seperti lafadz 

❖ Dan wajib menjadikan wawu sebagai pengganti dari alif 
yang terletak setelah harokat dhommah. Ya’ dari 
sesamanya lafadz *j>y (yang asalnya ) itu juga 

diganti wawu. 

KrDalam sighot jamak, lafadz yang dibaca dhommah 
harokatnya diganti kasroh, seperti lafadz jU* Jamaknya 

lafadz [prangyang sangat haus) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HURUF ZIYADAH (TAMBAHAN) 
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Yaitu huruf yang dibuang pada sebagian pentashrifan 
kalimah, seperti ta’ dari lafadz ^ yang tashrifnya 

. X . * *0 > 

Begitu pula huruf ziyadah yang selalu tetap, itu 
dihukumi terbuang dalam taqdirnya, seperti: wawu dari 
dan nun dari ji > 

2. TUJUAN PENAMBAHAN HURUF ™ 

Tujuannya yaitu untuk satu dari tujuh perkara yaitu: 
o Untuk menunjukan makna [JZ j* afaaii ) 

Seperti huruf mudhoroah (untuk menunjukkan 
mutakallim, ghoib atau muhottob] dan seperti alif dari 
wazan 2 p& untuk faidah musyarokah ( bersekutunya 

dua orang atau lebih dalam satu pekerjaan) 
o Untuk Ilhaq (j&j ) 

Ilhaq ialah menjadikan kalimah dengan menambahkan 
huruf agar sama dengan kalimah lain dalam bilangan 
huruf, jenis harokat dan sukunnya serta sama dalam 
semua tasrifnya 24 
Seperti: wawu dari 

Alif dari JsjutP 

Nun dari 

o Untuk memanjangkan (iJuj 
Seperti: alif dari 2kj 


23 Asymuni IV hal 250 
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Wawu dari 
Ya' dari 

o Untuk mengganti huruf yang dibuang ) 

* 

Seperti: 

■ Ta dari yang merupakan ganti ya'nya lafad JtjJj 

✓ 

■ Ta' dari Lx yang merupakan ganti dari ain fiil yang 
dibuang 

■ Mim yang merupakan ganti dari ya' nida' yang 
dibuang dari lafadz i 

Berhak diganti alif, akan tetapi dalam proses 
pengi'lalannya harus melalui pergantian ya' dulu, 
karena untuk menyamakan dengan I'lalnya lafadz yang 
disama'inya (nadhirnya), walaupun setelah itu diganti 
alif 25 

Contoh: asalnya 

Wawu diganti ya' karena disamakan dengan 
isim failnya, yaitu lafadz </£•*•# yang asalnya 

maka menjadi lalu ya’ diganti alif, 

menjadi , 

Alasan pergantian tersebut adalah sebab wawu berada 
pada posisi yang layak diringankan, yaitu pada urutan 
empat keatas dan menjadi lam fiil, sedangkan untuk 
meringankan secara maximal, yaitu dengan cara 
mengganti alif itu tidak mungkin, maka untuk 


25 Asymuni IV ha 1305 
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meringankannya dengan cara berpindah pada huruf 
yang lebih ringan dari wawu, yaitu ya' 26 

3. PERGANTiAN ALIF MENJADIWAWU 

Jika ada huruf alif yang huruf sebelumnya berharokat 
dhommah maka wajib mengganti alif dengan wawu, 
dikarenakan dhommah selalu menuntut huruf ilat sesuai, 
sedangkan yang sesuai dengan dhommah adalah wawu. 
Contoh: asalnya 

mabni mafuldari 

- L>j£> asalnya 

/ / 

mabni mafuldari l/jfr 

4. PERGANTIAN YA' MENJADI WAWU 

huruf ya' yang disukun dan terletak setelah harokat 
dhommah, maka wajib diganti wawu. 

Contoh: Lafadz asalnya 

Isim fail dari fiil madli 

Lafadz asalnya 

* 

Isim fail dari fiil madli 

Ya' yang disukun dan huruf sebelumnya berharokat 
dhommah itu harus diganti wawu dikarenakan sukunnya 
ya' dan terbaca dhommahnya huruf sebelumnya ya', 
dikarenakan dhomah merupakan harokat yang paling 
kuat, sedangkan huruf ya' merupakan huruf lemah 
(karena merupakan huruf ilat), selain itu wataknya ya' 


26 Syarhur Rodli 209 
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bila disukun itu lemah dan lemas, oleh karena itu 
dhommah menuntut supaya ya' diganti dengan huruf 
yang sesuai dengannya, yaitu wawu, sehingga 
pengucapannya lebih ringan 27 

5. SYARAT - SYARAT PERGANTIAN 

Ya' wajib diganti wawu, bila memenuhi 3 syarad, yaitu: 

o Ya nya disukun 

Bila ya' berharokat maka tidak boleh diganti, seperti 
lafadz 

o Ya’tidak diulangi 

Bila diulangi, maka tidak boleh diganti, seperti lafadz 
(jamaknya ), dikarenakan terjaga dari 

pergantian sebab diidhomkan 
o Ya' bertempat pada selainnya jamak 
Bila bertempat pada lafadz jamak, maka dhomahnya 
yang diganti kasroh untuk meyelamatkan ya' seperti 
keterangan selanjutnya nanti. 

Seperti: asalnya jU* 

6. YA' BERTEMPAT PADA JAMAK 

Ya' yang terletak setelah harokat dhommah yang 
menjadi ain fiil dari jamak taksir yang ikut wazan Jii, 

maka ia tidak diganti wawu, (ditetapkan) akan tetapi 
harokat dhommah sebelumnya diganti kasroh, untuk 
menyelamatkan ya' 


27 Mathlub hal 82 
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Contoh: 


asalnya JI4*, jamak dari , to 

^4 asalnya ^4, jamak dari 

* 


Jika didalam isim mufrod, ya' diganti wawu, 
sedangkan didalam lafadz jamak justru dhomahnya 
diganti kasroh untuk menyelamatkan ya’, hal ini karena 
lafadz jamak itu hukumnya berat dibanding lafadz 
muffod, oleh karena itu jamak lebih berhak diringankan 
dibanding mufrod, sedangkan kasroh itu lebih ringan 
dibanding dhomah. 2ff 


m * 


*&'<*'* gi Yj pji >10% 

;£> oCir i\ fjlr j,'j j. ji\; k 

Ji au» J4 & jS3 ii3 


<*Ya' yang terletak setelah harokat dhommah itu harus 
diganti wawu, (berada pada 3 tempat) yaitu: 1) jika 
menjadi lam fiilnya fiil madli 2) menjadi lamfiilnya isim 
yang berakhiran dengan ta’ ta'nis 
♦> Seperti dari lafadz yang dibentuk seperti lafadz 

(yaitu lafadz 3) menjadi lam fiil isim yang 

berahiran dengan alif nun, seperti lafadz J>j dibentuk 

seperti Ito (yaitu lafadz 01 y j) 


28 Ibnu hamdun II hal 189 
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❖ {ya' yang terletak setelah harokat dhommah) yang 
menjadi ain fiil dari isim sifat yang ikut wazan 

(muannasnya jitf ) itu diperbolehkan dua wajah,yaitu di 

I'lalkan dan dishohihkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. PERGANTIAN YA' MENJADI WAWU 

Ya' yang terletak setelah harokat dhomah itu harus 
diagnti wawu, berada pada tiga tempat, yaitu: 

• Bila ya' menjadi lam fiil dari fiil madli 

Contoh: asalnya 'J# 

y'j asalnya 

Dua lafadz tersebut asalnya dan J>j, lalu diikutkan 

wazan jiS, untuk menunjukkan arti ta'ajjub, maka 

menjadi 'J* dan lalu ya' diganti wawu karena 

terletak setelah harokat dhomah, maka menjadi 

dan yj, jadi lafadz diatas makananya “alangkah baiknya 

keputusan laki - laki ini dan alangkah baiknya 
lemparan laki - laki ini " mengunakan maknanya lafadz 

fcaili; , ijili 29 

• Bila ya' menjadi lam fiil isim yang berakhiran 
dengan ta' ta'nis, 

Seperti: i'yy, asalnya 


29 Asymuni IV hal. 309 
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Lafadz ;fti dicetak dari masdar [ft, lalu bentuk seperti 
lafadz Sjjft menjadi v/, lalu ya' diganti wawu karena 
terletak setelah harokat dhommah, menjadi sfti 

• Bila ya' menjadi lam fiil isim yang berakhiran 
denga alif dan nun. 

Seperti: oift, asalnya oft 

Lafadz ini dicetak dari masdar [ftJi, lalu dibentuk 
seperti lafadz oiift menjadi oft, lalu ya' diganti wawu, 
menjadi oift 

2. YA’ YANG BERADA PADA ISIM SIFAT Ji 

Ya' yang menjadi ain fiil dari sisim sifat yang ikut wazan 
yang terlatak setelah harokat dhommah itu 

diperbolehkan dua wajah yaitu: 

• Tashih 


Contoh: 

asalnya 

j 

V 

- 

muannas 

dari 

. 

asalnya 


muannas 

dari 

+ € 

<Sj* 

f 

asalnya 

iSj* 

muannas 

dari 


• Di I'lal 

Yaitu mengganti ya’ dengan wawu dan menetapkan 
dhomah. 

Diucapakan: 
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Dikecualikan dari perkataan " yang berupa isim 

sifat, apabila berupa isim (bukan sifat], seperti lafadz 

merupakan masdar dari madli viL atau nama pohon 

disurga, maka ya’ harus diganti wawu, sedangkan ucapan 
itu hukumnya syadz 30 

Lafadz Jii yang menjadi sifat itu terbagi dua, yaitu: 31 

• Berlaku sebagai isim sifat mahdloh (murni] 

Maka harokat dhommah diganti kasroh, untuk 
menyelamatkan ya' dari pergantian. 

Dan tidak terdengar dalam ucapkan Arab kecuali 
lafadz. 

[pembagian yang tidak add) 

(berjalan dengan sombong) 

• Berlaku sebagai isim sifat ghoiru mahdhoh (isim 
sifat yang berlakukan isim], yaitu lafadz yang 

menjadi muannasnya Jia, maka ya' diperbolehkan 

dua wajah, rial dan tashih seperti keterangan 
diatas, dan macam inilah yang dikehendaki 
mushonnif. 




30 Asymuni IV hal. 310 

31 Asymuni IV hal. 310 
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(MENGGANTIYA' DENGAN WAWU) 


JjlII 13 GU t tSi J % jiyi J> O J& A# 

* > 

Si I <sfp* OjS’j 'Xoj ^Sl *(*■ 


❖ Yet' yang menjadi lam fill yang ikut wazan jk itu yang 
banyak (gholib) dig anti wawu, seperti lafadz ts'yti , 
asalnya & 

❖ Wawu yang menjadi lam fiil isim sifatyang ikut wazan 
cf^itu harus digantiya’ (kebalikannya cr^yang diganti 
wawu], bila tidak diganti maka hukumnya sedikit 
(nadir), seperti lafadz 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENGANTI YA’ DENGAN WAWU 

Ya' yang menjadi lam fiil dari isim yang ikut wazan J* itu 

yang gholib (yang banyak) diganti wawu. 


Contoh: 

m 

' -£ 
<sy* 

asalnya 


✓ • ✓ 

asalnya iT> 


* 

<jy» 

asalnya & 

Bila ya' ditetapkan hukumnya sedikit 

Seperti: 


(bau harum atau busuk) 


& 

[anak banteng) 



(nama satu tempat) 
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Lafadz JtS yang lam fiilnya berupa huruf ilat, itu ada dua 
macam, yaitu : 32 

• Bila lam fiilnya berupa wawu 

Maka wawu tersebut diselamatkan (tidak diganti 
ya’) baik pada sifat atau isim. 

Seperti: [dakwaan, tuduhan) 

(wanita pemabuk) 

• Bila lam fiilnuya berupa ya' 

Maka hukumnya ditafsil, yaitu: 
o Bila berupa sifat 
Maka ya' diselamatkan (ditetapkan) 

Contoh: £* muannas dari ( wanita 

hina ) 

muannas dari [wanita 

yang dahaga) 
o Biala berupa isim 

Maka ya' diganti wawu, seperti: d'ys (ketqwaan), 
</&( seperti),</£ [fatwa) 

2. PERGANT1AN WAWU MENJAD1 YA' 

Wawu yang menjadi lam fiil isim sifat yang ikut wazan Jil 

itu harus diganti ya' 

Contoh: asalnya <sfi 

& asalnya <j'j* 

Dan bila ditetapkan hukumnya sedikit, seperti 


32 Asymuni IV hal 311 
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Lafadz yang lam fiilnya berupa huruf ilat, itu ada dua 
maam, yaitu: 

o Bila lam fiilnya berupa ya' 

Maka ya ditetapkan (tidak diganti wawu], baik 

didalam isim atau sifat 

Seperti: (contoh yng isim) 

cj muannasnya [yang paling 

jauh) 

o Bila lam fiilnya berupa wawu 

■ Bila berupa isim 

Maka wawu ditetapkan [tidak diganti ya'] 

Contoh: [nama suatu tempat) 

■ Bila berupa sifat 
Maka wawu diganti ya' 

Contoh: muannasnya J* f (yang paling 

rendah) 

& muannasnya JW (yang 

paling tinggi) 
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4i f? (£& J £* 


MENJELASKAN BERKUMPULNYA WAWU DAN YA' 


4^ lr?J jlj ^ Jjllil ,jCJ 01 

+ 0 0 + ' * 
/ «■* * m 0 _ • % 0 * 
L^j JJ U ijh** Xij U^JU» jljll 


❖ Jika terdapat wawu dan ya bertemu dalam satu 
kalimah, serta hurufyang mendahuluinya disukun, serta 
sepi dari hal-hal yang baru datang (sukun atau huruf 
yang tidak asal) 

❖ Maka wajib mengganti wawu menjadiya' dan kemudian 
diidhomkan, sedangkan memberi hukum selainnya yang 
telah ditentukan itu hukumnya syadz. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. BERKUMPULNYA WAWU DAN YA 

Jika terdapat wawu dan ya' berkumpul dalam dalam 

satu kalimah serta yang pertama mati, maka wawu 

diganti ya', lalu diidhomkan. 

Contoh: j£- asalnya $£- 

* 

£> asalnya £3 

2. SYARAD-SYARAD PERGANTIAN 1 
• Ittishol (bertemu langsung) 


1 Dahlan Alfiyah hal. 200 
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Bila antara wawu dan ya' ada huruf yang memisah, 
maka wawu tidak boleh diganti ya’. 

Seperti: lafadz 0*^3 

• Didalam satu kalimah, atau dihukumi satu kalimah 

Seperti: asalnya J 

Lalu nun dibuang, menjadi lalu wawu 

di ganti ya' dan diidhomkan, menjadi , 

lalu mim di kasroh 

Bila tidak berkumpul dalam satu kalimah, wawu tidak 
diganti ya', seperti: ^ yV * VO 

• Huruf yang mendahului disukun 

Dalam hal ini tidak ada perbedaan, apakah yang 
mendahului berupa huruf wawu atau ya’ 

Contoh: yang mendahului berupa ya' 


- Lafadz 

# 1 / 

asalnya 

* •/ 

* 

- Lafadz 

* «u 

asalnya 

* 

< 

Yang mendahului berupa wawu 


- Lafadz 


asalnya 

* •r 

- Lafadz 

*Js 

asalnya 



Bila huruf yang mendahului berharokat, 

maka wawu tidak diganti ya' seperti: lafadz 

**<. V \ 
jy* 1 Jty 9 

+ 

• Sepi dari hal-hal yang baru datang (sesuatu yang 
tidak asal) 

Dalam hal ini mencakup dua hal, yaitu: 
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o Sukunnya huruf yang mendahului merupakan sukun 
asli bila bukan sukun asli, maka tidak diganti ya’ 
Seperti: lafadz Isy 

Yang merupakan hasil membaca takhfif 
(meringankan) lafadz 

o Huruf yang mendahului merupakan huruf asli 
(bukan pergantian). 

Bila merupakan huruf pergantian, maka wawu tidak 
diganti ya' 

Seperti: lafadz 

Yang merupakan bacaan takhfif lafadz 

W 

*ih 

3. PERGANTIAN YANG SYADZ 2 

Jika wawu dan ya' berkumpul akan tetapi tidak 
memenuhi syarad-syarad yang telah disebutkan, dan 
deberi hukum yang tidak sesuai, maka hukumnya syadz. 
Dalam hal ini mencakup 3 macam, yaitu: 

• Lafadznya di rial (wawu diganti ya) 

Akan tetapi tidak memenuhi syarad diatas 

Contoh: Bacaan sebagai ulama 01 dengan 

mengganti wawu menjadi ya' pada lafadz 

padahal wawunya bukan asal, tetapi 
pergantian dari hamzahnya lafadz, #s’)\ yang 

dibaca takhfif 

• Ya'nya yang diganti wawu, lalu diidhomkan 
Seperti: Lafadz ( menggonggong) 

2 Shobban IV hal 311 
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Masdarnya lafadz , asalnya qiyasinya 

✓ 

mesti diucapkan & 

• Lafadznya dishohihkan (wawu tidak diganti ya' 

Bersamaan sudah memenuhi semua syarad 
Seperti : semestinya *£* (kucing jantan) 

I, semestinya $ (hari yang banyak 

malapetaka) 

4. ALASAN PERGANTIAN 3 

Wawu diganti ya', dengan tujuan supaya bisa diidhomkan, 
sehingga pengucapannya menjadi ringan. 

Sedang dalam mengganti huruf tidak dibalik dengan cara 
mengganti ya' menjadi wawu, hal ini karena ada dua 
sebab, yaitu: 

a. Karena ya' lebih ringan dibanding wawu 
Sedangkan menetapkan perkara yang ringan itu lebih 
utama 

b. Karena jika ya'nya diganti wawu akan menimbulkan 
keserupaan antara lafadz yang asalnya ya' dengan 
lafadz yang asalnya wawu, 

Seperti lafadz dan fa 

(karena fa akan ucapan Up) 


fCi JjlJl Ujf jf jlj J* 

U& V Si k} 'kk 


3 Rouh As-Syuruh hal 89 
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0 + 0 + * 


❖ Wawu dan ya yang berharokat asal, dan terletak 
setelah fathah itu harus diganti alifi 

❖ Dengan syarad huruf lain setelahnya juga berharokat 
(bila bersetatus sebagai ain fiil), apabila huruf 
setelahnya disukun, maka wawu atau ya' tidak dii'lal 
(diganti alif) kecuali ia menjadi lam fiil 

<*Dan setelahnya tidak berupa alif atau ya' yang 
bertasydid, bila setelahnya berupa alif atau ya' 
bertasydid maka tidak di I'lal (diganti alif) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PERGANTIAN WAWU DAN YA' MENJADI ALIF 

Wawu dan ya' yang berharokat terletak setelah harokat 
fathah itu wajib diganti alif. 

Contoh: oC* asalnyao}^ 

y asalnya^' 

2. SYARAD-SYARAD PERGANTIAN 4 

Wawu dan ya’ bisa diganti alif, bila memenuhi 11 syarad, 
yaitu: 

1] Wawu dan ya' berharokat 


4 Asymuni, shobban IV hoi 314 
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Bila tidak berharokat maka tidak diganti alif. Seperti: y 

Sh 

2] Harokat keduanya asal 

Bila harokatnya baru datang (tidak asal] maka 
dishohihkan (tidak diganti alif]. 

Seperti: 

a. Lafadz 

Dua lafadz ini asalnya jfo- t harokatnya hamzah 

yang berupa fathah dipindah pada wawu dan ya', lalu 
hamzah dibuang untuk meringankan 

b. Lafadz 

Asalnya 

c. Lafadz jiuii £-2 Yj 
Asalnya % 

3] Huruf sebelumnya berharokat fathah 

Maka dishohihkan ( tidak diganti alif) pada lafadz t ‘Jf* 

4] Harokat fathahnya bertemu langsung (muttasil) 
dalam satu kalimah 

Bila ada yang memisah, atau tidak dalam satu kalimah, 

maka tidak diganti alif. 

Seperti: 1 

+ * 

5] Ittisholnya wawu dan ya* dengan fathah itu asal 

( i lU>\ LL$J OjZi 01 ) 

Bila ittisholanya tidak asal, maka tidak diganti alif 
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Seperti: Dari masdar 4 *J(t > dibentuk seperti lafadz 

[ gemuk), maka menjadi & t (bentuk manqus ), 

wawu dan ya' tidak diganti alif karena ittisholnya 
fathah dengan keduanya itu baru datang [tidak asal) 

disebabkan membuang alif, karena asalnya^jij^ < 

* ** * 

karena asalnya li* adalah 

6)Apabila wawu dan ya’ menjadi ain fiil maka 
disyaradkan huruf setelahnya berharokat, dan apabila 
menjadi lam fiil maka disyaradkan setelahnya tidak 
berupa alif atau ya' yang bertasydid. 

Bila setelahnya tidak berharokat maka tidak diagnti alif 

Seperti: * JZ> « ££ 

* 

Dan bila setelahnya terdapat alif atau ya' yang 
bertasydid maka juga dishohihkan (tidak diganti alif) 
Seperti: * Cij t ij3* * oti i 

4 ^ - * 

* 

“ <Jjl* t 


Dalam lafadz fii * t wawu dan ya' diganti alif 

karena huruf setelahnya berharokat 

Dalam lafadz i> < i wawu dan ya' diganti alif 

karena setelahnya tidak terdapat alif atau ya' 
bertasydid. 

7) Salah satu dari wawu dan ya' tidak menjadi ain fiil dari 
fiil yang isim sifatnya mengikuti wazan jiii 


336 



8] Salah satu dari wawu dan ya' tidak menjadi ain fiil dari 
masdarnya fiil yang sifatnya Jifl, untuk dua syarad ini 

diisyarohi dengan nadzom berikut: 


'•&*> £& jif ii Swj > ^3 


❖ (Wawu atau ya) yang menjadi ain fiil masdaryang ikut 
wazan Jii, a tow menjadi ain fiil madli yang ikut wazan 

jJ, yang is/m sifatnya ikut wazan jif itu harus 

dishohihkan (ditetapkan dan tidak diganti alif) 

Contoh: V (orangyang halus kulit tubuh) 

J>i 0 ‘uling matanya) 

* 

ij> j> (buta sebelah, pece) 

Fiil madli yang ikut wazan yang isim sifatnya tidak 
ikut wazan jia akan tetapi ikut wazan JpU, maka wawu 

atau ya' dii'lal (diganti alif] 

Seperti: asalnyaLjj*. 

* 

9] Syarad kesembilan yaitu tidak menjadi ain fiil (khusus 
wawu] dari fiil madli yang ikut wazan jiii, yang 

menunjukan arti musyarokah (searti dengan wazan 
Jpil c ]i jika menunjukan arti musyarokah ( persekutuan 

didalam menjadi fail dan maful) maka wawu 
dishohihkan ( ditetapkan dan tidak diganti alif). 

Seperti: 
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Untuk syarad ini, oleh munshonif di isyarohi dengan 
nadzom berikut: 


?3 ^ [p' os J** y ^ 




VKczwu yan# menjadi ain fiil madli yang ikut wazan j&t 
yang searti dengan wazan j*uf (musyarokah) maka wawu 
dishohihkan (ditetapkan dan tidakdiganti alif) 


Contoh: searti dengan ( saling 

bertetangga) 

searti dengan ijjj&i (saling 

* 

musyawaroh) 

Apabila tidak searti dengan maka wawu di I'lal 
(diganti alif] 

Seperti: 0 & 4 . bermaknao^ (berhiyanat) 

3&-1 bermakna jU- (melawati) 

(asalnya j^i] 

* 

Atau ain fiilnya berupa ya', maka diganti alif 5 
Seperti: asalnya ijj£l 

asalnya <*81 

10] Syarad yang kesepuluh yaitu huruf yang terletak 
setelahnya wawu atau ya' tidak berupa huruf wawu 
atau ya' yang berharokat yang sudah memenuhi 


5 Asymuni IV hal 316 
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syarad untuk dii'lal (diganti alif), jika keadaannya 
demikian maka dishohihkan (tidak diganti alif) j tetapi 
yang diganti adalah (wawu atau ya' yang akhir 
seperti: lafadz asalnya untuk syarad ini, 

diisyarohi oleh muhsonnif dengamn nadzom berikut: 


Sw is ’J&i Jjl jjii is jfcJ ki 


Apabila ada dua hurufilat (kedua berupa wawu, atauya’, 
atau salah satu wawu dan lainnya ya’) berkumpul dalam 
satu kalimah, dan masing-masing memenuhi syarad untuk 
di Hal (diganti alif), maka (wawu dan ya’yang pertama 
dishohihkan (tidak diganti alif) dan yang kedua di Vial 
(diganti alif) 

Contoh: asalnya ( menjadi 

hitam) 

Q-\ asalnya ( hujan) 

asalnya (keinginan) 

Catatan: 

Apabila proses I'lalnya dibalik, (yang diawal di Hal 
dengan diganti alif, yang diakhir dishohihkan), maka 
hukumnya syadz, 6 seperti: 


Sju asalnya 

* 

(batas akhir, 

maximum) 

asalnya 


[toko, lonteng) 
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- asalnya *\y ( batu-batu kecil) 

ll.Syarad yang terakhir yaitu wawu atau ya' tidak 
menjadi ain fiil dari isim yang pada huruf akhirnya 
terdapat huruf ziyadah yang khusus ditambahkan pada 
isim (seperti ziyadah alif dan nun], bila terdapat huruf 
ziyadah tersebut, maka harus dishohihkan (ditetapkan 
dan tidak diganti alif], 

Seperti: Lafadz 

Untuk syrad ini diisyarohi mushonif dengan nadzom 
berikut: 


du of: 


\' 3 




U Jjj 0* Oj*\ U 


(Wawu atau ya’ yang berharokat yang terletak setelah 
harokat fathah) yang menjadi ain fiil dari isim yang 
berakhiran dengan huruf ziyadah yang khusus masuk pada 
kalimah isim (seperti ziyadah alif dan nun dan alif 
maqshuroh), maka harus dishohihkan (ditetapkan, tidak 
diganti alif 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


MENSHAHIHKAN WAWU ATAU YA' YANG MENJADI 

AIN FIIL 


Seperti keterangan bait nadzam diatas bahwa (Wawu 
atau ya’ yang berharokat yang terletak setelah harokat 
fathah) yang menjadi ain fiil dari isim yang berakhiran 
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dengan huruf ziyadah yang khusus masuk pada kalimah isim 
(seperti ziyadah alif dan nun dan alif maqshuroh), maka 
harus dishohihkan (ditetapkan, tidak diganti alif 
Seperti: (berkeliling) 

[ berputar-putar) 

[noma air) 

Jika wawu atau ya’ diganti alif maka hukumnya syadz. 
Seperti: 0136 semestinya 013 

oiiU semestinya 

Kalimah isim yang terdapat ziyadah khusus pada isim 
itu membuat isim tersebut semakin jauh keserupaannya 
dengan fiil, yang merupakan asal pengi'lalan. 

Bila ziyadahnya berupa alif maqshuroh, seperti 

maka terjadi khilaf, yaitu: 

• Pendapat A1 -Mazini 

Alif maqshuroh mencegah dari pengi'lalan diganti 
alif, karena ziyadah tersebut hanya tertentu pada 
isim. 

• Pendapat A1-Akhfasy 

Alif maqshuroh tidak mencegah dari pengi'lalan, 
karena tidak sampai mengeluarkan isim pada 
keserupaan dengan fiil, karena alif maqshuroh dalam 
segi lafadz menempati lafadz 

Sedangkan ziyadah ta' ta'nis tidak dianggap sebagai 
sesuatu yang mencegah dii'lal dengan diganti alif, karena 
tidak sampai mengeluarkan keserupaannya dengan fiil, 
karena ta' ta’nis juga bertemu dengan fiil madli. 
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Contoh: 2tf asalnya 

asalnya 

Sedangkan lafadz ir£. t Sfji. itu hukumnya syadz 



l1j L015^ li>[ l)' jJl ill* L-..1SI l; 


Nun yang disukun yang terletak sebelum ba ' itu harus 
diganti mim (dalam ucapannya buka dalam tulisannya) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


NUN DIGANTI MIM 


Nun yang disukun yang terletak sebelum ba' itu harus 
diganti mim dalam ucapannya, bukan dalam tulisannya, 
baik nun dan ba' tersebut dalam satu kalimah atau dua 
kalimah. 

Seperti: a) yang dalam satu kalimah 

- diucapkan 111 

- diucapkan 

b) yang dalam dua kalimah 

- diucapkan c-tj*-* 

- ^ 4** diucapkan 
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Terkadang nun, baik sukun atau berharokat, itu diganti 
mim, walaupun setelahnya tidak bertemu ba', namun hal 
ini hukumnya syadz. 7 
Seperti: jiS- diucapkan 

otff diucapkan fi? 


Seperti dalam ucapan syair: 

fdi ajur} # 

|i <* i / 

Asalnya: fdi 

Dan terkadang terjadi sebaliknya, yaitu mim diganti 


nun 


Seperti: jasS;p (yang hitam logam) 

Asalnya: Jdi 

Terkadang juga wawu diganti mim 
Seperti: jU asalnya S> 


Prosesnya wawu diganti mim, lalu ha’ 
dibuang untuk meringankan bacaan. 


7 Asymuni IV hal 319 
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MEMINDAH HAROKAT PADA HURUF MATI 

SEBELUMNYA 


cfc 'Jr ^ y* of^4 

iu* c sy$ jt Slj o^ fJ ^ 


❖ Pindahlah harokat huruf lain (wawu dan ya') yang 
menjadi ain flil pada huruf shohih yang mati (yang 
terletak sebelumnya), seperti lafadz ‘J\ asalnya jji, 

❖ Deng an syarad selama bukan berupa flil ta'ajjub, tidak 
seperti lafadz atau lafadz <_?>' yang di Hal lam 

flilnya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAWU ATAU YA' BERHAROKAT DAN MENJADI AIN 
FIIL 

Huruf wawu atau ya' yang berharokat yang menjadi 
ain fiil itu harokatnya harus dipindah pada huruf shohih 
yang mati yang terletak sebelumnya. 

Seperti: 

• Lafadz asalnya yi, 

* > 

Prosesnya, harokatnya ya' dipindah pada ba\ manjadi 

'jf\, lalu ya' dibuang untuk menghindari bertemunya 

* 

dua huruf yang mati, menjadi ^ 








• Lafadz asalnya 0^4 

2. ALASAN PEMINDAHAN HAROKAT 

Dikarenakan huruf lain keberatan menerima harokat 
dhomah dan kasroh, yang merupakan harokat yang kuat, 
seedang huruf lain itu sifatnya lemah, sedang berharokat 
fathah itu sebenarnya ringan, namun tetap dipindah 
karena disamakan dengan dhommah dan kasroh. 

Sedang harokat yang ada pada kalimah isim, seperti 
lafadz % * itu dihukumi ringan, karena merupakan 

harokat I'rob yang selalu berubah-rubah, bukan harokat 
yang tetap (lazimah). 

3. SYARAD-SYARAD PEMINDAHAN HAROKAT 1 

o Huruf yang menerima pemindahan harokat (Al- 
Manqul ilaih] berupa huruf shohih. 

Bila berupa huruf ilat, maka harokat huruf lain tidak 
dipindah, seperti: 

Begitu pula apabila berupa hamzah, seperti: ’ji mi 

* 

mudhori' dari In* 

o Bukan merupakan flil ta'ajjub 

Fiil ta'ajjub ialah fiil yang menunjukkan arti kagum, fiil 
ini memiliki dua wazan, yaitu lafadz Jiif 6 dan * j*ii 

Seperti: 


] lbnu Hamdun II hal 195 

Asymuni, hasyiyah shobban IV hal 320 
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o (Sungguh mengagumkan, 

kemampuannya memberdirikan perkara) 
o 4( (Alangkah mengagumkannyo berdirinya 

perkara tersebut) 

Harokat huruf lain tidak dipindah pada fiil ta'ajjub 
karena disamakan dengan afalul tafdlii (lafadz yang 
mengikuti waan yang menunjukkan arti 

melebihkan), karena diantara keduanya memiliki 
kesamaan dalam segi bentuk wazan dan menunjukan 
arti keistimewaan (maziyah) 

Sedang afalul tafdlii tidak di rial karena menyerupai 
pada fiil mudhori' dalam segi wazan dan ziyadah. 

o Bukan bewrupa fiil binak mudho'af lam (lam fiilnya 
digandakan) 

Karena jika harokatnya dipindah akan menyebabkan 
serupa dengan lafadz lain, seperti: 

o 

Jika di rial, harokat ya' dipindah pada ba' lalu diganti 
alif, menjadi lalu hamzah washol dibuang, karena 

sudah tidak dibutuhkan, menjadi maka terjadi 

keserupaan antara j£\, dengan *j& yang dari 

masdar 

o Lafadz 

Bila di I'lal menjadi maka terjadi keserupaan 
antara lafadz dengan aC, yang dari masdar jl- 

o Bukan dari fiil yang mu'tal lam 
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Karena akan menyebabkan terjadinya dua I'lal didalam 
satu kalimah dan tidak ada pemisahnya. 

Seperti: lafadz asainya Is'y^ 

Seumpama lafadz ini di I'lal, maka prosesnya 
ya' diganti alif, menjadi i, lalu harokat 

wawu dipindah pada ha', menjadi lalu 

wawu diganti alif, menjadi 

(sampai disini terjadi dua I'lal yaitu 
mengganti lam fiil dengan alif dan memindah 
harokat, dan diantara keduanya tidak ada 
huruf pemisahnya] 

o Fiilnya bukan termasuk fiil yang muwafiq 
(mencocoki) lafadz yang bermakna jiif 

Contoh: lafadz dari madly 

/ / 

Lafadz dari madly 

Kelima syarad diatas itu bila lafadznya berupa kalimah 
fiil, bila berupa isim maka ditambahkan satu syarad 
seperti dalam nadzom berikut: 


„ ^ ^ ^ p # 

P C * ^ J ''l'" ^ * I« . I / 


Kalimah isim yang menyerupai fiil mudhori’, itu 
menyerupai kalimah fiil didalam memindah harokat (huruf 
lain pada huruf shohih sebelumnya) 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


PEMINDAHAN HAROKAT PADAISIM 2 


Hal pemindahan harokat huruf lain pada huruf shohih 
sebelumnya yang mati itu pada asalnya bertempat pada 
fiil, namun jika ada kalimah isim yang menyerupai fiil 
mudhori' maka juga di 1'lal seperti tersebut diatas, 
dengan syarad isim tersebut memiliki tanda yang 
membedakan dengan fiil mudhori’. Yang dimaksud 

serupa dengan fiil mudhori' yaitu serupa pada wazannya 
atau ziyadahnya. 

Contoh: 

a. Yang serupa pada wazannya 

Yang dimaksud serupa dalam wazannya yaitu serupa 
dalam segi hidup dan matinya huruf. Walaupun jenis 
harokatnya berbeda, seperti: 
o Lafadzfui 

Asalnya menyerupai fiil mudhori' fa lalu harokat 

wawu dipindah pada qof, menjadi lalu wawu 

diganti alif, karena asalnya berharokat dan sekarang 
terletak setelah harokat fathah, menjadi Dan 

didalamnya terdapat huruf ziyadah yang 
menunjukkan bahwa lafadz tersebut bukan fiil, yaitu 
huruf mim. 


2 Asymuni IV hal 321 
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Sedangkan lafadz dan tidak di rial karena 
wazannya jfc, bukan 
o Lafadz ^ 

Asalnya fjii, menyerupai fiil mudhori' f/i 

harokatnya wawu dipindah pada huruf shohih 
sebelumnya, menjadi }'&>, lalu wawu daiganti ya' 

karena sebelumnya berupa harokat kasroh, 
menjadi ^ Dan didalamnya terdapat huruf ziyadah 

yang menunjukkan bahwa lawadz tersebut bukan 
isim, yaitu huruf mim. 

b. Serupa pada huruf ziyadahnya, bukan pada 
wazannya. 

Seperti dari masdar dan bentuk seperti lafadz 
dengan menambah huruf ta’, maka menjadi: 

Lafadz: i Jli" 

Yang asalnya t yang menyerupai fiil mudhori' j&f 

dalam huruf ziyadahnya yaitu ta', sedangkan wazannya 
tidak sama, lalu harokatnya huruf lain dipindah pada 
huruf shohih sebelumnya 3 

Bila kalimah isim menyerupai pada fiil mudhori' 
didalam wazan dan ziyadahnya, maka harokatnya tidak 
boleh dipindah (dishohihkanj 4 
Contoh : Lafadz 


3 Asymuni IV hal 321 

4 Asymuni IV hal 321 
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Lafadz ini serupa dengan fiil mudhori' dalam segi 
wazan dan ziyadahnya, seperti lafadz seumpama 

di Hal maka disangka sebagai kalimah fiil. 

Begitu pula isim yang tidak serupa dengan fiil mudhori’ 
maka juga dishohihkan [harokatnya tidak dipindah] 
seperti: lafadz 

> Sedangkan yang serupa dengan mudhori’ dalam segi 
wazan dan ziyadahnya tetapi merupakan 
perpindahan (manqul) dari fiil itu harokatnya tetap 
dipindah, seperti: asalnya 


y / y 

» jii, I» }-j\ (Sij jivji ui j jf 


❖ IVozo/j jiL (dari lafadz yang ain fiilnya berupa huruf 

ilat itu dishohihkan (harokatnya huruf lain tidak 
dipindah) disamakan wazan JijLL> alifnya lafadz yang 

mengikuti wazan jCJj, dan 

❖ Wajib dibuang karena wujudnya pengi'lalan ini 
(memindah harokat), dan menetapkan ta ’ diakhir 
sebagai ganti dari huruf yang dibuang, sedangkan 
membuang ta'itu terkadang terjadi secara naql (sama'i) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENSHOHIHKAN WAZAN j4? 
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Lafadz yang ain fiilnya berupa huruf ilat (wawu atau 
ya'), jika isim alatnya mengikuti wazan itu ain fiilnya 

harus dishohihkan dari pengi'lalan memindah harokat, 
karena disamakan dengan wazan Jiii* yang tidak ada 

kesamaan sama sekali dengan fail mudhori' 

Contoh: - disamakan Ji^L 

- disamakan 

Untuk lafadz yang ikut wazan Jm* itu walaupun 

wazannya sama dengan fiil mudhori', karena wazan ini 
asalnya dari JUi* yang dibaca panjang, sedang wazan jul., 

itu tidak ada kesamaan dengan fiil mudhori', hal ini 
terbukti dua wazan ini maknanya satu. 5 Seperti: dan 

maknanya alat menjahit 

2. PEMBUANGAN ALIF WAZAN JUii * juk,! 

Masdar yang mengikuti dua wazan ini, bila ain fiilnya 
berupa huruf ilat (wawu atau ya') maka wajib membuang 
alif yang merupakan pergantian huruf ilat, hal ini terjadi 
karena rial memindah harokat huruf lain pada huruf 
shohih sebelumnya yang mati. Lalu manambahkan ta' 
diakhir sebagai ganti huruf yang dibuang. 

Contoh: 
a. Lafadz bw 


5 Ibnu Hamdun II hal 196 
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Asalnya Mengikuti wazan JUii t harokatnya wawu 

dipindah pada huruf shohih sebelumnya, menjadi fi^a, 

lalu wawu diganti alif, karena pada asalnya berharokat 
dan sekarang terletak setelah fathah, menjadi }\w, lalu 

salah satu dari dua alif dibuang, menjadi lalu 

ditambahkan huruf ta' diakhir sebagai ganti dari huruf 
alif yang dibuang, menjadi ha 

b. Lafadz iik-i. 

Asalnya fo&A, mengikuti wazan Jiii L\ lalu di I'lalnya 
lafadz ws 

Ulama' nahwu terjadi perbedaan pendapat didalam 
membuang alifnya lafadz fiwyaitu: 6 

o Mengikuti Imam Kholil, Imam Sibaweh dan Imam 
Ibnu Malik 

Yang dibuang adalah alif masdar, karena merupakan 
huruf ziyadah dan letaknya lebih dekat pada huruf 
akhir. 

o Mengikuti Imam Ahfasy dan Al-Farro' 

Yang dibuang adaalah alif pergantian dari ain fiil 

3. HUKUM PEMBUANGAN TA' 

Sebagai ganti dari alif yang dibuang wajib ditambahkan 
ta' diakhir, seperti: lafadz bw * bufri 


6 Asymuni IV hal 323 
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Sedangkan apabila ta' tersebut dibuang itu hukumnya 
sama'i {mendengar dari orang arab) 

Seperti ucapan mereka: 

■ ciji e\j\ dia memperliatkan pada orang lain 

dengan memperliahatkan yang 

sebenarnya 

■ 1^1 iUi Dia menjawab padanya dengan 

menjawab yang sebenarnya 

■ Dan seperti firman Allah : fiifr 


Lafadz yang mu’tal ain yang ikut wazan JUa t juk-j, bila 

tidak di I'lal itu hukumnya sama’i dan syadz 7 
Seperti: 

(mengeraskan suara tangisan, banyak 

kerabatnya) 

*nui (langit menurunkan hujan) 

(anak kecil itu disusui air susu ibu) 

Akan tetapi mengikuti sebagai ulama', seperti Imam 
Jauhari, hal itu hukumnya qiyasi dan merupakan lughot 
yang fashihah 


Of* H otj jt J&V Uj 

-* 0 0 ' 

* • • » 

yjr & 9r +*J ft? 
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❖ Pengi'lalan yang dimiliki wazan juii t {yang mu'tal ain) 

yang berupa membuang hureuf dan memindah harokat 
juga terjadi pada wazan (yang mu'tal ain) 

❖ Seperti lafadz dan djUZ, dan dihukumi nadar (Jarang 

terjadi) menshohihkan lafadzyang ain fiilnya berupaya' 
itu masyhur (populer) 

KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. MENYAMAKAN I'LALNYA 

Isim maf ul yang mengikuti wazan yang mu'tal ain 

itu I'lalnya sama dengan jui yaitu mengalami 

pemindahan harokat dan pembuangan huruf (tidak sama 
didalam mengganti huruf yang dibuang dengan ta'] 
Contoh: 
a. Lafadz 

Asalnya OjSUi, mengikuti wazan harokatnya wawu 

dipindah pada huruf shohih sebelumnya yang mati, maka 
menjadi lalu wawu dibuang untuk menghindari 

bertemunya dua huruf yang mati, menjadi 

Perbedaan ulama' didalam pembuangan wawu 8 

• Menikuti Imam Sibaweh 


8 Tasrih II, hal. 392 
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Yang dibuang adalah wawu maful, karena huruf 
ziyadahnya (tambahhan), sedang huruf ziyadah itu 
lebih utama dibuang dari pada huruf asal. 

• Mengikuti Imam Ahfasy 

Yang dibuang wawu ain fiil, karena membuang 
wawu ain fiil itu banyak terjadi. 

b. Lafadz ^ 

Asalnya £*£., mengikuti wazan harokatnya ya' di 

pindah pada huruf shohih sebelumnya yang mati, menjadi 
lalu wawu dibuang untuk menghindari bertemunya 

dua huruf mati (iltiqo' As-Sakinain}, menjadi ££ ,lalu 

dhomah diganti kasroh untuk menyelamatkan ya’, 
menjadi 

Pengi'lalan dengan membuang wawu maful diatas 
adalah pendapatnya Imam sibaweh, sedangkan menurut 
Imam Ahfasy yang dibuang adalah ya' yqng menjadi ain 
fiil, maka proses I’lalnya sebagai berikut: 

c. Lafadz ^ 

Asalnya lalu lalu ya' dibuang, menjadi ££ lalu 

dhomah diganti kasroh supaya tidak disangka bahwa 
asalnya lafadz ini ain fiilnya berupa wawu, menjadi 

lalu wawu diganti ya', karena wawu sukun itu hukumnya 
lemah, dan harokat kasroh sebelumnya menuntut huruf 
ilat setelahnya untuk sesuai, maka menjadi Jpi 9 


9 Ibnu Hamdun II hal 206 
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2. MENSOHIHKAN WAZAN 

Wazan yang mu'tal ain bila dishohihkan (tidak 

mengalami pengi'lalan dan pembuangan huruf ) itu 
hukum diperinci sebagai berikut: 

a. Bila ain fiilnya berupa wawu 

Maka hukumnya sedikit terjadi ( nadar) dan samai. 
Seperti ucapan oarang Arab: 
o XJf (bajuyang dirawat) 

o (kuda yang dituntun) 

o 13iiiC- (minyak wangiyang dioles-oleskan) 

b. Bila ain fiilnya berupa ya’ 

Maka hukumnya masyhur [populer) dan merupakan 
lughotnya Bani Tamim, karena ringannya ya' 

Contoh: 

o (apelyang bogus) 

o I’jX. jL (tuan yang terkena penyakit ain) 

o }‘j^ }'y„ (hariyang berawan) 





jj ai J&fj \'Sf- yo JA 


❖ Shohihkanlah isim maful dari sesamanya lafadz £6 

(setiap fiil yang lam fiilnya berupa wawu, yang 
mengikuti wazan Jif ) dan riallah bila tidak 

menghendaki bahasayang bogus. 


353 





KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ISIM MAFUL DARI FIIL YANG LAM FIILNYA WAWU 
10 

Lafadz yang lam fiilnya berupa wawu, itu didalalm 
isim maf'ulnya terdapat dua perinci, yaitu: 

a. Bila fiil madlinya ikut wazan ji* 

Maka isi,m maf ulnya terdapat dua hukum, yaitu: 

• Dishohihkan (wawu lam fiilnya tidak digantiya') 
Dan ini merupakan bahasa yang unggul dan terpilih 
[Ajwad dan Muhtar] 

Contoh: 
o Lafadz jjui 

Asalnya mengikuti wazan Sy^, wawu yang 

menjadi lam fiil dishohihkan (tidak mengalami 
pergantian ya] dan langsung di idhomkan menjadi 

•JUm 

Alasan mensohihkan 

Karena lafadz jjX, disamakan dengan fiilnya yang 
mabni fail, yaitu lafadz asalnya karena didalam 

fiilnya wawu diganti alif. 

• Di Hal (Mengikuti wawu menjadi ya 1 ) 

Merupkan pendapat yang marjuh (tidak unggul] dan 
bahasa yang tidak baik. Diucapkan 


10 Asymuni IV hal. 325-326 
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Asalnya y/*C•, mengikuti wazan wawu yang 

menjadi lam fiil diganti ya', karena mengikuti pada 
fiilnya yang mabni maf ul (lafadz ) menjadi 1//^ 

lalu wawu diganti ya', karena berkumpul wawu dan 
ya' dalam satu kalimah dan didahului sukun, dan 
diidhomkan menjadi lalu harokat dhomah 


diganti kasroh, supaya sesuai dengan ya' menjadi 
* ^ 11 

b. Bila fiil madlinya ikut wazan 

Maka didalam isim mafulnya hanya diperbolehkan 
satu wajah saja, yaitu mengganti wawu maful dan 
wawu lam fiil menjadi ya’. 

Contoh: 
o Lafadz 

Asalnya yy*y> , mengikuti wazan lalu wawu lam 


fiil diganti ya' karena mengikuti fiil madlinya (lafadz 
Its*, yang asalnya menjadi lalu wawu 

maful diganti ya’ dan di idhomkan, karena 
berkumpul wawu dan ya' dalam satu aklimah dan 
didahului sukun, menjadi , lalu harokat dhomah 

diganti kasroh, supaya sesuai dengan ya' menjadi 


11 Hudlori II, hal. 206 

12 Hudlori II, hal. 206 
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Untuk lafadz yang fill madlinya ikut wazan jii tidak ada 

pembahasannya, karena semuanya lazim. Sedangkan 
isim maful hanya bisa dicetak dari fiil Mutaaddi. 
Apabila isim maful dari mu'tal lam yang berupa wawu 
dan madlinya ikut wazan jJ, maka yang lebih baik di 

I'lal dari pada tashih, seperti lafadz lebih baik dari 

pada^v 13 

2. ISIM MAFUL LAFADZ YANG LAM FIILNYA BERUPA 
YA' 

lafadz yang lam fiilnya berupa ya' itu didalam isim 
mafulnya hanya terdapat satu wajah, yaitu: wajib 
mengi'lal dengan cara mengganti wawu maful menjadi 
ya', lalu diidhomkan pada ya' yang menjadi lam fiil 14 
Contoh: lafadz 

o Asalnya wawu maful diganti ya' dan di idhom, 

karena berkumpul wawu dan ya' dan didahului sukun, 
menjadi lalu lalu dhomah diganti kasroh, supaya 

sesuai dengan ya' menjadi [/J* 

Hukum satu wajah ini berlaku pada setiaplafadz yang 
lam fiilnya berupa huruf ya' secara mutlaq, baik dari 
madli Jii atauj-i, sepeti lafadz U > yang isim mafulnya 




osZ ?> V ^ f* & & be ^ 


13 Asymuni IVhal326 

14 Hudlori II, hal .206 
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^ ojjO*. fU j f * S™ C^3 


❖ Wawu yang menjadi lam fiil isim yang ikut wazan *SA 

baik yang bentuk jamak atau mufrod itu juga 
diperbolehkan dua wajah (di I'lal dan tashih) 

❖ Wawu yang menjadi ain fiil jama' yang ikut wazan j* 

(yang lamfiilnya berubah hurufshohih) itu juga mashur di 
Vial (diganti yaj, seperti f¥diucapkan ff'bila mengikuti 

wazan dan wawunya dig anti ya’ (diucapkan f\3j itu 

hukumnya syadz 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ S£ DISAMAKAN 

Setiap lafadz yang mengikuti wazan Sy*, jika lam fiilnya 

berupa wawu itu disamakan dengan yang lam fiilnya 

berupa wawu, baik lafadznya berupa jamak atau mujarod, 
maka hukumnya diperbolehkan dua wajah, yaitu: 

a. Dishohihkan 

(wawu ditetapkan, tidak diganti ya') 

Contoh: 

o yang mufrod,lafadz % 

Asalnya mengikuti wazan Syi wawu yang 

merupakan lam fiil dishohihkan (tidak diganti ya'] 
serta wawu sebelumnya langsung diidhomkan, 
menjadi % 
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o yang jama', lafadz 

(jama'nya C«p Maknanya banyak tongkat) 

Asalnya mengikuti wazan J^ii, lalu wawu yang 

pertama di idhomkan pada wawu yang kedua, 
menjadi ^ 

b. Di I'lai 

(yaitu dengan cara mengganti wawu lam fill menjadi 
ya') Contoh: 
o yang mufrod, lafadz 

Asalnya j&lalu wawu yang menjadi lam fiil diganti 

ya' # karena beratnya berkumpulnya dua wawu 

bersamaan harokat dhomah, menjadi U'j*, lalu wawu 

diganti ya' dan diidhomkan, karena wawu dan ya' 
berkumpul dalam satu kalimahdan didahului sukun, 
menjadi lalu dhomah diganti kasroh supaya 

sesuai dengan ya', menjadi 

o yang jama', lafadz 

Asalnya wawu yang menjadi lam fiil diganti ya' 

karena beratnya berkumpulnya dua wawu 

bersamaan harokat dhomah, menjadi lalu 

wawu diganti ya' dan di idhomkan, menjadi J^p, lalu 

harokat dhomah diganti kasroh untuk 

menyelamatkan ya' menjadi 

o lafadz jamak yang ikut wazan itu yang lebih 

utama wawunya di I'lai [diucapkan hal ini 
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supaya ta’adul (terjadi keseimbangan), 
dikarenakan isim jamak' itu berat (sebab 
menunjukkan makna banyak) sedangkan Hal itu 
menyebabkan ringan . 15 

o Sedangkan didalam isim mufrod itu yang lebih 
utama dishohihkan (diucapkan $!*) tujuannya juga 

ta'adul, karena mufrod itu ringan dan menetapkan 
wawu itu berat, maka menjadi seimbang. 

2. WAZAN YANG AIN FIILNYA BERUPA WAWU 

Lafadz jamak yang ikut wazan jii, yang shohi lam, yang 

ain fiilnya berupa wawu, itu masyhur juga wawunya 
diganti ya', akan tetapi yang lebih baik dishohihkan (tidak 
diganti ya'] 

Contoh: 

o Lafadz diucapkan p, jamaknya jbtf 

o Lafadz diucapkan p*, jamaknya JjC* 

o Lafadz ^ diucapkan p*, jamaknya gft* 

Bila mengikuti wazan Jiii, maka yang baik dishohihkan 

[wawu tidak diganti ya'] bila di I'ilal maka hukumnya 
syadz. 

Seperti: f fj, diucapkan fi?, 
diucapkan 
Ifs* diucapkan Jp- 


15 Ibnu Hamdun II hal 199 
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Bila lam fiilnya berupa huruf ilat, maka wawu wajib 
dishohihkan, supaya tidak terjadi dua I'lal dalam satu 
kalimah, tanpa ada huruf pemisah. 

Seperti: Lafadz \*£ jamaknya jU 

4 

Lafadz jamaknya jii 

4 
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«U JlJUl ^ 


(MENGGANTI FA' NYA MASDAR JuJi DENGAN TA') 

* 


tilSjl >f jl*)l ,i aiS Va? Jtol j Ifli ji 

* ^ " 

^ »LfSfj «30 061 j ji; >i ss juii if i 


❖ Huruf lain (wawu dan ya) yang menjadi fa’ fiil di dalam 
bab itu harus diganti ta', dan dihukumi syadz 

pergantian pada lafadz yang fa' fiilnya berupa hamzah, 
seperti lafadz J&i(diucapkan js'Off 

❖ Ta' nya lafadz yang mengikuti wazan juii yang terletak 

setelah huruf ithbaq itu diganti huruf tho' sedangkan di 
dalam lafadz adit SSjjt JfSjitu ta'nya diganti huruf dal 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HURUF LAIN DIGANTI TA' DI DALAM BAB juil 

Setiap lafadz yang mengikuti babnya wazan yang 

fa' fiilnya berupa huruf lain (wawu atauya'), maka huruf 
lain tersebut harus diganti ta' 

Contoh: 
a. Lafadz 


1 Al - Hal 
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Asalnya mengikuti wazan yang masdarnya 

juij, wawu diganti ta' karena sulitnya mengucapkan 

huruflain yang mati bersama huruf ta', karena diantara 
keduanya mehrojnya berdekatan (wawu dari rongga 
mulut “hawaulfam" sedangkan ta' dari ujungnya lidah 
dan pangkal gigi depan yang atas) selain itu diantara 
keduanya memiliki sifat yang saling berlawanan 
karena wawu sifatnya majhurroh sedangkan ta' itu 
sifatnya mahmusah, menjadi lalu ta' yang pertama 

diidhomkan pada ta’ yang kedua, menjadi jJi 

b. Lafadz fJ\ 2 

Asalnya mengikuti wazan J63i, yang masdarnya 

Jiiii, lalu huruf ya' diganti ta' karena sulitnya 

mengucapkan huruf lain yang mati bersamaan huruf 
ta', karena diantara keduanya berdekatan mahroj (ya' 
dari tengahnya lidah dan langit-langit atasnya, 
sedangkan ta' dari ujungnya lidah dan pangkalnya gigi 
depan yang atas) selain itu diantara keduanya memiliki 
sifat yang saling berlawanan, yaitu ya' sifatnya 
majhuroh dan ta' sifatnya mahmusah, menjadi lalu 

ta' pertama diidghomkan pada ta' yang kedua, karena 
sama jenisnya, menjadi^4 

Pergantian huruf lain dengan ta' ini berlaku di dalam 
babnya masdar Jtoi, dan lafadz-lafadz yang 

pentashrifannya berasal darinya, dalam hal ini berupa 


2 Al -I'lal 
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fiil madii, fiil mudhori', fiil amar, isim fail, isim maful, 

fiil nahi dan isim zaman makan . 3 

Contoh: 

• Fiilmudhori' 
o Lafadz 

✓ 

Asalnya t 

* 

• Masdar 

o Lafadz < \jCJ\ 

Asalnya t ijU 

• Isim maf ul, isim zaman makan dan masdar mim 

o Lafadz < yJZ 

Asalnya 

• Fiil amar 

o Lafadz j*4 < 

o' 

Asalnya < ^-51 

o' 

• Fiil hani 
o Lafadz 

✓ 

Asalnya 

o' 

Yang dimaksud huruf lain di dalam nadzom di atas 
adalah huruf wawu dan ya\ sedangkan alif tidak 
termasuk, karena alif tidak ada yang menjadi fa' fiil, ain 
fiil dan lam fiil. 4 

Proses pengflalan lafadz-lafadz di atas sama dengan 
fiil madlinya, yaitu huruf wawu dan ya' diganti dengan ta'. 


3 Ibnu hamdun II hal. 199 

4 Asymuni IV hal. 329 
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karena sulitnya mengucapkan huruf lain yang mati yang 
bersamaan ta', lalu diidghomkan. 


2. PERGANTIAN YANG SYADZ 

Lafadz yang mengikuti bab JUai, yang fa' fiilnya berupa 

hamzah, apabila hamzahnya diganti dengan ta', maka 
hukumnya syadz. 

Contoh: Lafadz 

Asalnya hamzah diganti ya', karena 

disukunnya hamzah, dan terletak setelahnya 
hamzah washol yang dibaca kasroh, menjadi 
jfsk lalu ya' diganti ta' menjadi JS3 

Sebenarnya dalam lafadz cukup diucapkan j&Sl, 

dan ya'nya tidak bisa diganti ta', karena bukan asal, tetapi 
pergantian dari hamzah. 

3. TA' DIGANTI THO' DALAM BAB juii 

Ta'nya lafadz yang mengikuti babnya wazan yang 

terletak setelahnya huruf ithbaq, yang jumlahnya ada 
empat, yaitu huruf shod, dlod, tho' dan dzo\ itu hukumnya 
wajib diganti tho', hal ini Karena beratnya berkumpulnya 
ta' bersamaan huruf ithbaq, karena mahrotnya 
berdekatan tetapi sifatnya berlawanan. 

Contoh: 

• Setelah huruf shod 
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Seperti :lafadz j&>\ 5 

Asalnya 'JZ*\j mengikuti wazan ta' diganti dengan 

huruf tho', karena menghindari beratnya 
berkumpulnya ta’ dan shod, karena mahroj keduanya 
berdekatan (yaitu ta' dari ujungnya lidah dan pangkal 
gigi depan yang atas , sedangkan shod diantara 
ujungnya lidah dan atasnya gigi depan yang bawah), 
selain itu diantara keduanya sifatnya berlawanan, ta' 
memiliki sifat mahmusah dan infitah, sedangkan shod 
sifatnya majhuroh dan isti'la', menjadi 

• Setelah huruf dlod 

Seperti: lafadz 

Asalnya mengikuti wazan Jiii, huruf ta' diganti 

dengan tho' karena menghindari beratnya 
berkumpulnya ta' dengan dhod, dikarenakan mahroj 
diantara keduanya berdekatan {yaitu ta' dari ujungnya 
lidah dan pangkalnya gigi depan yang atas, sedangkan 
dhod dari pinggirnya lidah yang kanan dan kiri) selain 
itu sifat diantara keduanya berlawanan, ta' sifatnya 
mahmusah dan infitah, sedangkan dhod sifatnya 
majhuroh dan isti'lak, menjadi 6 

• Setelah huruf tho' 

Seperti: lafadz 

Asalnya ^}, mengikuti wazan huruf ta' diganti 
tho', karena mahroj diantara keduanya berdekatan 

5 Hudhori II hal. 208 

6 Hudhori II hal. 208 
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[tho 1 dari ujungnya lidah dan pangkal gigi depan yang 
atas) selain itu sifat diantara keduanya berlawanan, ta' 
sifatnya mahmusa dan infitah, sedangkan tho' sifatnya 
majhuroh dan isti'lak. Menjadi , lalu diidghomkan 

menjadi 

• Setelah huruf dzo' 

Seperti: lafadz 

Asalnya '*&!, mengikuti wazan j^i, lalu ta’ diganti tho', 

karena untuk menghindari beratnya berkumpulnya ta' 
dengan dzo', karena mahroj diantara keduanya 
berdekatan (yaitu dzo' dari ujung lidah dan gigi depan 
yang atas) selain itu sifat diantara keduanya 
berlawanan, menjadi '$s> i 7 8 

Huruf tho' yang merupakan pergantian dari ta', yang 
terletak setelah huruf ithbaq, boleh diganti dengan huruf 
yang sejenis dengan fa' fiil. Contoh: 
o Lafadz boleh diucapkan 

o Lafadz boleh diucapkan 

o Lafadz boleh diucapkan 

Huruf ta' yang terdapat di dalam bab , yang 

terletak setelah huruf ithbaq itu wajib diganti tho', 
karena berat dan sulit diucapkan, sedangkan untuk 
meringankan harus dicarikan huruf yang mahrojnya 

7 Hudlori II hal. 208 

8 Hudlori II hal. 208 
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seperti ta' dan memiliki sifat seperti huruf sebelum ta', 
yeitu huruf tho', karena tho' itu mahrojnya berdekatan 
dengan ta' yaitu sama-sama dari ujung lidah dan sifatnya 
cocok dengan huruf sebelum ta', yaitu majhuroh dan 
isti'lak. 9 

4. PERGANTIAN HURUF TA” MENJADI DAL 

Huruf ta' yang ada didalam babnya wazan juaj, jika 

terletak setelah huruf dal, za' dan dzal, maka harus 
diganti dengan huruf dal, karena beratnya berkumpulnya 
ta' dengan tiga huruf tersebut, dikarenakan sifatnya 
berlawanan, ta' mahmusah, sedangkan tiga huruf 
tersebut majhuroh, maka untuk meringankannya 
dicarikan huruf yang mahrojnya sama dengan ta' yaitu 
dal dan memiliki sifat seperti huruf sebelumnya ta’. 
Contoh: 

o Setelah huruf dal 

Seperti: lafadz o£i 

Asalnya mengikuti wazan jiSj, wawu diganti alif 

karena berharokat dan terletak setelah harokat fathah, 

menjadi 01 % lalu ta' diganti dal lalu didighomkan, 

✓ 

menjadi 01 S 1 

o Setelah huruf za' 

Aeperti: lafadz oiji 

Asalnya mengikuti wazan juJt, ta' diganti dal untuk 
menghindari beratnya huruf ta' yang terletak setelah 

9 Rouh AS-Syuruh hal. 66 
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za', karena sifat diantara keduanya berlawanan, ta' 
sifatnya mahmusah, sedangkan za' majhuroh, menjadi 
oiSjl, dal boleh diganti za' karena keduanya memiliki 

sifat majhuroh, menjadi oijji, lalu diidghomkan menjadi 

otjl 

o Setelah huruf dzal 

Seperti: lafadz 

Asalnya^&i lalu ta' diganti dal, untuk menghindari 

* 

beratnya huruf ta' yang terletak setelah dzal, karena 
keduanya memiliki sifat yang berlawanan, menjadi 
dan diperbolehkan mengganti dal dengan dzal, 

karena sama-sama memiliki sifat majhuroh dan 

mahrojnya berdekatan, menjadi 1 , lalu diidghomkan 

*•> 

menjadi m jfl \ 10 

Ta' yang diganti dengan dal itu hukumnya boleh 
diganti dengan huruf yang sejenis dengan huruf 
sebelumnya, maka di dalam pengucapannya ada dua 
wajah. 

Seperti: oisji boleh diucapkan oiji 

boleh diucapkan 

Pergantian tersebut berlaku di dalam seluruh 
tasrifnya bab Jtot, mulai fiil madli sampai isim zaman 

makan (termasuk fiil amar dan nahi) 

Seperti: lafadz SSji, asalnya 


10 Al-I'lal hal. 80 
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Lafadz jf% asalnya 


5. MENGGANTI HURUF TA' DALAM BAB j£f DAN 

Pergantian huruf ta' dengan huruf lain itu tidak hanya 
terjadi di dalam bab saja, tetapi juga di dalam bab 

dan yang fa’ fiilnya berupa huruf ta', tsa', sin, syin, 

dal, dzal, shod, dlod, tho', dzo', dan za', maka boleh 
mengganti huruf ta'nya dengan huruf yang sama dengan 
fa' fiilnya. 

Contoh: 

• Fa' fiilnya berupa ta' 
o Seperti: lafadz [/j[ 

Asalnya mengikuti wazan 'fit, lalu ta' yang 

pertama dimatikan supaya bisa diidghomkan, 
menjadi lalu ditambahkan hamzah washol 

supaya bisa mengucapkan kalimah yang awalnya 
mati, dan sekaligus diidghomkan, menjadi l/J\ 

o Seperti: lafadz^ 

* 

Aalnya mengikuti wazan JpU;, lalu menjadi £2, 
lalu 

• Fa' fiilnya berupa tsa' 

Seperti: lafadz j2j, asalnya jjtf 

• Fa’ fiilnya berupa sin 
Seperti: lafadz asalnya 

• Fa’ fiilnya berupa syin 
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Seperti: lafadz asalnya 

• Fa' fiilnya berupa dal 

Seperti: lafadz asalnya £jS 
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j&yi j sJ 

** * s 


(MENJELASKAN I'LAL DENGAN PEMBUANGAN) 


y)t>\ 21b jUaS" ^3 tiiJ-l jl y»f U 


Fa'fiilnya fiil amar dan fiil mudhori' dari sesamanya lafadz 
j+j, itu hukumnya wajib dibuang, begitu pula pembuangan 

fa'flil juga berlaku di dalam sesamanya masdar L* 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBUANGAN FA' FIILNYA BINAK MISAL WAWI 

Lafadz yang binaknya mitsal wawu, yang ain fiilnya 
dibaca fathah di dalam fiil madlinya, dan dibaca kasroh 
dalam fiil mudhori'nya, seperti lafadz , itu fa' fiilnya 

mengalami pembuangan pada 3 tempat, yaitu: 
a)Di dalam fiil mudhori' 

Contoh : lafadz a*', asalnya 

Syarat pembuangan wawu ada tiga, yaitu: 1 

• Ya'nya dibaca fathah. 

Jika tidak dibaca fathah, maka wawu tidak dibuang. 
Seperti: Vj* * dari madli 

apy, bentuk mabni maf ul 

• Ain fiil mudhori' dibaca kasroh 

Jika tidak dibaca kasroh, maka wawu tidak dibuang. 

1 Ibnu Hamdun II hal. 201 
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Seperti: lafadz tSiy 

• Di da lam kalimah fiil 

Jika tidak di dalam kalimah fiil maka tidak dibuang 
Seperti: lafadz 

Alasan Pembuangan 2 Lafadz 1J adalah asalnya 

wawu dibuang karena terletak diantara ya' dan kasroh, 
karena terasa berat dilisan, hal ini karena wawu terletak 
diantara beberapa kasroh. Yang pertama harokat kasroh 
itu sendiri, yang kedua huruf ya' itu sendiri dihukumi dua 
kasroh, maka menyebabkan sesuatu yang sangat berat, 
karena huruf wawu itu jenisnya berbeda dengan ya', 
menjadi a* 

Fiil mudlori' yang tidak dimulai huruf ya' (hamzah, ta', 
atau nun) itu pada dasarnya itu tidak ada sebab 
pembuangan wawu, akan tetapi wawu tetap dibuang 
karena disamakan dengan fiil mudlori’ yang dimulai 
dengan ya'. 

Contoh: asalnya Vy 

m, asalnya i# 
j*\, asalnya 

Fiil mudlori’ yang ain fiilnya terbaca fathah atau 
dlomah, fa’ fiilnya yang berupa wawu tidak dibuang, 
sedangkan lafadz CJL', < Ly itu pada dasarnya ain 

fiilnya dibaca kasroh, yaitu lafadz dan lalu 


2 Mathlub hal. 91 
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wawunya dibuang, dan ain fiilnya dibaca fathah karena 
setelahnya berupa huruf halaq, dengan tujuan supaya 
ringan diucapkan. 3 

b) Di dalam fiil amar 
Contoh: Lafadzap 

Asalnya wawu dibuang karena mengikuti 

pembuangan pada fiil mudlori', menjadi V, lalu hamzah 

washol dibuang karena sudah tidak dibutuhkan, menjadi 

• 

Up 

* 

c) Di dalam masdar 
Contoh: Lafadz&p 

Asalnya j£j, wawu dibuang karena mengikuti pada fiil 

mudlori* dan harokatnya wawu yang berupa kasroh 
diberikan pada ain fiil, untuk menunjukkan adanya wawu 
yang dibuang, menjadi lalu ditambahkan ta' diakhir 

kalimah sebagai ganti wawu yang dibuang, menjadi sli* 

2. SYARAT PEMBUANGAN WAWU DALAM MASDAR 

a] Di dalam masdar 

Bial bukan dalam masdar, maka pembuangan wawu 
hukumnya syad. 

Seperti: lafadz [perak) 

Asalnya lijj 


3 Asymuni IV hal. 306 
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b)Bukan di dalam masdar hai'ah (masdar yang 
menunjukkan arti tingkah), bila menunjukkan arti 
hai'ah wawu tidak dibuang. 

Contoh: lafadz ( keadaan berjanji) 

Jika ain fiil mudlori' dibaca fathah karena bertemu huruf 
halq, maka dalam masdarnya juga boleh dibaca fathah. * 
Seperti: lafadz £4, boleh diucapkan &L. 


& • 


</#J JjW** J. 


I * *+ 


<o . s 

in'*? • / J • • + + 

Jijl 


Pembuangan hamzahnya lafadz yang mengikuti wazan Jiii 

itu ditetapkan di dalam fiil mudliri' dan dua isim sifatnya 
(isim fiil dan isim maful). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBUANGAN HAMZAH jtf 

Lafadz yang mengikuti wazan ji?, hamzahnya mengalami 

pembuangan pada dua tempat, yaitu: 

• Pada fiil mudlori. 

Supaya tidak terjadi berkumpulnya dua hamzah 
didalam satu kalimah, di dalam lafadz yang dimulai 
hamzah qotho'. 

Contoh: lafadz f/f 

Asalnya fjtff, hamzah yang kedua dibuang, dikarenakan 
termasuk huruf halaq (huruf tenggorokan), sedangkan 


4 Syarhur Rhomdli hal, 189 
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mengucapkan huruf halaq itu berat, dan ketika 
berkumpul dengan hamzah yang lain, maka 
mengucapkannya menjadi lebih berat, atau 
berkumpulnya dua hamzah itu menyerupai suara 
anjing atau muntahnya oarang yang mabuk, oleh 
karena itu hamzah kedua dibuang, menjadi 

* 

Untuk hamzahnya fiil muglori' Jia yang tidak 

dimulai hamzah mutakallim, seperti: t \j>S yang 

asalnya itu pembuangan hamzahnya 

hanya disamakan dengan fiil mudlori’ yang dimulai 
dengan hamzah mutakallim. 5 

Hamzah boleh ditetapkan di dalam dua keadaan yaitu: 

6 

a] Dalam keadaan dhorurot, seperti: 

Sesungguhnya dia tergolong 

orang yang berhak untuk 

dimulyakan 

b) Dalam kalimah mustandaroh (kalimah yang 

jarang] 

Seperti: Lfj'y [yjbumiyang banyak kelincinya 

• Di dalam dua isim sifat 

Yang dimaksud yaitu isim fail dan isim maf ul 
Contoh: f 

Asalnya f f'y » hamzah dibuang karena disamakan 

dengan fiil mudhori'nya, walaupun tidak ada sebab 


5 Asymuni IV hal 3... 

6 Fathul Khobir hal. 68 
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pembuangannya, dikarenakan isim fail dan isim maful 
itu cabangan dari fiil mudhori', maka menjadi }]& < 

7 


^ j jJ\ C)j 5j ciib ^ cifej c-ife 


Lafadz cib c Lib, itu terlaku didalam lafadz cJut, lafadz Sj 

itu terlaku di dalam lafadz d'jX dan lafadz itu 

* 

hukumnya naql (sama'i). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. BINA’ MUDHO'AF BERTEMU DHOMIR MUTAHARRIK 
• Dalam fiil madli 

Fiil madli tsulasi mujarrod binak mudho'af yang ikut 
wazan j-i, (dengan dibaca kasroh ain fiilnya] yang 

disandarkan pada dlomir mutaharrik mahal rofa' itu 
memiliki tiga wajah, yaitu: 

a) Itmam 

Yaitu menyempurnakan dengan tanpa 
mengidhomkan, memindah harokat atau membuang 
huruf 

Seperti: lafadz ciib 

b) Membuang lam fiil dan memindah harokatnya 
ain fiil pada fa' fiil. 


1 Majmu' Shorfi hal. 62 
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Seperti: lafadz Life 

c) Membuang lam fiil dan menetapkan fa' fiil pada 
harokatnya. 

Seperti: lafadz Life 

Jika fiilnya bukan tsulasi mujarrod, maka wajib dibaca 
itmam . 8 

Seperti: lafadz */\ menjadi 

Dan apabila tidak dibaca itmam, maka tetapi dibaca 
tahfif dengan membuang salah satu huruf dari dua 
huruf yang sama, maka hukumnya syadz. 

Seperti: lafadz Lli-i, semestinya LJLJ^i, dari fiil 

,madli 

Begitu pula tertentu pula dibaca itmam dari fiil 
tsulasi mujarrod yang ian fiilnya dibaca fathah. 
Seperti: lafadz Ljfci < Loj£ 

• Dalam fiil amar, fiil mudhori 

Dua fiil ini apabila disandarkan pada nun jamak inas 
juga diperbolehkan tiga wajah, yaitu: 

o Itmam 

Seperti: lafadz djX « 

o Takhfif 

Dengan membuang ain fiilnya setelah memindah 
harokatnya pada fa' fiil. 

Seperti:^' <. 


8 Asymuni IV hal. 344 
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o Membuang ain flilnya dengan membaca fathah 
fa' fiilnya, dan hal ini hukumnuya sama'i. 

Seperti: 1 # 

Dan seperti bacaan Imam Nafi' dan Imam A 1 shim 
oH* ls? 
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✓ ✓ 


FASAL MENJELASKAN ID'GHAM 


p-?*' <^5 u? 

^il ^1 j Nj v?3 J^3 

>■ # ^ ^ 

j£ jfc Stt *>-j jit J ii'j jiy ^3 


# -» 


❖ Idghomkanlah awalnya dua huruf yang sama, yang 
keduanya berharokat dan berkumpul dalam satu 
kalimah, dengan syarad tidak menyamai lafadz (Lf£> 

setiap lafadz yang ikut wazan jd). 

❖ Dan tidak seperti lafadz j£ t Jif < Li (setiap lafadz yang 

mengikuti wazan j- i Jij * ji dan tidak seperti lafadz 

IftuL (setiap lafadz yang berkumpul dua huruf yang 

sama tetapi huruf yang sebelumnya sudah 
diidghomkan), dan tidak seperti lafadz 

* 

<*Dan tidak seperti lafadz (setiap lafadz yang 

diilhaqkan), dan dihukumi syadz tidak mengidhomkan 
di dalam lafadz jj \\ dan sesamanya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISIIDGHOM 


f v 


% ±>\') 'ja 3*3 

^ ^ r' 0 * + + 
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Yaitu mendatangi (mengucapkan) dua hunt/yang satu 
mati dan yang lain berharokat dari mahrojyang sama, 
dengan pengucapan yang tidakada pemisah diantara 

keduanya. 1 

Contoh : lafadz menjadi 

Dua huruf yang sama ini, ketika diidghomkan, 
diucapkan dengan sekali pengucapan [dengan 
sekali mengangkat lidah) tidak mengucapkan dua 
huruf. 

2. TUJUAN IDGHOM 2 

Tujuan idghom yaitu mencari keringanan di dalam 
mengucapkan lafadz (lit -tahfif), karena bila dua huruf 
yang sama tidak diidghomkan itu sangat berat, 
disebabkan lidah terangkat dua kali, sedangkan bila 
diidghomkan lidah akan terangkat sekali. 

3. SYARAT-SYARAT IDGHOM 

Syarat idghom itu ada 11 (sebelas), yaitu: 

• Berkumpulnya dua huruf yang sama dalam satu 
kalimah. 

Contoh: asalnya Y& 

ji, asalnya JU 
Li-, asalnya 


1 Asymuni IV, hal. 345 

2 Syafifah, hal. 207-209 
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Bila berkumpul dengan huruf yang sama di dalam dua 
kalimah maka hukumnya tidak wajib diidghomkan, 
tetapi boleh diidghomkan. 

Seperti: lafadz Jii-, diucapkan 

Syarad diperbolehkan diidghomkan bila memenuhi 2 
(dua) syarat, yeitu: 3 

a) Buka berupa dua hamzah 

Karena bila diidghomkan hukumnya sangat jelek. 

Seperti: '4 

b) Huruf sebelumnya huruf yang pertama bukan 
huruf yang mati selain huruf Iain (wawu, alifya ’). 
Seperti: 

Sedangkan lafadz yang asalnya tidak 

✓ / 

diidghomkan Karena didalam lafadz ini terdapat dua 
sebab yang menuntut dua hal yang berbeda, yaitu : 4 

a) Wawu yang huruf sebelumnya kasroh menuntut di 
i'lal dengan cara diganti ya\ 

b) Kumpulnya dua wawu dalam satu kalimah 
menuntut diidghomkan. 

Sedangkan antara i'lal dan idghom yang didahulukan 
adalah i'lal. 

• Berkumpulnya dua huruf yang sama bukan 
dipermulaan kalimah. 

Maka tidak dii'lal lafadz ass 


3 Tashrih, hal. 398 

4 Syafuyah, hal. 207-209 
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Dari syarat ini mengecualikan fiil madli yang awalnya 
berkumpul dua ta', dan ta' yang kedua merupakan 
huruf asal, maka boleh diidghomkan, seperti: 

• menjadi gfl 

• 'Jjs, menjadi yj[ 

Bila berkumpul dua ta' pada permulaan fiil mudhori’, 
maka tidak boleh diidghomkan, karena akan 
menyebabkan manarik hamzah washol, sedangkan 
dalam fiil mudhori' itu tidak ada awalnya yang dimulai 
hamzah washol, maka yang diperbolehkan adalah 
mentahfif (meringankan) dengan cara membuang salah 
satu dari dua ta'. 5 
Seperti: boleh diucapkan 

• Bukan lafadz jamak yang ikut wazan jii 

Seperti: liiU Jamak dari vC* (emper) 

jji Jamak dari i"j> {intan) 

• Bukan lafadz jamka yang ikut wazan jii 

Seperti: jamak dari (mudah) 

Vx>r t jamak dari l'.u- (baru) 

• Bukan lafadz jamak yang ikut wazan 
Seperti: Ji f, jamak dari 5k {kelambu kurung) 

jUJ, jamak dari 5iJ (rambut yang berdekatan 

telinga) 


5 Qasymuni IV, hal. 347 



Lafadz yang mengikuti tiga wazan di atas, tidak boleh 
diidghomkan karena wazannya berbeda dengan fiil, hal 
ini karena idghom itu cabang dari idhar, sedangkan fiil 
itu cabang dari isim, oleh karena itu hukum yang 
cabangan, yaitu idghom diberikan pada lafadz yang 
cabangan yaitu fiil, sedang isim bisa diidghomkan 
dengan syarat wazannya fiil. 6 

• Bukan lafadz yang mengikuti wazan jiS 

Seperti: lafadz Li t jIL 

Lafadz yang mengikuti wazan tidak boleh 

diidghomkan, walaupun lafadznya sama dengan 
wazannya fiil, hal ini untuk menunjukkan ringannya 
kalimah isim (karena hanya menunjukkan makna saja, 
tanpa disertai zaman]. Selain itu untuk mengingatkan 
bahwa idghom di dalam kalimah isim itu cabangan, 
dengan demikian bisa diketahui bahwa sebab yang 
menuntut idghom di dalam fiil itu lebih kuat dibanding 
sebab idghom yang ada di dalam isim. 

• Huruf yang pertama tidak menjadi mudghom fih 
(huruf yang diidghomi) oleh huruf sebelumnya. 

Bila huruf yang pertama bertemu huruf yang diidghomi 
maka hukumnya tidak boleh diidghomkan, karena akan 
menyebabkan berkumpulnya dua huruf yang mati, lalu 
menuntut merubah kalimah tanpa menghasilkan 
sesuatu yang lebih ringan diucapkan. 7 


6 Asymuni IV, hal. 347 
1 Syafiyah, hal. 209 
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• Tidak terjadi pengharokatan yang baru datang 
(harokat bukan asal) pada huruf yang kedua. 

Maka tidak diidghomkan, lafadz ^ 

* 

Lafadz ini asalnya (mulyakanlah ayahku), 

Lalu fathahnya lafadz J\ di pindah pad shod, lalu 

hamzah dibuang supaya ringan di dalam 
pengucapannya. 

Sepeti: lafadz 

Bila diidghomkan menjadi yang hukumnya tidak 
lebih ringan dibanding 

• Lafadz yang terdapat dua huruf yang sama bukan 
termasuk lafadz yang diilhaqkan (disamakan 
tashrifnya dengan lafadz lain) 

Bila termasuk lafadz yang diilhaqkan, maka tidak boleh 
diidghomkan. Seperti: lafadz 

Asalnya ji, lalu ditambahkan huruf ya' ditengah supaya 

tashrifnya sama dengan j&, lam dua yang sama tidak 

diidghomkan, karena bila diidghomkan tujuan 
mengilhaqkan tidak tercapai. 

• Huruf yang kedua tidak mengalami penyukunan 
yang sifatnya baru datang (bukan asal). 

Bila mengalami penyukunan, maka tidak boleh 
diidghomkan, adapun penyukunan huruf yang kedua, 
biasanya disebabkan dua hal, yaitu: 
o Bertemu dhomir rofa* yang muttasil 
Seperti: lafadz 
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o Karena dibaca jazm 

Seperti: lafadz jL*' jj dan 

• Bukan termasuk lafadz-lafadz yang syadz bila 
diidghomkan 

Lafadz ini sebenarnya wajib diidghomkan, karena 
sudah memenuhi syarat, namun oleh orang Arab tidak 
diidghomkan, hal ini hukumnya syadz dan sam'i. 
Seperti ucapan orang Arab: 

• ailJi jjj air minum itu telah berubah 

baunya 

• matanya belekan (kotoran) 


Lafadz-lafadz yang telah memenuhi syarat di atas itu 
hukumnya wajib diidghomkan. 

4. PERBEDAAN ANTARA SYADZ, NADAR, DAN DHO'IF. 8 
• Devinisi syadz 









Yaitu perkarayang banyak terjadi di dalam kalam Arab 
tetapi sesuai dengan qiyas (qoidahnya). 
Contoh: Lafadz JJ \ 


m 


m 


Devinisi Nadar (langka) 

t«jUI > 

* 

Yaitu perkarayang sedikit terjadinya di dalam kalam 
Arab tetapi sesuai dengan qiyas. 


Contoh: 

Devinisi Dho'if (lemah) 


8 Matlub, hal. 14 
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Yaitu perkarayang hukumnya tidaksampai pada 
sesuatuyang ditetapkan (baikitu tetap di dalam kalam 
Arab atau ketetapan di dalam qiyas). 


<0 •» / 


— . - - j" o' . 4 . * • 

• ^ I *’ 1 I*" J ^ <lj ■ / •„«».** # .V,, * / 

jSUrflj illJiS jJL>- J 

• . , > • . v . / 

• " l, / 1 £ 1 ^ •> #•* 9 «, m . « | / , ^ / 

0*5 ^ 5s* -l* L*J 


❖ (Diperbolehkan dua wajah) yaitu Al Fakku (tidak 
mengidghomkaan) dan mengidghomkan, pada salah satu 
dari tiga lafadz berikut, yaitu: (1) ^ (2) sesamanya lafadz 

J^Z (3) sesamanya '£*\ 

K*Fiil mudhorV yang dimulai dengan dua ta' itu boleh 
dibuang salah satunya, seperti: lafadz ’J%, asalnya ’J2 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ YANG DIPERBOLEHKAN DUA WAJAH 

Dua huruf yang sejenis yang berharokat yang berkumpul 
dalam satu kalimah itu diperbolehkan dua wajah, yaitu 
diidghomkan dan tidak diidghomkan bila berada pada 
salah satu dari tiga tempat berikut, yaitu: 

a) Keduanya berupa huruf ya', yang harokatnya lazimah. 

Seperti: bisa diucapkan ^ 

bisa diucapkan 

b) Keduanya berupa ta 1 yang berada pada permulaan fiil 
Seperti: J^Z, bisa diucapkan 

* 
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bisa diucapkan 


c) Keduanya berupa ta' yang berada pada fiil madli yang 
ikut wazan jia 

Seperti: bisa diucapkan p 

bisa diucapkan p 


2. PEMBUANGAN TA' 

Fiil mudhori' yang dimulai dengan dua ta' (ta' mudhoroah 
dan ta' bagian dari huruf-huruf fiil mudhori' itu boleh 
dibuang salah satunya). 

Seperti: pz, diucapkan p 

Jj% diucapkan 

\’ypz, diucapkan 


Alasan pembuangan ta' yaitu karena kumpulnya dua 
huruf yang sama dan tidak ada jalan untuk 
mengidghomkan, karena hal itu akan meyebabkan 
membutuhkan pada hamzah washol, sedangkan pada 
fiil mudhori' itu tidak ada yang dimulai dengan 
hamzah washol, maka diperbolehkan meringankan 
lafadz dengan cara membuang salah satu dari dua ta', 
pembuangan ta' ini banyak terjadi di dalam Al-Qur'an. 

9 

Seperti: asalnya s? 

ptfih asalnya 


9 Asymuni IV, hal 351 
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I,n 


asalnya 


Para ulama' terjadi perbedaan pendapat mengenai ta' 
yang dibuang, yaitu: 10 

o Mengikuti ulama' Bashroh dan Imam Sibawaih. 

Yang dibuang adalah ta' yang kedua, dengan alasan 
karena yang dianggap berat adalah ta' yang kedua. 
o Mengikuti ulama' kufah dan Imam Hisyam. 

Yang dibuang adalah ta' yang pertama, dengan 
alasan karena ta' yang kedua itu menunjukkan arti 
muthowaah dan lainnya, bila dibuang akan 
mencacatkan fiil mudhori' dari makna tersebut. 
Terkadang fiil mudhori' yang diawali dua nun itu 
terkadang salah satunya juga dibuang. 


Seperti: j> asalnya Jj2 


3 * #1 JJ 


asalnya 


/ /a, .#» I, /■ I t /" I • 4 •> r |,y 

Aiyl ^ 

J m . 

» •. tf •i'' • •" *<" > ii*" { 

^ JCCr™ ^ J fj*- ^ 

^ W f&Y' f/'j M' 


❖ Bila huruf yang didghomi itu mati karena bertemu 
dhomir mutaharrik mahal rofa’, maka tidak boleh 
diidghomkan, seperti: 

❖ Sedangkan bila dimasuki amil jazm atau yang 
menyerupai jazm (sukun yang ada di akhir fiil amar 


10 Asymuni IV, hal. 351 
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atau yang diwaqofkan) maka diperbolehkan memilih 
(antara diidghomkan dan tidak mengidghomkan). 

❖ (dua huruf yang sama) itu bila terdapat di dalam fiil 
ta’ajjub yang mengikuti wazan JJi, maka wajib tidak 

diidghomkan\, bila terdapat di dalam lafadz , maka 

wajib diidghomkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. FIIL YANG BERTEMU DHOMIR ROFA' 
MUTAHARRIK. 11 

Fiil yang terdapat dua huruf yang sama, dan huruf 
keduanya disukun, karena bertemu dhomir rofa' 
mutaharrik, maka tidak boleh diidghomkan. 

Seperti: cJfc. < 


Sedangkan bila kemasukan amil jazm (sukun yang terjadi 
pada fiil amar atau di waqof), maka di perbolehkan dua 
wajah, yaitu: 

a)Al-Fakku (tidak diidghomkan) 

Ini merupakan lughot ahli Hijaz. 

Seperti: ji-f 4 xd « 


Dan seperti dalam Qur'an. 


Off j 


b) Diidhghomkan 

Hal ini merupakan lughot Bani Tamim. 
Seperti: jJ-< li 


11 Asymuni IV, hal. 353 


381 




Dan seperti firman Alloh, 

*»> JUw 4 


2. TIDAK MENGIDGHOMKAN DALAM FIIL TA' AJJUB. 12 

Dua huruf yang sama bila terdapat di dalam fiil 
ta'ajjub yang mengikuti wazan itu hukumnya tidak 


boleh diidghomkan (Al-Fakku). 

Seperti: sungguh mengagumkan padaku 


cintanya zaid 

Dan seperti ucapan syair: 


Uajdi 'o‘p 01 di ^XJJI *J JUj 


Afobj orang islam berkata : “jadilah kalian orang pelopor, 
sungguh menyenangakan padaku bila kamu menjadi 
pelopor". 


3. ISIM FIIL AMAR ji 

Dua huruf yang sama bila terdapat di dalam lafadz itu 

wajib diidghomkan, kecuali bila bertemu nun jamak inas. 
Seperti: . C& * ijlii < ^ 


Lafadz fa, menurut ahli Hijas adalah isim fiil amar yang 

bermakna ( hadirilah) atau bermakna jii 

✓ 

(menghadaplah), sedangkan menurut lughot Bani Tamim 
adalah fiil amar yang jamid (tidak memiliki fiil madli, 
mudhori', dll ). 13 

12 Asymuni IV, hal. 353 

13 Asymuni IV, hal 353 
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Jp nkj ^ l* 


Apa yang menjadi tujuan mushonnif (pengarang), 
mengumpulkan nadzom yang memuat mas'alah- 
mas'alah yang penting dalam ilmu nahwu telah 

sempurna. 


% Jp J&j>\ Uf ♦ 




Nadzom Alfiyah ini kumpulan dari intisari kitab al- 
Kafiyah, sehingga pantas apabila diberi nama kitab 
al-Khulashoh yang tujuan Mushonnif supaya dapat 
mencukupi siapa saja yang membutuhkan sehingga 
tidak membutuhkan kitab nahwu yang lain. 




Lalu saya memuji kepada Allah seraya bersholawat 
pada Nabi Muhammad sebaik-baiknya nabi yang 

diutus 

Dan kepada keluarga nabi yang bersinar, mulia dan 
bagus. Dan juga kepada para sahabatnya yang 
menjadi pilihan disisi Allah. 

cdllU <La)\ dill dyo 

.j&uitj diiij 

djl IP djjl 

jjluli ujj dii 



